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KATA PENGANTAR
Assalamu ‘Alaikum Wr. Wh.

Puji Syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Kuasa
karena rahmat dan karunia-Nya Balai Pengawas Obat dan Makanan di Mamuju
dapat menyelesaikan tugas-tugas selama tahun 2020 dengan baik dan tepat waktu
yang diwujudkan dalam Laporan Kinerja Tahun 2020.

Penyusunan Laporan Kinerja Balai Pengawas Obat dan Makanan di Mamuju
tahun 2020 mengacu pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah. Laporan Kinerja merupakan ikhtisar yang menjelaskan secara ringkas
dan lengkap tentang capaian Kinerja yang disusun berdasarkan rencana kerja yang
ditetapkan dalam rangka pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara.

Pengukuran pencapaian kinerja dilakukan dengan merujuk pada indikator
kinerja input, output, dan outcome, yang telah ditetapkan dan direalisasikan.
Laporan ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai seberapa jauh
realisasi kinerja dan pencapaian terhadap target yang telah ditetapkan dalam
Perjanjian Kinerja oleh Balai POM di Mamuju dalam melaksanakan tugas dan
wewenangnya pada tahun 2020. Selama 1 Tahun Balai POM di Mamuju telah
menjalankan tugas pokok dan fungsi melalui berbagai kegiatan di dalam upaya
memenuhi Visi "Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk
mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri dan berkepribadian
berlandaskan gotong royong”.

Dengan tersusunnya Laporan Kinerja Tahun 2020, diharapkan akan
memberikan informasi atas kinerja yang telah tercapai dan menjadi dasar dalam
upaya perbaikan secara terus menerus dan berkesinambungan.

Wassalamu Alaikum Wr. Wb

Mamuju, 19 Februari 2020
Kepala Balai POM di Mamuju,

Lintang Purba Jaya, S.Farm., Apt.,M.Si

Batai POM di Mamuju




J// BADAN POM

/- /

Laporan Kinerja Tahun 2020

DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR

DAFTAR ISI

IKHTISAR EKSEKUTIF

BAB I PENDAHULUAN
L1. GAMBARAN UMUM ORGANISASI
L.2. ASPEK STRATEGIS ORGANISASI
I.3. ANALISIS LINGKUNGAN STRATEGIS
I.4. ISU STRATEGIS & PERMASALAHAN UTAMA
L.5. STRUKTUR ORGANISASI

BAB II PERENCANAAN KINERJA
2.1. RENCANA STRATEGIS
2.2. PERJANJIAN KINERJA

BAB III AKUNTABILITAS KINERJA
3.1. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI
3.2. REALISASI ANGGARAN

BAB IV PENUTUP
4.1. KESIMPULAN
4.2. SARAN

LAMPIRAN

ii

Balai POM di Mamuju

Halaman

173
194
194
196
198




J// BADAN POM Laporan Kinerja Tahun 2020

/- /

IKHTISAR EKSEKUTIF

Akuntabilitas kinerja pada hakekatnya merupakan suatu perwujudan
kewajiban untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan dan kegagalan
visi dan misi organisasi dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran yang
telah ditetapkan melalui suatu media pertanggungjawaban yang
dilaksanakan secara periodik.

Laporan Kinerja Balai Pengawas Obat dan Makanan di Mamuju Tahun
2020 ini merupakan bentuk pertanggungjawaban kinerja yang
menjabarkan Visi dan Misi organisasi ke dalam tujuan dan sasaran
strategis/program/kegiatan Balai POM di Mamuju. Tujuan dan sasaran ini
dapat dicapai dengan melaksanakan suatu kerja yang dinyatakan dalam
berbagai kegiatan. Anggaran diperlukan sebagai input kegiatan untuk
merealisasikan kegiatan tersebut. Balai POM di Mamuju mendapatkan total
anggaran DIPA Awal tahun 2020 sebesar Rpl16.982.669.000, adanya
Coronavirus Disease-2019 (Covid-19) sejak pertengahan Bulan Maret Tahun
2020 membuat Balai POM di Mamuju harus melakukan refocusing kegiatan
dan realokasi anggaran dalam rangka Percepatan Penanganan Covid-19.
Balai POM di Mamuju melakukan Perubahan atas Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara (APBN) sehingga anggaran DIPA tahun 2020 setelah
APBN Perubahan (APBNP) menjadi Rp14.724.238.000. Pada Bulan Oktober
2020 dilakukan revisi DIPA dan mendapat tambahan anggaran dari pusat
sehingga Total Anggaran akhir Tahun 2020 sebesar Rp15.946.238.000 dan
realisasi anggaran sampai dengan tahun 2020 sebesar Rp15.840.705.077
atau 99,34%.

Pada tahun 2020, Balai POM di Mamuju telah berhasil mencapai 1
Sasaran Kegiatan yang telah ditetapkan dengan kriteria SANGAT BAIK dan
5 Sasaran Kegiatan dengan kriteria BAIK. Adapun sasarannya sebagai
berikut.

* SKO9 Terwujudnya SDM Balai POM di Mamuju yang berkinerja optimal

iii
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* SK1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah
kerja Balai POM di Mamuju

* SK2 Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu
Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Mamuju

e SK3 Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap
kinerja pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di
Mamuju

* SKS5 Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai POM di Mamuju

e SK11 Terkelolanya Keuangan Balai POM di Mamuju secara Akuntabel3

Hal ini menunjukkan keberhasilan Balai POM di Mamuju dalam
memberdayakan masyarakat baik masyarakat dan pelaku usaha di bidang

obat dan makanan serta efektifnya KIE yang dilakukan oleh Balai POM di

Mamuju di wilayah kerjanya serta mampunya melakukan pengelolaan

keuangan secara akuntabel. Hal ini sesuai dengan misi Balai POM di

Mamuju yaitu:

* Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan
mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa dalam
rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia

* Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan Makanan
dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka membangun struktur
ekonomi yang produktif dan berdaya saing untuk kemandirian bangsa,

* Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta
penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah
pusat dan daerah dalam kerangka Negara Kesatuan guna perlindungan
bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh warga

* Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk
memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan Makanan

Balai POM di Mamuju senantiasa berupaya melakukan perbaikan

secara terus menerus dalam rangka meningkatkan kinerja di masa yang

iv
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akan datang sehingga dapat tercipta manajemen kinerja yang berorientasi
hasil. Adapun keberhasilan yang diperoleh ini tentu tidak terlepas dari
komitmen dan dukungan seluruh pegawai di Lingkungan Balai POM di
Mamuju yang telah mengimplementasikan Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah. Faktor yang mempengaruhi keberhasilan pencapaian
target kinerja, diantaranya:

1. Sistem Pengawasan berbasis risiko yang dilaksanakan secara
profesional dan kredibel oleh Balai POM di Mamuju untuk
melindungi masyarakat di Provinsi Sulawesi Barat

2. Budaya Kerjasama tim yang tercipta di Balai POM di Mamuju,
sehingga dalam mencapai target dapat dilaksanakan seoptimal
mungkin oleh semua bagian

3. Balai POM di Mamuju senantiasa meningkatkan pemahaman
konsumen dan produsen/distributor Obat dan Makanan melalui
penyampaian Informasi secara langsung maupun melalui sosial
media

4. SDM Balai POM di Mamuju dalam melaksanakan tugasnya dengan
penuh integritas dan professional dan selalu berusaha menghindari
konflik kepentingan maupun gratifikasi yang mungkin terjadi pada
saat melaksanakan tugas dan fungsinya

5. Koordinasi dan hubungan kerja sama dengan lintas sektor terkait

cukup baik

v
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BAB I
PENDAHULUAN

Undang-Undang RI No. 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara
yang Bersih dan Bebas Korupsi, Kolusi dan Nepotisme, pada pasal 3 disebutkan
bahwa Asas-Asas Umum Penyelenggaraan Negara meliputi Asas Kepastian
Hukum, Asas Keterbukaan, Asas Proporsionalitas, Asas Profesionalitas dan Asas
Akuntabilitas. Sedangkan untuk menciptakan good governance diperlukan
Prinsip-Prinsip Partisipasi, Penegakan Hukum, Transparansi, Kesetaraan, Daya
Tanggap, Wawasan Kedepan, Akuntabilitas, Pengawasan, Efisiensi dan
Efektifitas serta Profesionalisme.Hal ini menunjukkan tekad Bangsa Indonesia
untuk senantiasa bersungguh-sungguh mewujudkan penyelenggaraan
pemerintahan negara dan pembangunan yang didasarkan pada prinsip-prinsip
good governance. Sebagai tindak lanjut dari UU tersebut, pemerintah telah
menerbitkan Peraturan Presiden No. 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP).

Laporan Kinerja (LAPKIN) merupakan instrument pertanggung-
jawaban yang akurat dan strategis sebagai langkah awal untuk melakukan
pengukuran Kinerja Instansi Pemerintah. LAPKIN merupakan hasil integrasi
dan sinergi antara keahlian sumber daya manusia dan sumber daya lain di
dalam suatu Instansi Pemerintah, agar mampu menjawab tuntutan
perkembangan di lingkungan masyarakat yang dinamis, baik di tingkat nasional
maupun global. Dalam LAPKIN, dilaporkan berbagai hasil dari pelaksanaan
program  kegiatan yang telah  disusun dan  dituangkan = dalam
Rencana Kerja (Renja), dimana kegiatan-kegiatan tersebut merupakan hasil
penelitian dan pengamatan kondisi nyata yang terdapat di masyarakat.

Laporan Kinerja disusun dengan tujuan untuk mendata dan
mengevaluasi hasil kerja dari instansi pemerintah dalam 1 (satu) tahun, guna
meningkatkan efisiensi dan efektifitas pelaksanaan program kerja tahun

berikutnya, sehingga instansi pemerintah tersebut mampu eksis dan unggul
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diera perubahan global yang cepat dan dalam tingkat persaingan yang semakin

ketat di lingkungan sebagaimana kondisi saat ini. Oleh karenanya, setiap
instansi pemerintah harus terus menerus melakukan perbaikan diberbagai
bidang berdasarkan tahapan-tahapan yang konsisten dan berkelanjutan,
sehingga dapat meningkatkan akuntabilitas kinerja yang berorientasi kepada

optimalisasi hasil yang akan dicapai demi kesejahteraan masyarakat.

1.1 Gambaran Umum Organisasi

Balai POM di Mamuju adalah Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan
Pengawas Obat dan Makanan yang selanjutnya disingkat UPT Badan POM yang
merupakan satuan kerja yang bersifat mandiri yang melaksanakan tugas teknis
operasional tertentu dan/atau tugas teknis penunjang tertentu di bidang
pengawasan obat dan makanan yang berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada Kepala Badan, yang secara teknis dibina oleh Deputi dan secara
administratif dibina oleh Sekretaris Utama.
Balai POM di Mamuju mempunyai tugas dan fungsi sebagai berikut :
Tugas :

Melaksanakan kebijakan teknis operasional di bidang pengawasan Obat

dan Makanan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Fungsi:

a. Penyusunan rencana dan program di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

b. Pelaksanaan pemeriksaan sarana/fasilitas produksi Obat dan Makanan,;

c. Pelaksanaan pemeriksaan sarana/fasilitas distribusi Obat dan Makanan
dan/atau sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian;

d. Pelaksanaan sertifikasi produk dan sarana/fasilitas produksi dan/atau
distribusi Obat dan Makanan;

e. Pelaksanaan pengambilan contoh (sampling) Obat dan Makanan;

f. Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan;

2
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g. Pelaksanaan intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan
peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

h. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat
di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

i. Pelaksanaan koordinasi dan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

j. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan
Obat dan Makanan;

k. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan

1. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

1.2. Aspek Strategis Organisasi

Balai POM di Mamuju sebagai bagian integral dari Badan POM RI dalam
melaksanakan pengawasan, sangat berkaitan erat dengan sistem ketahanan
nasional karena pada realitanya mempunyai posisi yang strategis yaitu tugas
dan fungsinya memberikan perlindungan kepada masyarakat/konsumen dari
obat dan makanan yang berisiko terhadap kesehatan. Peran dan fungsi Badan

POM yang sangat penting dan strategis dalam mendorong tercapainya agenda

prioritas pembangunan RPJMN 2020-2024, ditetapkan pokok-pokok kegiatan

strategi yang di fokuskan pada 4 (empat) pilar utama, sebagai berikut:

1. Penapisan produk dalam rangka pengawasan Obat dan Makanan
sebelum beredar (pre-market) terlibat dalam registrasi/penilaian, inspeksi
sarana produksi dalam rangka sertifikasi.

2. Pengawasan Obat dan Makanan setelah beredar di masyarakat (post-
market) mencakup: sampling dan pengujian, inspeksi sarana produksi
dan distribusi Obat dan Makanan di Provinsi Papua Barat.

3. Pemberdayaan masyarakat dan pelaku usaha melalui komunikasi
informasi dan edukasi termasuk pembinaan pelaku usaha dalam rangka
meningkatkan daya saing produk. Selain itu melalui peningkatan peran

pemerintah daerah dan lintas sektor untuk penguatan kerjasama

3
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kemitraan dengan pemangku kepentingan dalam rangka meningkatkan

efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan.
4. Penegakan hukum melalui fungsi pengamanan, intelijen dan penyidikan

dalam rangka memberantas kejahatan di bidang Obat dan Makanan.

Berdasarkan hal tersebut, Balai POM di Mamuju sebagai unit pengawas
obat dan makanan di Mamuju perlu melakukan penguatan, baik kelembagaan
maupun sumber daya manusia sehingga kinerja dimasa mendatang semakin
optimal dan memastikan berjalannya proses pengawasan obat dan makanan
yang lebih baik dalam koridor hukum dalam menjaga keamanan mutu serta
manfaat obat dan makanan. Sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi
yang maksimal bagi pembangunan kesehatan masyarakat Sulawesi Barat pada
khususnya dan Indonesia pada umumnya.

Kemajuan ilmu dan teknologi dewasa ini membawa perubahan yang besar
pada industri farmasi dan makanan dengan adanya penemuan baru maka skala
produksi berkembang cepat baik dari segi jumlah, dan jenis maupun kualitas
produknya. Untuk menjamin bahwa produk-produk tersebut mempunyai mutu,
keamanan, khasiat/kemanfaatan yang dapat dipertanggungjawabkan saat
beredar,maka harus dilakukan pengawasan oleh Balai POM di Mamuju sebagai
lini kedua, setelah pengawasan oleh produsen itu sendiri pada lini pertama, dan
tidak kalah penting adalah pengawasan lini ketiga oleh konsumen sebagai
penentu/keputusan akhir terhadap konsumsi suatu produk. Oleh karena itu
perlu dilakukan Komunikasi, Edukasi dan Informasi (KIE) ke masyarakat secara
rutin dan berkelanjutan. Terlebih lagi, fakta di lapangan menunjukkan adanya
produsen yang melakukan pelanggaran di bidang obat dan makanan, seperti
penambahan Bahan Kimia Obat pada obat tradisional dan penggunaan bahan
berbahaya pada produksi makanan dan kosmetika.

Era globalisasi/perdagangan bebas yang semakin maju menuntut
kesiapan industri dalam negeri untuk dapat bersaing dengan produk dari luar
negeri. Untuk itu Balai POM di Mamuju perlu melakukan pemberdayaan

terhadap industri secara intensif melalui pembinaan dalam penerapan Good

4
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Manufacturing Practices (GMP) sehingga daya saing produk Indonesia di dalam

dan luar negeri meningkat.

Trend pengobatan sendiri di masyarakat yang diikuti dengan adanya
promosi dan iklan yang gencar dengan informasi yang cenderung
berlebihan/menyesatkan dapat menyebabkan penggunaan obat yang berlebihan
dan tidak sebagaimana mestinya. Adanya peredaran produk tidak terdaftar dan
atau palsu serta peredaran dan penyalahgunaan narkotika, psikotropika pada
jalur yang tidak resmi membutuhkan perhatian khusus wuntuk dapat
ditanggulangi. Untuk itu, Distribusi dan penggunaan sediaan farmasi tersebut

sangat perlu diawasi oleh Balai POM di Mamuju.

1.3 Analisis Lingkungan Strategis

Sejak tahun 2017 Balai POM di Mamuju telah menjadi satker mandiri
dengan DIPA sendiri dan dalam melaksanakan operasional kegiatan masih
memanfaatkan Gedung kantor dengan status sewa/kontrak yang berkedudukan
di Jl. Ratulangi No 4 kelurahan Binanga Kecamatan Mamuju, pada periode
pelaporan Balai POM di Mamuju telah mempunyai Aset berupa Tanah
seluas 9.109 M? di Jalan Poros Kalukku Desa Bambu yang merupakan transfer
masuk dari Balai Besar POM di Makassar yang perolehan sebelumnya dari
Hibah Pemda Provinsi Sulawesi Barat pada tahun 2014 dan telah balik nama
an. Badan POM dengan status sertifikat nomor 027 pada tahun 2016.

Pada periode pelaporan diatas tanah tersebut Balai POM di Mamuju
telah merealisasikan pembangunan tahap 1 (satu) yaitu pembangunan 3
Gedung Laboratorium (Laboratorium Teranakoko, Laboratorium Pangan dan
Laboratorium Mikrobilogi) dan rencana kedepannya akan dilanjutkan untuk
pembangunan Tahap 2 yaitu Gedung Kantor dan Gedung Layanan Publik.
Tahap ke-3 adalah pembangunan sarana dan prasarana lingkungan lainnya.

Meskipun Balai POM di Mamuju telah memiliki 3 (tiga) Gedung

Laboratorium pada Tahun 2019, namun  tidak semua pengujian dapat

dilakukan di Balai POM di Mamuju sehingga ada pengujian yang masih harus

5
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dilakukan di Balai Besar POM di Makassar karena sarana dan prasarana

pendukung pengujian masih kurang.

Letak Geografis

o]

PETA ADMINISTRASI PROVINSI SULAWESI BARAT ~

Gambar 1. 1 Peta Provinsi Sulawesi Barat

Batas wilayah Provinsi Sulawesi Barat adalah :

= Sebelah Utara : Sulawesi Tengah
=  Sebelah Timur : Sulawesi Selatan
* Sebelah Selatan : Sulawesi Selatan
=  Sebelah Barat : Selat Makassar

Luas wilayah Provinsi Sulawesi Barat adalah 16.937.16 km persegi.
Secara administratif Provinsi Sulawesi Barat terbagi menjadi 6 (Enam)
Kabupaten, yaitu Kabupaten Mamasa, Kabupaten Mamuju Utara, Kabupaten
Mamuju Tengah, Kabupaten Polewali Mandar, Kabupaten Majene dan
Kabupaten Mamuju, terdiri dari 69 Kecamatan dan 649 Desa/Kelurahan. Letak
geografis Provinsi Sulawesi Barat yang berada di antara Provinsi Sulawesi
Selatan, Provinsi Sulawesi Tengah dengan Selat Makassar yang berbatasan
langsung dengan Pulau Kalimantan, menjadikannya sebagai salah satu tujuan

dari aktivitas perdagangan obat dan makanan di Kawasan Timur Indonesia.

6
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Kondisi ini menjadi poin penting bagi Balai POM di Mamuju untuk melakukan

pengawasan terhadap peredaran obat dan makanan.
Beberapa aspek penting yang menjadi concern pengawasan Balai POM di

Mamuju antara lain :

» Jalur perdagangan obat dan makanan di Wilayah Indonesia Timur

= Komoditi yang banyak beredar di Sulawesi Barat berdasarkan jumlah dan
nilai adalah Kosmetik yang Tidak Memiliki Izin Edar dan/atau mengandung
Bahan Berbahaya

= Obat tertentu yang sudah dibatalkan izin edarnya masih ditemukan beredar
Sulawesi Barat

» Sulawesi Barat merupakan daerah penghasil produk perikanan dan
perkebunan khususnya produk kakao dan minyak sawit sehingga diperlukan
pengawasan sebelum diolah dengan bersinergi bersama Satuan Kerja

Perangkat Daerah (SKPD) terkait

1.4 Isu Strategis dan Permasalahan Utama
Perubahan dinamis pada lingkungan strategis baik lingkungan internal
maupun ekternal merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja
Balai POM di Mamuju. Lingkungan strategis dengan berbagai isu strategisnya
banyak berperan dalam pencapaian kinerja Balai POM di Mamuju. Pelaksanaan
peran dan fungsi Balai POM di Mamuju tersebut di atas telah diupayakan
secara optimal sesuai dengan target hasil pencapaian kinerjanya. Namun
demikian, upaya tersebut masih menyisakan permasalahan yang belum
sepenuhnya sesuai dengan harapan masyarakat. Adapun isu strategis tahun
2020 diantaranya sebagai berikut.
1. Proses distribusi produk yang semakin mudah ke Wilayah Sulawesi Barat
termasuk di dalamnya adalah produk illegal;
2. Adanya pelabuhan-pelabuhan kecil yang belum dapat dikawal secara
intensif oleh Balai POM di Mamuju;
3. Semakin banyak produsen peracik kosmetik rumahan yang tidak memiliki

Izin Edar dan/atau mengandung Bahan Berbahaya;

7
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4. Maraknya perdagangan Obat, Makanan, Kosmetika dan Obat Tradisional

yang tidak memiliki Izin Edar dan/atau mengandung Bahan Berbahaya
secara Online;

5. Peredaran Obat Obat Tertentu (OOT) dan penyalahgunaan obat semakin
marak terjadi, distribusi OOT tersebut dilakukan oleh orang perorangan,
bukan oleh sarana yang berhak;

6. Balai POM di Mamuju saat ini sudah mempunyai laboratorium pengujian,
namun hanya sebagian pengujian laboratorium yang dilaksanakan di
Mamuju, khususnya pengujian mikrobiologi dan obat masih dilakukan di
BBPOM di Makassar.

7. Pandemi Virus Covid-19
Adanya pandemi virus Covid-19 memberi dampak yang sangat signifikan
terhadap pencapaian kinerja Balai POM di Mamuju sehingga capaian
sampai dengan akhir tahun 2020 belum optimal. Hal ini sebabkan oleh.

a. Pemberlakuan sistem kerja Work From Home (WFH)
Berdasarkan SE dari Kepala Badan POM RI No.
KP.11.01.2.24.03.20.21 tentang Penyesuaian Sistem Kerja Aparatur
Sipil Negara Dalam Upaya Pencegahan Penyebaran Covid-19 di
Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan.

b. Realokasi dan refocussing anggaran untuk penanganan Virus Covid-
19
Berdasarkan Surat Edaran Kemenkeu No.6 Tahun 2020 tanggal 15
Maret 2020, bahwa agar setap K/L untuk memindahkan pos
pembiayaan, yang tadinya untuk perjalanan dinas agar
diperuntukkan untuk menangani Covid-19

c. Pembatalan berbagai kegiatan yang telah direncanakan untuk
mengurangi penyebaran Virus Covid-19, maka pemerintah pusat
mengambil kebijakan sosial distancing yaitu mengurangi mobilitas
orang dari satu tempat ke tempat yang lain, menjaga jarak dan

mengurangi kerumunan orang
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d. Pemberlakuan New Normal baru mulai berlaku sejak bulan Juni

2020 hingga akhir tahun 2020.

8. Adanya Bencana Gempa Bumi 6.2 Magnitudo di Provinsi Sulawesi Barat
yang menyebabkan 3 gedung laborium mengalami kerusakan,
diantaranya 1 rusak berat dan 2 rusak ringan yang menyebabkan
terhambatnya kegiatan perkantoran selama kurang lebih 2 minggu.

Dari permasalahan-permasalahan tersebut di atas terdapat beberapa
penyebab yang dianggap sangat krusial dan strategis bagi fungsi Balai POM di
Mamuju dalam melakukan pembenahan di masa mendatang dan menyusun
strategi-strategi baru yang disesuaikan dengan adanya Pandemi Covid-19,
sehingga diharapkan pencapaian kinerja berikutnya akan lebih optimal.
Berdasarkan dipaparkan di atas, kapasitas Balai POM di Mamuju sebagai
Institusi Pengawas Obat dan Makanan di Sulawesi Barat masih perlu terus
dilakukan perbaikan, baik secara kelembagaan maupun dari sisi manajemen
sumber daya manusianya agar pencapaian kinerja di masa datang dapat lebih
optimal dan dapat memastikan berjalannya proses pengawasan Obat dan
Makanan di Provinsi Sulawesi Barat yang lebih ketat dan baik dalam menjaga
keamanan, mutu serta khasiat/manfaat Obat dan Makanan, yang pada
akhirnya diharapkan dapat memberikan kontribusi yang maksimal bagi

pembangunan kesehatan masyarakat.

1.5 Struktur Organisasi

Stuktur Organisasi dan Tata Kerja BPOM disusun berdasarkan Peraturan
BPOM Nomor 29 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas Peraturan BPOM Nomor
12 Tahun 2018 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di

Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Sesuai dengan struktur organisasi yang ada pada gambar 1. di bawah ini,
secara garis besar unit-unit kerja Balai POM di Mamuju dapat dikelompokkan

sebagai berikut: Sub Bagian Tata Usaha, Seksi Pemeriksaan dan Penindakan,
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Seksi Pengujian dan Seksi Komunikasi dan Informasi serta Kelompok Jabatan
Fungsional.

Struktur organisasi tersebut dapat dilihat sebagai berikut:

KEPALA
BALAI POM

> [ SUB BAG. TATA USAHA ]

; |

SEKSI SEKSI SEKSI
PEMERIKSAAN PENGUJIAN KOMUNIKASI
DAN PENINDAKAN DAN INFORMASI

v

KELOMPOK
JABATAN
FUNGSIONAL

Gambar 1.2 Struktur Organisasi Balai POM di Mamuju

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya, Balai POM di Mamuju didukung
Struktur Organisasi, yang terdiri dari 3 Seksi dan 1 Sub Bagian Tata Usaha
serta Kelompok Jabatan Fungsional, yang melaksanakan tugas sebagai berikut :
1. Sub Bagian Tata Usaha
Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan koordinasi penyusunan
rencana, program, dan anggaran, pengelolaan keuangan dan barang milik
negara, teknologi informasi komunikasi, evaluasi dan pelaporan, urusan
kepegawaian, penjaminan mutu, tata laksana, kearsipan, tata persuratan
serta kerumahtanggaan.

2. Seksi Pengujian
Seksi Pengujian mempunyai tugas melakukan pengujian kimia dan

mikrobiologi Obat dan Makanan.
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3. Seksi Pemeriksaan dan Penindakan
Seksi Pemeriksaan dan Penindakan mempunyai tugas melakukan inspeksi
dan sertifikasi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat dan
Makanan dan sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian, sertifikasi dan
pengambilan contoh (sampling) produk Obat dan Makanan, serta intelijen dan
penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan
di bidang pengawasan Obat dan Makanan.

4. Seksi Informasi dan Komunikasi
Seksi Informasi dan Komunikasi mempunyai tugas melakukan pengelolaan
komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat, serta penyiapan
koordinasi pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan
Makanan.

5. Kelompok Jabatan Fungsional
Mempunyai tugas melaksanakan kegiatan sesuai dengan jabatan fungsional

masing-masing berdasarkan peraturan perundang-undangan.
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BAB 11
PERENCANAAN STRATEGIS

Sesuai tugas pokok dan fungsinya, Balai POM di Mamuju mempunyai
rencana strategis yang berorientasi pada hasil yang ingin dicapai selama kurun
waktu S (lima) tahun, yaitu untuk tahun 2020-2024. Rencana strategis Balai
POM di Mamuju yang telah disusun berdasarkan tugas pokok dan fungsinya
yang mencakup visi, misi, tujuan, sasaran, serta cara pencapaian tujuan dan
sasaran tersebut. Kemudian, sasaran yang ingin dicapai dalam tahun 2020
akan dijelaskan dalam rencana kinerja (performance plan).

Perencanaan Kinerja merupakan tekad dan janji rencana kinerja tahunan
yang akan dicapai oleh Balai POM di Mamuju. Perencanaan kinerja ini
menggambarkan capaian kinerja yang akan diwujudkan Balai POM di Mamuju
dalam satu tahun tertentu, dan melalui Perjanjian Kinerja terwujudlah
komitmen Balai POM di Mamuju sebagai penerima amanah atas kinerja terukur
tertentu berdasarkan tugas, fungsi dan wewenang serta sumber data yang
tersedia.

Pendekatan manajemen kinerja dalam Renstra Balai POM di Mamuju
menggunakan pendekatan Balanced Scorecard (BSC) yang merupakan
performance management tools yang mampu menerjemahkan strategi organisasi
ke dalam kerangka operasional sampai level individu, hingga setiap personil
dalam organisasi mengetahui apa yang harus dilakukan serta dapat
berkontribusi pada kesuksesan pencapaian visi dan misi organisasi. Konsep
BSC ini juga digunakan untuk mengaitkan antara informasi Rencana Strategis
ke dalam Rencana Aksi (Action Plan) Perjanjian Kinerja. Mengaitkan antara
Rencana Strategis yang lebih pada perencanaan berbasiskan organisasi

(organization-wide planning) dengan perencanaan program.
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2.1. Rencana Strategis

Dengan mempertimbangkan perubahan lingkungan strategis,
potensi, permasalahan, dan tantangan yang dihadapi ke depan, maka
Balai POM di Mamuju sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya sebagai
Unit Pelaksana Teknis dari BPOM di Daerah dituntut untuk dapat
memberikan perlindungan kepada masyarakat dalam menjaga keamanan,
khasiat/manfaat, dan mutu Obat dan Makanan. Termasuk dengan adanya
perubahan organisasi BPOM sesuai amanah Peraturan Presiden Nomor 80
Tahun 2017 tentang BPOM. Rumusan visi harus berorientasi kepada
pemangku kepentingan yaitu masyarakat Indonesia sebagai penerima
manfaat, dan dapat menunjukkan impact dari berbagai hasil (outcome)
yang ingin diwujudkan BPOM dalam menjalankan tugasnya. Rumusan
tersebut juga menunjukkan bahwa pengawasan Obat dan Makanan
merupakan salah satu unsur penting dalam peningkatan kualitas/taraf
hidup masyarakat, bangsa, dan negara.

Berdasarkan kondisi umum, potensi, permasalahan dan tantangan
pengawasan Obat dan Makanan, Badan POM menetapkan Visi, Misi dan
Tujuan serta Sasaran yang harus dilaksanakan oleh Balai Besar / Balai
POM di seluruh Indonesia termasuk Balai POM di Mamuju. Adapun

penjabaran atas Visi, Misi, Tujuan dan Sasarannya sebagai berikut.

2.1.1. Visi

Visi dan Misi Pembangunan Nasional untuk tahun 2020-2024 telah
ditetapkan dalam Peraturan Presiden RI Nomor Tahun 2020 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024.
Visi pembangunan nasional Indonesia 2020-2024 adalah: Berdaulat,
Maju, Adil dan Makmur.

Dalam RPJPN 2005-2025 Tahap Keempat yaitu RPJMN 2020-2024,
fokusnya adalah “Mewujudkan masyarakat Indonesia yang mandiri, maju,
adil, dan makmur melalui percepatan pembangunan di berbagai bidang

dengan menekankan terbangunnya struktur perekonomian yang kokoh
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berlandaskan keunggulan kompetititf di berbagai wilayah yang didukung
oleh SDM berkualitas dan berdaya saing”. Sebagai bagian dari
pembangunan manusia, mencakup 1) Penyediaan Pelayanan Dasar dan 2)
SDM Berkualitas dan Berdaya Saing.

Sejalan dengan visi dan misi pembangunan dalam RPJMN 2020-
2024, maka BPOM telah menetapkan Visi BPOM 2020-2024 yaitu:

”Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk
mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan
berkepribadian berlandaskan gotong royong.”

Penjelasan Visi:

Proses penjaminan pengawasan Obat dan Makanan harus melibatkan
masyarakat dan pemangku kepentingan serta dilaksanakan secara
akuntabel serta diarahkan untuk menyelesaikan permasalahan kesehatan

yang lebih baik.

Obat dan Makanan berkualitas mencakup aspek:

Aman :  Kemungkinan risiko yang timbul pada
penggunaan Obat dan Makanan telah
melalui analisa dan kajian, sehingga risiko
yang mungkin masih timbul adalah
seminimal mungkin/ dapat ditoleransi/
tidak membahayakan saat digunakan pada

manusia.

Bermutu :  Diproduksi dan didistribusikan sesuai
dengan pedoman dan standar (persyaratan
dan tujuan penggunaannya) dan efektivitas
Obat dan Makanan sesuai dengan

kegunaannya untuk tubuh.
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Berdaya :  Obat dan Makanan mempunyai kemampuan

Saing bersaing di pasar dalam negeri maupun luar

negeri.

Visi BPOM disusun sesuai dengan Visi Presiden RI 2019 - 2024 yaitu
Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian

berlandaskan gotong royong.

1.1.1 Misi
Dalam rangka mencapai visi yang ditetapkan di atas, beberapa hal yang

penting dimiliki dan atau dilakukan BPOM sebagai koordinator pengawasan
Obat dan Makanan yang dilaksanakan secara komprehensif pada periode 2020-

2024, antara lain:

1. Undang-Undang Pengawasan Obat dan Makanan yang holistik dan
komprehensif sehingga mampu mengatur pengawasan Obat dan Makanan
hulu ke hilir. Undang-undang ini diharapkan dapat bersifat lex spesialis
yang mampu mengatur pelaksanaan pengawasan Obat dan Makanan
dengan baik (Good Regulatory Practise);

2.  Penguatan penindakan dan penegakan hukum terhadap pelanggaran di
bidang Obat dan Makanan yang dapat memberikan efek jera;

3. Meningkatkan akses pengawasan pada sarana pelayanan kesehatan,
pelaku usaha kefarmasian dan makanan sekaligus dalam tindaklanjut
hasil pengawasan;

4. Penguatan kapasitas dan kapabilitas UPT utamanya di wilayah
Kabupaten/Kota, khususnya dalam penataan people, process,
infrastructure;

5. Orientasi kinerja organisasi sampai level individu (sasaran dan indikator)
yang bermuara pada outcome dan impact;

Untuk mewujudkan visi tersebut di atas, telah ditetapkan Misi BPOM sebagai
berikut:
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Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan
mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa
dalam rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia

Misi ini merupakan penjabaran dari Misi Presiden yang pertama
yaitu: Peningkatan kualitas manusia Indonesia. Salah satu agenda
pembangunan nasional dalam RPJMN 2020-2024 yaitu BPOM sebagai
koordinator Pengawasan Obat dan Makanan di Indonesia, sudah
semestinya dimotori oleh SDM yang berkualitas, untuk itu pengembangan
SDM yang unggul menjadi perhatian khusus BPOM ke depan.

Di sisi lain, masyarakat sebagai konsumen juga mempunyai peran
yang sangat strategis dalam pengawasan Obat dan Makanan. Sebagai salah
satu pilar pengawasan Obat dan Makanan, masyarakat diharapkan dapat
memilih dan menggunakan Obat dan Makanan yang memenuhi standar.
Untuk itu, BPOM melakukan berbagai upaya yang bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat dalam mendukung pengawasan
melalui kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi kepada masyarakat,
serta kemitraan dengan pemangku kepentingan lainnya, sehingga mampu
melindungi diri dan terhindar dari produk Obat dan Makanan yang
membahayakan Kesehatan.

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, BPOM tidak dapat berjalan
sendiri, sehingga diperlukan kerjasama atau kemitraan dengan pemangku
kepentingan lainnya. Dalam era otonomi daerah, khususnya terkait dengan
bidang kesehatan, peran daerah dalam menyusun perencanaan
pembangunan serta kebijakan mempunyai pengaruh yang sangat besar
terhadap pencapaian tujuan nasional di bidang kesehatan. Pengawasan
Obat dan Makanan bersifat unik karena tersentralisasi, yaitu dengan
kebijakan yang ditetapkan oleh Pusat dan diselenggarakan oleh Balai di
seluruh Indonesia. Hal ini tentunya menjadi tantangan tersendiri dalam
pelaksanaan tugas pengawasan, karena kebijakan yang diambil harus
bersinergi dengan kebijakan dari Pemerintah Daerah, sehingga pengawasan

dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Pada Gambar dapat dilihat
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hubungan antara pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat dalam

pengawasan Obat dan Makanan.

PEMERINTAH

PELAKU
USAHA

LINSEK

Gambar 2.1 Tiga Pilar Pengawasan Obat dan Makanan

Sumber: Renstra BPOM 2020-2024, 2020

Namun demikian, pengawasan Obat dan Makanan sejatinya masih
memerlukan adanya sinergitas dengan pemangku kepentingan lain di
antaranya akademisi dan media, mengingat perannya sangat penting di
dalam mendukung kelancaran program pengawasan Obat dan Makanan.
Sehingga perlu sinergisme dari lima unsur yaitu pelaku usaha, masyarakat
termasuk lembaga non pemerintah, pemerintah, akademisi, media dalam
sebuah model yang dinamakan Penta Helix. Model sinergisme ini

diharapkan akan menjadi kunci pengawasan Obat dan Makanan yang lebih

efektif. ‘ l

Masyarakat Akademisi
Lembaga Non
Pemerintah

Gambar 2.2 Penta Helix Pengawasan Obat dan Makanan

Sumber: https://pentahelix.eu.
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2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan

Makanan dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka
membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing
untuk kemandirian bangsa

Misi ini merupakan penjabaran dari Misi Presiden yang Ke-2 yaitu
Struktur ekonomi yang produktif, mandiri, dan berdaya saing.
Berdasarkan peta jalan Making Indonesia 4.0, Kementerian
Perindustrian telah menetapkan lima sektor manufaktur yang akan
diprioritaskan pengembangannya pada tahap awal agar menjadi
percontohan dalam implementasi revolusi industri generasi keempat di
Tanah Air. Lima sektor tersebut, yaitu industri makanan dan minuman,
tekstil dan pakaian, otomotif, elektronik, serta kimia. Selama ini, dari
lima sektor industri itu mampu memberikan kontribusi sebesar 60
persen untuk PDB, kemudian menyumbang 65 persen terhadap total
ekspor, dan 60 persen tenaga kerja industri ada di lima sektor tersebut.

Strategi untuk makanan dan minuman 4.0 diantaranya: (1)
Mendorong produktifitas di sektor hulu yaitu pertanian, peternakan,
dan perikanan, melalui penerapan dan investasi teknologi canggih
seperti sistem monitoring otomatis dan autopilot drones. (2) Karena
lebih dari 80% tenaga kerja di industri ini bekerja di UMKM, termasuk
petani dan produsen skala kecil, Indonesia akan membantu UMKM di
sepanjang rantai nilai untuk mengadopsi teknologi yang dapat
meningkatkan hasil produksi dan pangsa pasar mereka. (3)
Berkomitmen untuk berinvestasi pada produk makanan kemasan
untuk menangkap seluruh permintaan domestik di masa datang seiring
dengan  semakin meningkatnya  permintaan  konsumen. 4)
Meningkatkan ekspor dengan memanfaatkan akses terhadap sumber
daya pertanian dan skala ekonomi domestik.

Dengan pembinaan secara berkelanjutan, ke depan diharapkan
pelaku usaha mempunyai kepasitas dan komitmen dalam memberikan

jaminan keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu Obat dan Makanan.
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Era perdagangan bebas telah dihadapi oleh industri seluruh di dunia

termasuk Indonesia. Sementara itu, kontribusi industri Obat dan
Makanan terhadap Pendapatan Nasional Bruto (PDB) cukup signifikan,
yaitu sebesar 34,33%. Pertumbuhan industri makanan dan minuman
dan minuman pada tahun 2017 mencapai sebesar 9,23%, mengalami
peningkatan bila dibandingkan dengan tahun 2016 sebesar 8,46%.
Pertumbuhan cabang industry non migas pada tahun 2017 yang
tertinggi dicapai oleh Industri Makanan dan Minuman sebesar 9,23 %
dan Industri Kimia, Farmasi dan Obat Tradisional sebesar 4,53 %.

Industri dalam negeri harus mampu bersaing baik di pasar dalam
maupun luar negeri. Di sisi lain, sebagai contoh dalam industri farmasi,
Indonesia masih menghadapi kendala besarnya impor bahan baku obat.
Sementara itu, besarnya pangsa pasar dalam negeri dan luar negeri
menjadi tantangan industri obat untuk dapat berkembang. Demikian
halnya dengan industri makanan, obat tradisional, kosmetik, dan
suplemen kesehatan juga harus mampu bersaing. Kemajuan industri
Obat dan Makanan secara tidak langsung dipengaruhi oleh dukungan
regulatory, sehingga BPOM berkomitmen untuk mendukung
peningkatan daya saing, yaitu melalui jaminan keamanan,
khasiat/manfaat, dan mutu Obat dan Makanan melalui dukungan
regulatory (pembinaan/pendampingan).

3. Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta
penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi
pemerintah pusat dan daerah dalam kerangka Negara Kesatuan
guna perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa
aman pada seluruh warga

Misi ini merupakan penjabaran dari Misi Presiden yang ke-7 yaitu:
Perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada
seluruh warga dan ke- 9 yaitu Sinergi pemerintah daerah dalam kerangka
Negara kesatuan.

Pengawasan Obat dan Makanan meliputi beberapa proses penting
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mulai dari premarket (produk sebelum beredar) dan postmarket (produk

pasca diberikan NIE). Proses menyeluruh secara umum dijabarkan dalam
beberapa tahapan sebagai berikut:

1) Standardisasi Obat dan Makanan

Merupakan suatu proses penyusunan kebijakan, peraturan,
pedoman, dan  ketentuan yang terkait dengan keamanan,
khasiat/manfaat, dan mutu Obat dan Makanan yang beredar di
Indonesia. Obat dan Makanan yang diproduksi dan/atau diedarkan harus
memenuhi persyaratan keamanan, khasiat, dan mutu. Penetapan standar
persyaratan keamanan, khasiat, dan mutu suatu produk akan menjadi
acuan penting bagi produsen dalam pembuatan dan
pengembangan /inovasi suatu produk.
2) Registrasi Obat dan Makanan

Pemastian Obat dan Makanan yang akan diedarkan di masyarakat
memenuhi standar dan persyaratan keamanan, khasiat/manfaat, dan
mutu produk dilakukan melalui pemberian izin edar. Kewajiban Obat dan
Makanan memiliki Izin Edar dilakukan melalui registrasi ke BPOM.
Registrasi merupakan proses evaluasi dengan memperhatikan aspek-
aspek penting yang ditetapkan melalui standar sesuai peraturan dan
perundangan yang berlaku.
3) Inspeksi (Pemeriksaan) Sarana dan Produk

Merupakan pengawasan Obat dan Makanan selama beredar untuk
memastikan Obat dan Makanan yang beredar memenuhi standar dan
persyaratan keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu produk yang
ditetapkan serta tindakan pemberian sanksi berupa sanksi administrasi
seperti dilarang untuk diedarkan, ditarik dari peredaran, dicabut izin
edar, disita untuk dimusnahkan. Setelah melalui proses registrasi,
produk yang memperoleh NIE dapat diproduksi dan diedarkan ke
masyarakat. BPOM melakukan proses pengawasan produk yang beredar
melalui inspeksi sarana dan sampling produk. Produk yang disampling

akan diperiksa apakah telah sesuai dengan ketentuan atau tidak (NIE,
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produk kadaluarsa/rusak, tidak memenuhi ketentuan label/penandaan),

termasuk melalui proses pengujian laboratorium.
4) Pengujian Secara Laboratorium
Pengujian melalui laboratorium dilakukan terhadap produk yang

disampling berdasarkan metode yang telah ditentukan dengan
mempertimbangkan berbagai sifat dan risiko dari setiap produk guna
memastikan keamanan, khasiat/manfaat dan mutu Obat dan Makanan.
5) Penegakan Hukum melalui Penindakan Kejahatan Obat dan
Makanan

Penindakan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang-

undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan.

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya
untuk memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat
dan Makanan

Misi ini sebagaimana Misi Presiden yang Ke-8 yaitu Pengelolaan
pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya. Semangat reformasi
birokrasi yang diterapkan oleh pemerintah di setiap lini baik di pusat
maupun daerah dilakukan untuk peningkatan kualitas layanan publik dan
peningkatan efisiensi ekonomi yang terkait bidang Pengawasan Obat dan

Makanan. Untuk itu BPOM juga wajib mendukung terlaksananya reformasi

birokrasi secara menyeluruh sesuai dengan Roadmap RB Nasional 2020-

2024.

2.2. Budaya Organisasi
Budaya organisasi merupakan nilai-nilai luhur yang diyakini dan
harus dihayati dan diamalkan oleh seluruh anggota organisasi dalam
melaksanakan tugasnya. Nilai-nilai luhur yang hidup dan tumbuh-
kembang dalam BPOM menjadi semangat bagi seluruh anggota BPOM
dalam berkarsa dan berkarya yaitu:
1. Profesional

Menegakkan profesionalisme dengan integritas, objektivitas,
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ketekunan dan komitmen yang tinggi.

2. Integritas
Konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan dalam menjunjung
tinggi nilai-nilai luhur dan keyakinan.

3. Kredibilitas
Dapat dipercaya, dan diakui oleh masyarakat luas, nasional dan
internasional.

4. Kerjasama Tim
Mengutamakan keterbukaan, saling percaya dan komunikasi yang
baik.

5. Inovatif
Mampumelakukan pembaruan dan inovasi-inovasi  sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi
terkini.

6. Responsif/Cepat Tanggap

Antisipatif dan responsif dalam mengatasi masalah.

2.3. Tujuan
Dalam rangka pencapaian visi dan pelaksanaan misi pengawasan

Obat dan Makanan, maka tujuan pengawasan Obat dan Makanan yang

akan dicapai dalam kurun waktu 2020-2024 adalah:

1. Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam
Pengawasan Obat dan Makanan.

2. Meningkatnya kapasitas SDM terkait Pengawasan Obat dan Makanan.

3.Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing
industri Obat dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan
keberpihakan pada UMKM.

4. Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan obat dan
makanan yang aman dan bermutu.

5. Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan Makanan.

6. Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan
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Makanan.
7. Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang kredibel

dan akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang prima.

2.4. Sasaran Kegiatan
Sasaran kegiatan ini disusun berdasarkan visi dan misi yang ingin
dicapai BPOM dengan mempertimbangkan tantangan masa depan dan
sumber daya serta infrastruktur yang dimiliki Balai POM di Mamuju.

Sasaran kegiatan yang ingin dicapai antara lain sebagai berikut.

Tabel 2.1 Sasaran Kegiatan dan Indikator Kinerja

Balai POM di Mamuju

Perspektif Sasaran Strategis Indikator Kinerja

Stakeholders | SK1 Terwujudnya IKSK1.1 | Persentase Obat yang

Perspective Obat dan memenuhi syarat di
Makanan yang lingkup Balai POM di
memenuhi Mamuju
syarat di IKSK1.2 | Persentase Makanan yang
lingkup Balai memenuhi syarat di
POM di Mamuju lingkup Balai POM di

Mamuju

IKSK1.3 | Persentase Obat yang aman
dan bermutu berdasarkan
hasil pengawasan di
lingkup Balai POM di

Mamuju

IKSK1.4 | Persentase Makanan yang
aman dan bermutu
berdasarkan hasil

pengawasan di lingkup
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Perspektif Sasaran Strategis Indikator Kinerja
Balai POM di Mamuju
SK2 Meningkatnya IKSK2.1 | Indeks kesadaran
kesadaran masyarakat (awareness
masyarakat index) terhadap Obat dan
terhadap Makanan aman dan
keamanan dan bermutu di lingkup Balai
mutu Obat dan POM di Mamuju
Makanan di
lingkup Balai
POM di Mamuju
SK3 Meningkatnya IKSK3.1 | Indeks kepuasan pelaku
kepuasan usaha terhadap pemberian
pelaku usaha bimbingan dan pembinaan
dan masyarakat pengawasan Obat dan
terhadap kinerja Makanan di lingkup Balai
pengawasan POM di Mamuju
Obat dan IKSK3.2 | Indeks kepuasan
Makanan di masyarakat atas kinerja
lingkup Balai pengawasan Obat dan
POM di Mamuju Makanan di lingkup Balai
POM di Mamuju
IKSK3.3 | Indeks Kepuasan
Masyarakat terhadap
Layanan Publik BPOM
Internal SK4 Meningkatnya IKSK4.1 | Persentase
Process efektivitas keputusan/rekomendasi
Perspective pemeriksaan hasil inspeksi sarana
sarana Obat produksi dan distribusi
dan Makanan yang dilaksanakan di
serta pelayanan lingkup Balai POM di
publik di Mamuju
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Perspektif Sasaran Strategis Indikator Kinerja

lingkup Balai IKSK4.2 | Persentase

POM di Mamuju keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan di
lingkup Balai POM di

Mamuju

IKSK4.3 | Persentase keputusan
penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu di
lingkup Balai POM di

Mamuju

IKSK4.4 | Persentase sarana produksi
Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan di
lingkup Balai POM di

Mamuju

IKSK4.5 | Persentase sarana
distribusi Obat dan
Makanan yang memenuhi
ketentuan di lingkup Balai
POM di Mamuju

IKSK4.6 | Indeks Pelayanan Publik
Balai POM di Mamuju

SKS5 Meningkatnya IKSKS5.1 | Tingkat Efektifitas KIE Obat

efektivitas dan Makanan di lingkup
komunikasi, Balai POM di Mamuju
informasi, IKSKS5.2 | Jumlah sekolah dengan
edukasi Obat Pangan Jajanan Anak
dan Makanan di Sekolah (PJAS) Aman di
lingkup Balai lingkup Balai POM di
POM di Mamuju Mamuju
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Perspektif Sasaran Strategis Indikator Kinerja
IKSKS5.3 | Jumlah desa pangan aman
di lingkup Balai POM di
Mamuju
IKSK5.4 | Jumlah pasar aman dari
bahan berbahaya di
lingkup Balai POM di
Mamuju
SK6 Meningkatnya IKSK6.1 | Persentase sampel Obat
efektivitas yang diperiksa dan diuji
pemeriksaan sesuai standar di lingkup
produk dan Balai POM di Mamuju
pengujian Obat | IKSK6.2 | Persentase sampel
dan Makanan di makanan yang diperiksa
lingkup Balai dan diuji sesuai standar di
POM di Mamuju lingkup Balai POM di
Mamuju
SK7 Meningkatnya IKSK7.1 | Persentase keberhasilan
efektivitas penindakan kejahatan di
penindakan bidang Obat dan Makanan
kejahatan Obat di lingkup Balai POM di
dan Makanan di Mamuju
lingkup Balai
POM di Mamuju
Learning and | SK8 Terwujudnya IKSK8.1 | Indeks RB Balai POM di
Growth tata kelola Mamuju
Perspective pemerintahan IKSK8.2 | Nilai AKIP Balai POM di
Balai POM di Mamuju
Mamuju yang
optimal
SK9 Terwujudnya IKSK9.1 | Indeks Profesionalitas ASN
SDM Balai POM Balai POM di Mamuju
di Mamuju yang
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Perspektif Sasaran Strategis Indikator Kinerja

berkinerja
optimal

SK10 Menguatnya IKSK10.1 | Persentase pemenuhan
laboratorium, laboratorium pengujian
pengelolaan Obat dan Makanan Balai
data dan POM di Mamuju sesuai
informasi standar GLP
pengawasan IKSK10.2 | Indeks pengelolaan data
Obat dan dan informasi Balai POM di
Makanan Balai Mamuju yang optimal
POM di Mamuju

SK11 Terkelolanya IKSK11.1 | Nilai Kinerja Anggaran
Keuangan Balai Balai POM di Mamuju
POM di Mamuju | IKSK11.2 | Tingkat Efisiensi
secara Penggunaan Anggaran
Akuntabel Balai POM di Mamuju

Sumber: Perjanjian Kinerja Tahun 2020, 2020

Adapun penjelasan untuk setiap sasaran kegiatan sebagai berikut.

1. Stakeholder Perspective
a. Sasaran Strategis Ke-1: Terwujudnya Obat dan Makanan yang

memenuhi syarat di lingkup Balai POM di Mamuju

Komoditas/produk yang diawasi Balai POM di Mamuju tergolong
produk berisiko tinggi yang sama sekali tidak ada ruang untuk toleransi
terhadap produk yang tidak memenuhi standar keamanan,
khasiat/manfaat, dan mutu. Dalam konteks ini, pengawasan tidak dapat
dilakukan secara parsial hanya pada produk akhir yang beredar di
masyarakat tetapi harus dilakukan secara komprehensif dan sistemik.
Pada seluruh mata rantai pengawasan tersebut, harus ada sistem yang

dapat mendeteksi secara dini jika terjadi degradasi mutu, produk sub
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standar dan hal-hal lain untuk dilakukan pengamanan sebelum

merugikan konsumen/masyarakat.

Sistem pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan BPOM
merupakan suatu proses yang komprehensif yang terdiri dari: pertama,
standardisasi yang merupakan fungsi penyusunan standar, regulasi, dan
kebijakan terkait pengawasan Obat dan Makanan. Standardisasi
dilakukan terpusat, dimaksudkan untuk menghindari perbedaan standar
yang mungkin terjadi akibat setiap provinsi membuat standar tersendiri.
Ke-dua, penilaian (pre-market evaluation) merupakan evaluasi produk
sebelum memperoleh nomor izin edar dan akhirnya dapat diproduksi dan
diedarkan kepada konsumen. Penilaian dilakukan terpusat, dimaksudkan
agar produk yang memiliki izin edar berlaku secara nasional. Ke-tiga,
pengawasan setelah beredar (post-market control) untuk melihat
konsistensi keamanan, khasiat/manfaat, mutu, dan informasi produk,
yang dilakukan dengan sampling produk Obat dan Makanan yang
beredar, pemeriksaan sarana produksi dan distribusi Obat dan Makanan,
pemantauan farmakovigilan, serta pengawasan label/penandaan dan
iklan. Pengawasan post-market dilakukan secara nasional dan terpadu,
konsisten, dan terstandar. Pengawasan ini melibatkan Unit Pelaksana
Teknis BPOM yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia salah satunya
Balai POM di Mamuju. Ke-empat, pengujian laboratorium. Produk yang
disampling berdasarkan risiko kemudian diuji melalui laboratorium guna
mengetahui apakah Obat dan Makanan tersebut telah memenuhi standar
keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu. Hasil uji laboratorium ini
merupakan dasar ilmiah yang digunakan untuk menetapkan produk tidak
memenuhi syarat. Ke-lima, penegakan hukum di bidang pengawasan
Obat dan Makanan. Penegakan hukum didasarkan pada bukti hasil
pengujian, pemeriksaan, maupun investigasi awal. Proses penegakan
hukum sampai dengan pro justicia dapat berakhir dengan pemberian
sanksi administratif seperti dilarang untuk diedarkan, ditarik dari

peredaran, dicabut izin edar, dan disita untuk dimusnahkan. Jika
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pelanggaran masuk pada ranah pidana, maka terhadap pelanggaran Obat

dan Makanan dapat diproses secara hukum pidana.

Prinsip ini sudah sejalan dengan kaidah-kaidah dan fungsi-fungsi
pengawasan full spectrum di bidang Obat dan Makanan yang berlaku
secara internasional. Diharapkan melalui pelaksanaan pengawasan pre-
market dan post-market yang profesional dan independen akan dihasilkan
produk Obat dan Makanan yang aman, berkhasiat/bermanfaat, dan
bermutu. Sasaran strategis ini diukur dengan Indikator Kinerja Utama
(IKU) sebagai berikut.

a. Persentase obat yang memenuhi syarat, dengan target 89.1%
pada akhir tahun 2020

b. Persentase obat tradisional yang memenuhi syarat, dengan target
70.7% pada akhir tahun 2020

c. Persentase suplemen kesehatan yang memenuhi syarat, dengan
target 88.8% pada akhir tahun 2020

d. Persentase kosmetik yang memenuhi syarat, dengan target 73%
pada akhir tahun 2020

e. Persentase makanan yang memenuhi syarat, dengan target 78%
pada akhir tahun 2020

Indikator ini sekaligus sebagai salah salah ukuran keberhasilan
tujuan BPOM dan Balai POM di Mamuju yaitu “Meningkatnya jaminan
produk Obat dan Makanan aman, berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu

dalam rangka meningkatkan kesehatan masyarakat”.

b. Sasaran Strategis ke-2: Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
keamanan dan mutu Obat dan Makanan di lingkup Balai POM di
Mamuju

Pengawasan Obat dan Makanan merupakan suatu program yang
terkait dengan banyak sektor, baik pemerintah maupun non pemerintah.
Dalam sub sistem pengawasan Obat dan Makanan oleh masyarakat

sebagai konsumen, kesadaran masyarakat terkait Obat dan Makanan
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yang memenuhi syarat harus diciptakan. Obat dan Makanan yang
diproduksi dan diedarkan di pasaran (masyarakat) masih berpotensi
untuk tidak memenuhi syarat, sehingga masyarakat harus lebih cerdas
dalam memilih dan menggunakan produk Obat dan Makanan yang aman,
berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu. Upaya peningkatan kesadaran
masyarakat dilakukan Balai POM di Mamuju melalui kegiatan pembinaan
dan bimbingan melalui Komunikasi, layanan Informasi, dan Edukasi
(KIE). Sasaran strategis ini diukur dengan Indikator Kinerja Utama (IKU)
yaitu Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat
dan Makanan aman dan bermutu di lingkup Balai POM di Mamuju,

dengan target 69 pada akhir tahun 2020.

. Sasaran Strategis ke-3: Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan
masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di
lingkup Balai POM di Mamuju

Sebagai salah satu UPT dari Lembaga pemerintah non kementerian,

Balai POM di Mamuju berupaya memberikan layanan publik secara

optimal. Bentuk layanan publik Balai POM di Mamuju, mencakup

berbagai hal yang terkait dengan fungsi pengawasan dalam rangka

perlindungan masyarakat, disisi lain layanan publik Balai POM di

Mamuju bertujuan untuk mendukung kemudahan berusaha dan

perekonomian nasional. Untuk mengukur keberhasilan sasaran strategis

ini maka indikator kinerja utama (IKU) yang digunakan adalah:

1) Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan
pembinaan pengawasan Obat dan Makanan di lingkup Balai POM di
Mamuju, dengan target 83 pada akhir tahun 2020

2) Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan
Makanan di lingkup Balai POM di Mamuju, dengan target 71 pada
akhir tahun 2020

3) Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM,
dengan target 85 pada akhir tahun 2020
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2. Internal Process Perspective
a. Sasaran Strategis ke-4: Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana
Obat dan Makanan serta pelayanan publik di lingkup Balai POM di
Mamuju
Pengawasan Obat dan Makanan merupakan pengawasan
komprehensif (full spectrum) mencakup standardisasi, penilaian produk
sebelum beredar, pemeriksaan sarana produksi dan distribusi, sampling
dan pengujian produk, serta penegakan hukum. Dengan penjaminan
keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu produk Obat dan Makanan yang
konsisten/ memenuhi standar aman, berkhasiat/bermanfaat, dan
bermutu, diharapkan Balai POM di Mamuju mampu melindungi
masyarakat dengan optimal di wilayah Provinsi Sulawesi Barat. Menyadari
kompleksnya tugas yang diemban Balai POM di Mamuju, maka perlu
disusun suatu strategi yang mampu mengawalnya.

Di satu sisi tantangan dalam pengawasan Obat dan Makanan
semakin tinggi, sementara sumber daya yang dimiliki terbatas, maka
perlu adanya prioritas dalam penyelenggaraan tugas. Untuk itu
pengawasan Obat dan Makanan seharusnya didesain berdasarkan
analisis risiko, untuk mengoptimalkan seluruh sumber daya yang dimiliki
secara proporsional untuk mencapai tujuan misi ini. Pengawasan Obat
dan Makanan yang dilakukan oleh Balai POM di Mamuju akan meningkat
efektivitasnya apabila Balai POM di Mamuju mampu merumuskan strategi
dan langkah yang tepat karena pengawasan bersifat lintas sektor. Balai
POM di Mamuju perlu melakukan mitigasi risiko di semua proses bisnis
serta terus meningkatkan koordinasi lintas sektor.

Untuk mengukur keberhasilan sasaran strategis ini maka indikator

kinerja utama (IKU) yang digunakan adalah:
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1) Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi
dan distribusi yang dilaksanakan di lingkup Balai POM di Mamuju,
dengan target 78% pada akhir tahun 2020

2) Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan di lingkup Balai POM
di Mamuju, dengan target 52,6% pada akhir tahun 2020

3) Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat
waktu di lingkup Balai POM di Mamuju, dengan target 80% pada
akhir tahun 2020

4) Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan di lingkup Balai POM di Mamuju, dengan target 50%
pada akhir tahun 2020

5) Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan di lingkup Balai POM di Mamuju, dengan target 51%
pada akhir tahun 2020

6) Indeks Pelayanan Publik Balai POM di Mamuju, dengan target 3,11
pada akhir tahun 2020

. Sasaran Strategis ke-5: Meningkatnya efektivitas komunikasi,
informasi, edukasi Obat dan Makanan di lingkup Balai POM di
Mamuju
Komunikasi, informasi dan edukasi (KIE) obat dan makanan
dilakukan untuk menambah pengetahuan masyarakat mengenai obat dan
makanan yang berbahaya. Untuk mengukur keberhasilan sasaran
strategis ini maka indikator kinerja utama (IKU) yang digunakan adalah:
1) Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan di lingkup Balai POM di
Mamuju, dengan target 77.63 pada akhir tahun 2020
2) Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman
di lingkup Balai POM di Mamuju, dengan target 16 sekolah pada
akhir tahun 2020
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3) Jumlah desa pangan aman di lingkup Balai POM di Mamuju,
dengan target 5 desa pada akhir tahun 2020

4) Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya di lingkup Balai POM di
Mamuju, dengan target 1 pasar pada akhir tahun 2020

. Sasaran Strategis ke-6: Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk

dan pengujian Obat dan Makanan di lingkup Balai POM di Mamuju
Balai POM di Mamuju merupakan UPT yang melakukan

pemeriksaan dan pengujian sampel obat dan makanan di Provinsi

Sulawesi Barat. Dalam melakukan pengujian tentu harus menggunakan

parameter yang sesuai agar hasil pengujian dapat dipertanggungjawabkan

kebenarannya. Untuk mengukur keberhasilan sasaran strategis ini maka
indikator kinerja utama (IKU) yang digunakan adalah:

1) Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar di
lingkup Balai POM di Mamuju, dengan target 82% pada akhir tahun
2020

2) Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai
standar di lingkup Balai POM di Mamuju, dengan target 75% pada
akhir tahun 2020

. Sasaran Strategis ke-7: Meningkatnya efektivitas penindakan
kejahatan Obat dan Makanan di lingkup Balai POM di Mamuju
Kejahatan di bidang Obat dan Makanan merupakan kejahatan
kemanusiaan yang mengancam ketahanan bangsa. Kejahatan ini
menjadi ancaman serius terhadap kesehatan masyarakat Indonesia serta
berdampak merugikan pada aspek ekonomi maupun sosial. Motif
ekonomi disertai lemahnya sanksi hukum yang kurang menimbulkan
efek jera, dimanfaatkan para pelaku kejahatan Obat dan Makanan untuk
mencari celah dalam mendapatkan keuntungan yang besar.
Perkembangan kejahatan Obat dan Makanan yang semakin tinggi

dan inovatif menyebabkan tantangan Balai POM di Mamuju menjadi
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semakin kompleks. Kejahatan tersebut saat ini telah berkembang dengan

menggunakan modus-modus baru yang mampu menyasar ke berbagai
aspek masyarakat sehingga menciptakan dampak negatif secara masif,
baik secara langsung maupun dalam jangka panjang terhadap
kesehatan, ekonomi hingga aspek sosial kemasyarakatan. Hal tersebut
perlu diatasi dan diantisipasi oleh Balai POM di Mamuju melalui
penyidikan tindak pidana Obat dan Makanan yang efektif sehingga
mampu memberikan efek jera dan mengurangi tindak kejahatan di
bidang Obat dan Makanan. Untuk mengukur keberhasilan sasaran
strategis ini maka indikator kinerja utama (IKU) yang digunakan adalah:
Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan
Makanan di lingkup Balai POM di Mamuju, dengan target 44% pada
akhir tahun 2020

3. Learning & Growth Perspective
a. Sasaran Strategis ke-8: Terwujudnya tata kelola pemerintahan Balai

POM di Mamuju yang optimal
Sejalan dengan pengarusutamaan tata kelola pemerintahan yang baik
(good governance) seperti termuat dalam RPJMN 2020-2024, Balai POM di
Mamuju sebagai salah satu UPT BPOM berupaya untuk terus
melaksanakan Reformasi Birokrasi (RB) di 6 (enam) area perubahan. Hal
ini dalam rangka menciptakan birokrasi yang bermental melayani yang
berkinerja tinggi sehingga kualitas pelayanan publik Balai POM di
Mamuju akan meningkat. Penerapan tata kelola pemerintahan yang baik
secara konsisten ditandai dengan berkembangnya aspek keterbukaan,
akuntabilitas, efektivitas, efisiensi, supremasi hukum, keadilan, dan

partisipasi masyarakat.

Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan
Informasi Publik (KIP) menjadi landasan untuk memantapkan penerapan
prinsip-prinsip good governance dalam penyelenggaraan pemerintahan.

Selain itu, untuk menginstitusionalisasi keterbukaan informasi publik,
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telah ditetapkan Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) di
BPOM. Pada tahun 2020-2024, Balai POM di Mamuju berupaya untuk

meningkatkan hasil penilaian eksternal meliputi penilaian RB, dan SAKIP.
Selain upaya internal, peningkatan hasil penilaian suprasistem akan
terwujud dengan adanya dukungan eksternal antara lain (i) dukungan
kebijakan pemenuhan target kuantitas dan kualitas SDM di BPOM di
Mamuju agar beban kerja lebih realistis, (ii) penguatan organisasi, dan (iii)
dukungan anggaran.

Sumber daya, yang meliputi 5 M (man, material, money, method, and
machine) merupakan modal penggerak organisasi. Ketersediaan sumber
daya yang terbatas baik jumlah dan kualitasnya, menuntut kemampuan
BPOM di Mamuju untuk mengelola sumber daya tersebut seoptimal
mungkin dan secara akuntabel agar dapat mendukung terwujudnya
sasaran program dan kegiatan yang telah ditetapkan. Pada akhirnya,
pengelolaan sumber daya yang efektif dan efisien menjadi sangat penting
untuk diperhatikan oleh seluruh elemen organisasi.

Untuk melaksanakan tugas BPOM di Mamuju, diperlukan penguatan
kelembagaan/organisasi. Penataan dan penguatan organisasi bertujuan
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas organisasi secara
proporsional menjadi tepat fungsi dan tepat ukuran sesuai dengan
kebutuhan pelaksanaan tugas dan fungsi BPOM di Mamuju. Penataan
tata laksana bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
sistem dan prosedur kerja. Untuk mengukur capaian sasaran strategis
ini, maka indikator kinerja utama (IKU) nya adalah:

1) Indeks RB Balai POM di Mamuju, dengan target 85 di tahun 2020
2) Nilai AKIP Balai POM di Mamuju, dengan target 80 di tahun 2020
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b. Sasaran Strategis ke-9: Terwujudnya SDM Balai POM di Mamuju yang

berkinerja optimal

Sebagai motor penggerak organisasi, SDM memiliki peran yang
sangat penting dalam menentukan keberhasilan pelaksanaan program
dan kegiatan
pembangunan. SDM yang kompeten merupakan kapital/modal yang perlu
dikelola dengan baik agar dapat meningkatkan profesionalitas dalam
menyelesaikan tugas dan pekerjaan.

Selain itu, perlu dilakukan penguatan  kapasitas SDM dalam
pengawasan Obat dan Makanan. Dalam hal ini pengelolaan SDM harus
sejalan dengan mandat transformasi UU ASN yang dimulai dari (i)
penyusunan dan penetapan kebutuhan, (ii) pengadaan, (iii) pola karir,
pangkat, dan jabatan, (iv) pengembangan karir, penilaian kinerja, disiplin,
(v) promosi-mutasi, (vi) penghargaan, penggajian, dan tunjangan, (vii)
perlindungan jaminan pension dan jaminan hari tua, sampai dengan (viii)
pemberhentian. Untuk mengukur keberhasilan dari sasaran strategis ini,
indikator kinerja yang digunakan adalah Indeks Profesionalitas ASN
Balai POM di Mamuju, dengan target 75 di tahun 2020.

. Sasaran Strategis ke-10: Menguatnya laboratorium, pengelolaan data
dan informasi pengawasan Obat dan Makanan Balai POM di Mamuju

Salah satu aspek penting dalam mendukung terlaksananya
pengawasan Obat dan Makanan adalah sistem operasional serta
teknologi, komunikasi, dan informasi yang memadai. Kecenderungan
yang saat ini terjadi adalah pergeseran bisnis proses dari manual
bergerak ke arah digital dan online. Demikian halnya dengan pengawasan
obat dan makanan pada saat ini sudah seharusnya mampu beradaptasi
dalam mengantisipasi permasalahan dan tantangan pengawasan di era
internet of things.

Sistem informasi berbasis teknologi informasi dan database

merupakan salah satu poin penting dalam perbaikan tata kelola dan
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dukungan pelaksanaan tugas Balai POM di Mamuju di era digital ini.

Pada Renstra 2015-2019, BPOM telah mengembangkan berbagai sistem

informasi, tetapi belum terintegrasi dengan baik dan database-nya belum

di-update secara memadai. Untuk itu maka perlu adanya fokus dalam
sasaran yang terkait dengan pengelolaan sistem operasional dan TIK

BPOM. Untuk mengukur keberhasilan dari sasaran strategis ini,

indikator kinerja yang digunakan adalah:

1) Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan
Balai POM di Mamuju sesuai standar GLP, dengan target 70% di
tahun 2020

2) Indeks pengelolaan data dan informasi Balai POM di Mamuju yang

optimal, dengan target 1,51 di tahun 2020

Sasaran Strategis ke-11: Terkelolanya Keuangan Balai POM di Mamuju
secara Akuntabel
Dalam lingkup instansi pemerintah, anggaran merupakan suatu
sumber daya yang sangat penting dan dituntut akuntabilitas dalam
penggunaannya. Sehingga salah satu sasaran yang penting dalam
Learning and Growth  Perspective yang menggambarkan kemampuan
BPOM di Mamuju dalam mengelola anggaran secara akuntabel dan tepat
adalah sasaran strategis ke-11, dengan ukuran keberhasilannya adalah:
1) Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Mamuju, dengan target 93 di
tahun 2020
2) Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Balai POM di Mamuju,
dengan target Efisien (90%) di tahun 2020

Kerangka Pendanaan

Sesuai Target Kinerja masing-masing Indikator Kinerja yang telah ditetapkan,

maka Kerangka Pendanaan untuk mendukung pencapaian Tujuan dan Sasaran

Kegiatan Balai POM di Mamuju tahun 2020 adalah sebagai berikut :
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Tabel 2.2 Kerangka Pendanaan Kegiatan 2020

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Pe'lr'n?i;g::an
SK1 | Terwujudnya |IKSK1.1 Persentase Obat 64,888,667
Obat dan yang memenuhi
Makanan syarat di lingkup
yang Balai POM di
memenuhi Mamuju
syarat di IKSK1.2 Persentase 22,533,667
lingkup Balai Makanan yang
POM di memenuhi syarat di
Mamuju lingkup Balai POM
di Mamuju
IKSK1.3 Persentase Obat 64,888,667
yang aman dan
bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan di
lingkup Balai POM
di Mamuju
IKSK1.4 Persentase 22,533,667
Makanan yang
aman dan bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan di
lingkup Balai POM
di Mamuju
SK2 | Meningkatnya | IKSK2.1 Indeks kesadaran 184,000,333
kesadaran masyarakat
masyarakat (awareness index)
terhadap terhadap Obat dan
keamanan Makanan aman dan
dan mutu bermutu di lingkup
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Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Pe‘lI":l;g:atan
Obat dan Balai POM di
Makanan di Mamuju
lingkup Balai
POM di
Mamuju
SK3 | Meningkatnya | IKSK3.1 Indeks kepuasan 184,000,333
kepuasan pelaku usaha
pelaku usaha terhadap pemberian
dan bimbingan dan
masyarakat pembinaan
terhadap pengawasan Obat
kinerja dan Makanan di
pengawasan lingkup Balai POM
Obat dan di Mamuju
Makanan di IKSK3.2 Indeks kepuasan 184,000,333
lingkup Balai masyarakat atas
POM di kinerja pengawasan
Mamuju Obat dan Makanan
di lingkup Balai
POM di Mamuju
IKSK3.3 Indeks Kepuasan 184,000,333
Masyarakat
terhadap Layanan
Publik BPOM
SK4 | Meningkatnya | IKSK4.1 Persentase 121,300,333
efektivitas keputusan/rekome
pemeriksaan ndasi hasil inspeksi
sarana Obat sarana produksi
dan Makanan dan distribusi yang
serta dilaksanakan di
pelayanan lingkup Balai POM
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Sasaran Kegiatan

Indikator Kinerja

Target
Pendanaan

publik di
lingkup Balai
POM di

Mamuju

di Mamuju

IKSK4.2

Persentase
keputusan/rekome
ndasi hasil inspeksi
yang ditindaklanjuti
oleh pemangku
kepentingan di
lingkup Balai POM

di Mamuju

121,300,333

IKSK4.3

Persentase
keputusan
penilaian sertifikasi
yang diselesaikan
tepat waktu di
lingkup Balai POM

di Mamuju

13,860,000

IKSK4.4

Persentase sarana
produksi Obat dan
Makanan yang
memenuhi
ketentuan di
lingkup Balai POM

di Mamuju

20,550,333

IKSK4.5

Persentase sarana
distribusi Obat dan
Makanan yang
memenuhi
ketentuan di
lingkup Balai POM

di Mamuju

100,750,000

IKSK4.6

Indeks Pelayanan
Publik Balai POM di

197,860,333

Balali

POM di
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Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Pe’lI":l;g:atan
Mamuju
SKS5 | Meningkatnya | IKSKS.1 Tingkat Efektifitas 184,000,333
efektivitas KIE Obat dan
komunikasi, Makanan di lingkup
informasi, Balai POM di
edukasi Obat Mamuju
dan Makanan | IKSK5.2 Jumlah sekolah 337,830,000
di lingkup dengan Pangan
Balai POM di Jajanan Anak
Mamuju Sekolah (PJAS)
Aman di lingkup
Balai POM di
Mamuju
IKSK5.3 Jumlah desa 493,185,000
pangan aman di
lingkup Balai POM
di Mamuju
IKSK5.4 Jumlah pasar aman 31,550,000
dari bahan
berbahaya di
lingkup Balai POM
di Mamuju
SK6 | Meningkatnya | IKSK6.1 Persentase sampel 64,888,667
efektivitas Obat yang diperiksa
pemeriksaan dan diuji sesuai
produk dan standar di lingkup
pengujian Balai POM di
Obat dan Mamuju
Makanan di IKSK6.2 Persentase sampel 22,533,667
lingkup Balai makanan yang
POM di diperiksa dan diuji
Mamuju sesuai standar di
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Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Pe‘lI":l;g:atan
lingkup Balai POM
di Mamuju
SK7 | Meningkatnya | IKSK7.1 Persentase 150,302,000
efektivitas keberhasilan
penindakan penindakan
kejahatan kejahatan di bidang
Obat dan Obat dan Makanan
Makanan di di lingkup Balai
lingkup Balai POM di Mamuju
POM di
Mamuju
SK8 | Terwujudnya | IKSKS8.1 Indeks RB Balai 154,294,500
tata kelola POM di Mamuju
pemerintahan | IKSK8.2 Nilai AKIP Balai 154,294,500
Balai POM di POM di Mamuju
Mamuju yang
optimal
SK9 | Terwujudnya |IKSK9.1 Indeks 154,294,500
SDM Balai Profesionalitas ASN
POM di Balai POM di
Mamuju yang Mamuju
berkinerja
optimal
SK10 | Menguatnya IKSK10.1 | Persentase 6,668,739,000
laboratorium, pemenuhan
pengelolaan laboratorium
data dan pengujian Obat dan
informasi Makanan Balai POM
pengawasan di Mamuju sesuai
Obat dan standar GLP
Makanan IKSK10.2 | Indeks pengelolaan 2,494,793,000
Balai POM di data dan informasi
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Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Pe‘:‘:i;g::an
Mamuju Balai POM di
Mamuju yang
optimal
SK11 | Terkelolanya |IKSK11.1 | Nilai Kinerja 154,294,500
Keuangan Anggaran Balai
Balai POM di POM di Mamuju
Mamuju IKSK11.2 | Tingkat Efisiensi 2,172,771,000
secara Penggunaan
Akuntabel Anggaran Balai
POM di Mamuju

Sumber :RAPK Tahun 2020, 2020
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2.6. Perjanjian Kinerja

Perjanjian Kinerja merupakan pernyataan tekad dan janji dalam
bentuk kinerja yang akan dicapai dalam rentang waktu satu tahun
dengan mempertimbangkan sumber daya yang dikelolanya, antara
Kepala Balai POM di Mamuju sebagai penerima amanah dengan
Kepala Badan POM RI sebagai pemberi amanah.

Sesuai dengan Peraturan Menteri PAN dan RB nomor 53 tahun
2014, maka Balai POM di Mamuju sebagai unit kerja Eselon III wajib
menyusun Perjanjian Kinerja sebagai wujud nyata komitmen antara
penerima amanah (Kepala Balai POM di Mamuju) dengan pemberi
amanah (Kepala Badan POM) untuk meningkatkan
integritas,akuntabilitas, transparansi dan kinerja aparatur.

Perjanjian Kinerja Balai POM di Mamuju Tahun 2020 merupakan
pernyataan komitmen yang merepresentasikan tekad dan janji untuk
mencapai kinerja yang jelas dan terukur dalam rentang waktu satu
tahun. Hal ini dilakukan dalam rangka mewujudkan target kinerja
yang telah ditetapkan berdasarkan sumber daya yang dimiliki oleh
Balai POM di Mamuju.

Perjanjian Kinerja Tahun 2020 telah disesuaikan dengan
ketersediaan  anggarannya, yaitu setelah  proses anggaran
(budgetingprocess) selesai atau setelah alokasi anggaran. Adapun
Lampiran Perjanjian Kinerja tersebut dapat dilihat pada Tabel 3

dibawah ini.

Tabel 2.3 Perjanjian Kinerja Tahun 2020

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
SK1 | Terwujudnya |IKSK1.1 Persentase Obat yang 80.8
Obat dan memenuhi syarat di lingkup
Makanan Balai POM di Mamuju
yang IKSK1.2 Persentase Makanan yang 78
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Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
memenuhi memenuhi syarat di lingkup
syarat di Balai POM di Mamuju
lingkup Balai | IKSK1.3 Persentase Obat yang aman 80
POM di dan bermutu berdasarkan
Mamuju hasil pengawasan di lingkup
Balai POM di Mamuju
IKSK1.4 Persentase Makanan yang 78
aman dan bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan di lingkup
Balai POM di Mamuju
SK2 | Meningkatnya | IKSK2.1 Indeks kesadaran 69
kesadaran masyarakat (awareness
masyarakat index) terhadap Obat dan
terhadap Makanan aman dan
keamanan bermutu di lingkup Balai
dan mutu POM di Mamuju
Obat dan
Makanan di
lingkup Balai
POM di
Mamuju
SK3 | Meningkatnya | IKSK3.1 Indeks kepuasan pelaku 83
kepuasan usaha terhadap pemberian
pelaku usaha bimbingan dan pembinaan
dan pengawasan Obat dan
masyarakat Makanan di lingkup Balai
terhadap POM di Mamuju
kinerja IKSK3.2 Indeks kepuasan 71
pengawasan masyarakat atas kinerja
Obat dan pengawasan Obat dan
Makanan di Makanan di lingkup Balai
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Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
lingkup Balai POM di Mamuju
POM di IKSK3.3 Indeks Kepuasan 85
Mamuju Masyarakat terhadap
Layanan Publik BPOM
SK4 | Meningkatnya | IKSK4.1 Persentase 78
efektivitas keputusan/rekomendasi
pemeriksaan hasil inspeksi sarana
sarana Obat produksi dan distribusi
dan Makanan yang dilaksanakan di
serta lingkup Balai POM di
pelayanan Mamuju
publik di IKSK4.2 Persentase 52.6
lingkup Balai keputusan/rekomendasi
POM di hasil inspeksi yang
Mamuju ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan di
lingkup Balai POM di
Mamuju
IKSK4.3 Persentase keputusan 80
penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu di
lingkup Balai POM di
Mamuju
IKSK4.4 Persentase sarana produksi S0
Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan di
lingkup Balai POM di
Mamuju
IKSK4.5 Persentase sarana distribusi 51
Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan di
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Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target

lingkup Balai POM di
Mamuju

IKSK4.6 Indeks Pelayanan Publik 3.11
Balai POM di Mamuju
SKS5 | Meningkatnya | IKSKS5.1 Tingkat Efektifitas KIE Obat 77.63

efektivitas dan Makanan di lingkup
komunikasi, Balai POM di Mamuju
informasi, IKSK5.2 Jumlah sekolah dengan 16
edukasi Obat Pangan Jajanan Anak
dan Makanan Sekolah (PJAS) Aman di
di lingkup lingkup Balai POM di
Balai POM di Mamuju
Mamuju IKSKS5.3 Jumlah desa pangan aman 5
di lingkup Balai POM di
Mamuju
IKSKS5.4 Jumlah pasar aman dari 1

bahan berbahaya di lingkup
Balai POM di Mamuju

SK6 | Meningkatnya | IKSK6.1 Persentase sampel Obat 82
efektivitas yang diperiksa dan diuji
pemeriksaan sesuai standar di lingkup
produk dan Balai POM di Mamuju
pengujian IKSK6.2 Persentase sampel makanan 75
Obat dan yang diperiksa dan diuji
Makanan di sesuai standar di lingkup
lingkup Balai Balai POM di Mamuju
POM di
Mamuju

SK7 | Meningkatnya | IKSK7.1 Persentase keberhasilan 44
efektivitas penindakan kejahatan di
penindakan bidang Obat dan Makanan
kejahatan di lingkup Balai POM di
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Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target

Obat dan Mamuju
Makanan di
lingkup Balai
POM di
Mamuju

SK8 | Terwujudnya |IKSKS8.1 Indeks RB Balai POM di 85
tata kelola Mamuju
pemerintahan | IKSKS8.2 Nilai AKIP Balai POM di 80
Balai POM di Mamuju
Mamuju yang
optimal

SK9 | Terwujudnya |IKSK9.1 Indeks Profesionalitas ASN 75
SDM Balai Balai POM di Mamuju
POM di
Mamuju yang
berkinerja
optimal

SK10 | Menguatnya IKSK10.1 | Persentase pemenuhan 70
laboratorium, laboratorium pengujian
pengelolaan Obat dan Makanan Balai
data dan POM di Mamuju sesuai
informasi standar GLP
pengawasan IKSK10.2 | Indeks pengelolaan data 1.51
Obat dan dan informasi Balai POM di
Makanan Mamuju yang optimal
Balai POM di
Mamuju

SK11 | Terkelolanya |IKSK11.1 | Nilai Kinerja Anggaran Balai 93
Keuangan POM di Mamuju
Balai POM di | IKSK11.2 | Tingkat Efisiensi 90
Mamuju Penggunaan Anggaran Balai
secara POM di Mamuju
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Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target

Akuntabel

Sumber: Dokumen PK Balai POM di Mamuju Tahun, 2020

Perjanjian kinerja akan dimanfaatkan oleh setiap pimpinan untuk
memantau kinerja dan mengendalikan pencapaian kinerja organisasi.
Untuk pemantauan secara berkala, telah dibuat Rencana Aksi Atas
Perjanjian Kinerja (RAPK) yang digunakan oleh pimpinan puncak untuk

memonitor dan mengevaluasi capaian kinerja pertriwulan.

2.7. Kriteria Pencapaian Indikator

Pengukuran kinerja adalah membandingkan antara kinerja nyata
(capaian kinerja) dengan kinerja yang direncanakan pada tahun berjalan
untuk dapat mengukur kinerja baik kinerja kegiatan maupun kinerja
sasaran. Pengukuran kinerja digunakan sebagai dasar menilai
keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan untuk mencapai tujuan
dan sasaran yang telah ditetapkan dalam perencanaan kinerja
mewujudkan visi dan misi organisasi. Pengukuran Kinerja terdiri dari
Pengukuran Kinerja Sasaran Program dan Pengukuran Kinerja Kegiatan.
Setiap akhir periode kegiatan instansi melakukan pengukuran pencapaian
target kinerja yang ditetapkan dalam dokumen perjanjian kinerja dengan
membandingkan antara target kinerja dan realisasi kinerja.

Pada tahun 2020 capaian kinerja lebih ditekankan pada indikator
outcome, namun demikian indikator input dan output tetap menjadi
pertimbangan untuk menghitung efisiensi kegiatan.

Adapun cara pengukuran dan Kriteria pencapaian indikator kinerja

adalah sebagai berikut:
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Cara Pengukuran % Capaian Indikator Kinerja sebagai berikut.

. __ Renlizasi
% Capaian = Target x 100%

Sedangkan untuk menghitung capaian sasaran strategis digunakan pembobotan
untuk sasaran strategis yang memiliki lebih dari 1 indikator. Berikut ini adalah

rumus perhitungan Nilai Pencapaian Sasaran (NPS).

Cara Perhitungan Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) sebagai berikut.
1) NPS Per Sasaran = {%capaian indikatorl + %capaian indikator2 +
...%capaian indikator)n}/ n
Keterangan :

e Sasaran strategis dengan 1 (satu) indikator sasaran > NPS
ditentukan dengan menghitung persentase capaian indikator.

e Sasaran strategis yang memiliki lebih dari 1 (satu) indikator > NPS
ditentukan dengan menghitung rata-rata persentase capaian
seluruh indikator.

e Indikator dengan capaian >120%, penghitungan NPS menggunakan
nilai maks 120%

2) NPS per Persektif = {%capaian sasaran; + %capaian sasaran; +
...%capaian sasaran),}/ n
Keterangan :
e Perspektif yang memiliki lebih dari 1 (satu) sasaran > NPS
ditentukan dengan menghitung rata-rata persentase capaian

seluruh sasaran dalam 1 (satu) perspektif.

3) NPS Total = {NPS Perspektif; + NPS Perspektif, + NPS Perspektifs}/ 3
Keterangan :
e NPS total ditentukan dengan menghitung rata-rata persentase

capaian seluruh perspektif.
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Tabel 4. Kriteria Pencapaian Indikator Kinerja Tahun 2020

Kriteria Rentang C;g)za(l)an Lapkin
Sangat Kurang <50
s [
Cukup 70 - <90
Sangat Baik 110 - 120
Disimpulkan

Penetapan kriteria ini bertujuan untuk :

1. Mencegah rendahnya penetapan target kinerja tahunan;

2. Mengoptimalkan pemanfaatan monitoring kinerja secara berkala
yang merupakan penerapan SAKIP sesuai Peraturan Presiden
Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah;

3. Me-review penetapan target kinerja tahunan.

Pengukuran Kinerja dilakukan secara berkala setiap triwulan untuk
menilai keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan dalam triwulan
tersebut dalam rangka mencapai target sasaran yang telah ditetapkan pada
tahun 2020. Selain itu pengukuran kinerja secara berkalai dapat
dimanfaatkan untuk memberikan gambaran sejauh mana target akhir
tahun sudah tercapai. Mekanisme pelaksanaan pengukuran kinerja yang
dilakukan di Balai POM di Mamuju adalah sebagai berikut :

1. Adanya penunjukan 1 orang petugas penanggungjawab data di

BPOM di Mamuju yang disahkan oleh SK Kepala BPOM;
2. Kepala BPOM di Mamuju menunjuk perwakilan penanggungjawab
data disetiap seksi dengan menerbitkan SK Kepala BPOM di

Mamuju;
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3. Penanggung jawab data di setiap seksi menginput data kinerja pada

bit.ly data base online Balai POM di Mamuju secara rutin setiap
bulan dan diverifikasi oleh penanggungjawab data Balai;

4. Data kinerja yang telah terverifikasi digunakan sebagai bahan
untuk menginput data setiap bulan pada aplikasi SMART DJA,
monev Tepra, monev Bappenas, aplikasi SAS dan setiap triwulan
pada aplikasi e-performace;

5. Pengukuran ini pun diintegrasikan dengan aplikasi e-SKP pada
aplikasi SIASN yang merupakan pengukuran kinerja hingga level
individu secara periodik triwulanan;

6. Evaluasi kinerja terkait pencapaian indikator kinerja yang
dilakukan secara rutin untuk memonitor pelaksanaan kegiatan
guna mengetahui permasalahan dan kendala yang dihadapi sejak

dini dalam rangka upaya pencapaian target akhir tahun.
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BAB III
AKUNTABILITAS KINERJA

3.1. Capaian Kinerja Organisasi

Pada bagian Capaian Kinerja Organisasi disajikan hasil
pengukuran kinerja dari masing-masing pernyataan kinerja sasaran
strategis BPOM di Mamuju guna memberikan gambaran lebih lanjut
tentang efisiensi dan efektifitas kegiatan yang dilaksanakan pada
tahun berjalan. Analisis capaian kinerja dilakukan dengan cara
membandingkan realisasi kinerja tahun 2020 terhadap target yang
telah ditetapkan pada akhir tahun 2020 sebagai awal periode Renstra
2020-2024, membandingkan realisasi kinerja serta capaian kinerja
tahun 2019 dengan tahun lalu, membandingkan realisasi kinerja 2019
dengan Balai lain yang setara, melakukan analisis penyebab
keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta
alternative solusi yang telah dilakukan, selain itu juga dilakukan
analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya.

Pengukuran terhadap capaian kinerja suatu organisasi
merupakan kegiatan manajemen yang digunakan untuk menilai
keberhasilan maupun kegagalan dari pelaksanaan kegiatan yang telah
ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja. Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah merupakan perwujudan kewajiban suatu instansi
pemerintah untuk memenuhi kewajiban dalam hal
mempertanggungjawabkan keberhasilan maupun kegagalan
pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai sasaran dan tujuan yang
telah ditetapkan melalui sistem pertanggungjawaban secara periodik.
Sedangkan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah adalah
instrumen yang digunakan instansi dalam memenuhi kewajiban
untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan maupun kegagalan

pelaksanaan misi organisasi yang terdiri dari berbagai komponen yang
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merupakan suatu kesatuan yaitu perencanaan strategis, perencanaan

kinerja, pengukuran kinerja dan pelaporan kinerja. Pengukuran
kinerja dimaksudkan untuk menilai keberhasilan maupun kegagalan
pelaksanaan kegiatan yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis
dan Rencana Kinerja Tahunan.

Pengukuran capaian kinerja tahun 2020. Pengukuran dilakukan
terhadap kinerja yang dicantumkan dalam Perjanjian Kinerja tahun

2020. Formula dalam perhitungan capaian kinerja yaitu:

% Capaian = Realisasi/Target x 100%

Pada Perjanjian Kinerja tahun 2020 telah ditetapkan 11 (sebelas)
sasaran kegiatan. Pencapaian sasaran kegiatan diukur dengan
ditetapkannya 28 (dua puluh delapan) indikator kinerja kegiatan, yang
semua indikator kinerja yang ditetapkan merupakan Indikator Kinerja
Utama (IKU). Sehingga dalam pengukuran pencapaian kinerja Balai
POM di Mamuju Tahun 2020 dihitung berdasarkan 11 (sebelas)
Sasaran Kegiatan dengan 28 (dua puluh delapan) indikator kinerja
dengan target seperti yang telah dijabarkan sebelumnya pada Tabel
2.3 Perjanjian Kinerja Tahun 2020.

Berdasarkan cara perhitungan dan kriteria yang telah ditetapkan,
secara ringkas disampaikan Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) Balai

POM di Mamuju Tahun 2020 sebagai berikut ini.
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Menu Performance

Dashboard Kinerja

Bulan Tahun
Desember v | 2020+

Unit Kerja Balzi POM Mamuju . o
(EADANPOM) NPSS: 102.33%

Mama Pejabat DRANETTY NURMULIAWATY APTMKES

NIP 196301041939032001

Jabatan

Perspeldif Bobot Kode 55 MNama 55 Jml IKU NSS Status NS5 Shor 55 NKP Status NKP

SK1 Terwujudnya Obat dan Makanan yz2ng memenuhi syarat di wilayah Mamuju 4 102 (34 .

Stakeholders 33.33% K2 Meninglatnya keszdaran masyarzkat terhadap keamanan dan mutu Obat dan Makanan di wilzyzh Mamuju 1 24,003 . 100.18% 33.39% .
SK3 Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyaraleat terhadap kinerja pengawasan Obat dan Mzkanan di wilzyzh Mamuju 3 104502 .
SK4 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan makanan serta pelayanan publik diwilayzh Mamuju & 102.673% .
SKS Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukeasi Obat dan Makanzn di wilzyah Mamuju 4 101.39% .

Internal Proses 3333% 111.07% 37.02% .
SKé Meningkatnya efektivitas pemeriksazn produk dan pengujian Obat dan Makanan di wilayah Mamuju 2 120.00%% O
SK7 Meningkatnya efektivitas penindzkan kejahatan Obat dan Mzkanzan di wilayah Mamuju 1 120,002 O
SKE Terwujudmnya tatakelola pemerintahan UPT yang optimal 2 8177% O
K2 Terwujudmya SDM UPT yang berkinerja optimal 1 110.59%

Learning & Growth 33.33% 95.74% 31.91% .
SK10 Menguatnya laboratorium, pengelolazn data dan informasi pengawasan obat dan makanan 2 88.44%
SK11 Terkelolanyz Keuangan UPT secara Akuntabel il 102 15%

Gambar 3.1 Capaian NPS Perspektif Tahun 2020
Sumber : Aplikasi e-performance, 2021

Gambar 3.1 diatas merupakan capaian NPS Perspektif berdasarkan aplikasi e-performance. E-performance
merupakan aplikasi kinerja yang diimplementasikan di Badan POM termasuk Balai POM di Mamuju. Berdasarkan

aplikasi e-performace diperoleh nilai NPSS sebesar 102.33% dengan kriteria BAIK. Capaian tersebut terdiri dari NPS
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perspektif stakeholders sebesar 100.18%, NPS perspektif internal proses sebesar 111.07% dan NPS perspektif learning

& growth sebesar 95.74%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Balai POM di Mamuju telah berhasil mencapai

target semua sasaran strategis pada semua perspektif dan masuk dalam kriteria BAIK hingga SANGAT BAIK.

Pada tahun 2020 Balai POM di Mamuju telah berhasil mencapai target 6 sasaran kegiatan dengan kriteria

BAIK, 4 sasaran kegiatan dengan kriteria SANGAT BAIK dan 2 sasaran kegiatan dengan kriteria CUKUP . Adapun

detail Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) sebagai berikut :

Tabel 3.1. Nilai Pencapaian Sasaran (NPS)

Realisasi Capaian
Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Sasaran Terget Terhadap Capaian Kriteria
g Kegiatan Tahunan 2020 Target Penyesuaian
Pembilang | Penyebut | Realisasi | Tahunan
Persentase Obat yang
IKSK1.1 mﬁmef;lu;l ?yaéalt di 80.80 159.00 199.00 79.90 98.89 98.89
Te dnva wilayah kerja Balai
ObIaM tL le an Y POM di Mamuju
Makanan Persentase Makanan
yang IKSK1.2 | Yangmemenuhi 78.00 43.00 51.00 84.31 108.09 108.09
SK1 | memenuhi syarat di wilayah kerja

svarat di Balai POM di Mamuju
vggla ah keria Persentase Obat yang
Bal asg POM (in aman dan bermutu
Mamuju IKsK1.3 | Perdasarkan hasil 80.00 51.00 60.00 85.00 106.25 106.25

pengawasan di

wilayah kerja Balai

POM di Mamuju
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Realisasi Capaian
Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Sasaran Terget Terhadap Capaian Kriteria
g Kegiatan Tahunan 2020 Target Penyesuaian
Pembilang | Penyebut | Realisasi | Tahunan
Persentase Makanan
yang aman dan
IKSK1.4 | Dermutu berdasarkan | ;g 1, 40.00 54.00 74.07 94.97 94.96
hasil pengawasan di
wilayah kerja Balai
POM di Mamuju
SK1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja Balai POM di Mamuju 102.05 102.04
Meningkatny
a kesadaran Indeks kesadaran
masyarakat
masyarakat
terhadap .
keamanan (awareness index)
SK2 | dan mutu IKsK2.1 | terhadap Obat dan 69.00 - - 64.86 94.00 94.00
Makanan aman dan
Obat dan S
. bermutu di wilayah
Makanan di . . .
. . kerja Balai POM di
wilayah kerja Mamuiu
Balai POM di J
Mamuju
SK2 Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan Makanan di wilayah 94.00 94.00

kerja Balai POM di Mamuju

Balai

POM di
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Realisasi Capaian
Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Sasaran Terget Terhadap Capaian Kriteria
g Kegiatan Tahunan 2020 Target Penyesuaian
Pembilang | Penyebut | Realisasi | Tahunan
Indeks kepuasan
pelaku usaha
Meninek terhadap pemberian
le{mng atny bimbingan dan Saneat
a lellzuasanh IKSK3.1 | pembinaan 83.00 - 95.08 114.55 114.55 Baigk
ge axu usaha pengawasan Obat dan
an " Makanan di wilayah
masyarakat kerja Balai POM di
terhadap Mamuju
SK3 | kinerja Indeks kepuasan
g%r;g‘ca(;;isan masyarakat atas
Makanan di | IKSK3.2 lgsaet‘jgaie&f‘g ooty | 7100 - 72.00 101.41 101.41
\1;711{:1 Yalzl,l Olli\zré? wilayah kerja Balai
Ma att ! POM di Mamuju
amuu Indeks Kepuasan
IKSK3.3 | Masyarakat terhadap 85.00 - 82.92 97.55 97.55
Layanan Publik BPOM
SK3 Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan 104.51 104.51
Makanan di wilayah kerja Balai POM di Mamuju : :
Stakeholders Perspective 100.18 100.18
Meningkatny Persentase
a efektivitas keputusan/rekomend
Sk4 | pemeriksaan | ypqe, o | asihasil inspeksi 78.00 96.43 123.63 120.00 Sangat
sarana Obat sarana produksi dan Baik
dan Makanan distribusi yang
serta dilaksanakan di
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Sasaran Kegiatan

Indikator Kinerja Sasaran

Kegiatan

Terget
Tahunan

Realisasi

2020

Pembilang

Penyebut

Realisasi

Capaian
Terhadap
Target
Tahunan

Capaian
Penyesuaian

Kriteria

pelayanan
publik di
wilayah kerja
Balai POM di
Mamuju

wilayah kerja Balai
POM di Mamuju

IKSK4.2

Persentase
keputusan/rekomend
asi hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh
pemangku
kepentingan di
wilayah kerja Balai
POM di Mamuju

52.60

66.23

125.91

120.00

Sangat
Baik

IKSK4.3

Persentase keputusan
penilaian sertifikasi
yang diselesaikan
tepat waktu di
wilayah kerja Balai
POM di Mamuju

80.00

2.00

10.00

20.00

25.00

25.00

Sangat
Kurang

IKSK4.4

Persentase sarana
produksi Obat dan
Makanan yang
memenuhi ketentuan
di wilayah kerja Balai
POM di Mamuju

50.00

17.00

20.00

85.00

170.00

120.00

Sangat
Baik

IKSK4.5

Persentase sarana
distribusi Obat dan
Makanan yang
memenuhi ketentuan
di wilayah kerja Balai

51.00

86.00

99.00

86.87

170.33

120.00

Sangat
Baik

Balai

POM di
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Realisasi Capaian
Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Sasaran Terget Terhadap Capaian Kriteria
g Kegiatan Tahunan 2020 Target Penyesuaian
Pembilang | Penyebut | Realisasi | Tahunan
POM di Mamuju
Indeks Pelayanan Saneat
IKSK4.6 | Publik Balai POM di 3.11 - - 3.49 112.22 112.22 g
. Baik
Mamuju
SK4 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta pelayanan publik di
q a a q q 121.18 102.87
wilayah kerja Balai POM di Mamuju
Tingkat Efektifitas KIE
IKsKs.1 | Obatdan Makanandi | 77 o5 - - 96.10 123.79 120.00 Sangat
wilayah kerja Balai Baik
) POM di Mamuju
Meningkatny Jumlah sekolah
a efektivitas dengan Pangan
komunikasi, :
informasi, IKSKS5.2 (Jlf‘jj‘\ré‘;‘igzik disek"lah 16.00 0.00 0.00 13.69 85.55 85.55 Cukup
gks | edukasi Obat wilayah kerja Balai
dan Makanan POM di Mamuju
di wilayah
kerja Balai Jumlah desa pangan
- IKSK5.3 | aman di wilayah kerja 5.00 0.00 0.00 5.00 100.00 100.00
POM di . ; :
. Balai POM di Mamuju
Mamuju
Jumlah pasar aman
IKSK5.4 | dari bahan berbahaya 1.00 0.00 0.00 1.00 100.00 100.00
di wilayah kerja Balai
POM di Mamuju
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Realisasi Capaian
Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Sasaran Terget Terhadap Capaian Kriteria
g Kegiatan Tahunan 2020 Target Penyesuaian
Pembilang | Penyebut | Realisasi | Tahunan
SK5 Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja
: - - 102.33
Balai POM di Mamuju
Persentase sampel
Meningkatny Obat yang diperiksa
aefektivitas | peqyq o | dan diuji sesuai 82.00 - - 100.00 | 121.95 120.00 Sangat
pemeriksaan standar di wilayah Baik
produk dan kerja Balai POM di
SK6 pengujian Mamuju
Obat dan Persentase sampel
Makanan di makanan yang
wilayah kerja diperiksa dan diuji Sangat
Balai POM di IKSK6.2 sesuai standar di 75.00 - - 100.00 133.33 120.00 Baik
Mamuju wilayah kerja Balai
POM di Mamuju
SK6 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di wilayah kerja Sangat
2 : : 127.64 120.00 :
Balai POM di Mamuju Baik
Meningkatny
a efektivitas Persentase
penindakan keberhasilan
kejahatan penindakan kejahatan Saneat
SK7 | Obat dan IKSK7.1 | di bidang Obat dan 44.00 - - 150.00 340.91 120.00 B igk
Makanan di Makanan di wilayah a
wilayah kerja kerja Balai POM di
Balai POM di Mamuju
Mamuju
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Realisasi Capaian
Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Sasaran Terget Terhadap Capaian Kriteria
g Kegiatan Tahunan 2020 Target Penyesuaian
Pembilang | Penyebut | Realisasi | Tahunan
SK7 Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Sangat
: 340.91 120.00 5
Mamuju Baik
Internal Process Perspective 173.02 111.06 S;:?’? ¢
Terwwjudnya | gy 1 | Indeks RB Balai POM |+ g5 5 . - 61.05 71.82 71.82 Cukup
tata kelola di Mamuju
SK8 pemerintahan
Balai POM di "} 1poqeg o | Nilai ARIP Balai POM | g g - - 73.37 91.71 91.71
Mamuju yang di Mamuju
optimal
SK8 Terwujudnya tata kelola pemerintahan Balai POM di Mamuju yang optimal 81.77 81.77 Cukup
Terwujudnya
g[o)i\\/[/l (}:131a1a1 Indeks Profesionalitas Saneat
SK9 . IKSK9.1 | ASN Balai POM di 75.00 - - 82.94 110.59 110.59 g
Mamuju yang ) Baik
Lo Mamuju
berkinerja
optimal
q q q q q q - Sangat
SK9 Terwujudnya SDM Balai POM di Mamuju yang berkinerja optimal 110.59 110.59 Baik
Menguatnya Persentase
laboratorium, pemenuhan
SK1 | pengelolaan IKSK10.1 laboratorium 70.00 . . 45.00 64.29 64.29
0 data dan "7 | pengujian Obat dan ’ ’ ’ ’
informasi Makanan Balai POM
pengawasan di Mamuju sesuai
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Realisasi Capaian
Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Sasaran Terget Terhadap Capaian Kriteria
g Kegiatan Tahunan 2020 Target Penyesuaian
Pembilang | Penyebut | Realisasi | Tahunan
Obat dan standar GLP
Makanan
Balai POM di
Mamuju
Indeks pengelolaan
data dan informasi Sangat
IKSK10.2 Balai POM di Mamuju 1.51 - - 1.70 112.58 112.58 Baik
yang optimal
SK10 Menguatnya laboratorium, pengelolaan data. dan 1ni.‘ormas1 pengawasan Obat dan Makanan Balai 88.43 88.44 Cukup
POM di Mamuju
Terkelolanya e
Keuangan IKSK11.1 gg&%gi?gfﬁigﬁ? 93.00 ; - 86.66 93.19 93.18
SK1 | Balai POM di ]
1 Mamuju Tingkat Efisiensi
secara IKSK11.2 | Penggunaan Anggaran 90.00 - - 100.00 111.11 111.11
Akuntabel Balai POM di Mamuju
SK11 Terkelolanya Keuangan Balai POM di Mamuju secara Akuntabel 102.15 102.15
Learning and Growth Perspective 95.73 95.74
NPS Total 122.98 102.33

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Balai
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Dari 28 (dua puluh delapan) Indikator kinerja Balai Tahun 2020

terdapat 5 (lima) Indikator Kinerja yang sama dengan Tahun 2019.

Perbandingan target dan capaiannya dapat dilihat pada tabel dan grafik di

bawah ini.

Tabel 3.2 Perbandingan Capaian Tahun 2019 dan Tahun 2020

Indikator Kinerja
Sasaran Kegiatan

Target
Tahun
2019

Realisasi
2019

Capaian
Tahun
2019

Target
Tahun
2020

Realisasi
2020

Capaian
Tahun
2020

Indeks kesadaran
masyarakat (awareness
index) terhadap Obat dan
Makanan aman dan
bermutu di wilayah kerja
Balai POM di Mamuju

66.00

66.00

100.00

69.00

64.86

94.00

Persentase keputusan
penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu
di wilayah kerja Balai
POM di Mamuju

85.00

100.00

117.65

80.00

20.00

25.00

Persentase sarana
produksi Obat dan
Makanan yang memenuhi
ketentuan di wilayah
kerja Balai POM di
Mamuju

42.00

31.03

73.89

50.00

85.00

170.00

Persentase sarana
distribusi Obat dan
Makanan yang memenuhi
ketentuan di wilayah
kerja Balai POM di
Mamuju

50.00

25.00

50.00

51.00

86.87

170.33

Nilai AKIP Balai POM di
Mamuju

81.00

70.12

86.57

80.00

73.37

91.71

Sumber : Laporan Kinerja Tahun 2019 dan Capaian Tahun 2020
Diolah Penyusun, 2021

Keterangan :

Capaian yang lebih tinggi

Balai
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Perbandingan Capaian Tahun 2019 dan 2020
120.00

100.00
100.00

85.00 86.87

80.00 73.37
70.12

66.00 6486

60.00

40.00
31.03

23.00
20.00
20.00

0.00
Indeks kesadaran Persentase keputusan Persentase sarana Persentase sarana Nilai AKIP Balai POM di
masyarakat (awareness penilaian sertifikasi yang produksi Obat dan distribusi Obat dan Mamuju
index) terhadap Obat dan diselesaikan tepat waktu Makanan yang memenuhi Makanan yang memenuhi
Makanan aman dan di wilayah kerja Balai ketentuan di wilayah ketentuan di wilayah
bermutu di wilayah kerja POM di Mamuju kerja Balai POM di kerja Balai POM di
Balai POM di Mamuju Mamuju Mamuju

B Realisasi 2019 Realisasi 2020

Gambar 3.2 Perbandingan Capaian Tahun 2019 dan 2020
Sumber : Laporan Kinerja Tahun 2019 dan Capaian Tahun 2020
Diolah Penyusun, 2021

Berdasarkan Tabel dan Gambar di atas, terjadi penurunan
realisasi dan capaian pada 2 indikator kinerja dan kenaikan realisasi
dan capaian pada 3 indikator kinerja. Penurunan capaian pada Indeks
kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan
aman dan bermutu di wilayah kerja Balai POM di Mamuju dikarenakan
adanya pandemi Global Covid-19 menyebabkan terhambatnya
pelaksanaan program Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) yang
dilakukan oleh BPOM di Mamuju. Hal ini berdampak pada adanya
beberapa pembatasan, baik pengurangan jumlah anggaran,
pembatasan pelaksanaan kegiatan, hingga pembatasan jumlah peserta
kegiatan. Sehingga upaya Balai POM di Mamuju dalam meningkatkan
Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Masarakat Sulawesi Barat ikut
terpengaruh. Situasi Pandemi Global Covid-19 ikut mempengaruhi
perubahan pola hidup masyarakat (sosial-ekonomi) yang sebelumnya
berbelanja secara langsung memberi kesempatan kepada masyarakat
untuk mendapatkan informasi produk OMKA lebih lengkap sehingga

masyarakat juga bisa bersikap lebih cermat dalam memilih dan
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mengkonsumsi produk, namun karena menghindari kontak langsung,

masyarakat beralih ke transaksi online (e-commerce).

Disisi lain promosi/ iklan/penjualan produk Obat dan Makanan
secara online terus berkembang seiring dengan perkembangan ilmu dan
teknologi; dan situasi Pandemi Global Covid-19 semakin meningkatkan
kemungkinkan masyarakat terpapar iklan produk OMKA secara online
(transaksi online) yang mana masyarakat kurang  bisa/terbatas
mendapatkan informasi menyeluruh terkait produk OMKA yang akan
dibeli. Beberapa hal diatas berpengaruh terhadap pengetahuan, sikap
dan perilaku masyarakat agar lebih cermat dan teliti dalam memilih dan
mengkonsumsi produk Obat dan Makanan yang aman, bermutu dan
bergizi.

Pada Indikator Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu di wilayah kerja Balai POM di Mamuju
mengalami penurunan karena adanya keterlambatan dari Balai dalam
menindaklanjuti surat permohonan dari pelaku wusaha sehingga
melewati timeline waktu yang telah ditetapkan. Keterlambatan dalam
menindaklanjuti surat permohonan dari pelaku usaha tersebut salah
satunya diakibatkan oleh adanya pandemi Covid-19 yang menyebabkan
target pemeriksaan sarana produksi dan distribusi rutin harus tertunda
selama 3 bulan. Sehingga pada saat yang bersamaan dan terbatasnya
SDM yang ada menyebabkan keterlambatan dalam menindaklanjuti
surat permohonan dari pelaku wusaha dari timeline yang telah
ditetapkan.

Selain itu terkadang pelaku usaha tidak melakukan konfirmasi
ketika sudah mengirimkan surat permohonan ke Kantor Balai POM di
Mamuju, sehingga di Balai juga terkendala lamanya disposisi surat
hingga sampai ke bagian pelayanan sertifikasi, tahun 2021
direncanakan akan dilakukan perubahan dalam metode pelayanan
sertifikasi yaitu sebelum pelaku usaha mengirimkan surat permohonan,

pelaku usaha perlu melakukan konfirmasi ke bagian pelayanan
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sertifikasi melalui telephone/e-mail/WA. Jika sarana sudah siap untuk

dilakukan peninjauan, maka tim sertifikasi Balai akan langsung turun
meninjau sarana sesegera mungkin setelah surat diterima.

Terkait kenaikan capaian pada indikator persentase sarana
produksi dan distribusi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan
yaitu disebabkan oleh sarana yang diperiksa di tahun 2020 secara
umum telah mengalami perbaikan dan jika ada temuan rata-rata
merupakan temuan minor. Selain itu belum optimalnya analisa resiko
terhadap sarana yang diperiksa juga mempengaruhi pencapaian pada
indikator ini.

tindak

Kenaikan capaian pada Nilai AKIP disebabkan adanya

lanjut perbaikan dari tahun-tahun sebelumnya baik di
komponen perencanaan kinerja, pengukuran kinerja, pelaporan kinerja,
evaluasi kinerja, dan capaian kinerja meskipun penilaian di tahun 2020
lebih terukur dari tahun sebelumnya.

Capaian tahun 2020 yang merupakan tahun awal renstra wajib
dibandingkan dengan target renstra tahun 2024 sebagai salah bahan
yang akan digunakan melakukan reviu terhadap target renstra tahun
dan

2024. Berikut ini tabel perbandingan antara target, realisasi

capaiannya.

Tabel 3.3 Perbandingan Capaian Tahun 2020 dengan Target Renstra 2024

Target Capaian | Target
Sasaran Kegiatan Indikato;{:{i?;?: SREsres Tahun | Realisasi | Tahun | Renstra
g 2020 2020 | 2024
Persentase Obat
yang mgmenuhi
Terwujudny | IKSK1.1 | Syaratdi 80.80 79.90 98.89 92.30
wilayah kerja
a Obat dan Balai POM di
Makanan Mamuju
}1;? :Iﬁenuhi Persentase
SK1 . Makanan yang
syarat di memenuhi
‘ﬁ’ﬂa}yah .| IKSK1.2 | syarat di 78.00 84.31 108.09 | 86.00
erja Balai wilavah keria
POM di A A
. Balai POM di
Mamuju Mamuju
IKSK1.3 | Persentase Obat | g4 69 | 8500 | 106.25 | 88.00
yang aman dan
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q o s Target Capaian | Target
Sasaran Kegiatan Indlkato;'{Kl?irja CLE i Tahun | Realisasi | Tahun | Renstra
eglatan 2020 2020 | 2024
bermutu
berdasarkan
hasil
pengawasan di
wilayah kerja
Balai POM di
Mamuju
Persentase
Makanan yang
aman dan
bermutu
IKSK1.4 | Derdasarkan 78.00 74.07 94.97 86.00
hasil
pengawasan di
wilayah kerja
Balai POM di
Mamuju
Meningkatn
ya Indeks
kesadaran kesadaran
masyarakat masyarakat
terhadap (awareness
keamanan index) terhadap
SK2 dan mutu IKSK2.1 | Obat dan 69.00 64.86 94.00 83.00
Obat dan Makanan aman
Makanan di dan bermutu di
wilayah wilayah kerja
kerja Balai Balai POM di
POM di Mamuju
Mamuju
Indeks
kepuasan
pelaku usaha
terhadap
pemberian
bimbingan dan
IKSK3.1 | pembinaan 83.00 95.08 114.55 89.00
Meningkatn pengawasan
ya kepuasan Obat dan
pelaku Makanan di
usaha dan wilayah kerja
masyarakat Balai POM di
terhadap Mamuju
SK3 kinerja Indeks
pengawasan kepuasan
Obat dan masyarakat atas
Makanan di kinerja
wilayah pengawasan
kerja Balai IKSK3.2 Obat dan 71.00 72.00 101.41 83.00
POM di Makanan di
Mamuju wilayah kerja
Balai POM di
Mamuju
Indeks
Kepuasan
IKSK3.3 | Masyarakat 85.00 82.92 97.55 92.00
terhadap
Layanan Publik
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Sasaran Kegiatan

Indikator Kinerja Sasaran

Kegiatan

Target
Tahun
2020

Realisasi

Capaian
Tahun
2020

Target
Renstra
2024

BPOM

IKSK4.1

Persentase
keputusan/reko
mendasi hasil
inspeksi sarana
produksi dan
distribusi yang
dilaksanakan di
wilayah kerja
Balai POM di
Mamuju

78.00

96.43

123.63

86.00

Meningkatn

IKSK4.2

Persentase
keputusan/reko
mendasi hasil
inspeksi yang
ditindaklanjuti
oleh pemangku
kepentingan di
wilayah kerja
Balai POM di
Mamuju

52.60

66.23

125.91

85.00

ya
efektivitas
pemeriksaa
n sarana
Obat dan
Makanan
serta
pelayanan
publik di

SK4

IKSK4.3

Persentase
keputusan
penilaian
sertifikasi yang
diselesaikan
tepat waktu di
wilayah kerja
Balai POM di
Mamuju

80.00

20.00

25.00

88.00

wilayah
kerja Balai
POM di
Mamuju

IKSK4.4

Persentase
sarana produksi
Obat dan
Makanan yang
memenuhi
ketentuan di
wilayah kerja
Balai POM di
Mamuju

50.00

85.00

170.00

70.00

IKSK4.5

Persentase
sarana
distribusi Obat
dan Makanan
yang memenuhi
ketentuan di
wilayah kerja
Balai POM di
Mamuju

51.00

86.87

170.33

60.00

IKSK4.6

Indeks
Pelayanan
Publik Balai
POM di Mamuju

3.11

3.49

112.22

4.51

Meningkatn
ya
efektivitas
komunikasi,
informasi,
edukasi

SK5

IKSK5.1

Tingkat
Efektifitas KIE
Obat dan
Makanan di
wilayah kerja
Balai POM di

77.63

96.10

123.79

85.00

Balai
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q o s Target Capaian | Target
Sasaran Kegiatan Indlkatoi{KlPirja CLE i Tahun | Realisasi | Tahun | Renstra
eglatan 2020 2020 | 2024
Obat dan Mamuju
Makanan di Jumlah sekolah
wilayah dengan Pangan
kerja Balai Jajanan Anak
POM di IKSK5.2 | Sekolah (PJAS) 16.00 13.69 85.55 102
Mamuju Aman di wilayah
kerja Balai POM
di Mamuju
Jumlah desa
pangan aman di
IKSK5.3 | wilayah kerja 5.00 5.00 100.00 301
Balai POM di
Mamuju
Jumlah pasar
aman dari
bahan
IKSK5.4 | berbahaya di 1.00 1.00 100.00 5
wilayah kerja
Balai POM di
Mamuju
Persentase
sampel Obat
Meningkatn yang diperiksa
ya_ 1KSKe.1 | dandivjisesuai |\ o5 o | 19000 | 121.95 | 94.00
efektivitas standar di
pemeriksaa wilayah kerja
n produk Balai POM di
dan Mamuju
SK6 pengujian Persentase
Obat dan sampel
Makanan di makanan yang
wilayah diperiksa dan
kerja Balai IKSK6.2 | diuji sesuai 75.00 100.00 133.33 85.00
POM di standar di
Mamuju wilayah kerja
Balai POM di
Mamuju
Meningkatn
ya Persentase
efektivitas keberhasilan
penindakan penindakan
kejahatan kejahatan di
SK7 Obat dan IKSK7.1 | bidang Obat dan | 44.00 150.00 340.91 65.00
Makanan di Makanan di
wilayah wilayah kerja
kerja Balai Balai POM di
POM di Mamuju
Mamuju
Terwujudny Indeks RB Balai
a tata kelola IKSK8.1 POM di Mamuju 85.00 61.05 71.82 95.00
pemerintaha
SK8 n Balai POM . .
di Mamuju | 1KSK8.2 | NHai AKIP Balai | g 6 | 7337 | 9171 | 92.00
POM di Mamuju
yang
optimal
Terwujudny Indeks
SK9 a SDM Balai | IKSK9.1 | Profesionalitas 75.00 82.94 110.59 85.00
POM di ASN Balai POM

Balai
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yd
q o s Target Capaian | Target
Sasaran Kegiatan Indlkato;flir:;g]; CLE i Tahun | Realisasi | Tahun | Renstra
g 2020 2020 2024
Mamuju di Mamuju
yang
berkinerja
optimal
Persentase
Menguatnya pemenuh.an
laboratoriu laboratorium
m, IKSK10. | pengujian Obat | 74 o | 4500 64.29 | 90.00
lol. 1 dan Makanan
pengeloraan Balai POM di
data dan . .
SK10 | informasi Mamuju sesuai
pengawasan standar GLP
Obat dan ;réifgl:olaan
Makanan
Balai poM | [KSK10. | datadan 1.51 1.70 112.58 3.00
di Mamuju 2 informasi Balai
POM di Mamuju
yang optimal
Terkelolanya | IKSK11. | Niai Kinerja
crielolanya " | Anggaran Balai 93.00 86.66 93.19 97.00
Keuangan 1 POM di M -
Balai POM AT
SK11 . . Tingkat Efisiensi
diMamuju | 1pqpr1. | pen
secara penssunaan 9900 | 100.00 | 111.11 | 95.00
Akuntabel 2 Anggaran Balai
POM di Mamuju

Sumber: Capaian Kinerja Tahun 2020 dan Renstra 2020-2024 Diolah Penyusun, 2020

Keterangan:

Realisasi yang lebih melebihi target tahun 2024

Perbandingan Capaian 2020 dengan Target Renstra Tahun 2024

70
50
10
10

W Target Tahun 2020 ™ Realisasi

Capaian Tahun 2020 M Target Renstra 20

10 IKSKL1 IKSKL.2 IKSKL3 IKSKL.4 1KSK2.1 1KSK3.1 1KSK3.2 IKSK3.3 IKSK4.1 IKSK4.2 IKSK4.3 IKSK4.4 KSK4.5 1KSKA.6 IKSKS 1 IKSKS.2 IKSKS.3 IKSKS.4 IKSKG.1 1KSK6.2 1KSK7.1 1KSKB.1 1KSKS.2 1KSK. 1 IKSK10. 1IKSK10.2KSK11. 1IKSK11.2

124

Gambar 3.3 Perbandingan Capaian Balai Tahun 202 dan Target Renstra 2024
Sumber: Capaian Kinerja Tahun 2020 dan Renstra 2020-2024 Diolah Penyusun, 2021

Balai

71

POM di

Mam

uju




Laporan Kinerja Tahun 2020

// BADAN POM

/L -

Berdasarkan tabel dan gambar diatas, terdapat 9 (Sembilan)
Indikator Kinerja Utama yang realisasinya telat melebihi target renstra
tahun 2024 yaitu indikator ke-6, 9, 12, 13, 15, 19, 20, 21 dan 28. Realisasi
ini untuk menjadi perhatian dan bahan pertimbangan dalam reviu target
renstra tahun 2024.

Bila dibandingkan dengan pencapaian kinerja 2 Balai lain dalam
satu klaster yaitu Balai POM di Pangkalpinang dan Balai POM di Sofifi,

maka diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini.

Tabel 3.4 Perbandingan Capaian dengan Balai Pembanding dan BPOM

Capaian . q
Balai Capaian Capaian
Sasaran Kegiatan q BPOM di BPOM

Al Pangkalpinang | di Sofifi
Mamuju

Terwujudnya Obat dan 102.05 94.61

SK1 Makanan yang memenuhi
syarat di wilayah kerja Balai
POM di Mamuju

Meningkatnya kesadaran 94.00 100.25
masyarakat terhadap

SK2 | keamanan dan mutu Obat
dan Makanan di wilayah kerja
Balai POM di Mamuju
Meningkatnya kepuasan 101.88 102.14
pelaku usaha dan masyarakat
SK3 | terhadap kinerja pengawasan
Obat dan Makanan di wilayah
kerja Balai POM di Mamuju
Meningkatnya efektivitas 121.18 101.96
pemeriksaan sarana Obat dan
SK4 | Makanan serta pelayanan
publik di wilayah kerja Balai
POM di Mamuju
Meningkatnya efektivitas 102.33 101.04
komunikasi, informasi,

SKS5 | edukasi Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai POM di
Mamuju

Meningkatnya efektivitas 127.64 79.53
pemeriksaan produk dan

SK6 | pengujian Obat dan Makanan
di wilayah kerja Balai POM di
Mamuju
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Sasaran Kegiatan

SK7

Meningkatnya efektivitas
penindakan kejahatan Obat
dan Makanan di wilayah kerja
Balai POM di Mamuju

SK8

Terwujudnya tata kelola
pemerintahan Balai POM di
Mamuju yang optimal

Capaian
Balai
POM di

Capaian Capaian
BPOM di BPOM
Pangkalpinang | di Sofifi

SK9

Terwujudnya SDM Balai POM
di Mamuju yang berkinerja
optimal

SK10

Menguatnya laboratorium,
pengelolaan data dan
informasi pengawasan Obat
dan Makanan Balai POM di
Mamuju

SK11

Terkelolanya Keuangan Balai
POM di Mamuju secara
Akuntabel

102.15

Rata-rata

124.81

142.22

112.76

137.50

Sumber : Monev Capaian Kinerja Diolah Penyusun, 2021

Keterangan :

- Capaian Tertinggi

94.61

vw I 102.05
= —
I (03.67

PERBANDINGAN CAPAIAN BALAI DALAM

SATU KLASTER

125.21
149.64

94.00
102.31
103.29
101.04

m 4.0
A —
I 0025
» I 101.88
S
E—— 102.14
v I 7118
A —
—— 101.96
» I 102.33
-
1 06.50
v I 2764
A ——

2 3 - 5

m Capaian Capaian Balai POM di Mamuju

B Capaian Capaian BPOM di Sofifi

142.22

I ] 37.50

I 7553

v I 340,91

e |

92.08

v I 3177
~
I 542

112.20
102.15

v I 110.59
~
—— 111.04
v o 88.43
—— ]13.82
© N 7357
—— (02.51
= 10221

-~
[ary

vV —

S
=

m Capaian Capaian BPOM di Pangkalpinang

Gambar 3.2 Perbandingan Capaian Balai dalam Satu Klaster dan BPOM
Sumber : Monev Capaian Kinerja Balai Diolah Penyusun, 2021
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Berdasarkan Tabel dan Gambar di atas, dapat dilihat bahwa Balai

POM di Mamuju dan 2 Balai lain yang setara telah dalam 1 Klaster telah
mencapai target sasaran kegiatan dengan baik. Namun yang menjadi
perhatian Balai POM di Mamuju harus memantau capaian kinerja dengan
lebih optimal agar capaian bisa menjadi lebih baik dan tidak ada indicator
kinerja utama yang masuk dalam kriteria “Tidak Dapat Disimpulkan”.
Pada SK pertama sampai ketiga Balai POM di Mamuju dan 2 Balai
Pembanding lain capaiannya masuk dalam kriteria baik yaitu berkisar
antara 94% - 108.67%. Bisa dikatakan bahwa tujuan sasaran pada
stakeholder perspective dan customer perspective telah tercapai dengan
kriteria baik. Ada 2 sasaran kegiatan yang harus dioptimalkan oleh Balai
POM di Mamuju yaitu sasaran ke-8 dan sasaran ke-10 karena tidak dapat
dicapai dengan baik dan masuk kriteria cukup (81.77% dan 88.43%).
Selain itu, terdapat 3 sasaran juga yang masuk dalam kriteria tidak dapat
disimpulkan yaitu sasaran ke-4, 6 dan 7. Balai POM di Mamuju dan Balai
POM di Pangkalpinang memiliki capaian hampir setara untuk sasaran ke-4
sampai dengan sasaran ke-7 yang membedakan hanya Balai POM di Sofifi
yang memiliki capaian dan masuk dalam kriteria cukup yaitu pada
sasaran ke-6 dengan persentase 79.53%. Oleh karena itu capaian tujuan
pada perspektif internal proses tidak tercapai oleh Balai POM di Mamuju
dan Pangkalpinang karena masuk dalam kriteria tidak dapat disimpulkan.
Hal ini dikarenakan indikator pada sasaran tersebut adalah indikator baru
sejak Revisi Renstra 2015-2019 berdasarkan OTK baru, sehingga belum
ada baseline yang dapat dijadikan dasar untuk penentuan target yang
tepat. Dengan demikian, diharapkan pada periode Renstra selanjutnya
dapat ditetapkan target yang tepat untuk indikator-indikator tersebut.
Pencapaian tujuan pada sasaran Learning and Growth Perspective dapat
dicapai dengan baik oleh 3 Balai dan masuk dalam kriteria baik meskipun
ada capaian sasaran yang masuk dalam kriteria cukup seperti pada
sasaran ke-8 dan sasaran ke-10. Tabel capaian perindikator terdapat pada

lampiran.
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Dalam mendukung tercapainya target nasional, maka dilakukan

perbandingan antara capaian Balai POM di Mamuju dan Capaian BPOM

sebagai acuan target nasional. Berikut ini tabel perbandingan capaiannya.

Tabel 3.3 Perbandingan Capaian Tahun 2020 dengan Target BPOM

Capaian Balai
Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan POM di BPOM
Mamuju

1 | Persentase Obat yang memenuhi syarat di

wilayah kerja Balai POM di Mamuju 98.89 108.12

2 | Persentase Makanan yang memenuhi syarat

di wilayah kerja Balai POM di Mamuju TR 104.58

Persentase Obat yang aman dan bermutu

3 berdasarkan hasil pengawasan di wilayah 106.25 99.13
kerja Balai POM di Mamuju
4 Persentase Makanan yang aman dan

bermutu berdasarkan hasil pengawasan di 94.97 101.99
wilayah kerja Balai POM di Mamuju

Indeks kesadaran masyarakat (awareness
5 | index) terhadap Obat dan Makanan aman

dan bermutu di wilayah kerja Balai POM di 94.00 103.18
Mamuju
Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap

6 | pemberian bimbingan dan pembinaan 114.55 105.87

pengawasan Obat dan Makanan di wilayah
kerja Balai POM di Mamuju

Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja
pengawasan Obat dan Makanan di wilayah 101.41 102.17
kerja Balai POM di Mamuju

8 | Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap

Layanan Publik BPOM 97.55 101.16
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Capaian Balai
Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan POM di BPOM
Mamuju

Persentase keputusan/rekomendasi hasil
9 | inspeksi sarana produksi dan distribusi

yang dilaksanakan di wilayah kerja Balai N2EHES 97.29
POM di Mamuju
Persentase keputusan/rekomendasi hasil

10 | inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 125.91 97 40

pemangku kepentingan di wilayah kerja
Balai POM di Mamuju

Persentase keputusan penilaian sertifikasi
yang diselesaikan tepat waktu di wilayah 25.00 114.31
kerja Balai POM di Mamuju

11

Persentase sarana produksi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan di 170.00 104.41
wilayah kerja Balai POM di Mamuju

12

Persentase sarana distribusi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan di 170.33 110.77
wilayah kerja Balai POM di Mamuju

13

14 | Indeks Pelayanan Publik Balai POM di

. 112.22 114.45
Mamuju

15 | Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan

di wilayah kerja Balai POM di Mamuju lz.e 104.66

Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan
Anak Sekolah (PJAS) Aman di wilayah kerja 85.55 -
Balai POM di Mamuju

16

17 | Jumlah desa pangan aman di wilayah kerja

Balai POM di Mamuju 100.00 _

18 | Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya

di wilayah kerja Balai POM di Mamuju 100.00 -

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan
diuji sesuai standar di wilayah kerja Balai 121.95 114.01
POM di Mamuju

19
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Capaian Balai
Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan POM di BPOM
Mamuju

Persentase sampel makanan yang diperiksa
dan diuji sesuai standar di wilayah kerja 133.33 124.52
Balai POM di Mamuju

20

Persentase keberhasilan penindakan
kejahatan di bidang Obat dan Makanan di 340.91 119.26
wilayah kerja Balai POM di Mamuju

21

22 | Indeks RB Balai POM di Mamuju 71.82 93.19

23 | Nilai AKIP Balai POM di Mamuju 91.71 94.94

24 | Indeks Profesionalitas ASN Balai POM di

. 110.59 110.51
Mamuju

Persentase pemenuhan laboratorium
pengujian Obat dan Makanan Balai POM di 64.29 91.05
Mamuju sesuai standar GLP

25

26 | Indeks pengelolaan data dan informasi Balai

POM di Mamuju yang optimal 112.58 122.52
27 | Nilai K.merJa Anggaran Balai POM di 93.19 e
Mamuju
28 | Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran 111.11 99 94

Balai POM di Mamuju
Sumber: Capaian Kinerja Tahun 2020, 2021

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

77
Balai POM di Mamuju




Laporan Kinerja Tahun 2020

J}/ BADAN POM

/L -

PERBANDINGAMN CAPAIAN BPOM MAMUIU DAN BPOM

KSK4.4 IKS KSK6.2 IKS 1 IKSKS

alai POM di Ma

Gambar 3.3 Perbandmgan Capalan Tahun 2020 dengan Target BPOM
Sumber: Capaian Kinerja Tahun 2020, 2021

Berdasarkan Tabel dan gambar di atas dapat dilihat bahwa
terdapat 13 capaian indikator kinerja yang melebihi capaian BPOM
secara nasional. Namun 13 capaian indikator yang lebih tinggi terdapat
8 capaian indikator balai yang terlalu tinggi dan masuk kriteria tidak
dapat disimpulkan maka kedepannya harus menjadi perhatian dalam

pertimbangan dalam penentuan target dan pelaksanaan kegiatannya.

3.2. Analisa Capaian Kinerja
Analisis Capaian kinerja dilakukan terhadap masing-masing
Sasaran Kegiatan yang telah ditetapkan oleh Balai POM di Mamuju
berdasarkan Perjanjian Kinerja. Tahun 2020 telah diperjanjikan 11
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sasaran kegiatan dan 28 Indikator Kinerja Utama (IKU) dengan

pencapaian sebagai berikut.

Tabel 3.4 Capaian Indikator Kegiatan

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan

Target
Tahunan

Realisasi

Capaian
Terhadap
Target
Tahunan

Kriteria

IKSK1.1

Persentase Obat yang
memenuhi syarat di wilayah
kerja Balai POM di Mamuju

80.80

79.90

98.89

IKSK1.2

Persentase Makanan yang
memenuhi syarat di wilayah
kerja Balai POM di Mamuju

78.00

84.31

108.09

IKSK1.3

Persentase Obat yang aman
dan bermutu berdasarkan
hasil pengawasan di
wilayah kerja Balai POM di
Mamuju

80.00

85.00

106.25

IKSK1.4

Persentase Makanan yang
aman dan bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan di wilayah
kerja Balai POM di Mamuju

78.00

74.07

94.97

SK1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat
di wilayah kerja Balai POM di Mamuju

102.05

IKSK2.1

Indeks kesadaran
masyarakat (awareness
index) terhadap Obat dan
Makanan aman dan
bermutu di wilayah kerja
Balai POM di Mamuju

69.00

64.86

94.00

SK2 Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
keamanan dan mutu Obat dan Makanan di wilayah kerja
Balai POM di Mamuju

94.00

IKSK3.1

Indeks kepuasan pelaku
usaha terhadap pemberian
bimbingan dan pembinaan
pengawasan Obat dan
Makanan di wilayah kerja
Balai POM di Mamuju

83.00

95.08

114.55

Sangat Baik

IKSK3.2

Indeks kepuasan
masyarakat atas kinerja
pengawasan Obat dan
Makanan di wilayah kerja
Balai POM di Mamuju

71.00

72.00

101.41

IKSK3.3

Indeks Kepuasan
Masyarakat terhadap
Layanan Publik BPOM

85.00

82.92

97.55

Balai
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Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan

Target
Tahunan

Realisasi

Capaian
Terhadap
Target
Tahunan

Kriteria

SK3 Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat
terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di wilayah
kerja Balai POM di Mamuju

104.51

Stakeholders Perspective

100.18

IKSK4.1

Persentase
keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi sarana
produksi dan distribusi
yang dilaksanakan di
wilayah kerja Balai POM di
Mamuju

78.00

96.43

123.63

IKSK4.2

Persentase
keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan di
wilayah kerja Balai POM di
Mamuju

52.60

66.23

125.91

IKSK4.3

Persentase keputusan
penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu di
wilayah kerja Balai POM di
Mamuju

80.00

20.00

25.00

IKSK4.4

Persentase sarana produksi
Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan di
wilayah kerja Balai POM di
Mamuju

50.00

85.00

170.00

IKSK4.5

Persentase sarana
distribusi Obat dan
Makanan yang memenuhi
ketentuan di wilayah kerja
Balai POM di Mamuju

51.00

86.87

170.33

IKSK4.6

Indeks Pelayanan Publik
Balai POM di Mamuju

3.11

3.49

112.22

SK4 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan
Makanan serta pelayanan publik di wilayah kerja Balai POM

di Mamuju

121.18

IKSK5.1

Tingkat Efektifitas KIE Obat
dan Makanan di wilayah
kerja Balai POM di Mamuju

77.63

96.10

123.79

IKSK5.2

Jumlah sekolah dengan
Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) Aman di
wilayah kerja Balai POM di
Mamuju

16.00

13.69

85.55

IKSK5.3

Jumlah desa pangan aman
di wilayah kerja Balai POM
di Mamuju

5.00

5.00

100.00

Balai
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Z
Capaian
Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan Target Realisasi Terhadap Kriteria
Tahunan Target
Tahunan
Jumlah pasar aman dari
IKSK5.4 | bahan berbahaya di wilayah 1.00 1.00 100.00
kerja Balai POM di Mamuju
SK5 Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi,
edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di 102.33
Mamuju
Persentase sampel Obat
1KSK6.1 | Y2ng diperiksa dan diuji 82.00 100.00 121.95
sesuai standar di wilayah
kerja Balai POM di Mamuju
Persentase sampel
makanan yang diperiksa
IKSK6.2 | dan diuji sesuai standar di 75.00 100.00 133.33
wilayah kerja Balai POM di
Mamuju
SK6 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan
pengujian Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di 127.64
Mamuju
Persentase keberhasilan
penindakan kejahatan di
IKSK7.1 | bidang Obat dan Makanan 44.00 150.00 340.91
di wilayah kerja Balai POM
di Mamuju
SK7 Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat 340.91
dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Mamuju )
Internal Process Perspective 173.02
1kskg.1 | [ndeks RB Balai POM di 85.00 61.05 71.82 Cukup
Mamuju
IKsKg.2 | Nilai AKIP Balai POM di 80.00 73.37 91.71 -
Mamuju
SK8 Terwujudnya tata k.elola pemefmtahan Balai POM di 81.77 Cukup
Mamuju yang optimal
Indeks Profesionalitas ASN .
IKSK9.1 Balai POM di Mamuju 75.00 82.94 110.59 Sangat Baik
SK9 Terwujudnya SDM Balai PPM di Mamuju yang berkinerja 110.59 Sangat Baik
optimal
Persentase pemenuhan
laboratorium pengujian
IKSK10.1 | Obat dan Makanan Balai 70.00 45.00 64.29
POM di Mamuju sesuai
standar GLP
Indeks pengelolaan data
IKSK10.2 | dan informasi Balai POM di 1.51 1.70 112.58 Sangat Baik
Mamuju yang optimal
SK10 Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan
informasi pengawasan Obat dan Makanan Balai POM di 88.43 Cukup
Mamuju
Nilai Kinerja Anggaran Balai
IKSK11.1 POM di Mamuju 93.00 86.66 93.19
IKSK11.2 | Tingkat Efisiensi 90.00 100.00 111.11 Sangat Baik
81
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Capaian
Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan Target Realisasi Terhadap Kriteria
Tahunan Target
Tahunan
Penggunaan Anggaran Balai
POM di Mamuju
SK11 Terkelolanya Keuangan Balai POM di Mamuju secara
102.15
Akuntabel
Learning and Growth Perspective 95.73

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Berdasarkan tabel di atas, dari 28 Indikator Kinerja Utama (IKU)
terdapat S5 indikator dengan kriteria “Sangat Baik”, 11 indikator
dengan kriteria “Baik”, 2 dengan kriteria “Cukup”, 1 dengan kriteria
KURANG, 1 kriteria “Sangat Kurang” dan 8 kriteria “Tidak Dapat
Disimpulkan”. Kriteria baik dan sangat baik menunjukkan bahwa
target tahun 2020 sudah tercapai. Berikut akan dibahas analisa lebih

detail terkait capaian masing-masing sasaran kegiatan dan IKU.

SASARAN KEGIATAN 1
“Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah
kerja Balai POM di Mamuju”

Capaian dari Sasaran Kegiatan 1 (SK 1) diukur dengan 4 (empat)
indikator kinerja yang juga merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU)
Balai POM di Mamuju. Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 1

tahun 2020 disajikan dalam tabel berikut ini.
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Tabel 3.5 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 1

Realisasi Capaian
Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan T::Lf:n 2020 Tz::::" Kriteria
Pembilang | Penyebut Realisasi Tahunan
Persentase Obat yang memenuhi
IKSK1.1 |syarat di wilayah kerja Balai POM di 80.80 159.00 199.00 79.90 98.89
Mamuju
Persentase Makanan yang memenuhi
IKSK1.2 |syarat di wilayah kerja Balai POM di 78.00 43.00 51.00 84.31 108.09
Mamuju
Persentase Obat yang aman dan
IKsK1.3 |Permutu berdasarkan hasil , 80.00 | 51.00 60.00 85.00 106.25
pengawasan di wilayah kerja Balai
POM di Mamuju
Persentase Makanan yang aman dan
IKSK1.4 |Permutu berdasarkan hasil , 78.00 | 40.00 54.00 74.07 94.97
pengawasan di wilayah kerja Balai
POM di Mamuju
SK1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja Balai POM 102.05
di Mamuju

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Persentase capaian kinerja 4 (empat) Indikator Kinerja pada
Sasaran Kegiatan 1 tahun 2020 berkisar antara 94.96 s/d 108.09%.
Rata-rata capaian indikator kinerja merupakan capaian dari SK1 yaitu
dengan capaian 102.05% dan termasuk dalam kriteria “Baik”. Capaian
tertinggi terdapat pada indikator persentase makanan yang memenuhi
syarat di wilayah kerja Balai POM di Mamuju yaitu sebesar 108.09%
termasuk kriteria “Baik”. Semua indikator yang mendukung
tercapainya SK 1 termasuk dalam kriteria “Baik”. Balai POM di
Mamuju akan terus berupaya mempertahankan capaian yang baik ini
dan terus mengoptimalkan pengawasan dan pembinaan kepada
masyarakat terkait pengawasan obat dan makanan yang aman dan
bermutu. Berikut akan diuraikan analisa capaian pada setiap

Indikator Kinerja SK1.

1. Persentase Obat yang memenuhi syarat di lingkup Balai POM di

Mamuju
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Indikator kinerja “Persentase Obat yang memenuhi syarat di
lingkup Balai POM di Mamuju” dihitung berdasarkan rumusan
perhitungan sebagai berikut:

Jumlah Sampel Acak MS

0 =
%0bat MS Total Sampel Acak yang Diperiksa dan Diuji

x100%

Keterangan:
e Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi
kemasan, penandaan/label

e Diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium

Persentase Obat yang memenuhisyarat di
wilayah kerja Balai POM di Mamuju

120

98.89
100

80.8 79.90
80
60
40

20

Target Realisasi Capaian

Gambar 3.4 Capaian Persentase Obat yang Memenuhi Syarat
Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/
penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Pada Tahun 2020, capaian realisasi pemenuhan target
Persentase Obat yang memenuhi syarat di wilayah kerja Balai POM
di Mamuju adalah 79.90% dengan capaian sebesar 98.89% dan
kriteria “Baik”. Tahun 2020 dari 199 sampel obat acak yang selesai
diperiksa dan diuji, jumlah sampel obat acak yang Memenuhi Syarat
(MS) sebanyak 159 sampel. Adapun sampel obat yang diperiksa dan

diuji meliputi meliputi obat, bahan obat, narkotika, psikotropika,
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prekursor, obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik.
Keberhasilan ini dapat tercapai dikarenakan telah dilakukan
penentuan target sampling dan pengujian yang tepat dan sesuai
dengan pedoman yang berlaku. Jika ada sampel yang TMS maka tim
pengujian melakukan pengujian secara berulang dengan orang yang
berbeda selama tiga kali untuk memastikan keakuratan dari hasil
uji. Capaian ini akan sangat tergantung pada hasil evaluasi label
atau penandaan sampel karena sampel TMS sebagian besar

merupakan sampel TMK pada penandaan.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian kinerja

Pencapaian ini tidak terlepas dari upaya Balai POM di Mamuju
dalam melakukan pengawasan dan pembinaan dalam mewujudkan
obat dan makanan yang aman dan bermutu, yang antara lain
melalui:

e Pemberian sanksi administratif maupun projustitia kepada
sarana distribusi resmi dan tidak resmi yang menjual bebas
produk obat keras tanpa hak dan kewenangan.

e Melakukan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) kepada
masyarakat melalui kegiatan penyebaran informasi dengan
melibatkan tokoh masyarakat setempat, pelajar, organisasi
pemuda, organisasi masyarakat, anak-anak milenial, ibu-ibu
PKK, dan dharma wanita diharapkan dapat meneruskan
informasi tersebut kepada masyarakat di lingkungan dimana
mereka berada.

e Biasanya kesimpulan produk TMS sebagian besar karena
banyaknya produk yang TMK dalam penandaan dan pelabelan.
Maka sangat perlu dilakukan peninjauan ulang oleh BPOM
terkait produk yang dikategorikan TMS dan meningkatkan
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koordinasi Balai dengan Pusat terkait dengan pelaporan
penandaan dan pelabelan produk yang masuk kategori TMS.

e Demi menjamin keamanan, manfaat dan mutu obat yang
sampai kepada masyarakat tetap baik, maka perlu dilakukan
pengawasan yang terus menerus dan berkesinambungan
terhadap sarana distribusi obat maupun sarana pelayanan
kefarmasian, agar selalu menerapkan CDOB (Cara Distribusi
Obat yang Baik) secara konsisten.

Selain hal diatas, capaian ini juga didukung oleh kegiatan-
kegiatan seperti kegiatan perencanaan sampling dan pengadaan
sampling berdasarkan perencanaan dan pedoman sampling,
pengujian sampel yang dilakukan SDM yang kompeten di bidangnya

dan monitoring dan evaluasi rutin yang dilaukan dalam pengujian.

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun
eksternal) sebelumnya

Kedepannya secara konsisten akan terus diupayakan untuk
mempertahankan capaian yang baik ini melalui kegiatan
peningkatan kompetensi SDM, penambahan SDM pengujian,
pengadaan alat laboratorium serta kegiatan-kegiatan penunjang lain
yang secara rutin telah dilakukan. Selain itu juga akan terkait
adanya kerusakan ringan dan berat di Gedung laboratorium
pengujian akibat adanya Gempa Bumi 6,2 Magnitudo di Sulawesi
Barat makan akan segera dilakukan revisi anggaran untuk
perbaikan gedung untuk menunjang pengujian serta koordinasi
dengan Balai terdekat terkait pengujian sampel agar pengujian dapat

dilakukan sesuai dengan perencanaan.
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2. Persentase Makanan yang memenuhi syarat di lingkup Balai POM di

Mamuju
Indikator kinerja “Persentase Makanan yang memenuhi syarat
di lingkup Balai POM di Mamuju” dihitung berdasarkan rumusan

perhitungan sebagai berikut:

Jumlah Sampel Acak MS

0 =
% Makanan MS Total Sampel Acak yang Diperiksa dan Diuji

x100%

Keterangan:
¢ Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi
kemasan, penandaan/label,
e Diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium.

Persentase Makanan yang memenuhi syarat di
wilayah kerja Balai POM di Mamuju

120 108.09

100

84.31

78
80

60

40

20

Target Realisasi Capaian

Gambar 3.5 Capaian Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat
Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/
penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Realisasi pemenuhan target Persentase Makanan diwilayah
kerja Balai POM di Mamuju adalah 84.31% dengan capaian 108.09%
dan termasuk kriteria “Baik”. Tahun 2020 jumlah sampel makanan
acak MS sebanyak 43 sampel dan sampel yang selesai diperiksa dan
diuji sebanyak 51 sampel. Capaian yang baik ini akan terus

dipertahankan dengan melakukan peningkatan kompetensi SDM
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melalui pengadaan sampling yang dilakukan sesuai dengan pedoman
sampling, melakukan edukasi kepada masyarakat dan pelaku usaha
secara rutin, melakukan pelatihan eksternal dan internal,
penambahan SDM Pengujian, melakukan pengadaan alat

laboratorium yang sesuai dengan standar alat laboratorium.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian kinerja

Balai POM di Mamuju akan tetap berupaya maksimal dalam
mengawasi peredaran makanan yang tidak memenuhi syarat, upaya
yang dilakukan diantaranya sebagai Berikut.

» Penyebaran informasi yang intensif melalui penyuluhan, leaflet,
brosur, pameran, talk show, media massa baik cetak maupun
elektronik kepada masyarakat terhadap makanan yang bermutu,
aman dan bermanfaat;

* Pemberdayaan masyarakat melalui program Gerakan Keamanan
Pangan Desa (GKPD) dengan melibatkan komunitas sekolah,
Industri Rumah Tangga (IRTP), Ritail, PKK dan Kader Keamanan
Pangan Desa;

» Peningkatan pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap
mutu produk makanan termasuk PJAS (Pangan Jajanan Anak
Sekolah) yang beredarakan mendorong pelaku usaha/produsen
makanan untuk menghasilkan produk yang memenuhi standar;

» Peningkatan pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap
mutu produk makanan termasuk melalui program Pasar Aman
untuk mendorong pelaku usaha makanan untuk menghasilkan
produk yang memenuhi standar;

= Intervensi pemenuhan persyaratan pengawasan pre-market dan
post-market terhadap sarana produksi pangan dengan registrasi

MD berakibat pada meningkatnya tingkatkepatuhan produsen
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dalam memenuhi persyaratan CPPB (Cara Produksi Pangan yang

Baik), sehingga mutu pangan yang dihasilkan meningkat;

» Penerapan sanksi administrasi maupun Projustitia pada sarana
produksi dan distribusi yang melakukan pelanggaran di bidang
makanan.

Selain hal diatas, capaian ini juga didukung oleh kegiatan-
kegiatan seperti kegiatan perencanaan sampling dan pengadaan
sampling berdasarkan perencanaan dan pedoman sampling,
pengujian sampel yang dilakukan SDM yang kompeten di bidangnya

dan monitoring dan evaluasi rutin yang dilaukan dalam pengujian.

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun
eksternal) sebelumnya

Kedepannya secara konsisten akan terus diupayakan untuk
mempertahankan capaian yang baik ini melalui kegiatan
peningkatan kompetensi SDM, penambahan SDM pengujian,
pengadaan alat laboratorium serta kegiatan-kegiatan penunjang lain
yang secara rutin telah dilakukan. Selain itu juga akan terkait
adanya kerusakan ringan dan berat di Gedung laboratorium
pengujian akibat adanya Gempa Bumi 6,2 Magnitudo di Sulawesi
Barat makan akan segera dilakukan revisi anggaran untuk
perbaikan gedung untuk menunjang pengujian serta koordinasi
dengan Balai terdekat terkait pengujian sampel agar pengujian dapat

dilakukan sesuai dengan perencanaan.

3. Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan di lingkup Balai POM di Mamuju

Indikator kinerja “Persentase Obat yang aman dan bermutu

berdasarkan hasil pengawasan di lingkup Balai POM di Mamuju”

dihitung berdasarkan rumusan perhitungan sebagai berikut:
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Jumlah Sampel Targeted MS

%Obat MS=

x100%

Total Sampel Targeted yang Diperiksa dan Diuji

Keterangan:

e Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa,
kondisi kemasan, penandaan/label,

¢ Diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium.

Persentase Obat yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan di wilayah kerja
Balai POM di Mamuju

120 106.25

100

85.00

80
80

60

40

20

Target Realisasi Capaian

Gambar 3.6 Capaian Persentase Obat yang Aman dan Bermutu
Berdasarkan Hasil Pengawasan
Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/
penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Realisasi pemenuhan target Persentase Obat yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil pengawasan di lingkup Balai POM di
Mamuju adalah 85.00% dengan capaian 106.25% dan termasuk
kriteria “Baik”. Tahun jumlah sampel obat targeted MS sebanyak 51
sampel dan sampel yang selesai diperiksa dan diuji sebanyak 60.
Capaian yang baik ini akan terus dipertahankan dengan melakukan
peningkatan kompetensi SDM melalui pengadaan sampling yang
dilakukan sesuai dengan pedoman sampling, melakukan edukasi

kepada masyarakat dan pelaku usaha secara rutin, melakukan
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pelatihan eksternal dan internal, penambahan SDM Pengujian,

melakukan pengadaan alat laboratorium yang sesuai dengan standar

alat laboratorium.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian kinerja

Balai POM di Mamuju akan tetap berupaya maksimal dalam
mengawasi peredaran makanan yang tidak memenuhi syarat, upaya
yang dilakukan diantaranya sebagai Berikut.

» Penyebaran informasi yang intensif melalui penyuluhan, leaflet,
brosur, pameran, talk show, media massa baik cetak maupun
elektronik kepada masyarakat terhadap makanan yang bermutu,
aman dan bermanfaat;

» Pemberdayaan masyarakat melalui program Gerakan Keamanan
Pangan Desa (GKPD) dengan melibatkan komunitas sekolah,
Industri Rumah Tangga (IRTP), Ritail, PKK dan Kader Keamanan
Pangan Desa;

*» Peningkatan pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap
mutu produk makanan termasuk PJAS (Pangan Jajanan Anak
Sekolah) yang beredarakan mendorong pelaku usaha/produsen
makanan untuk menghasilkan produk yang memenuhi standar;

* Intervensi pemenuhan persyaratan pengawasan pre-market dan
post-market terhadap sarana produksi pangan dengan registrasi
MD berakibat pada meningkatnya tingkatkepatuhan produsen
dalam memenuhi persyaratan CPPB (Cara Produksi Pangan yang
Baik), sehingga mutu pangan yang dihasilkan meningkat;

* Penerapan sanksi administrasi maupun Projustitia pada sarana
produksi dan distribusi yang melakukan pelanggaran di bidang
makanan.

Selain hal diatas, capaian ini juga didukung oleh kegiatan-

kegiatan seperti kegiatan perencanaan sampling dan pengadaan
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sampling berdasarkan perencanaan dan pedoman sampling,

pengujian sampel yang dilakukan SDM yang kompeten di bidangnya

dan monitoring dan evaluasi rutin yang dilaukan dalam pengujian.

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun
eksternal) sebelumnya

Kedepannya secara konsisten akan terus diupayakan untuk
mempertahankan capaian yang baik ini melalui kegiatan
peningkatan kompetensi SDM, penambahan SDM pengujian,
pengadaan alat laboratorium serta kegiatan-kegiatan penunjang lain
yang secara rutin telah dilakukan. Selain itu juga akan terkait
adanya kerusakan ringan dan berat di Gedung laboratorium
pengujian akibat adanya Gempa Bumi 6,2 Magnitudo di Sulawesi
Barat makan akan segera dilakukan revisi anggaran untuk
perbaikan gedung untuk menunjang pengujian serta koordinasi
dengan Balai terdekat terkait pengujian sampel agar pengujian dapat

dilakukan sesuai dengan perencanaan.

4. Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan di lingkup Balai POM di Mamuju

Indikator kinerja “Persentase Makanan yang aman dan bermutu

berdasarkan hasil pengawasan di lingkup Balai POM di Mamuju”

dihitung berdasarkan rumusan perhitungan sebagai berikut:

Jumlah Sampel Targeted MS

% Makanan MS= x100%

Total Sampel Targeted yang Diperiksa dan Diuji

Keterangan:
e Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi
kemasan, penandaan/label

¢ Diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium
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Persentase Makanan yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan di wilayah kerja

Balai POM di Mamuju
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Gambar 3.7 Capaian Persentase Makanan yang Aman dan Bermutu
Berdasarkan Hasil Pengawasan
Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/
penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Realisasi pemenuhan target Persentase Makanan yang aman
dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan di lingkup Balai POM di
Mamuju adalah 74.04% dengan capaian 94.96% dan termasuk
kriteria “Baik”. Tahun 2020 jumlah sampel makanan targeted MS
sebanyak 40 sampel dan sampel yang selesai diperiksa dan diuji
sebanyak 54. Capaian ini akan terus ditingkatkan dengan
melakukan peningkatan kompetensi SDM melalui pengadaan
sampling yang dilakukan sesuai dengan pedoman sampling,
melakukan edukasi kepada masyarakat dan pelaku usaha secara
rutin, melakukan pelatihan eksternal dan internal, penambahan
SDM Pengujian, melakukan pengadaan alat laboratorium yang

sesuai dengan standar alat laboratorium.
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Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan

ataupun kegagalan pencapaian kinerja

Balai POM di Mamuju akan tetap berupaya maksimal dalam
mengawasi peredaran makanan yang tidak memenuhi syarat, upaya
yang dilakukan diantaranya sebagai berikut.

» Penyebaran informasi yang intensif melalui penyuluhan, leaflet,
brosur, pameran, talk show, media massa baik cetak maupun
elektronik kepada masyarakat terhadap makanan yang bermutu,
aman dan bermanfaat;

» Pemberdayaan masyarakat melalui program Gerakan Keamanan
Pangan Desa (GKPD) dengan melibatkan komunitas sekolah,
Industri Rumah Tangga (IRTP), Ritail, PKK dan Kader Keamanan
Pangan Desa;

* Peningkatan pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap
mutu produk makanan termasuk PJAS (Pangan Jajanan Anak
Sekolah) yang beredarakan mendorong pelaku usaha/produsen
makanan untuk menghasilkan produk yang memenuhi standar;

* Peningkatan pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap
mutu produk makanan termasuk melalui program Pasar Aman
untuk mendorong pelaku usaha makanan untuk menghasilkan
produk yang memenuhi standar;

* Intervensi pemenuhan persyaratan pengawasan pre-market dan
post-market terhadap sarana produksi pangan dengan registrasi
MD berakibat pada meningkatnya tingkatkepatuhan produsen
dalam memenuhi persyaratan CPPB (Cara Produksi Pangan yang
Baik), sehingga mutu pangan yang dihasilkan meningkat;

* Penerapan sanksi administrasi maupun Projustitia pada sarana
produksi dan distribusi yang melakukan pelanggaran di bidang

makanan.
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Selain hal diatas, capaian ini juga didukung oleh kegiatan-

kegiatan seperti kegiatan perencanaan sampling dan pengadaan
sampling berdasarkan perencanaan dan pedoman sampling,
pengujian sampel yang dilakukan SDM yang kompeten di bidangnya

dan monitoring dan evaluasi rutin yang dilaukan dalam pengujian.

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun
eksternal) sebelumnya

Kedepannya secara konsisten akan terus diupayakan untuk
mempertahankan capaian yang baik ini melalui kegiatan
peningkatan kompetensi SDM, penambahan SDM pengujian,
pengadaan alat laboratorium serta kegiatan-kegiatan penunjang lain
yang secara rutin telah dilakukan. Selain itu juga akan terkait
adanya kerusakan ringan dan berat di Gedung laboratorium
pengujian akibat adanya Gempa Bumi 6,2 Magnitudo di Sulawesi
Barat makan akan segera dilakukan revisi anggaran untuk
perbaikan gedung untuk menunjang pengujian serta koordinasi
dengan Balai terdekat terkait pengujian sampel agar pengujian dapat

dilakukan sesuai dengan perencanaan.

SASARAN KEGIATAN 2

“Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu

Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Mamuju”.
Pengukuran kinerja dari Sasaran Kegiatan 3 (SK3) didasarkan

pada penilaian terhadap 1 (satu) indikator kinerja yang juga

merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai POM di Mamuju.

Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 2 tahun 2020 disajikan

dalam tabel berikut.
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Tabel 3.6 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 2

Realisasi Capaian
s . . s Target Terhadap
Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan Tahunan 2020 Target
Pembilang | Penyebut Realisasi Tahunan
Indeks kesadaran masyarakat
IKSK2.1 (awareness index) terhadap Obe}t dan 69.00 ) B 64.86 94.00
Makanan aman dan bermutu di
wilayah kerja Balai POM di Mamuju

SK2 Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan

94.00
Makanan di wilayah kerja Balai POM di Mamuju

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/
penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Persentase capaian kinerja Indikator Kinerja pada SK3 tahun

2020 belum tercapai karena Indeks kesadaran masyarakat
(awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu
di masing masing wilayah kerja Balai POM di Mamuju target 69.00,
realisasinya 64.86 dan capaiannya pada akhir tahun 2020 yaitu
sebesar 94.00%. Dalam penilaian Indeks Kesadaran masyarakat (
awareness index) terhadap Obat dan Makanan yang aman dan
bermutu terdapat beberapa aspek yang dijadikan tolak ukur
penilaian yaitu:

a. Pengetahuan (Knowledege) bertujuan untuk menggali sejauh
mana pengetahuan dan pemahaman masyarakat dalam memilih
serta mengkonsumsi Obat dan Makanan. Seberapa baik
pemahaman masyarakat dalam memilih serta mengkonsumsi
Obat dan Makanan dengan benar. Dari sini dapat dilihat juga
sejauh mana informasi dan atau pengaruh sumber media
informasi terhadap pemahaman masyarakat.

b. Sikap (Attitude) untuk menggali sikap masyarakat dalam memilih
serta mengkonsumsi obat dan makanan yang beredar saat ini,
termasuk peredaran obat atau obat tradisional palsu. Selanjutnya

dipetakan sikap masyarakat tersebut dalam memilih serta
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mengkonsumsi obat & makanan yang benar. Ditambahkan pula

penilaian masyarakat terhadap Badan POM yang memiliki tugas
pokok dalam mengawasi peredaran Obat dan Makanan.

c. Perilaku (Practices) untuk mengetahui perilaku masyarakat dalam
memilih serta mengkonsumsi Obat dan Makanan dengan benar.
Kemudian bagaimana dukungan masyarakat terhadap program
Badan POM.

Berikut ini gambar yang menunjukkan bahwa capaian pada

indikator kinerja sasaran kegiatan 2.

Indeks kesadaran masyarakat (awareness index)
terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu
di wilayah kerja Balai POM di Mamuju
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64.86

Target Realisasi Capaian

Gambar 3.5 Capaian Indeks Kesadaran Masyarakat (Awareness Index)
Terhadap Obat dan Makanan Aman Dan Bermutu di Masing Masing Wilayah
Kerja Balai POM di Mamuju
Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Berdasarkan Tabel dan Gambar di atas, capaian indeks belum
optimal karena beberapa faktor seperti adanya Pandemi Global Covid-
19 menyebabkan terhambatnya pelaksanaan program Komunikasi,
Informasi dan Edukasi (KIE) yang dilakukan oleh BPOM di Mamuju .
Hal ini berdampak pada adanya beberapa pembatasan, baik

pengurangan jumlah anggaran , pembatasan pelaksanaan kegiatan,
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hingga pembatasan jumlah peserta kegiatan. Sehingga upaya Balai

POM di Mamuju dalam meningkatkan Penegtahuan , Sikap dan
Perilaku Masarakat Sulawesi barat ikut terpengaruh.

Situasi Pandemi Global Covid-19 ikut mempengaruhi perubahan
pola hidup masyarakat (sosial-ekonomi) . Yang sebelumnya berbelanja
secara langsung memberi kesempatan kepada masyarakat untuk
mendapatkan informasi produk OMKA lebih lengkap sehingga
masyarakat juga bisa bersikap lebih cermat dalam memilih dan
mengkonsumsi produk, namun karena menghindari kontak langsung,
masyarakat beralih ke transaksi online (e-commerce)

Disisi lain promosi/ iklan/penjualan produk Obat dan Makanan
secara online terus berkembang seiring dengan perkembangan ilmu
dan teknologi dan situasi Pandemi Global Coviud-19 semakin
meningkatkan kemungkinkan masyarakat terpapar iklan produk
OMKA secara online (transaksi online) yang mana masyarakat kurang
bisa/terbatas mendapatkan informasi menyeluruh terkait produk
OMKA yang akan dibeli.

Beberapa hal diatas berpengaruh terhadap pengetahuan, sikap
dan perilaku masyarakat agar lebih cermat dan teliti dalam memilih
dan mengkonsumsi produk Obat dan Makanan yang aman, bermutu

dan bergizi.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian kinerja

Belum maksimalnya capaian pada indikator ini dikarenakan
adanya Pandemi Global Covid-19 menyebabkan terhambatnya
pelaksanaan program Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) yang
dilakukan oleh BPOM di Mamuju. Hal ini berdampak pada adanya
beberapa pembatasan, baik pengurangan jumlah anggaran,
pembatasan pelaksanaan kegiatan, hingga pembatasan jumlah peserta

kegiatan. Adapun program yang menunjang seperti diadakan kegiatan
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rutin oleh Balai POM Mamuju seperti kegiatan KIE yang dilaksanakan

melalui media online dan offline terutama KIE melalui media online
yang sangat praktis dan tetap bisa dilakukan tanpa menggunakan
banyak anggaran maupun mengumpulkan banyak peserta /
masyarakat. Kegiatan lain yang tidak kalah penting yaitu
pemberdayaan masyarakat melalui program Gerakan Keamanan
Pangan Desa (GKPD) dengan melibatkan komunitas sekolah, Industri
Rumah Tangga (IRTP), Ritail, PKK dan Kader Keamanan Pangan Desa,
peningkatan pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap mutu
produk makanan termasuk PJAS (Pangan Jajanan Anak Sekolah) yang
beredarakan mendorong pelaku usaha/produsen makanan untuk
menghasilkan produk yang memenuhi standar dan Peningkatan
pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap mutu produk
makanan termasuk melalui program Pasar Aman untuk mendorong
pedagang pasar untuk menghasilkan atau produk yang memenuhi

standar.

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun

eksternal) sebelumnya

Dalam mendukung tercapainya indikator ini kedepannya akan
tetap dilakukan kegiatan rutin KIE baik melalui media online dan
offline. Terutama penyebaran informasi media online akan terus
dilakukan secara intens untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap obat dan makanan yang aman dan bermutu di Sulawesi
Barat. Selain kegiatan KIE, kegiatan lain seperti Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) yang aman, gerakan kegiatan keamanan pangan desa,
dan kegiatan pasar aman dari bahan berbahaya baik untuk tetap
dilakukan karena memiliki pengaruh terhadap peningkatan capaian

pada indikator ini.
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SASARAN KEGIATAN 3

“Meningkatnya sarana produksi dan distribusi Obat dan Makanan
yang memenuhi ketentuan”.

Pengukuran kinerja dari Sasaran Kegiatan 3 (SK3) didasarkan
pada penilaian terhadap 3 (tiga) indikator kinerja yang juga
merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai POM di Mamuju.
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 3 tahun 2020 disajikan

dalam Tabel berikut ini.

Tabel 3.7 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 3

Realisasi Capaian
Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan T:::lg::n 2020 T;:‘::::P Kriteria
Pembilang| Penyebut Realisasi Tahunan
Indeks kepuasan pelaku usaha
terhadap pemberian bimbingan dan
IKSK3.1 |pembinaan pengawasan Obat dan 83.00 - - 95.08 114.55 Sangat Baik
Makanan di wilayah kerja Balai POM
di Mamuju

Indeks kepuasan masyarakat atas
kinerja pengawasan Obat dan

IKSK3.2 71.00 - - 72.00 101.41
Makanan di wilayah kerja Balai POM
di Mamuju

IKSK3.3 Indeks Kepuasan Masyarakat 85.00 ) ) 82.92 97.55

terhadap Layanan Publik BPOM

SK3 Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap kinerja

104.51
pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Mamuju

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Persentase capaian kinerja 3 (tiga) Indikator Kinerja pada SK3
tahun 2020 yaitu sebesar 104.51% dengan kriteria “baik”. Capaian
tertinggi yaitu pada indikator indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan
dengan realisasi sebesar 95.08% dan capaian sebesar 114.55% dengan
kriteria “sangat baik”. Capaian yang rata-rata baik ini akan
dipertahankan oleh Balai POM di Mamuju melalui kegiatan-kegiatan
yang mendukung capaian tersebut. Berikut akan diuraikan analisa

capaian dari setiap Indikator Kinerja SK3.
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1. Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan

pembinaan pengawasan Obat dan Makanan

Indeks kepuasan merupakan hasil pengukuran secara
komprehensif dan kuantitatif tingkat kepuasan pelaku wusaha
terhadap kualitas bimbingan dan pembinaan yang diberikan oleh
BPOM. Bimbingan dan pembinaan merupakan pemberian
bimbingan teknis dan supervise yang mencakup sosialisasi/
seminar, workshop/ pelatihan/ bimbingan teknis, asistensi/
pendampingan/ coaching clinic, konsultasi, focus group discussion
(FGD). Pelaku usaha Obat dan Makanan mencakup produsen,
distributor, importir, eksportitr, sarana pelayanan.

Aspek pengukuran dalam survei ini adalah:

Aspek bimbingan dan pembinaan
Aspek tindak lanjut pasca bimbingan dan pembinaan
Aspek penanganan saran dan masukan

Aspek manfaat

M

Aspek dampak/pengaruh atas bimbingan dan pembinaan

6. Aspek pengetahuan dan pemahaman.

Cara perhitungan indikator ini sebagai berikut.

a. Dilakukannya survei yang dilakukan secara online dan paper
based, yaitu dengan melakukan e-mail blast kepada seluruh
pelaku usaha yang pernah mendapatkan bimbingan dan
pembinaan oleh BPOM serta e-mail blast kepada semua pelaku
usaha yang terdaftar di BPOM. Selain itu survei juga dilakukan
pada setiap kegiatan bimbingan atau pembinaan yang
dilakukan pada tahun berjalan.

b. Target sampel dihitung dengan rumus Krejcie & Morgan
dengan margin of error sebesar 2%.

c. Analisis dilakukan secara statistic-kuantitatif dengan

persamaan regresi dan AHP sebagai penimbang.

d. Kriteria yang digunakan adalah
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Target Realisasi Capaian

Gambar 3.7 Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan

dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/

penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Nilai indeks diatas merupakan hasil survei yang dikeluarkan

oleh PRKOM berdasarkan hasil survey yang dilaksanakan. Pada

gambar diatas bisa dilihat bahwa realisasi pada indikator Indeks

kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan

pembinaan pengawasan Obat dan Makanan sebesar 95.08 dan

capaiannya sebesar 114.55% masuk dalam kriteria “sangat baik”.

Capaian yang baik ini tidak terlepas dari kegiatan dan program

bimbingan dan pembinaan yang dilaksanakan kepada pelaku usaha

yang ada di Sulawesi Barat, melalui kegiatan pengawasan rutin,

bimbingan teknis dan sosialisasi kepada pelaku usaha, dan
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pelayanan yang ramah kepada pelaku usaha yang sedang konsultasi

baik online maupun offline.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan

ataupun kegagalan pencapaian kinerja

Pencapaian atas indikator ini tidak terlepas dari program
pengawasan dan bimbingan yang dilakukan oleh Balai POM di
Mamuju seperti bimtek untuk pelaku usaha kecil, mikro dan
menengah yang diadakan setiap tahun, menjalin berbagai kerjasama
yang dengan lintas sektor daerah serta pelayanan dan pembinaan

yang ramah dan mudah dipahami.

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun

eksternal) sebelumnya

Demi mempertahankan capaian ini, Balai POM di Mamuju
akan terus melaksanakan kegiatan rutin berupa pemberian
bimbingan dan pembinanaan kepada pelaku wusaha terkait
pengawasan obat dan makanan yang aman seperti pengawasan
rutin, bimbingan teknis dan sosialisasi kepada pelaku usaha, dan
pelayanan yang ramah kepada pelaku usaha yang sedang konsultasi

baik online maupun offline.

2. Indeks Kepuasan masyarakat atas jaminan keamanan Obat dan
Makanan

Indeks Kepuasan Masyarakat didefinisikan sebagai hasil
pengukuran dari kegiatan survei berupa angka. Angka ditetapkan
dengan skala 1-4. Kepuasan masyarakat adalah hasil pendapat dan
penilaian masyarakat terhadap kinerja BPOM dalam menjamin
keamanan, khasiat/manfaat dan mutu Obat dan Makanan yang

dirasakan oleh masyarakat. Masyarakat adalah konsumen obat,
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obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik dan makanan

termasuk minuman yang merupakan produk layanan yang diawasi

oleh BPOM. Indikator pembentuk terdiri dari 5 (lima) indikator

yaitu tangibles, realibility, responsiveness, assurance dan emphaty.
Untuk mengukur indikator tersebut, ditetapkan melalui 2

(dua) pengukuran indeks yaitu

1. Indeks kepuasan langsung yaitu, sejauh mana kinerja BPOM
dalam melakukan pengawasan melalui komunikasi, informasi
dan edukasi kepada masyarakat tentang Obat dan Makanan
aman, bermutu dan berkhasiat melalui fasilitas website dan
media sosial BPOM (tangibles).

2. Indikator tidak langsung yaitu sejauh manakinerja BPOM dalam
melakukan pengawasan (realibility), tindakan (responsiveness) ,
memberikan  perlindungan (assurance) dan kepedulian
(emphaty) terhadap Obat dan Makanan beredar di masyarakat.

Berikut gambar yang mununjukkan capaian indeks
kepuasan masyarakat atas jaminan keamanan Obat dan Makanan

tahun 2020.

Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja
pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja
Balai POM di Mamuju
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Gambar 3.8 Indeks Kepuasan Masyarakat Atas Jaminan
Keamanan Obat dan Makanan
Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021
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Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/
penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Pada gambar diatas bisa dilihat bahwa realisasi pada indikator
indeks kepuasan masyarakat atas jaminan keamanan Obat dan
Makanan sebesar 72.00 dengan capaian sebesar 101.41% dengan
kriteria “baik”. Nilai indeks tersebut akan dikeluarkan oleh PRKOM

berdasarkan hasil survey yang dilaksanakan.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian kinerja

Capaian atas indikator ini tidak terlepas dari kegiatan
pengawasan rutin terkait obat dan makanan yang aman dan program-
program pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan rutin dan
terpadu yang dilaksanakan oleh Balai POM Mamuju seperti kegiatan
Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) yang dilaksanakan melalui
media online dan offline terutama KIE melalui media online yang
sangat praktis dan tetap bisa dilakukan tanpa menggunakan banyak
anggaran maupun mengumpulkan banyak peserta atau masyarakat.
Kegiatan lain yang tidak kalah penting yaitu pemberdayaan
masyarakat melalui program Gerakan Keamanan Pangan Desa (GKPD)
dengan melibatkan komunitas sekolah, Industri Rumah Tangga (IRTP),
Ritail, PKK dan Kader Keamanan Pangan Desa, peningkatan
pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap mutu produk
makanan termasuk PJAS (Pangan Jajanan Anak Sekolah) yang
beredarakan mendorong pelaku usaha atau produsen makanan untuk
menghasilkan produk yang memenuhi standar dan Peningkatan
pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap mutu produk
makanan termasuk melalui program Pasar Aman untuk mendorong
pedagang pasar untuk menghasilkan atau produk yang memenuhi

standar.
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Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun

eksternal) sebelumnya

Dalam mendukung tercapainya indikator ini kedepannya akan
tetap dilakukan kegiatan rutin KIE baik melalui media online dan
offline. Terutama penyebaran informasi media online akan terus
dilakukan secara intens untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap obat dan makanan yang aman dan bermutu di Sulawesi
Barat. Selain kegiatan KIE, kegiatan lain seperti Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) yang aman, gerakan kegiatan keamanan pangan desa,
dan kegiatan pasar aman dari bahan berbahaya baik untuk tetap
dilakukan karena memiliki pengaruh terhadap peningkatan capaian
pada indikator ini serta kegiatan bimbingan dan pembinaan kepada

pelaku usaha.

3. Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM

Kepuasan masyarakat adalah hasil pendapat dan penilaian
masyarakat terhadap kinerja pelayanan yang diberikan kepada
aparatur penyelenggara pelayanan publik. Pelayanan publik adalah
segala kegiatan pelayanan yang dilaksanakan oleh penyelenggara
pelayanan publik sebagai upaya pemenuhan kebutuhan penerima
pelayanan, maupun dalam rangka pelaksanaan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Indeks Kepuasan Masyarakat adalah tolok ukur untuk
menilai kualitas pelayanan yang diberikan oleh penyelenggara
pelayanan publik kepada penerima layanan publik yang diperoleh
dari hasil survei Kepuasan Masyarakat. Tata cara pelaksanaan
survei mengacu pada pedoman yang disiapkan Inspektorat Utama

BPOM mengacu pada pedoman terkini PermenPAN No. 14 tahun
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2017 Tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat
Unit Penyelenggara Pelayanan Publik.
Berikut gambar indeks kepuasan masyarakat terhadap

layanan publik BPOM yang mununjukkan capaian tahun 2020.

Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan
Publik BPOM
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Gambar 3.9 Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM
Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/
penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Pada gambar 3.11 bisa dilihat bahwa realisasi pada indikator
Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM
sebesar 83.92 dengan capaian sebesar 97.55% termasuk kriteria
“baik”. Nilai indeks tersebut akan dikeluarkan oleh Inspektorat
Utama berdasarkan hasil survei yang dilaksanakan di tahun
berjalan. Capaian yang baik ini perlu dipertahankan oleh Balai
POM di Mamuju melalui program-program kegiatan yang
dampaknya dapat dirasakan langsung oleh masyarakat. Dalam
penilaian terdiri dari 9 (Sembilan) unsur pelayanan publik, unsur
dengan nilai terendah yaitu unsur biaya/tarif dengan kualitas

mutu pelayanan C “kurang baik”. Hal ini harus menjadi bahan
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pertimbangan bagi BPOM agar mutu pelayanan pada unsur biaya /

tarif dapat meningkat menjadi B atau A.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian kinerja

Program dan kegiatan penunjang dalam pencapaian indikator
ini meliputi pelayanan yang dilakukan oleh SDM yang
berkompeten, ramah, pelayanan yang cepat dan tepat sasaran serta

penyediaan sarana dan prasarana yang memadai.

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun
eksternal) sebelumnya
Capaian ini baik untuk dipertahankan oleh Balai POM di
Mamuju, masyarakat sebagai stakeholder dan ASN sebagai pelayan
masyarakat sudah sewajarnya melaksanakan kegiatan yang
outcomenya bisa dirasakan langsung oleh masyarakat. Demi
menjaga capaian ini agar tetap tinggi maka dilakukan hal-hal
sebagai berikut.
1. Mempertahankan keramahan dalam pelayanan
2. Meningkatkan pengawasan produk makanan yang beredar
3. Meningkatkan pelayan dan memperbanyak sosialisasi kepada
masyarakat
4. Selalu memberi klarifikasi mengenai produk aman dan tidak
aman
5. Memberikan pelatihan kepada apoteker penanggungjawab dan
pimpinan di bagian distribusi, minimal 1 tahun sekali mengenai

hal-hal yg terkait di bidang distribusi obat-obatan
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SASARAN KEGIATAN 4

“Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Obat dan Makanan di wilayah
kerja Balai POM di Mamuju”.

Pengukuran kinerja dari Sasaran Kegiatan 4 (SK4) didasarkan
pada penilaian terhadap 6 (enam) indikator kinerja yang juga
merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai POM di Mamuju.
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 4 tahun 2020 disajikan

dalam tabel berikut.

Tabel 3.8 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 4

Realisasi Capaian
. . . Target Terhadap .
Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan Tahunan 2020 Target Kriteria
Pembilang | Penyebut Realisasi Tahunan
Persentase keputusan/rekomendasi
IKSK4. 1 hrasﬂ. 1nspek51 sa}"ana produk81.dan 78.00 B B 96.43 193.63
distribusi yang dilaksanakan di
wilayah kerja Balai POM di Mamuju
Persentase keputusan/rekomendasi
IKSK4.2 hasil inspeksi yang dlt{ndaklaljxjutl 52.60 B B 66.23 195.91
oleh pemangku kepentingan di
wilayah kerja Balai POM di Mamuju
Persentase keputusan penilaian
IKSK4.3 |Sertifikasi yang diselesaikan tepat | g oy | 5 g 10.00 20.00 25.00 |Sangat Kurang
waktu di wilayah kerja Balai POM di
Mamuju
Persentase sarana produksi Obat dan
IKSK4.4 |Makanan yang memenuhi ketentuan | 5, o | 1700 | 20.00 85.00 170.00
di wilayah kerja Balai POM di
Mamuju
Persentase sarana distribusi Obat
IKSK4.5 |dan Makanan yang memenuhi 51.00 | 86.00 99.00 86.87 170.33
ketentuan di wilayah kerja Balai POM
di Mamuju
IKSK4.6 Indeks. Pelayanan Publik Balai POM di 3.11 ) . 3.49 112.92 Sty i
Mamuju
SK4 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta pelayanan 121.18
publik di wilayah kerja Balai POM di Mamuju :

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Persentase capaian kinerja 6 (enam) indikator kinerja pada SK4
tahun 2020 berkisar antara 25.00 s/d 170.33%. Capaian dari SK4
yaitu 121.18%, termasuk dalam kriteria “Tidak Dapat Disimpulkan”.

Hal ini disebabkan karena dari 6 indikator kinerja dan ada capaian
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yang masih terlalu tinggi dengan kriteria “Tidak Dapat Disimpulkan”.

Berikut diuraikan analisa capaian dari setiap Indikator Kinerja SK4.

1. Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana Produksi

dan Distribusi yang Dilaksanakan

Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa
pembinaan, peringatan, peringatan keras atau rekomendasi
PSK/Pencabutan Ijin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus
yang berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana
distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil pengawasan
iklan (kepada media lokal, KPID), hasil pengawasan label,
penanganan kasus, pengaduan konsumen. Sedangkan yang
dimaksud keputusan/rekomendasi yang dilaksanakan adalah
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat/
UPT atau lintas sektor terkait yang ditindaklanjuti/ dilaksanakan
oleh UPT.

Indikator kinerja “Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil
Inspeksi Sarana Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan”

dihitung berdasarkan rumusan perhitungan sebagai berikut.

Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana

produksi dan distribusi yang dilaksanakan =

Jumlah rekomendasi yang dilaksanakan oleh UPT

x 100%

Total rekomendasi yang diterbitkan atau diterima oleh UPT
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Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi
sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan
di wilayah kerja Balai POM di Mamuju
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Gambar 3.10 Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana
Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/
penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Realisasi persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi
sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan oleh Balai POM di
Mamuju adalah 96.43 dengan capaian 123.63% dan termasuk
kriteria “tidak dapat disimpulkan”. Nilai capaian diperoleh dari dari
perbandingan jumlah rekomendasi yang dilaksanakan oleh UPT
dengan jumlah rekomendasi yang diterbitkan atau diterima oleh
UPT. Capaian yang terlalu tinggi ini akan menjadi bahan evaluasi
penetapan target oleh Balai POM di Mamuju. Strategi untuk
memperoleh capaian yang baik ini akan terus dipertahankan oleh
Balai POM di Mamuju demi dapat meningkatkan efektivitas
pemeriksaan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di

Mamuju.
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Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian kinerja

Pencapaian indikator ini tidak terlepas dari komitmen Balai
POM di Mamuju untuk terus berupaya semaksimal mungkin
menindaklanjuti / melaksanakan setiap keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat/ UPT atau lintas sektor terkait yang

ditindaklanjuti/ dilaksanakan oleh UPT. Komitmen ini sangat berpengaruh

akan tingginya pencapaian atas indikator ini.

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun
eksternal) sebelumnya

Mempertahankan komitemen yang baik ini dan tetap
melaksanakan kegiatan-kegiatan rutin yang mendukung tercapainya

sasaran ini sebaiknya tetap dilaksanakan.

2. Persentase = Keputusan/Rekomendasi  Hasil Inspeksi yang
Ditindaklanjuti Oleh Stakeholder
Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu
rekomendasi yang diberikan oleh BPOM melalui UPT kepada
pemangku kepentingan (stakeholder) yang memiliki kewenangan dan
tanggungjawab terhadap sarana produksi/distribusi Obat dan
Makanan. Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa
pembinaan, peringatan, peringatan keras atau rekomendasi
PSK/Pencabutan Ijin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus
yang berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana
distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil pengawasan
iklan (kepada media lokal, KPID), hasil pengawasan label,
penanganan kasus, pengaduan konsumen. Pemangku kepentingan
yang dimaksud dalam hal ini adalah pihak yang berwenang dalam

menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain: pelaku usaha dan
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lintas sektor (pemerintah daerah, Kementerian/Lembaga, organisasi
profesi, maupun institusi lain yang terkait pengawasan Obat dan
Makanan). Tindak lanjut yang dimaksud adalah feedback/respon
dari stakeholder terkait terhadap keputusan/rekomendasi hasil
pengawasan yang diterbitkan oleh UPT.

Indikator kinerja “Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil
Inspeksi yang Ditindaklanjuti Oleh  Stakeholder” dihitung

berdasarkan rumusan perhitungan sebagai berikut.

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh Stakeholder =

{ Jumlah tindak lanjut dari lintas sektor Jumlah tindak lanjut dari pelaku usaha
Jumlah rekomendasi yang diterbitkan kepada lintas sektor  Jumlah rekomendasi yang diterbitkan kepada pelaku usaha

}x 100%

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi
yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan
di wilayah kerja Balai POM di Mamuju
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Gambar 3.11 Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang
Ditindaklanjuti Oleh Stakeholder
Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021
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Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/

penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Realisasi persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi
yang ditindaklanjuti oleh stakeholder adalah 66.23 dengan capaian
125.91% dan termasuk kriteria “tidak dapat disimpulkan”. Nilai
capaian diperoleh dari dari perbandingan jumlah tindak lanjut dari
stakeholder atas rekomendasi yang diterbitkan UPT dengan jumlah
rekomendasi yang diterbitkan UPT. Total tindak lanjut dari
stakeholder tahun 2020 sebanyak 71 dan tindak lanjutnya sebanyak
47 rekomendasi yang diterbitkan oleh UPT. Capaian ini juga sangat
tergantung dari stakeholder yang terdiri atas lintas sektor dan pelaku
usaha, sampai saat ini Balai POM di Mamuju terus berupaya aktif
mencoba berbagai strategi untuk mendapat tindak lanjut dari

stakeholder terkait.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian kinerja

Pencapaian indikator ini tidak terlepas dari upaya pelaksanaan
kegiatan bimtek, koordinasi lintas sector dan selalu menjalin
hubungan yang baik dengan para stakeholder. Selain itu komitmen
keaktifan dan intensitas dari Balai POM Mamuju untuk terus
berkomunikasi baik menggunakan whatsapp / telephone dengan
stakeholder terkait tindaklanjut juga berpengaruh besar terhadap

capaian dalam indikator ini.

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun
eksternal) sebelumnya

Hubungan dan komunikasi yang baik sebaiknya tetap
dipertahankan. Kegiatan-kegiatan rutin yang mendukung

tercapainya sasaran ini sebaiknya tetap dilaksanakan.
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3. Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi yang Diselesaikan Tepat

Waktu

Keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu

adalah keputusan sertifikasi yang dikeluarkan tidak melewati

timeline yang telah ditentukan dari surat permohonan diterima

hingga diterbitkan keputusan penilaian. Keputusan penilaian

sertifikasi mencakup:

a.

Surat rekomendasi pendaftaran produk pangan dalam rangka

mendapatkan nomor izin edar

. Hasil pemeriksaan PBF dan evaluasi CAPA dalam rangka

sertifikasi CDOB

Surat rekomendasi pemenuhan aspek CPKB dalam rangka
pendaftaran produk kosmetik

Surat hasil pemeriksaan importir kosmetik/obat
tradisional/suplemen kesehatan dalam rangka pendaftaran
produk impor OT, Kos, SK

Surat rekomendasi pemenuhan aspek CPOTB (tahap 1, 2 dan
tahap 3) dalam rangka pendaftaran poduk OT

Surat Keterangan Impor (SKI) dan Surat keterangan Ekspor
(SKE).

Indikator kinerja “Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi

yang Diselesaikan Tepat Waktu” dihitung berdasarkan rumusan

perhitungan sebagai berikut.

Persentase Keputusan Penyelesaian Sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu =

keputusan penilaian sertifikasi pada tahun berjalan dan carry over

tahun sebelumnya yang
diselesaikan tepat waktu

X100%

Jjumlah permohonan penilaian sertifikasi pada tahun berjalan
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Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu di wilayah kerja Balai
POM di Mamuju
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Gambar 3.12 Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi yang Diselesaikan
Tepat Waktu

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021
Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/

penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Realisasi persentase keputusan penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu adalah 20.00 dengan capaian 25.00% dan
termasuk kriteria “Sangat Kurang”. Nilai capaian diperoleh dari
perbandingan jumlah sertifikasi yang dikeluarkan tepat waktu dengan
jumlah permohonan sertifikasi. Total sertifikasi yang dikeluarkan tepat
waktu tahun 2020 sebanyak 2, sertifikasi yang dikeluarkan sebanyak
S5 sertifikat dan total permohonan sebanyak 10 sertifikat. Tepat waktu
yaitu sesuai SOP Balai POM di Mamuju yaitu 30 Hari Kerja.
Permohonan sertifikasi ini tidak terlepas dari peran Balai POM di
Mamuju dalam memberikan layanan informasi dan mendorong para
pelaku usaha untuk meningkatkan tipe sarana dari PIRT menjadi MD
sehingga produk bisa diedarkan lebih luas sehingga nilai jual dan
daya saing produk bisa meningkat. Kegagalan atas capaian indikator
ini karena karena adanya keterlambatan dari Balai dalam
menindaklanjuti surat permohonan dari pelaku usaha sehingga

melewati timeline waktu yang telah ditetapkan. Keterlambatan dalam
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menindaklanjuti surat permohonan dari pelaku usaha tersebut salah

satunya diakibatkan oleh adanya pandemi Covid-19 yang
menyebabkan target pemeriksaan sarana produksi dan distribusi rutin
harus tertunda selama 3 bulan. Sehingga pada saat yang bersamaan
dan terbatasnya SDM yang ada menyebabkan keterlambatan dalam
menindaklanjuti surat permohonan dari pelaku usaha dari timeline
yang telah ditetapkan.

Selain itu terkadang pelaku usaha tidak melakukan konfirmasi
ketika sudah mengirimkan surat permohonan ke Kantor Balai POM di
Mamuju, sehingga di Balai juga terkendala lamanya disposisi surat
hingga sampai ke bagian pelayanan sertifikasi, tahun 2021
direncanakan akan dilakukan perubahan dalam metode pelayanan
sertifikasi yaitu sebelum pelaku usaha mengirimkan surat
permohonan, pelaku usaha perlu melakukan konfirmasi ke bagian
pelayanan sertifikasi melalui telephone/e-mail/WA. Jika sarana sudah
siap untuk dilakukan peninjauan, maka tim sertifikasi Balai akan
langsung turun meninjau sarana sesegera mungkin setelah surat

diterima.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian kinerja

Kegagalan atas capaian indikator ini karena karena adanya
keterlambatan dari Balai dalam menindaklanjuti surat permohonan
dari pelaku usaha sehingga melewati timeline waktu yang telah
ditetapkan. Keterlambatan dalam menindaklanjuti surat permohonan
dari pelaku usaha tersebut salah satunya diakibatkan oleh adanya
pandemi Covid-19 yang menyebabkan target pemeriksaan sarana
produksi dan distribusi rutin harus tertunda selama 3 bulan.
Sehingga pada saat yang bersamaan dan terbatasnya SDM yang ada
menyebabkan  keterlambatan  dalam = menindaklanjuti = surat

permohonan dari pelaku usaha dari timeline yang telah ditetapkan.
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Selain itu terkadang pelaku usaha tidak melakukan konfirmasi

ketika sudah mengirimkan surat permohonan ke Kantor Balai POM di
Mamuju, sehingga di Balai juga terkendala lamanya disposisi surat
hingga sampai ke bagian pelayanan sertifikasi, tahun 2021
direncanakan akan dilakukan perubahan dalam metode pelayanan
sertifikasi yaitu sebelum pelaku wusaha mengirimkan surat
permohonan, pelaku usaha perlu melakukan konfirmasi ke bagian
pelayanan sertifikasi melalui telephone/e-mail/WA. Jika sarana sudah
siap untuk dilakukan peninjauan, maka tim sertifikasi Balai akan
langsung turun meninjau sarana sesegera mungkin setelah surat

diterima.

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun
eksternal) sebelumnya

Tahun 2021 direncanakan akan dilakukan perubahan dalam
metode pelayanan sertifikasi yaitu sebelum pelaku usaha
mengirimkan surat permohonan, pelaku usaha perlu melakukan
konfirmasi ke bagian pelayanan sertifikasi melalui telephone/e-
mail/WA. Jika sarana sudah siap untuk dilakukan peninjauan, maka
tim sertifikasi Balai akan langsung turun meninjau sarana sesegera

mungkin setelah surat diterima.

4. Persentase Sarana Produksi Obat dan Makanan yang Memenuhi
Ketentuan

Indikator kinerja “Persentase Sarana Produksi Obat dan

Makanan yang Memenuhi Ketentuan” dihitung berdasarkan rumusan

perhitungan sebagai berikut.

Persentase Sarana Produksi OMKA yang MK

_ Jumlah Sarana produksi 0MKA yang memenuhi ketentuan
" Target jumlah sarana produksi 0MKA yang diprioritaskan
berdasarkan kajion risiko

X100%
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Persentase sarana produksi Obat dan Makanan
yang memenuhi ketentuan di wilayah kerja Balai

POM di Mamuju
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Gambar 3.13 Capaian Persentase Sarana Produksi Obat dan Makanan
yang Memenuhi Ketentuan
Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/
penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Realisasi Persentase sarana produksi obat dan makanan yang
memenuhi ketentuan di wilayah kerja Balai POM di Mamuju adalah
85.00% dengan capaian 170.00% dan termasuk kriteria “tidak dapat
disimpulkan”. Nilai capaian diperoleh dari perbandingan jumlah
sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi ketetuan
dengan Jumlah sarana produksi Obat dan Makanan yang
diprioritaskan berdasarkan kajian risiko untuk diperiksa. Capaian
ini melebihi target yang telah disepakati karna penetapan target
terlalu rendah yang ditentukan berdasarkan baseline capaian
ditahun-tahun sebelumnya maupun target nasional. Adanya
pandemi Covid-19 di tahun 2020 menyebabkan pemeriksaan sarana
sempat tertunda selama 3 bulan dan banyak sarana yang tutup.
Pandemi ini juga menyebabkan adanya refocusing anggaran kegiatan
untuk percepatan penangangan pandemi Covid-19. Capaian ini juga
dipengaruhi oleh mulai pahamnya sarana produksi terkait terhadap

pentingnya pemenuhan terhadap hygiene dan sanitasi yang cukup
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meningkat di tahun 2020. Selain itu edukasi yang dilakukan petugas
dalam pemberian pemahaman terhadap pentingnya hygiene dan

sanitasi juga berpengaruh terhadap capaian tahun 2020.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian kinerja

Pencapaian yang terlalu tinggi atas indikator ini karna mulai
pahamnya sarana produksi terkait terhadap pentingnya pemenuhan
terhadap hygiene dan sanitasi yang cukup meningkat di tahun 2020.
Selain itu edukasi yang dilakukan petugas dalam pemberian
pemahaman terhadap pentingnya hygiene dan sanitasi juga
berpengaruh terhadap capaian tahun 2020. Kegiatan pendukung
berupa pengawasan rutin, sosialisasi, bimbingan teknik terkait
informasi persyaratan sarana MK harus tetap dilakukan. Adanya
pandemi Covid-19 di tahun 2020 juga sempat menghambat proses
pemeriksaan sarana karna sempat terhenti selama 3 bulan dan
banyak sarana yang dikunjungi tidak beroperasi lagi. Pandemi ini
juga menyebabkan adanya refocusing anggaran kegiatan untuk

percepatan penangangan pandemi Covid-19.

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun
eksternal) sebelumnya

Dilakukan analisa yang lebih mendalam terkait penentuan
target ditahun-tahun berikutnya dan melakukan evaluasi rutin
berkala terhadap pencapaian target kinerja, serta peningkatan

kompetensi petugas dan pelaku usaha.

. Persentase Sarana Distribusi Obat yang Memenuhi Ketentuan
Indikator kinerja “Persentase Sarana Distribusi Obat yang
Memenuhi Ketentuan” dihitung berdasarkan rumusan perhitungan

sebagai berikut.

120

Balai POM di Mamuju




J// BADAN POM

//

Laporan Kinerja Tahun 2020

Persentase Sarana Distribusi Obat yvang MK

_ Jumlah Sarana Distribusi Obat yang memenuhi ketentuan

K100%;

Jumlah sarana distibusi yang diperiksa

Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan
yang memenuhi ketentuan di wilayah kerja Balai
POM di Mamuju
180 170.33

160
140
120
100 86.87

80
60 51
40
20
0

Target Realisasi Capaian

Gambar 3.13 Capaian Persentase Sarana Distribusi Obat dan Makanan yang
Memenuhi Ketentuan
Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/
penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Realisasi Persentase sarana distribusi obat yang memenuhi
ketentuan di wilayah kerja Balai POM di Mamuju adalah 86.87%
dengan capaian 170.33%. Nilai capaian diperoleh dari perbandingan
jumlah sarana distribusi obat dan makanan yang memenuhi ketetuan
dengan jumlah sarana distribusi obat dan makanan yang diperiksa.
Besarnya capaian di tahun 2020 yang melebihi target yang telah
disepakati disebabkan oleh banyaknya sarana yang MK di tahun
2020. Capaian ini melebihi target yang telah disepakati karna
penetapan target terlalu rendah yang ditentukan berdasarkan baseline
capaian ditahun-tahun sebelumnya. Adanya pandemi Covid-19 di

tahun 2020 menyebabkan pemeriksaan sarana sempat tertunda
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selama 3 bulan dan banyak sarana yang tutup. Pandemi ini juga
menyebabkan adanya refocusing anggaran kegiatan untuk percepatan
penangangan pandemi Covid-19. Capaian ini juga dipengaruhi oleh
mulai pahamnya sarana terkait terhadap pentingnya pemenuhan
terhadap hygiene dan sanitasi yang cukup meningkat di tahun 2020.
Balai POM di Mamuju senantiasa berupaya untuk membina dan
memberi peringatan kepada penanggung jawab sarana distribusi obat,
baik sarana pemerintah maupun swasta untuk mematuhi peraturan
yang berlaku. Selain itu edukasi yang dilakukan petugas dalam
pemberian pemahaman terhadap pentingnya hygiene dan sanitasi juga

berpengaruh terhadap capaian di tahun 2020.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian kinerja

Pencapaian yang terlalu tinggi atas indikator ini karna mulai
pahamnya sarana produksi terkait terhadap pentingnya pemenuhan
terhadap hygiene dan sanitasi yang cukup meningkat di tahun 2020.
Selain itu edukasi yang dilakukan petugas dalam pemberian
pemahaman terhadap pentingnya hygiene dan sanitasi juga
berpengaruh terhadap capaian tahun 2020. Kegiatan pendukung
berupa pengawasan rutin, sosialisasi, bimbingan teknik terkait
informasi persyaratan sarana MK harus tetap dilakukan. Adanya
pandemi Covid-19 di tahun 2020 juga sempat menghambat proses
pemeriksaan sarana karna sempat terhenti selama 3 bulan dan
banyak sarana yang dikunjungi tidak beroperasi lagi. Pandemi ini
juga menyebabkan adanya refocusing anggaran kegiatan untuk

percepatan penangangan pandemi Covid-19.

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun

eksternal) sebelumnya
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Dilakukan analisa yang lebih mendalam terkait penentuan target

ditahun-tahun berikutnya dan melakukan evaluasi rutin berkala
terhadap pencapaian target kinerja, serta peningkatan kompetensi

petugas dan pelaku usaha.

6. Indeks Pelayanan Publik Balai POM di Mamuju

Indeks Pelayanan Publik (IPP) adalah indeks yang digunakan
untuk mengukur kinerja pelayanan publik di lingkungan K/L/D
berdasarkan 6 (enam) aspek meliputi:

a. Kebijakan Pelayanan (bobot 30%);
b. Profesionalitas SDM (18%);
c. Sarana Prasarana (15%);
d. Sistem Informasi Pelayanan Publik (SIPP) (15%);
e. Konsultasi dan Pengaduan (15%);
f. Inovasi (7%).
Berikut ini capaian Indeks Pelayanan Publik Balai POM di

Mamuju.

Indeks Pelayanan Publik Balai POM di Mamuju

120.00 112.22
100.00

80.00

60.00

40.00

20.00
3.11 3.49
0.00 I I

Target Realisasi Capaian

Gambar 3.14 Capaian Indeks Pelayanan Publik Balai POM di Mamuju
Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021
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Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/
penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Pencapaian Sasaran Kegiatan “Indeks Pelayanan Publik” dengan
target sebesar 3.11 dengan realisasi sebesar 3.49 dan capaian
sebesar 112.22%. Nilai indeks akan dikeluarkan oleh Tim Penilai
UPP BPOM pada akhir tahun. Penilaian kinerja UPP mengacu
Peraturan Menteri PANRB Nomor 17 Tahun 2017 tentang Pedoman
Penilaian Kinerja Unit Penyelenggara Pelayanan Publik. Masih
rendahnya capaian karena ada beberapa poin penilaian yang belum
terpenuhi salah satunya karena kurangnya inovasi dan penghargaan
pelayanan publik, belum terlaksananya forum konsultasi publik
dengan stakeholder dan pelayanan pembayaran non tunai
menggunakan jasa pihak ke-3 seperti EDC Bank/gopay/ovo/DANA

dan lain-lain.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian kinerja

Tercapainya indikator ini didukung oleh bebapa kegiatan
seperti operasional infokom dan pengadaan sarana dan prasarana
pelayanan. Adapun faktor yang menyebabkan capaian paling rendah
secara nasional yaitu karena belum terlaksananya forum konsultasi
publik dengan stakeholder dan masyarakat yang membahas terkait
penetapan standar pelayanan di Balai POM di Mamuju, kurangnya
inovasi pelayanan publik dan belum adanya penghargaan-
penghargaan pelayanan publik yang diraih. Selain itu belum adanya
pelayanan pembayaran melalui non tunai juga mempengaruhi

capaian inikator ini.

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun

eksternal) sebelumnya
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Kedepannya diharapkan Balai POM di Mamuju dapat terus

menjaga kualitas pelayanan yang diberikan, membentuk forum
konsultasi publik dengan stakeholder dan masyarakat yang
membahas terkait penetapan standar pelayanan di Balai POM di
Mamuju, menambah inovasi pelayanan publik dan ikut dalam
perlombaan untuk menambah penghargaan-penghargaan pelayanan
publik yang diraih serta mengadakan sistem pelayanan pembayaran

non-tunai.

SASARAN KEGIATAN 5
“Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi (KIE) Obat
dan Makanan”.

Pengukuran kinerja dari Sasaran Kegiatan 5 (SKS5) didasarkan
pada penilaian terhadap 4 (empat) indikator kinerja yang juga
merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai POM di Mamuju.
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan S5 tahun 2020 disajikan

dalam tabel berikut.

Tabel 3.10 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 5

Realisasi Capaian
. . . Target Terhadap
Kriteri
Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan Tahunan 2020 Target riteria
Pembilang| Penyebut Realisasi Tahunan

Tingkat Efektifitas KIE Obat dan
IKSK5.1 |Makanan di wilayah kerja Balai POM 77.63 - - 96.10 123.79
di Mamuju

Jumlah sekolah dengan Pangan
Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman

IKSK5.2 16.00 | 0.00 0.00 13.69 85.55 Cuku
di wilayah kerja Balai POM di s
Mamuju

IKsKs.3 [Jumiah desa pangan aman di wilayah | = g 0.00 0.00 5.00 100.00

kerja Balai POM di Mamuju

Jumlah pasar aman dari bahan
IKSK5.4 |berbahaya di wilayah kerja Balai POM 1.00 0.00 0.00 1.00 100.00
di Mamuju

SK5 Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di

wilayah kerja Balai POM di Mamuju 102.33

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021
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Capaian Kinerja pada SK5 tahun 2020 sebesar 102.33 termasuk
dalam kriteria “Baik”. Tiga dari empat indikator dalam SKS yang
merupakan kegiatan bertahap dan melibatkan banyak masa sejak
diberlakukannya terdapat capaian karena kegiatan bertahap dan
tahapan kegiatannya belum dilaksanaan karena pertengahan bulan
Maret ada Pandemi Covid-19 dan hampir semua kegiatan tersebut
mengharuskan wuntuk dilaksanakan pertemuan langsung dan
melibatkan banyak orang, sehingga semua kegiatan di tunda hingga
triwulan III. Namun tetap diselesaikan dengan baik di akhir tahun
2020. Berikut diuraikan analisa capaian dari setiap Indikator Kinerja

SKS.

1. Tingkat KIE Obat dan Makanan Yang Efektif di Masing Masing

Wilayah Kerja Balai POM di Mamuju

Tingkat Efektifitas Komunikasi, Informasi, dan Edukasi Obat
dan Makanan adalah ukuran efektifitas atas kualitas dan sebaran
(kuantitas) pemahaman masyarakat terhadap obat dan makanan
yang dilakukan Badan POM melalui kegiatan KIE (Komunikasi,
Informasi, dan Edukasi). Badan POM memiliki ragam jenis program
Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) yang meliputi: (a) KIE
melalui media cetak dan elektronik; (b)KIE langsung ke
masyarakat; dan (c) KIE melalui media sosial. Indikator ini diukur
melalui survei terhadap 4 kriteria yaitu:
a) Tingkat persepsi terhadap ragam pilihan sumber informasi KIE;
b) Tingkat pemahaman terhadap konten informasi yang diterima;
c) Tingkat persepsi terhadap manfaat program KIE;
d) Tingkat minat terhadap informasi obat dan makanan

Responden Audiens KIE adalah responden yang sebelumnya
pernah menerima atau terlibat sebagai peserta dalam kegiatan KIE
Badan POM dalam 3 bulan terakhir. Teknik survei dapat berupa

face to face interview, penyebaran kuisioner dan online survey.
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Capaian indikator ini berasal dari hasil pengolahan data kuesioner
KIE oleh Biro HDSP BPOM RI.

Indikator kinerja “Tingkat KIE Obat dan Makanan Yang
Efektif di Masing Masing Wilayah Kerja Balai POM di Mamuju”

dihitung berdasarkan rumusan perhitungan sebagai berikut.

Persentase KIE Obat dan Makanan yang efektif =

Jumlah responden yang meningkat pemahamannya

x100%

Total responden

Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai POM di Mamuju

140
123.79

120

96.10

100
77.63
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Target Realisasi Capaian

Gambar 3.15 Tingkat KIE Obat dan Makanan Yang Efektif di Masing
Masing Wilayah Kerja Balai POM di Mamuju
Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/
penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Gambar diatas menunjukkan capaian indikator Tingkat KIE
Obat dan Makanan Yang Efektif di Masing Masing Wilayah Kerja
Balai POM di Mamuju sebesar 123.79 dengan kriteria “tidak dapat

disimpulkan”. Capaian ini diukur melalui survei dengan target
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responden adalah masyarakat yang pernah menjadi peserta
dan/atau terpapar KIE Balai POM di Mamuju melalui berbagai
media pada tahun berjalan. Sebagian besar survei dilakukan on the
spot setelah kegiatan KIE yang memungkinkan responden masih
ingat dengan materi-materi yang disampaikan. Namun sebelum
responden melakukan pengisian survey petugas balai memberikan
penjelasan bahwa responden boleh memberikan penilaian untuk
kegiatan yang sedang dilaksanakan maupun pernah responden

ikuti sebelumnya.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian kinerja

Keberhasilan dan tingginya capaian pada indikator ini
dipengaruhi karena sebagian besar survei dilakukan on the spot
setelah kegiatan KIE yang memungkinkan responden masih ingat
dengan materi-materi yang disampaikan. Namun sebelum responden
melakukan pengisian survey petugas balai memberikan penjelasan
bahwa responden boleh memberikan penilaian untuk kegiatan yang
sedang dilaksanakan maupun pernah responden ikuti sebelumnya.
Rendahnya penetapan target pada indikator ini karena indikator ini
merupakan indikator baru di tahun 2020, saat penetapan target

belum ada baseline dari tahun sebelumnya.

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun
eksternal) sebelumnya

Upaya melakukan survei on the spot tetap dapat
dipertahankan dan melakukan evaluasi atas penetapan target di

tahun-tahun berikutnya agar tidak terlalu rendah.
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2. Jumlah Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)

Aman

Sekolah dengan PJAS Aman adalah sekolah yang
mendapatkan Piagam Bintang Keamanan Pangan Kantin Sekolah
(PBKPKS). Sekolah yang dilakukan intervensi keamanan PJAS
terdiri dari SD/MI, SMP/MTS, dan SMA/SMK/MA. Intervensi
utama yang dilakukan berupa bimbingan teknis keamanan pangan
terhadap kader cilik keamanan pangan dari kelompok siswa dan
fasilitator keamanan pangan dari kelompok guru. Selain itu akan
dilakukan pengawalan/pendampingan yang lebih intensif untuk
memastikan bahwa sekolah tersebut aman melalui program Piagam
Bintang Keamanan Pangan Kantin Sekolah (PBKPKS) dan juga
kegiatan sampling PJAS di kantin dan pedagang sekitar sekolah
sebelum dan sesudah intervensi dilakukan. Tujuan dari intervensi
ini untuk memastikan agar sekolah aman dari PJAS yang
mengandung bahan berbahaya serta memiliki kemandirian dalam
mengimplementasikan prinsip-prinsip keamanan pangan di sekolah
khususnya dikantin sekolah.

Capaian Indikator kinerja “Jumlah Sekolah dengan Pangan
Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman” dihitung berdasarkan jumlah
sekolah yang mendapatkan Piagam Bintang Keamanan Pangan
Kantin Sekolah (PBKPKS). Berikut ini gambar yang menunjukkan

capaian indikator kinerja tahun 2020.
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Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) Aman di wilayah kerja Balai POM
di Mamuju
% 85.56
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Gambar 3.16 Jumlah Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah
(PJAS) Aman
Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/
penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Gambar diatas menunjukkan capaian indikator Jumlah
Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman
sebesar 85.56% dengan kriteria “cukup”. Dari target 16 sekolah
hanya 5 sekolah yang selesai menyelesaikan seluruh tahapan PJAS
hingga tahap Sertifikasi Sekolah dengan PJAS Aman. 14 sekolah
hanya menyelesaikan hingga tahapan Intervensi Keamanan Pangan
kepada komunitas sekolah oleh Kader Keamanan Pangan Sekolah.
Tidak semua sekolah dapat menyelesaikan seluruh tahapan karena
adanya pandemi Covid-19 yang menyebabkan sekolah masih
banyak yang tutup sehingga tidak memungkinkan melakukan

kegiatan secara daring. Selain itu kantin sekolah yang akan
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diintervensi juga masih tutup sehingga tidak mungkin sekolah

melakukan sosialisasi di kantin sekolah sebagai syarat pemberian

sertifikasi sekolah dengan PJAS Aman.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian kinerja

Kegagalan tercapainya kegiatan ini karena adanya adanya
pandemi Covid-19 yang menyebabkan sekolah masih banyak yang
tutup dan juga tidak memungkinkan melakukan kegiatan secara
daring. Selain itu kantin sekolah yang akan diintervensi juga masih
tutup sehingga tidak mungkin sekolah melakukan sosialisasi di
kantin sekolahnya. Penerbitan sertifikasi sekolah PJAS yang aman
harus melalui beberapa tahapan yaitu tim keamanan pangan (KP)
harus melakukan penyuluhan ke komunitas kantin (murid ato
pengelola kantin) dibuktikan dengan dokumentasi, nilai hasil pre
dan post test. Kemudian tim KP juga melakukan audit mandiri ke
kantin yg ada di sekolah mereka (dibuktikan dengan form audit).
Dri form audit yg dilakukan pihak sekolah, selanjutnya pihak Balai
melakukan verifikasi berkas dan memberikan nilai ke sekolah

tersebut.

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun
eksternal) sebelumnya

Kedepannya Balai POM di Mamuju harus mencapai target
sekolah yang belum menyelesaikan tahapan terakhir yaitu
sebanyak 11 sekolah. Dalam pengawalan ketercapaian target juga
harus dilakukan penyediaan anggaran yang mencukupi dan
melakukan monitoring dan evaluasi terhadap sekolah yang belum
memperoleh sertifikasi di tahun 2020. Balai POM di Mamuju juga
harus terus melakukan pengawalan terhadap capaian indikator ini

agar tidak carry over lagi hingga tahun 2022.
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3. Jumlah Desa Pangan Aman

Indikator Kinerja ketiga dalam pencapaian Sasaran Kegiatan
keenam adalah “Jumlah desa pangan aman” dengan target
sebanyak 1 desa. Desa yang diintervensi meliputi desa maju, desa
berkembang, desa yang menjadi lokasi intervensi stunting, desa
kerjasama dengan kementerian Desa Pembangunan Dearah
Tertinggal dan Transmigrasi, dan desa di daerah destinasi wisata.
Desa Maju adalah Desa dengan IDM > 0,707 dan < 0.815 dan desa
berkembang adalah desa dengan IDM > 0.599 dan < 0.707, IDM
adalah Indeks Desa yang merupakan komposit dimensi ketahanan
sosial, ekonomi dan ekologi.

Desa pangan aman adalah desa yang memiliki kriteria berikut.

1) Kader keamanan pangan desa yang aktif

2) Melakukan intervensi keamanan pangan pada komunitas desa

3) Mempunyai dokumen perencanaan program keamanan pangan
yang mandiri ( dengan dana desa, dana mandiri atau integrasi

dengan program lain.

Adapun tahapan dan bobot Indikator Desa Pangan Aman sebagai

berikut.
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Tabel 3.11 Tahapan dan bobot Indikator Desa Pangan Aman

: Pembobotan
Kegiatan

Progres (%)
1 |Adokasi Kelembagaan Desa 20
2 |Pengadaan gimmick, rapid test kit dll 5
3 |Pengawalan 10
4 |Pelatihan Kader Keamanan Pangan 15
5 |Bimtek Komunitas 15
6 |Fasilitasi Keamanan Pangan 10
7 |Intensifikasi Pengawasan Keamanan 10
8 |Monitoring dan Evaluasi (pertemuan 10
9 [Lomba Desa Pangan Aman 5

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Jumlah desa pangan aman di wilayah kerja Balai
POM di Mamuju
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100
80
60
40
20

5 5.00
0 ] ]
Target Realisasi Capaian

Gambar 3.17 Jumlah Desa Pangan Aman
Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/

penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Gambar diatas menunjukkan belum terdapat capaian terkait

indikator jumlah Desa Pangan Aman dengan target S Desa.
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Realisasi pada capaian ini sebanyak 5 Desa (95%) dengan kriteria
“baik”. Keberhasilan atas capaian ini disebabkan oleh aktifnya
Balai POM di Mamuju melakukan komunikasi dan pengawalan
terhadap desa-desa yang akan diintervensi meskipun kegiatan baru
dilaksanakan pada triwulan III karena adanya pandemi Covid-19
sejak bulan Maret Tahun 2020. Dari 5 Desa Pangan Aman tidak
ada desa yang diikutsertakan dalam lomba Desa Pangan Aman
karena belum memenihi kriteria yang ditetapkan sehingga poin
tahapan Lomba Desa Aman tidak dilaksanakan oleh Balai POM di
Mamuju. Tidak ikut sertanya BPOM di Mamuju dalam Lomba Pasar
Aman menyebabkan capaian 5 Desa hanya mencapai 95%. Di awal
tahun 2021 terjadi perubahan rencana dan desa yang akan
diikutkan lomba adalah desa yang sudah diintervensi di tahun
2019 namun dalam perjalanan tidak kondusif karena terjadinya
Gempa Bumi 6,2 Magnitudo di Provinsi Sulawesi Barat.
Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian kinerja

Program kegiatan yang mendukung keberhasilan atas
indikator kegiatan ini yaitu pada output Desa Pangan Aman.
Adapun kegiatan-kegiatan yang mendukung seperti advokasi
kelembagaan desa, pemberdayaan UMKM, pelatihan korlap dam

KKPD, pengawalan desa yang sudah diintervensi dan monitoring

dan evaluasi GKPD (Gerakan Keamanan Pangan Desa).

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun

eksternal) sebelumnya
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Program kegiatan yang mendukung keberhasilan atas

indikator kegiatan ini harus tetap dilaksanakan seperti kegiatan
pada output Desa Pangan Aman meliputi advokasi kelembagaan
desa, pemberdayaan UMKM, pelatihan korlap dam KKPD,
pengawalan desa yang sudah diintervensi dan monitoring dan
evaluasi GKPD (Gerakan Keamanan Pangan Desa). Tahun 2021
pengawalan harus dilakukan lebih intens untuk mendorong Desa
mengikuti Lomba Desa Aman sehingga bobot progress bisa

mencapai 100%.

4. Jumlah Pasar Aman dari Bahan Berbahaya

Indikator jumlah pasar aman dari bahan berbahaya dengan
target sebanyak 1 pasar. Pasar adalah pasar tradisional yang
diusulkan oleh daerah sebagai pasar percontohan untuk
pelaksanaan program pasar aman dari bahan berbahaya. Intervensi
adalah segala upaya yang dilakukan sesuai dengan pedoman
implementasi program pasar aman dari bahan berbahaya dalam
rangka mencapai pasar aman dari bahan berbahaya.

Pasar aman dari bahan berbahaya adalah pasar yang
didalamnya terdapat komitmen dan dukungan penuh dari
komunitas pasar dan pemangku kepentingan terkait untuk
mengendalikan peredaran bahan berbahaya yang disalahgunakan
dalam pangan dan pangan yang berpotensi mengandung bahan
berbahaya. Bentuk intervensi yang dilakukan berupa survey pasar,
advokasi komitmen pemda dan lintas sektor, bimtek petugas pasar,
penyuluhan komunitas pasar, kampanye pasar aman, monev pasar
aman dari bahan berbahaya, serta pelatihan fasilitator pasar aman
dari bahan berbahaya.

Komitmen dan dukungan penuh komunitas pasar dan

pemangku kepentingan terkait dapat berupa penurunan peredaran
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bahan berbahaya yang disalahgunakan dalam pangan dan pangan

yang berpotensi mengandung bahan berbahaya dan rencana

program pengawalan pada tahun berikutnya. Pasar yang

diintervensi meliputi pasar baru yang belum pernah diintervensi

termasuk pasar di daerah destinasi wisata.

Kriteria Pasar Aman meliputi :

1. Mendapat intervensi menjadi pasar aman dari bahan berbahaya

2. Terjadi penurunan peredaran bahan berbahaya yang
disalahgunakan dalam pangan dan pangan yang berpotensi
mengandung bahan berbahaya serta

3. Mempunyai rencana program pengawalan pada tahun
berikutnya

Adapun tahapan dan bobot Indikator Desa Pangan Aman sebagai

berikut.

Tabel 3.12 Tahapan dan bobot Indikator Pasar Aman dari Bahan

Berbahaya
. Pembobotan
Kegiatan
Progres (%)
1 |[Adokasi 20
2 [Surwey Pasar 5

3 |Bimtek Pengelola Pasar + Materi

pelatihan Fasilitator 15
4 |Monev (Sampling dan Pengujian) 20
Tahap 1 Pasar
5 [Penyuluhan 5
6 |Kampanye 5
7 |Monev Tahap 2 (Sampling dan 20

Pengujian) Pasar
8 |Lomba Pasar Aman 10

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021
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Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya di
wilayah kerja Balai POM di Mamuju
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Gambar 3.18 Jumlah Pasar Aman dari Bahan Berbahaya
Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/
penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Gambar diatas menunjukkan belum terdapat capaian terkait
indikator Jumlah Pasar Aman dari Bahan Berbahaya dengan target
1 Pasar. Capaian tahun 2020 yaitu sebesar 1 Pasar (90%). setelah
tahapan dinyatakan selesai. Kurang optimalnya capaian pada
indikator ini karena tidak ada Pasar yang memenuhi kualifikasi
untuk diikutkan Lomba Pasar Aman yang mengurangi progres
pelaksanaan kegiatan sebesar 10%. Balai POM Mamuju harus
terus mengawal pasar-pasar yang ada di Sulawesi Barat agar bisa

memenuhi kriteria untuk diikutkan dalam Lomba Pasar Aman.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan

ataupun kegagalan pencapaian kinerja
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Program kegiatan yang mendukung keberhasilan atas
indikator kegiatan ini yaitu pada output Pasar yang Diintervensi
Menjadi Pasar Aman dari Bahan Berbahaya. Adapun kegiatan yang
mendukung meliputi bimtek petugas pasar, penyuluhan pedagang

pasar dan monev implementasi pasar aman dari bahan berbahaya.

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun
eksternal) sebelumnya

Program kegiatan yang mendukung keberhasilan atas
indikator kegiatan ini harus tetap dilaksanakan seperti kegiatan
pada output Pasar yang Diintervensi Menjadi Pasar Aman dari
Bahan Berbahaya. Adapun kegiatan yang mendukung meliputi
bimtek petugas pasar, penyuluhan pedagang pasar dan monev
implementasi pasar aman dari bahan berbahaya. Tahun 2021 Balai
POM Mamuju harus terus mengawal pasar-pasar yang ada di
Sulawesi Barat agar bisa memenuhi kriteria untuk diikutkan dalam

Lomba Pasar Aman sehingga bobot progress bisa mencapai 100%.

SASARAN KEGIATAN 6

“Meningkatnya pengujian Obat dan Makanan Balai POM di Mamuju

yang optimal”.

Pengukuran kinerja dari Sasaran Kegiatan 6 (SK7) didasarkan

pada penilaian terhadap 2 (dua) indikator kinerja yang juga

merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai POM di Mamuju.

Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 6 tahun 2020 disajikan

dalam berikut.

Tabel 3.13 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 6
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Realisasi Capaian
. . . . Target Terhadap P
Krit
Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan Tahunan 2020 Target riteria
Pembilang | Penyebut Realisasi Tahunan

Persentase sampel Obat yang
IKSK6.1 |diperiksa dan diuji sesuai standar di 82.00 - - 100.00 121.95
wilavah keria Balai POM di Mamuiju

Persentase sampel makanan yang
IKSK6.2 |diperiksa dan diuji sesuai standar di 75.00 - - 100.00 133.33
wilayah kerja Balai POM di Mamuju

SK6 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di

wilayah kerja Balai POM di Mamuju 127.64

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Persentase capaian kinerja 2 (dua) indikator kinerja pada SK6
tahun 2020 berkisar antara 121.95 s/d 133.33%. Capaian dari SK6
yaitu 127.64%, termasuk dalam kriteria “tidak dapat disimpulkan”.
Hal ini disebabkan karena realisasi mencapai 100%. Indikator ini
merupakan indikator yang baru, meskipun ada baselinenya namun
berdasarkan Analisa saat penentuan target perkiraan capaian tidak

mencapai 100%. Berikut dijelaskan analisas setiap indikatornya.

1. Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar di
lingkup Balai POM di Mamuju
Indikator sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar

di lingkup Balai POM di Mamuju dihitung dengan rumus sebagai

berikut.
L . . A+B
Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar = -
umlah sampel Obat yang diperiksa sesuai standar
A= 1 P yang dip X 100%
Jumlah target sampel Obat
B = Jumlah sampel Obat yang diuji sesuai standar X 100%

Jumlah target sampel Obat

Obat yang dimaksud mencakup obat, obat tradisional,
kosmetik, dan suplemen kesehatan. Sampel Obat meliputi sampel

sesuai dengan pedoman sampling. Sesuai standar adalah standar
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pedoman sampling dan juga timeline yang ditetapkan dalam
pedoman/SOP. Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar,
kadaluarsa, kondisi kemasan, penandaan/label, Diuji meliputi

pengujian menggunakan laboratorium.

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji
sesuai standar di wilayah kerja Balai POM di
Mamuju
140
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Gambar 3.19 Persentase Pemenuhan Pengujian Sesuai Standar

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/
penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Gambar diatas menunjukkan bahwa capaian indikator
persentase pemenuhan pengujian sesuai standar tahun 2020
sebesar 121.95% dengan target sebesar 82.00% dan realisasi
sebesar 100%. Capaian indikator ini termasuk dalam kriteria “tidak
dapat disimpulkan”. Meskipun hampir semua tenaga pengujian
terlibat dalam pengujian sampel swab covid-19 Balai POM di
Mamuju dapat menyelesaikan pengujian seluruh sampel yang
ditargetkan. Target sampel Tahun 2020 sebanyak 258 sampel, yang
disampling sebanyak 259 sampel, yang masuk ke laboratorium dan
selesai uji sebanyak 259 sampel. Hal ini didukung oleh semangat-

semangat tim penguji untuk menyelesaikan sampel dan
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menggunakan hari libur untuk bekerja karena terjadinya double
job antara tim penguji sampel rutin dan tim penguji covid-19.
Kedepannya jika masih dilakukan pengujian Covid-19 Balai POM di
Mamuju dapat melakukan penambahan tenaga pengujian sehingga
tidak terjadi overtime kerja dan pengujian yang dilakukan tidak
sesuai dengan timeline yang telah di tetapkan dalam SOPnya.
Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian kinerja
Keberhasilan dalam pencapaian indikator ini di dukung oleh
output pengujian Sampel Obat, Obat Tradisional, Kosmetik dan
Suplemen Kesehatan yang Diperiksa. Adapun kegiatan yang
mendukung meliputi perencanaan sampling sesuai pedoman
sampling, pengadaan sampel sesuai perencanaan, operasional
pengujian laboratorium di makassar, pengadaan operasional
laboratorium, monitoring dan evaluasi pengujian serta penambah
daya tahan tubuh. Kegiatan-kegiatan diatas diharapkan dapat tetap

dilakukan secara rutin agar capaian ini bisa dipertahankan.

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun
eksternal) sebelumnya

Keberhasilan dalam pencapaian indikator ini didukung oleh
semangat-semangat tim penguji untuk menyelesaikan sampel dan
menggunakan hari libur untuk bekerja karena terjadinya double job
antara tim penguji sampel rutin dan tim penguji covid-19.
Kedepannya jika masih dilakukan pengujian Covid-19 Balai POM di
Mamuju dapat melakukan penambahan tenaga pengujian sehingga
tidak terjadi overtime dalam bekerja dan pengujian yang dilakukan

tidak sesuai dengan timeline yang telah di tetapkan dalam SOPnya.
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2. Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai
standar di lingkup Balai POM di Mamuju
Indikator persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji

sesuai standar dihitung dengan rumus berikut.

L - . A+B
Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar = ——

A= Jumlah sampel Makanan yang diperiksa sesuai standar

X 100%

Jumlah target sampel Makanan

B= Jumlah sampel MAkanan yang diuji sesuai standar

X100%

Jumlah target sampel Makanan

Sampel Makanan meliputi sampel sesuai dengan pedoman
sampling. Sesuai standar adalah standar pedoman sampling dan
juga timeline yang ditetapkan dalam pedoman/SOP. Diperiksa
meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi

kemasan, penandaan/label. Diuji meliputi pengujian menggunakan

laboratorium.

Persentase sampel makanan yang diperiksa dan
diuji sesuai standar di wilayah kerja Balai POM di

Mamuju
140 133.33
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100
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Gambar 3.20 Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai
standar di lingkup Balai POM di Mamuju
Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021
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Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/
penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Gambar diatas menunjukkan bahwa capaian indikator
persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar
di lingkup Balai POM di Mamuju tahun 2020 sebesar 133.33%
dengan target sebesar 75% dan realisasi sebesar 100%. Capaian
indikator ini termasuk dalam kriteria “tidak dapat disimpulkan”.
Meskipun hampir semua tenaga pengujian terlibat dalam pengujian
sampel swab covid-19 Balai POM di Mamuju dapat menyelesaikan
pengujian seluruh sampel yang ditargetkan tahun 2020. Target
sampel Tahun 2020 sebanyak 105 sampel, yang disampling
sebanyak 105 sampel, yang masuk ke laboratorium dan selesai uji
sebanyak 105 sampel. Hal ini didukung oleh semangat-semangat tim
penguji untuk menyelesaikan sampel dan menggunakan hari libur
untuk bekerja karena terjadinya double job antara tim penguji
sampel rutin dan tim penguji covid-19. Kedepannya jika masih
dilakukan pengujian Covid-19 Balai POM di Mamuju dapat
melakukan penambahan tenaga pengujian sehingga tidak terjadi
overtime kerja dan pengujian yang dilakukan tidak sesuai dengan

timeline yang telah di tetapkan dalam SOPnya.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian kinerja

Keberhasilan dalam pencapaian indikator ini di dukung oleh
output pengujian Sampel Makanan yang Diperiksa. Adapun kegiatan
yang mendukung meliputi perencanaan sampling sesuai pedoman
sampling, pengadaan sampel sesuai perencanaan, operasional
pengujian laboratorium di makassar, pengadaan operasional
laboratorium, monitoring dan evaluasi pengujian serta penambah
daya tahan tubuh. Kegiatan-kegiatan diatas diharapkan dapat tetap

dilakukan secara rutin agar capaian ini bisa dipertahankan.
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Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun
eksternal) sebelumnya

Keberhasilan dalam pencapaian indikator ini didukung oleh
semangat-semangat tim penguji untuk menyelesaikan sampel dan
menggunakan hari libur untuk bekerja karena terjadinya double job
antara tim penguji sampel rutin dan tim penguji covid-19.
Kedepannya jika masih dilakukan pengujian Covid-19 Balai POM di
Mamuju dapat melakukan penambahan tenaga pengujian sehingga
tidak terjadi overtime dalam bekerja dan pengujian yang dilakukan

tidak sesuai dengan timeline yang telah di tetapkan dalam SOPnya.

SASARAN KEGIATAN 7
“Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan
di lingkup Balai POM di Mamuju”.

Pengukuran kinerja dari Sasaran Kegiatan 7 (SK7) didasarkan
pada penilaian terhadap 1 (satu) indikator kinerja yang juga
merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai POM di Mamuju.

Penindakan yang dimaksud adalah serangkaian kegiatan intelijen
dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan perUU dibidang
Pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan oleh penyidik
menurut cara yang diatur dalam KUHAP untuk mencari serta
mengumpulkan bukti yang terjadi dan guna menemukan
tersangkanya. Kegiatan Penindakan merupakan seluruh kegiatan yang
dilaksanakan oleh UPT seluruh Indonesia dalam rangka untuk
mencapai penyelesaian berkas perkara di wilayah UPT.

Tahapan Penindakan antara lain:

1. SPDP (Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan)
2. Tahap I (Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut

Umum (JPU))
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3. P21 (Berkas Perkara dinyatakan lengkap oleh Jaksa Penuntut

Umum)

4. Tahap 2 (Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti kepada Jaksa

Penuntut Umum)

Nilai pembobotan tersebut sudah termasuk juga di dalamnya

tahapan SP3, apabila perkara yang sedang ditangani diterbitkan SP3

maka nilai bobot perkara tersebut sama dengan jumlah nilai bobot

sampai dengan tahapan terakhir yang dicapai.

Perhitungan realisasi perkara meliputi perkara tahun n dan

perkara carry over tahun n-1.

Penilaian Persentase keberhasilan

Penindakan dilakukan dengan melakukan pembobotan terhadap

setiap tahap dalam proses penyelesaian berkas perkara, yaitu dengan

pembagian bobot berturut-turut :

> L

SPDP sebesar 15% -- nilai A [(a+b+c+d) / jumlah perkara]
Tahap I sebesar 40% -- nilai B [(b+c+d) / jumlah perkara]
P21 sebesar 30%, dan -- nilai C [(c+d) / jumlah perkara]
Tahap 2 sebesar 15% -- nilai D (d / jumlah perkara)

Adapun capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 7 s.d.

triwulan III tahun 2020 disajikan dalam Tabel 3.11 dan Gambar 3.21

berikut.

Tabel 3.12 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 7

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan

Target
Tahunan

Realisasi

2020

Pembilang

Penyebut

Realisasi

Capaian
Terhadap
Target
Tahunan

IKSK7.1

Persentase keberhasilan penindakan
kejahatan di bidang Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai POM
di Mamuju

44.00

150.00

340.91

Balai POM di Mamuju

SK7 Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah kerja

340.91

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021
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Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di
bidang Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai
POM di Mamuju

400
350
300
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150

100
44
50

0 ]

Target Realisasi Capaian

340.91

150.00

Gambar 3.21 Tingkat keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat
dan Makanan
Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/

penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Tabel dan Gambar diatas menunjukkan bahwa persentase
capaian kinerja indikator kinerja pada SK7 tahun 2020 sebesar
340.91% dengan target 44.00% dan realisasi sebesar 150.00%.
Capaian dari SK7 termasuk dalam kriteria “tidak dapat
disimpulkan”. Target tahun 2020 ditetapkan berdasarkan
pertimbangan atas capaian-capaian sebelumnya, jumlah SDM yang
dimiliki dan target nasional yaitu 44.00%. Capaian tahun 2020 yaitu
2 perkara carry over tahun n-1 yang diselesaikan hingga Tahap 2, 1
perkara Balai POM di Mamuju tahun n hingga Tahap 2 dan 3
perkara insidental yang merupakan tindak lanjut atas rekomendasi
dari Deputi 4 memasuki tahap 2. Perkara insidental menyebabkan
capaian Tingkat keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat

dan Makanan Balai POM di Mamuju menjadi sangat tinggi. Balai
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POM di Mamuju terus berupaya menjalin komunikasi yang aktif

dengan lintas sektor terkait untuk mempertahankan capaian atas

indikator ini.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian kinerja

Keberhasilan dalam pencapaian indikator ini di dukung oleh
output Perkara di bidang Penyidikan Obat dan Makanan di Sulawesi
Barat. Adapun kegiatan yang mendukung meliputi pengumpulan
bahan keterangan, verifikasi informasi dan rencana investigasi
(operasi intelijen), pelaksanaan pendalaman informasi, evaluasi hasil
pendalaman informasi, gelar kasus dan pelaporan, rapat
pembahasan rencana penyidikan, skenario penindakan dan olah
TKP, pemusnahan barang bukti, pemberkasan, konsultasi

penyelesaian berkas perkara, gelar perkara dan bantuan hukum.

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun
eksternal) sebelumnya

Capaian insidental ini tidak bisa dijadikan acuan sepenuhnya
dalam menaikkan target di tahun-tahun berikutnya namun tetap
dapat menjadi bahan pertimbangan. Kegiatan penindakan secara
rutin dapat dilakukan lebih intens dan tetap menjadi hubungan
lintas sektor untuk mempertahankan agar indikator ini bisa tercapai
dengan baik. Kegiatan-kegiatan yang sebaiknya tetap dapat
dilakukan meliputi pengumpulan bahan keterangan, verifikasi
informasi dan rencana investigasi (operasi intelijen), pelaksanaan
pendalaman informasi, evaluasi hasil pendalaman informasi, gelar
kasus dan pelaporan, rapat pembahasan rencana penyidikan,
skenario penindakan dan olah TKP, pemusnahan barang bukti,
pemberkasan, konsultasi penyelesaian berkas perkara, gelar perkara

dan bantuan hukum.
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“Terwujudnya tata kelola pemerintahan Balai POM di Mamuju yang

optimal”

Pengukuran kinerja dari Sasaran Kegiatan 8 (SK8) didasarkan

pada penilaian terhadap 2

(dua)

indikator kinerja yang juga

merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai POM di Mamuju.

Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 8 tahun 2020 disajikan

dalam tabel berikut.

Tabel 3.13 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 8

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan

Target
Tahunan

Realisasi

2020

Capaian
Terhadap
Target

Kriteria

Pembilang | Penyebut Realisasi Tahunan
IKSKS8.1 [Indeks RB Balai POM di Mamuju 85.00 61.05 71.82 Cukup
IKSK8.2 |Nilai AKIP Balai POM di Mamuju 80.00 73.37 91.71 _
SK8 Terwujudnya tata kelola pemerintahan Balai POM di Mamuju yang optimal 81.77 Cukup

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Tabel berikut menunjukkan bahwa capaian atas persentase
capaian kinerja pada SK8 sebesar 81.77% masuk dalam kriteria
“cukup”. Hal ini disebabkan karena capaian indikator indeks RB
masuk dalam kriteria “cukup”. Hasil nilai AKIP dari Ittama dan Indeksi
RB dari Hasil Evaluasi dari Biro Umum dan SDM. Berikut penjelasan

terkait masing-masing indikator.

1. Indeks RB Balai POM di Mamuju
Capaian kinerja berupa indeks RB dinilai berdasarkan
PermenPANRB Nomor 10 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas
PermenPANRB Nomor 52 Tahun 2014 tentang Pedoman
Pembangunan Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi

dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani di Lingkungan Instansi
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Pemerintah, Inspektorat Utama selaku Tim Penilai Internal (TPI)
melakukan penilaian pembangunan ZI menuju WBK/WBBM pada
Satker/Unit Kerja dan BB/BPOM.

Zona Integritas (ZI) adalah predikat yang diberikan kepada
instansi pemerintah yang pimpinan dan jajarannya mempunyai
komitmen untuk mewujudkan WBK/WBBM melalui reformasi
birokrasi, khususnya dalam hal pencegahan korupsi dan
peningkatan kualitas pelayanan publik. Menuju Wilayah Bebas dari
Korupsi yang selanjutnya disingkat Menuju WBK adalah predikat
yang diberikan kepada suatu satker/unit kerja dan BB/BPOM yang
memenuhi sebagian besar manajemen perubahan, penataan
tatalaksana, penataan sistem manajemen SDM, penguatan
pengawasan, dan penguatan akuntabilitas kinerja. Menuju Wilayah
Birokrasi Bersih dan Melayani yang selanjutnya disingkat Menuju
WBBM adalah predikat yang diberikan kepada suatu satker/unit
kerja dan BB/BPOM yang memenuhi sebagian besar manajemen
perubahan, penataan tatalaksana, penataan sistem manajemen
SDM, penguatan pengawasan, penguatan akuntabilitas kinerja,
dan penguatan kualitas pelayanan publik.

Tabel rincian bobot komponen pengungkit penilaian
satker/unit kerja dan BB/BPOM Berpredikat Menuju WBK/Menuju
WBBM:

. Manajemen Perubahan : bobot 5%

. Penataan Tatalaksana : bobot 5%

. Penataan Sistem Manajemen SDM : bobot 15%
. Penguatan Akuntabilitas Kinerja : bobot 10%

. Penguatan Pengawasan : bobot 15%

o U b~ W N

. Penguatan Kualitas Pelayanan Publik : bobot 10%
Tabel rincian bobot indikator hasil satker/unit kerja dan

BB/BPOM Berpredikat Menuju WBK/Menuju WBBM:
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1. Terwujudnya Pemerintahan yang Bersih dan Bebas KKN : bobot
20%.
2. Terwujudnya Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik kepada
Masyarakat : bobot 20%
Berikut ini gambar yang menunjukkan capaian indikator

tahun 2020.

Indeks RB Balai POM di Mamuju
90 85

80 71.82

70
61.05

60
50
40
30
20
10

Target Realisasi Capaian

Gambar 3.22 Indeks RB Balai POM di Mamuju
Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/
penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Gambar diatas menunjukkan bahwa persentase capaian kinerja
indikator kinerja Indeks RB Balai POM di Mamuju tahun 2020
sebesar 71.82% dengan realisasi sebesar 61.05. Hal ini disebabkan
karena terbatasnya SDM Balai POM di Mamuju sehingga kurang
fokus pada pencapaian Nilai RB. Dalam pelaksanaan monitoring
sudah dilakukan inovasi yaitu melalui penggunaan google sheet
untuk melakukan penginputan capaian oleh masing-masing
kelompok kerja. Kedepannya masih perlu dilakukan sosialisasi dan

bimbingan teknis untuk pegawai karena belum sepenuhnya pegawai
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memiliki pemahaman yang sama terkait dengan penilaian-penilaian

dalam indikator RB. Berikut ini hasil evaluasi terkait indeks RB.

1. Pada area Manajemen Perubahan, telah membentuk Tim Kerja
dan memiliki rencana kerja Pembangunan ZI. Pimpinan berperan
sebagai role model dan berkomitmen dalam Pembangunan ZI.

2. Pada area Penataan Tata Laksana, seluruh SOP mengacu pada
peta bisnis proses dan telah diterapkan. Pemberian layanan
publik menggunakan teknologi informasi yang terpusat. Terhadap
penggunaan teknologi tersebut telah dimonitoring dan dievaluasi.

3. Pada area Penguatan Sistem Manajemen SDM, kebutuhan
pegawai disusun mengacu kepada peta jabatan dan hasil analisis
beban kerja. Pengembangan kompetensi pegawai dilaksanakan
berdasarkan Training Need Analysis.

4. Pada area Penguatan Akuntabilitas, telah memiliki dokumen
perencanaan kinerja lengkap, berorientasi hasil dan dilengkapi
dengan indikator kinerja. Laporan kinerja disusun tepat waktu
dan dilakukan wupaya peningkatan kompetensi SDM yang
menangani akuntabilitas.

5. Pada area Penguatan Pengawasan upaya pengendalian gratifikasi
telah mulai dilakukan.

6. Pada area Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik, informasi
pelayanan telah dipublikasi pada berbagai media sehingga mudah
diakses masyarakat dan seluruh pelayanan telah dilaksanakan

secara terpadu.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian kinerja

Kurang optimalnya dalam pencapaian indikator ini namun
Balai POM di Mamuju telah berupaya melakukan kegiatan seperti
pelatihan agent of change, melakukan inovasi-inovasi sederhana dan

bermakna namun ada beberapa data dukung yang dianggap tidak

151
Balai POM di Mamuju




Laporan Kinerja Tahun 2020

J// BADAN POM

/L -

sesuai dengan nomenklatur yang dimaksud sehingga menurunkan
RB.

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun
eksternal) sebelumnya

Kedepannya masih perlu dilakukan sosialisasi dan bimbingan
teknis untuk pegawai karena belum sepenuhnya pegawai memiliki
pemahaman yang sama terkait dengan penilaian-penilaian dalam
indikator RB. Perbaikan lain terkait pelaksanaan Pembangunan ZI
yang akan dilakukan sebagai berikut:

* Menetapkan mekanisme pemilihan anggota Tim Pembanguan ZI,
rencana kerja dan target prioritas yang relevan, serta melakukan
monitoring dan evaluasi Pembangunan ZI

* Mendorong peran Agen perubahan melalui implementasi program
perubahan sehingga diharapkan mampu mengurangi resistensi
terhadap perubahan dan melibatkan seluruh pegawai dalam
Pembangunan ZI

* Melakukan monitotring dan evaluasi penerapan keterbukaan
informasi public

* Menetapkan Pola Mutasi Internal dan menyusun rencana
pengembangan kompetensi dengan mempertimbangkan hasil
pengelolaan kinerja, serta memonitor hasilnya terhadap perbaikan
kinerja.

* Menyajikan informasi kinerja secara memadai dalam laporan
kinerja.

* Melakukan public campaign pengendalian gratifikasi berkala,
pemisahan penangananan pengaduan yang berkadar pengawasan
dengan pengaduan pelayanan publik serta, melakukan
monitoring dan evaluasi teerhadap pengaduan masyarakat

tersebut.
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Mendorong penciptaan inovasi pada seluruh area perubahan.
Inovasi diharapkan dapat meningkatkan efisiensi suatu proses,
memenuhi kebutuhan stakeholder, dan dapat direplikasi oleh unit
kerja/instansi lain.

Membangunan komunikasi efektif dengan pengguna layanan
sehingga atas hal-hal yang belum baik yang dirasakan pengguna
layanan dapat segera diperbaiki guna meningkatkan persepsi
pengguna layanan terhadap kualitas layanan maupun indeks anti

korupsi

Nilai AKIP Balai POM di Mamuju

Nilai AKIP Balai POM di Manokwari dinilai berdasarkan PP No.
8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi
Pemerintah serta Perpres No. 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP). SAKIP
merupakan penerapan manajemen kinerja pada sektor publik yang
sejalan dan konsisten dengan penerapan RB yang berorientasi pada
pencapaian outcomes dan upaya untuk mendapatkan hasil yang
lebih baik. Nilai evaluasi AKIP mitra kerja Inspektorat Utama
adalah nilai hasil dari evaluasi yang dilakukan oleh Inspektorat
Utama atas SAKIP Satker/Unit Kerja Pusat dan BB/BPOM mitra
kerja Inspektorat Utama.

Evaluasi AKIP terdiri dari penjumlahan 5 komponen penilaian
antara lain:
1. Perencanaan Kinerja (30%) meliputi aspek:

a. Rencana Strategis (10%) meliputi pemenuhan renstra (2%),

kualitas renstra (5%) dan implementasi renstra (3%)
b. Perencanaan kinerja tahunan (20%) meliputi pemenuhan
RKT (4%), kualitas RKT (10%) dan implementasi RKT (6%)

2. Pengukuran Kinerja (25%) meliputi aspek:

a. Pemenuhan pengukuran (5%)
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c. Implementasi pengukuran (7,5%)

3. Pelaporan Kinerja (15%) meliputi aspek:

a. Pemenuhan pelaporan (3%)
b. Kualitas pelaporan (7,5%)

c. Pemanfaatan pelaporan (4,5%)

4. Evaluasi Internal (10%) meliputi aspek:

a. Pemenuhan evaluasi (2%)

b. Kualitas evaluasi (5%)

c. Pemanfaatan hasil evaluasi (3%)

S. Capaian Kinerja (20%) meliputi aspek:

a. Kinerja yang dilaporkan (output) (5%)

b. Kinerja yang dilaporkan (outcome) (10%)

c. Kinerja tahun berjalan (benchmark) (5%)

Rincian hasil evaluasi tiap komponen SAKIP disajikan pada tabel

berikut:
Tabel 3.14 Nilai Tiap Komponen SAKIP
Komponen Yang Dinilai Bobot (%) Nilai
a. | Perencanaan Kinerja 30 24,21
b. | Pengukuran Kinerja 25 18,13
c. | Pelaporan Kinerja 15 11,29
d. | Evaluasi Internal 10 7.52
e. | Capaian Kinerja 20 12,23
Nilai Hasil Evaluasi 100 73,37
Tingkat Akuntabilitas Kinerja BB

Sumber: Laporan Nilai AKIP Inspektur Utama, 2021
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Nilai AKIP Balai POM di Mamuju
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Gambar 3.23 Nilai AKIP Balai POM di Mamuju
Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/
penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Gambar menunjukkan bahwa capaian atas persentase capaian

kinerja indikator kinerja Nilai AKIP Balai POM di Mamuju tahun

2020 91.71 dengan realisasi sebesar 73.37. Nilai hasil nilai AKIP

dikeluarkan oleh Inspektorat Utama. Tidak maksimalnya capaian

atas indikator ini disebabkan karena

7. Perencanaan: Renstra 2020 -2024, IKU 2020 - 2024, PK 2020,
RKT 2020 telah disusun disahkan dan dipublikasikan, namun
belum terdapat keselarasan antara Sasaran, Indikator dan
Kegiatan, belum terdapat dasar penetapan target kinerja serta
Rencana Aksi atas kinerja belum mencantumkan sub kegiatan/
komponen rinci setiap periode yang akan dilakukan dalam rangka
mencapai kinerja.

2. Pengukuran
Telah menyusun dan mempublikasikan IKU dan PK hinggal level
4 pada tahun 2019, namun untuk PK hinggal level 4 pada tahun
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2020 belum disusun. Selain itu telah melakukan reviu IKU

namun belum terdapat inovasi. BPOM di Mamuju telah terdapat
mekanisme  pengumpulan data kinerja namun  belum
mengakomodir apabila terjadi kesalahan data. Pengukuran
Kinerja telah dilakukan berjenjang tetapi pengukuran kinerja
belum dikembangkan menggunakan teknologi informasi, hasil
pengukuran capaian kinerja mulai dari level Kepala Unit — Eselon
IV sampai dengan individu belum dimanfaatkan sebagai dasar
pemberian reward and punishment.
3. Pelaporan
Laporan Kinerja telah disusun namun belum disampaikan tepat
waktu. Laporan Kinerja telah menyajikan pembandingan data
kinerja antara realisasi tahun ini dengan realisasi tahun
sebelumnya dan pembandingan lain yang diperlukan namun
belum membandingkan dengan realisasi sampai dengan tahun
pelaporan vs target jangka menengah dan realisasi atau capaian
tahun pelaporan dibanding standar nasional atau RPJMN. Selain
itu pemanfaatan laporan kinerja untuk menilai keberhasil
kegiatan dan perbaikan yang akan dilaksanakan juga belum
terdokumentasi secara memadai. Beberapa manfaat penyusunan
laporan kinerja yang dapat digunakan Unit adalah untuk
menyimpulkan hasil penilaian kinerja yang selanjutnya dapat
dijadikan dasar pemberian reward dan punishment.
4. Evaluasi Internal

Proses pelaksanaan evaluasi internal sudah dilaksanakan dengan
baik jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, salah satunya
dengan adanya laporan evaluasi internal sesuai dengan pedoman
evaluasi internal dari Biro Perencanaan dan Keuangan dimana

masing-masing unit wajib untuk melaksanakan tahapan tersebut.

Namun hasil evaluasi belum menyampaikan
keberhasilan/kegagalan suatu  program. Evaluasi atas
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pemantauan Rencana Aksi telah dilakukan namun belum
terdapat analisis dan simpulan tentang kondisi sebelum dan
sesudah dilaksanakannya suatu rencana atau agenda.
5. Capaian Kinerja

Nilai capaian kinerja BPOM di Mamuju mengalami kenaikan jika
dibandingkan dengan tahun sebelumnya, beberapa capaian target
mengalami kenaikan yang cukup signifikan dan jika
dibandingkan dengan capaian kinerja tahun sebelumnya juga
beberapa indikator juga mengalami peningkatan. Untuk
meningkatkan capaian kinerja di tahun-tahun berikutnya dapat
dilaksanakan dengan memaksimalkan pemanfaatan pemantauan
rencana aksi dan laporan interim dalam rangka pemantauan
kinerja dan memaksimalkan upaya perbaikan kinerja. Selain itu
terus berupaya meningkatkan keandalan data kinerja yang
disajikan, data kinerja yang mampu telusur dan andal serta

dilengkapi dengan dukung yang tepat.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian kinerja

Walaupun pencapaian pada indikator ini kurang optimal
namun Balai POM di Mamuju telah berupaya melakukan kenaikan
capaian dari peridode sebelumnya. Selain ini pencapaian kurang
maksimal dikarenakan kurangnya kompetensi SDM dalam
pemahami poin-poin dan kurang sesuainya data dukung yang
dimaksud penilai balai dan tim penilai pusat dalam penilaian AKIP
oleh karena itu dibutuhkan kegiatan bimbingan teknis / sosialisasi

terkait AKIP secara mendetail.

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun

eksternal) sebelumnya
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Terhadap kelemahan kepada Kepala Balai POM di Mamuju beserta
jajarannya agar melakukan perbaikan sebagai berikut:
1. Perencanaan

a. Menyempurnakan penetapan target kinerja dengan basis data
yang memadai dan melengkapi dengan kertas kerja penetapan
target.

b. Mencantumkan sub kegiatan/komponen rinci setiap periode
yang akan dilakukan dalam rencana aksi untuk memastikan
bahwa

c. Program/Kegiatan merupakan cara untuk mencapai sasaran
dan tujuan (RAPK Sub Kegiatan)

2. Pengukuran

a. Berkoordinasi dengan Biro Perencanaan dan Keuangan serta
menyampaikan masukan dan perbaikan atas pemanfaatan dan
penggunaan aplikasi e-performance Badan POM.

b. Menjabarkan dan menyelaraskan indikator kinerja tingkat unit
sampai pada tataran individu pegawai dan memanfaatkannya
dalam pengukuran dan penilaian kinerja individu sampai level
kinerja unit serta memanfaatkan hasil pengukuran dan
penilaian capaian kinerja tersebut sebagai dasar pemberian
reward and punishment.

c. Menyempurnakan mekanisme pengumpulan data kinerja yang
telah disusun sesuai dengan kriteria yang ditetapkan dalam
lembar kriteria evaluasi SAKIP salah satunya terkait apabila
terjadi kesalahan data.

3. Pelaporan

a. Menyampaikan Laporan Kinerja tepat waktu

b. Memaksimalkan pemanfaatan informasi kinerja yang telah
disajikan pada laporan kinerja dan dokumen monitoring

kinerja untuk menilai dan memperbaiki perencanaan,
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perbaikan pelaksanaan program/kegiatan organisasi maupun

untuk perbaikan/peningkatan kinerja
4. Evaluasi Internal

a. Melaksanakan monitoring dan evaluasi capaian kinerja secara
periodik atas target kinetja triwulan, tahunan dan target
jangka menengah yang dilengkapi dengan
kendala/keberhasilan pelaksanaan program/kegiatan,
rekomendasi perbaikan, rencana aksi dan simpulan kondisi
setelah dan sebelum rencana aksi.

b. Memanfaatkan hasil monitoring dan evaluasi kinerja untuk
perbaikan pelaksanaan program/kegiatan di masa yang akan
datang dan menilai keberhasilan program/kegiatan.

5. Capaian Kinerja

Meningkatkan keandalan data capaian kinerja dilengkapi dengan

dasar perhitungan (formulasi) yang valid dan didukung dengan

sumber atau basis data yang dapat dipercaya (kompeten) dan

mampu telusur.

SASARAN KEGIATAN 9

“Terwujudnya SDM Balai POM di Mamuju yang berkinerja optimal”
Pengukuran kinerja dari Sasaran Kegiatan 9 (SK9) didasarkan

pada penilaian terhadap 1 (satu) indikator kinerja yang juga

merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai POM di Mamuju.

Dimana cara penilaiannya ditentukan oleh kriteria berikut:

a. Indeks Profesionalitas ASN adalah ukuran statistik yang
menggambarkan kualitas ASN berdasarkan kesesuaian kualifikasi,
kompetensi, kinerja, dan kedisiplinan pegawai ASN dalam
melaksanakan tugas jabatan.

b. Indeks Profesionalitas ASN diukur berdasarkan Permen PANRB
38/2018 tentang Pengukuran Indeks Profesionalitas ASN.
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c. Indeks Profesionalitas ASN diukur dengan menggunakan 4 (empat)

dimensi, yaitu:

1.

3. Kinerja : diukur dari indikator penilaian prestasi kerja PNS

Kualifikasi :

terakhir yang telah dicapai

. Kompetensi

kompetensi yang telah dilaksanakan

diukur dari indikator riwayat pendidikan formal

diukur dari indikator riwayat pengembangan

4. Disiplin : diukur dari indikator riwayat penjatuhan hukuman

disiplin yang pernah dialami

tahun 2020 disajikan dalam Tabel dan Gambar berikut.

Tabel 3.15 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 9

Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 10 triwulan III

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan

Target
Tahunan

Realisasi

2020

Capaian
Terhadap
Target

Kriteria

Pembilang | Penyebut Realisasi Tahunan
IKSKo.1 |ndeks Profesionalitas ASN Balai POM | 5 82.94 110.59 | Sangat Baik
di Mamuju
SK9 Terwujudnya SDM Balai POM di Mamuju yang berkinerja optimal 110.59 Sangat Baik

120

100

80

60

40

20

Indeks Profesionalitas ASN Balai POM di Mamuju

82.94

75 I

Target Realisasi

110.59

Capaian

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Gambar 3.24 Indeks Profesionalitas ASN Balai POM di Mamuju Sumber :
Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021
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Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/
penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Gambar menunjukkan bahwa persentase capaian kinerja
indikator kinerja Indeks Profesionalitas ASN Balai POM di Mamuju
tahun 2020 sebesar 110.59% dengan target sebesar 75 dan realisasi
sebesar 82.94. Nilai ini diperoleh dari Hasil Evaluasi dari Biro Umum
dan SDM. Capaian yang baik ini diperoleh oleh sedikitnya pegawai
Balai POM di Mamuju dan sebagian besar telah mengikuti
pengembangan kompetensi sesuai dengan jabatannya masing-masing.
Kedepannya untuk mempertahankan indeks ini sebaiknya tetap
dilaksanakan sosialisasi karna ada beberapa pegawai yang capaiannya

masih tergolong rendah.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian kinerja

Kegiatan yang menunjang kegiatan ini sangat banyak baik
kegiatan mandiri maupun terpadu. Masalahnya karna terbatasnya
SDM terkadang kegiatan mandiri tidak bisa di klaim jam pelajarannya
karena terbatasnya waktu dalam pembuatan dokumen pendukung
untuk melakukan klaim jam pelajaran. Selain itu juga masih ada SDM
yang belum mengikuti pengembangan kompetensi sesuai jabatannya

sehingga mempengaruhi nilai rata-rata indeks ini.

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun
eksternal) sebelumnya

Kedepannya untuk mempertahankan indeks ini sebaiknya
tetap dilaksanakan sosialisasi karna ada beberapa pegawai yang
capaiannya masih tergolong rendah. Mendorong pegawai agar

mengikuti pengembangan kompetensi sesuai dengan jabatannya.
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SASARAN KEGIATAN 10
“Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi
pengawasan Obat dan Makanan Balai POM di Mamuju”.

Pengukuran kinerja dari Sasaran Kegiatan 10 (SK10) didasarkan
pada penilaian terhadap 2 (dua) indikator kinerja yang juga
merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai POM di Mamuju.

Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 10 tahun 2020

disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 3.16 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 10

Realisasi Capaian

s < N < Target Terhadap
Kriteria
Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan Tahunan 2020 Target
Pembilang | Penyebut Realisasi Tahunan

Persentase pemenuhan laboratorium
IKSK10.1 [pengujian Obat dan Makanan Balai 70.00 - - 45.00 64.29
POM di Mamuju sesuai standar GLP

Indeks pengelolaan data dan

optimal

IKSK10.2 |informasi Balai POM di Mamuju yang 1.51 - - 1.70 112.58 Sangat Baik

SK10 Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat dan
Makanan Balai POM di Mamuju

88.43 Cukup

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2020

Persentase capaian dari SK10 yaitu 59.60%, termasuk dalam
kriteria “Kurang”. Hal ini disebabkan karena salah satu Indikator yaitu
persentase pemenuhan laboratorium pengujian obat dan makanan
Balai POM di Mamuju sesuai standar GLP akan tercapai di akhir
tahun dan capaian indeks pengelolaan data dan informasi Balai POM
di Mamuju juga belum optimal. Berikut ini Analisa atas setiap

Indikator Kinerja SK10.

1. Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan
Balai POM di Mamuju sesuai standar GLP
Pemenuhan terhadap standar GLP adalah upaya Laboratorium
pengujian UPT untuk memenuhi Standar Good Laboratory Practice
(GLP) yang meliputi parameter Standar Ruang Lingkup, Standar

162

Balai POM di Mamuju



}/ BADAN POM

//

Alat Laboratorium,

laboratorium. Penilaian pemenuhan

parameter dilakukan oleh Pusat Pengembangan Pengujian Obat

dan Makanan Nasional.

Batas nilai minimal GLP adalah 70% dengan ketentuan sebagai

berikut:

dan

e Standar Ruang Lingkup > 65,

Standar

Laporan Kinerja Tahun 2020

Kompetensi

terhadap masing-masing

e Standar Kompetensi personel laboratorium > 75,

e Standar Alat Laboratorium > 70

Berikut ini laporan ringkas terkait GLP dari PPPOMN.
Tabel 3.17 Laporan Ringkas Terkait GLP

personel

P]’:::I]I;Ls:;l.:ﬁzil PersentasePe | PersentasePe
: . menuhanSta | menuhanSta
No | Bidang/Laboratorium Stali-"l_ciar]:{uu ndarKompete | ndarPeralatan
angLIngkup E o
(%) nsi (%) (%)
1 | Kimia ObatdanNappza 47.5
2 hfmTa C.)T—E:K : 46.6 58.4 27.6
3 | Kimia Kosmetik 29.7
4 | Kimia Pangan 40.0
- | MikrobiologidanBiologi 16.3
5 | Molekuler 45.2 84.0 i
Rata-Rata N;‘J]zilpemenuhan 41.8 71.2 22.0
Nilai Pemenuhan Standar "
. 45.0 %
Kemampuan Laboratorium

Sumber : Laporan SKL PPPOMN, 2021
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Persentase pemenuhan laboratorium pengujian
Obat dan Makanan Balai POM di Mamuiju sesuai
standar GLP

80
64.29

70

70
60
50 45.00
40
30
20
10

0

Target Realisasi Capaian

Gambar 3.25 Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan
Makanan Balai POM di Mamuju sesuai standar GLP
Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/
penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Tabel dan Gambar diatas menunjukkan bahwa capaian
persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan
Balai POM di Mamuju sesuai standar GLP tahun 2020 masih belum
sebesar 64.29% “kurang” dengan realisasi sebesar 45.00%. Capaian
ini diperoleh dari Nilai Asesmen Pusat Pengembangan Pengujian
Obat dan Makanan Nasional. Rendahnya capaian diatas disebabkan
oleh persentase pemenuhan standar peralatan laboratorium dan
kompetensi pegawai di bagian Obat, OT, SK dan Kosmetik yang
masih sangat rendah. Hal ini disebabkan oleh Balai POM di Mamuju
merupakan Balai baru dan pengadaan alat laboratorium sudah

diadakan secara bertahap.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan

ataupun kegagalan pencapaian kinerja
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Program kegiatan pada output Sampel Makanan dan Obat yang
diperiksa, output layanan dukungan manajemen satker terkait
dengan kegiatan pengembangan kompetensi pegawai dan
Laboratorium pengawasan Obat dan Makanan yang sesuai Good
Laboratory Practice merupakan kegiatan pendukung tercapainya

indikator ini meskipun belum maksimal.

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun
eksternal) sebelumnya

Rendahnya Nilai pada komponen persentase pemenuhan
standar peralatan laboratorium dan kompetensi pegawai di bagian
Obat, OT, SK dan Kosmetik maka kedepannya Balai POM di Mamuju
akan melakukan pemenuhan standar peralatan laboratorium melalui
pengadaan alat laboratorium dan pengembangan kompetensi

pegawai di bagian laboratorium Obat, OT, SK dan Kosmetik.

2. Indeks pengelolaan data dan informasi Balai POM di Mamuju yang
optimal

Komponen pengelolaan data dan informasi UPT mencakup

komponen:
1. Indeks data dan informasi yang telah dimutahirkan di BCC

e Data dan informasi yang dimaksud adalah data kinerja
yang terintegrasi ke dalam sistem BCC yang digunakan
dalam mendukung Dbisnis proses unit kerja dan
pengambilan keputusan strategis oleh pimpinan BPOM.

e Yang dimaksud dimutahirkan adalah data dan informasi
yang terintegrasi dimutahirkan sesuai dengan waktu yang
ditentukan.

e BCC adalah suatu lokasi/tempat yang dilengkapi dengan
kumpulan data untuk diolah dan dianalisa sebagai dasar

dalam membuat kebijakan pengawasan obat dan makanan,
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selain itu juga memonitor dan mengevaluasi kinerja

pengawasan obat dan makanan oleh pimpinan
Tujuan penetapan indikator ini adalah untuk menjamin data
dan informasi yang ada selalu update pada saat digunakan
sehingga keputusan yang diambil tepat sasaran.
Terdapat data dan informasi dalam sistem BCC yang harus
dimutahirkan secara berkala oleh unit penyedia data. Data dan
informasi yang harus dimutahirkan sebagai berikut:
e UPT : SIPT, SPIMKer Data Keracunan
2. Indeks pemanfaatan sistem informasi BPOM, mencakup sistem
informasi yang digunakan/diimplementasikan dalam
pelaksanaan bisnis proses di masing-masing unit kerja
mencakup Balai : email, sharing folder, dashboard BCC, Berita
Aktual pada Subsite Balai.

3. Pemanfaatan email yang dimaksud adalah pemanfaatan oleh

unit kerja, bidang/bagian/subdit maupun individu.

Indeks pengelolaan data dan informasi Balai POM
di Mamuju yang optimal

120 112.58
100

80

60

40

20
1.51 1.70

Target Realisasi Capaian

Gambar 3.26 Indeks pengelolaan data dan informasi Balai POM di
Mamuju yang optimal

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021
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Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/
penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Tabel Gambar diatas menunjukkan bahwa capaian indeks
pengelolaan data dan informasi Balai POM di Mamuju yang optimal
2020 sebesar 112.58% dengan kriteria “sangat baik” dan realisasi
sebesar 1.70. Capaian ini didukung oleh banyaknya pegawai generasi
milenial yang mudah memahami penggunaan aplikasi-aplikasi terbaru

meskipun di beberapa komponen masih ada capaian yang rendah.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian kinerja

Program kegiatan yang mendukung tercapainya indikator ini
adalah dengan aktifnya menggunakan email dan adanya
penanggungjawab penggunaan masing-masing aplikasi. Meskipun

banyak aplikasi yang penggunaannya belum maksimal.

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun
eksternal) sebelumnya

Kedepannya Balai POM di Mamuju dapat terus aktif dan
konsisten melakukan pemantauan dan memaksimalkan penggunaan
aplikasi SIPT, SPIMKer Data Keracunan, email, sharing folder,
dashboard BCC, Berita Aktual pada Subsite Balai.

SASARAN KEGIATAN 11

“Terkelolanya Keuangan Balai POM di Mamuju secara Akuntabel”
Pengukuran kinerja dari Sasaran Kegiatan 11 (SK11) didasarkan

pada penilaian terhadap 2 (dua) indikator kinerja yang juga

merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai POM di Mamuju.
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Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 11 tahun 2020 disajikan

dalam tabel berikut.

Tabel 3.18 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 11

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan

Target
Tahunan

Realisasi

2020

Pembilang

Penyebut

Realisasi

Capaian
Terhadap
Target
Tahunan

Kriteria

IKSK11.1

Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di

Mamuju

93.00

86.66

93.19

IKSK11.2

Tingkat Efisiensi Penggunaan
Anggaran Balai POM di Mamuju

90.00

100.00

111.11

Sangat Baik

SK11 Terkelolanya Keuangan Balai POM di Mamuju secara Akuntabel

102.15

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2020

Persentase capaian kinerja 2 (dua) indikator kinerja pada SK7

triwulan IV tahun 2020 berkisar antara 60.53 s/d 83.33%. Capaian

dari SK11 yaitu 83.33% termasuk dalam kriteria “Cukup”. Hal ini

disebabkan karena salah satu Indikator yaitu Nilai Kinerja Anggaran

yang terdiri dari Evaluasi Kinerja Anggaran nilainya kumulatif dan

Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran sifatnya tetap atau flat.

Berikut ini Analisa atas setiap Indikator Kinerja.

1. Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Mamuju

Nilai Kinerja Anggaran adalah merupakan penilaian terhadap

kinerja anggaran Satker/UPT yang diperoleh dari nilai Indikator

Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) yang bersifat flat dan Nilai

Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) yang bersifat kumulatif. Nilai

Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) merupakan ukuran

evaluasi kinerja pelaksanaan anggaran yang memuat 13 indikator

dan mencerminkan aspek kesesuaian perencanaan dan pelaksanaan

anggaran, kepatuhan pada regulasi,

Balai
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pelaksanaan kegiatan.13 indikator pembentuk Indikator Kinerja

Pelaksanaan Anggaran (IKPA), antara lain:

® N o 0k L Db =

\©

10.
11.
12.
13.

Revisi DIPA

Deviasi Halaman III DIPA
Pengelolaan UP

Rekon LPJ Bendahara

Data Kontrak

Penyelesaian Tagihan
Penyerapan Anggaran

Retur SP2D

Perencanaan Kas (Renkas)
Pengembalian/Kesalahan SPM
Dispensasi Penyampaian SPM
Pagu Minus

Konfirmasi Capaian Output

Capaian indikator ini dihitung dengan rumus Berikut.

Nilai Kinerja Anggaran BPOM =

(Nilai EKA x 60%) + (Nilai IKPAx40%)

Berikut ini gambar yang menunjukkan capaian indikator tahun
2020.

Nilai SMART
80.12

Tahun Anggaran: 2020
120%
99:34 36,84 99.17 100

Nilai IKPA
96.48

Tahun Anggaran: 2020

100 gpl5s 100 100 100 9963 100 100

Penyerapan Anggaran Konsistensi RPD Awal Konsistensi RPD Akhir ~ Capaian Keluaran

Kegiatan

80 7889
J— 0
751 g v ‘ v o N N . P
A I & & & ¢
3 & & A 2 & ) o 2 @ i o
& S P& < & & &8
Efisiensi & & F ¥ € F L
4 F & 8 g
< * I %

fC

* Penyerapan anggaran adalah perbandingan antara realisasi anggaran dan pagu anggaran

Capaian Keluaran Kegiatan diukur dari realisasi volume keluaran (RVK ) dan realisasi indikator keluaran kegiatan

RIKK)
dengan menggunakan formula rata - rata geometrik.

“Realisasi adalah Rasio antara persentase realisasi anggaran terhadap pagu DIPA-nya terhadap target penyerapan
anggaran triwulanan.
Nilai indikator yang ditampilkan di atas sebagaimana dalam 5-614/PB/2020. Untuk mendukung akselerasi belanja
Tahun 2020, Indikator Revisi DIPA dan Deviasi Halaman Il DIPA tidak diperhitungkan dalam nilai akhir IKPA.

Gambar 27. Pencapaian Kinerja Balai POM di Mamuju
Sumber: Aplikasi SMART DJA, 2021
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Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Mamuju

94 93 93.18
92
20

88
86.66

86
84

82
Target Realisasi Capaian

Gambar 3.28 Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Mamuju
Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/
penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Pada Gambar diatas menunjukkan bahwa Capaian Nilai Kinerja
Anggaran Balai POM di Mamuju pada tahun 2020 sebesar 93.18%
kriteria “baik” dengan realisasi sebesar 86.66% dan target sebesar
93.00. Hal ini disebabkan karena adanya komponen nilai EKA yang
capaiannya masih rendah yaitu komponen konsistensi RPD awal
sebesar 86.84%, konsistensi RPD akhir 99,17% dan Efisiensi sebesar
-7,51%. Sedangkan untuk nilai IKPA yang rendah pada komponen
kesalahan SPM sebesar 80% dan capaian output sebesar 78.89%.
Nilai pada komponen ini dapat ditingkatkan melalui pemahaman

bersama terkait komponen capaian nilai EKA dan IKPA.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan

ataupun kegagalan pencapaian kinerja
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Keberhasilan atas pencapaian kinerja pada komponen ini
didukung oleh penyelarasan dalam penyerapan keuangan dan
pelaksanaan kegiatan. Beberapa komponen yang nilainya rendah

harus menjadi perhatian untuk ditingkatkan.

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun
eksternal) sebelumnya

Kedepannya Balai POM di Mamuju akan mengadakan
pengawasan yang lebih intens terkait penyerapan anggaran dan akan
melakukan koordinasi dengan kementerian keuangan terkait dengan
capian output dan kesalahan SPM yang rendah pada komponen nilai

IKPA.

. Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Balai POM di Mamuju
Efisiensi adalah kemampuan suatu kegiatan untuk
menggunakan input yang lebih sedikit namun menghasilkan output
yang sama atau lebih besar atau dengan kata lain bahwa persentase
capaian output sama atau lebih tinggi dari capaian input.
Indeks efisiensi (IE) Diperoleh dengan membagi % capaian output
dengan % capaian input:
= (%capaian output) / (%capaian input)
Standar efisiensi (SE) adalah 1.
Tingkat efisiensi diukur dengan membandingkan indeks efisiensi (IE)
terhadap standar efisiensi (SE).
= (IE - SE) / SE
Apabila IE > SE maka kegiatan dianggap efisien, apabila: IE < SE
maka kegiatan dianggap tidak efisien.
Adapun kriteria yang digunakan sebagai berikut:
1. Efisien apabila TE berkisar dari O sampai dengan 1
2. Tidak efisien apabila TE<O atau TE>
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Capaian Indikator Tingkat Efisiensi dihitung dengan range

sebagai berikut:

1. 0-0,2 : 100% -> Efisien
0,21 -0,4 : 95% - Efisien
0,41 -0,6 : 92% - Efisien
0,61-0,8 : 90% - Efisien
0,81 -1,0 : 88% — Efisien
1,01 -1,2 : 86% > Tidak Efisien
1,21 -1,4 : 84% - Tidak Efisien
1,41 -1,6 : 80% - Tidak Efisien
1,61 -1,8 : 78% - Tidak Efisien
10. > 1,81 . 75% - Tidak Efisien

© ® N o 0 s b

Berikut ini gambar yang menunjukkan capaian indikator tahun

2020.
Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Balai
POM di Mamuju
120 111.11
100.00
100 90

80

60

40

20

Target Realisasi Capaian

Gambar 3.29 Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Balai POM di Mamuju
Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021
Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/

penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
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Pada Gambar diatas menunjukkan bahwa Capaian Tingkat
Efisiensi Penggunaan Anggaran Balai POM di Mamuju pada tahun
2020 sebesar 111.11% dengan realisasi sebesar 100% dan target
sebesar 90. Keberhasilan atas capaian ini didukung oleh komitmen
bersama Balai POM di Mamuju untuk melakukan penyelasan antara
penyerapan angaran dan pencapaian output kegiatan meskipun

masih ada beberapa output yang tidak tercapai dengan efisien.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian kinerja

Keberhasilan atas capaian ini didukung oleh komitmen bersama
Balai POM di Mamuju untuk melakukan penyelasan antara
penyerapan angaran dan pencapaian output kegiatan. Selain itu
untuk mendukung efisiensi juga dilakukan monitoring kegiatan dan

anggaran secara berkala dan revisi anggaran secara berkala.

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun
eksternal) sebelumnya

Balai POM di Mamuju sebaiknya mempertahankan strategi
dalam mencapai target kinerja yang optimal. Balai POM di Mamuju
agar tetap melakukan monitoring kegiatan dan anggaran secara

berkala dan revisi anggaran secara berkala.

3.4. Realisasi Anggaran

Laporan Realisasi Anggaran (LRA) adalah laporan yang menyajikan
ikhtisar sumber, alokasi, dan pemakaian sumber daya keuangan yang
dikelola oleh  pemerintah  pusat/daerah, yang menggambarkan
perbandingan antara anggaran dan realisasinya dalam satu periode
pelaporan. Akuntabilitas keuangan merupakan pertanggungjawaban
mengenai integritas keuangan, pengungkapan, dan ketaatan terhadap

peraturan perundang-undangan. Sasaran pertanggung jawaban ini adalah
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laporan keuangan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku

mencakup penerimaan, penyimpanan, dan pengeluaran uang oleh instansi
pemerintah. Bentuk akuntabilitas keuangan Balai POM di Mamuju Tahun
2020 yaitu melalui penyampaian Laporan Keuangan berupa Laporan
Realisasi Anggaran (LRA), Neraca dan Catatan Atas Laporan Keuangan ke

BPOM RI sebagai Eselon I.

Tabel 3.19 Realisasi Anggaran Per Indikator Kinerja

Nama Anggaran per Sasaran Strategis
Sasaran .
No. Strategis Indikator Capai
Kinerja Pagu Realisasi an (%)
i=(h/g
a b c g h x100)
Terwujudnya 61,157,333 61,073,711.00 99.86
Persentase
Obat dan Obat van
Makanan yang
yang memenghl
1 memenuhi syarat di
. wilayah
syarat di Keri .
. . erja Balai
wilayah kerja POM di
Balai POM di .
. Mamuju
Mamuju
Terwujudnya | Persentase 21,080,333 19,803,144.00 93.94
Obat dan Makanan
Makanan yang
yang memenuhi
1 memenuhi syarat di
syarat di wilayah
wilayah kerja | kerja Balai
Balai POM di | POM di
Mamuju Mamuju
Persentase 61,157,333 61,073,711.00 99.86
Terwujudnya | Obat yang
Obat dan aman dan
Makanan bermutu
yang berdasarkan
1 memenuhi hasil
syarat di pengawasan
wilayah kerja | di wilayah
Balai POM di | kerja Balai
Mamuju POM di
Mamuju
Terwujudnya | Persentase 21,080,333 19,803,144.00 93.94
1 Obat dan Makanan
Makanan yang aman
yang dan
174
Balai POM di Mamuju




// BADAN POM

//

Laporan Kinerja Tahun 2020

Sasaran Nama Anggaran per Sasaran Strategis
No. Strategis Indikator Capai
Kinerja Pagu Realisasi an (%)
i=(h/g
a b c g h x100)
memenuhi bermutu
syarat di berdasarkan
wilayah kerja | hasil
Balai POM di | pengawasan
Mamuju di wilayah
kerja Balai
POM di
Mamuju
Indeks 243,292,167 241,954,457.00 99.45
. kesadaran
Meningkatny Kk
a kesadaran | asyara at
masyarakat (awareness
terhadap index)
keamanan terhadap
2 dan mutu Obat dan
Obat dan Malkanan
Makanan di ggirllu(gir:ﬁ
wilayah kerja wilavah
Balai POM di | " Y0
Mamuju erja Balai
POM di
Mamuju
Indeks 243,292,167 241,954,457.00 99.45
Meningkatny kzgll{isan
a kepuasan p
usaha
pelaku usaha
dan terhadap
masyarakat p‘emb'enan
terhadap bimbingan
3 kinerja dirrrllbinaan
pengawasan p
Obat dan pengawasan
akanan i | PRt
wilayah kerja wilavah
Balai POM di | " V00 .
Mamuju erja Balai
POM di
Mamuju
Meningkatny | Indeks 243,292,167 241,954,457.00 99.45
a kepuasan kepuasan
pelaku usaha | masyarakat
3 dan atas kinerja
masyarakat pengawasan
terhadap Obat dan
kinerja Makanan di
pengawasan | wilayah
Obat dan kerja Balai
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Nama Anggaran per Sasaran Strategis
Sasaran .
No. Strategis Inqlkaio:or s Capai
Kinerja Pagu Realisasi an (%)
i=(h/g
a b c g h x100)
Makanan di POM di
wilayah kerja | Mamuju
Balai POM di
Mamuju
Meningkatny 243,292,167 241,954,457.00 99.45
a kepuasan
pelaku usaha
dan Indeks
masyarakat Kepuasan
terhadap Masyarakat
3 kinerja terhadap
pengawasan | Layanan
Obat dan Publik
Makanan di BPOM
wilayah kerja
Balai POM di
Mamuju
Persentase 82,238,667 78,815,734.00 95.84
Meningkatny keputusan/.r
a efektivitas ekomendam
. hasil
pemeriksaan || Kksi
sarana Obat | [SPeXSt
dan sarana
produksi
Makanan
4 serta dan
distribusi
pelayanan
publik di yang
: . dilaksanaka
wilayah kerja n di wilavah
Balai POM di ;wraya
Mamuju kerja B_alal
POM di
Mamuju
Persentase 82,238,667 78,815,734.00 95.84
Meningkatny | keputusan/r
a efektivitas ekomendasi
pemeriksaan | hasil
sarana Obat | inspeksi
dan yang
4 Makanan ditindaklanj
serta uti oleh
pelayanan pemangku
publik di kepentingan
wilayah kerja | di wilayah
Balai POM di | kerja Balai
Mamuju POM di
Mamuju
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Nama Anggaran per Sasaran Strategis
Sasaran .
No. Strategis Indikator Capai
Kinerja Pagu Realisasi an (%)
i=(h/g
a b c g h x100)
Meningkatny 13,860,000 13,008,000.00 93.85
> . Persentase
a efektivitas
. keputusan
pemeriksaan o
penilaian
sarana Obat o .
dan sertifikasi
yang
4 Makanan diselesaikan
serta
elayanan tepat waktu
pelayana di wilayah
publik di . .
. . kerja Balai
wilayah kerja POM di
Balai POM di .
. Mamuju
Mamuju
Meningkatny | Persentase 13,377,000 12,378,095.00 92.53
a efektivitas sarana
pemeriksaan | produksi
sarana Obat Obat dan
dan Makanan
Makanan yang
4 .
serta memenuhi
pelayanan ketentuan di
publik di wilayah
wilayah kerja | kerja Balai
Balai POM di | POM di
Mamuju Mamuju
Meningkatny | Persentase 68,861,667 66,437,639.00 96.48
a efektivitas sarana
pemeriksaan | distribusi
sarana Obat | Obat dan
dan Makanan
Makanan yang
4 .
serta memenuhi
pelayanan ketentuan di
publik di wilayah
wilayah kerja | kerja Balai
Balai POM di | POM di
Mamuju Mamuju
Meningkatny 257,152,167 254,962,456.00 99.15
a efektivitas
pemeriksaan
sarana Obat Indeks
dan Pelayanan .
4 Makanan Publik .Balal
POM di
serta M .
pelayanan amuju
publik di
wilayah kerja
Balai POM di
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Nama Anggaran per Sasaran Strategis
Sasaran .
No. Strategis Indikator Capai
Kinerja Pagu Realisasi an (%)
i=(h/g
a b c g h x100)
Mamuju
Meningkatny . 243,292,167 241,954,456.00 99.45
- Tingkat
a efektivitas .
komunikasi Efektifitas
. .7 | KIE Obat
informasi, dan
5 edukasi Obat Makanan di
dan wilayah
Makanan di Y .
. . kerja Balai
wilayah kerja POM di
Balai POM di .
. Mamuju
Mamuju
Jumlah 210,111,000 209,053,137.00 99.50
Meningkatny | sekolah
a efektivitas dengan
komunikasi, | Pangan
informasi, Jajanan
5 edukasi Obat | Anak
dan Sekolah
Makanan di (PJAS) Aman
wilayah kerja | di wilayah
Balai POM di | kerja Balai
Mamuju POM di
Mamuju
Meningkatny 337,755,000 294,192,884.00 87.10
a efekt1y 1ta§ Jumlah desa
komunikasi,
. ) pangan
informasi, man di
edukasi Obat | 2"
S wilayah
dan . .
. kerja Balai
Makanan di .
. . POM di
wilayah kerja Mamuiu
Balai POM di J
Mamuju
Meningkatny 26,193,000 22,878,500.00 87.35
a efektivitas Jumlah
komunikasi, | pasar aman
informasi, dari bahan
5 edukasi Obat | berbahaya
dan di wilayah
Makanan di kerja Balai
wilayah kerja | POM di
Balai POM di | Mamuju
Mamuju
6 Meningkatny | Persentase 61,157,333 61,073,711.00 99.86
a efektivitas sampel Obat
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Nama Anggaran per Sasaran Strategis
Sasaran .
No. Strategis Indikator Capai
Kinerja Pagu Realisasi an (%)
i=(h/g
a b c g h %100)
pemeriksaan | yang
produk dan diperiksa
pengujian dan diuji
Obat dan sesuai
Makanan di standar di
wilayah kerja | wilayah
Balai POM di | kerja Balai
Mamuju POM di
Mamuju
Persentase 21,080,333 19,803,144.00 93.94
Meningkatny | sampel
a efektivitas makanan
pemeriksaan | yang
produk dan diperiksa
6 pengujian dan diuji
Obat dan sesuai
Makanan di standar di
wilayah kerja | wilayah
Balai POM di | kerja Balai
Mamuju POM di
Mamuju
Persentase 137,817,000 121,056,875.00 87.84
Meningkatny | keberhasilan
a efektivitas penindakan
penindakan kejahatan di
kejahatan bidang Obat
7 Obat dan dan
Makanan di Makanan di
wilayah kerja | wilayah
Balai POM di | kerja Balai
Mamuju POM di
Mamuju
Terwujudnya 118,239,667 117,589,539.00 99.45
;iﬁ;?iiljha Indeks RB
® | nBalipom | DAl POM
di Mamuju J
yang optimal
Terwujudnya 118,239,667 117,589,539.00 99.45
;ﬁ;ﬂi’tl:ha Nilai AKIP
® | nBalipom | DAl POM
di Mamuju J
yang optimal
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Nama Anggaran per Sasaran Strategis
Sasaran N
No. Strategis Indikator Capai
Kinerja Pagu Realisasi an (%)
i=(h/g
a b c g h x100)
Terwujudnya 118,239,667 117,589,539.00 99.45
SDM Balai Indeks
POM di Profesionalit
9 Mamuju as ASN Balai
yang POM di
berkinerja Mamuju
optimal
Menguatnya Persentase 6,827,989,602.00 | 100.00
laboratorium, | pemenuhan 6,828,072,000
pengelolaan laboratoriu
data dan m pengujian
informasi Obat dan
10
pengawasan | Makanan
Obat dan Balai POM
Makanan di Mamuju
Balai POM di | sesuai
Mamuju standar GLP
Menguatnya 3,137,884,972.00 | 101.51
laboratorium, 3,091,120,666
Indeks
pengelolaan lol
data dan pengelolaan
) . data dan
informasi . .
10 pengawasan informasi
Obat dan B.a lai POM
di Mamuju
Makanan n timal
Balai POM di | Y28 °pPtma
Mamuju
Terkelolanya 118,239,666 117,589,539.00 99.45
Keuangan Nilai Kinerja
11 Balai POM di | Anggaran
Mamuju Balai POM
secara di Mamuju
Akuntabel
Terkelolanya | Tingkat 2,861,308,666 | 2,800,470,444.00 | 97.87
Keuangan Efisiensi
Balai POM di | Penggunaan
11 .
Mamuju Anggaran
secara Balai POM
Akuntabel di Mamuju
99.34
Total 15,946,238,0 | 15,840,705,077.
00 00

Berikut ini grafik total realisasi anggaran Tahun 2020.

Balai

Sumber: Monev Anggaran, 2021

POM di
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15,946,238,000

Realisasi Anggaran Tahun 2020

W Target M Realisasi

15,840,705,077

Gambar 3.30 Realisasi Anggaran Tahun 2020
Sumber : Monev Anggaran Penyusun, 2020

Pagu anggaran yang tercantum dalam dokumen DIPA Revisi

Terakhir Balai POM di Mamuju 2020 sebesar Rp15,946,238,000 realisasi
anggaran tahun 2020 sebesar Rpl5,840,705,077 atau 99.34%. Adapun

Realisasi Anggaran Per Belanja sebagai berikut.

Tabel 3.20 Realisasi Anggaran Per Jenis Belanja

PAGU DAN REALISASI BELANJA

Jenis Balanja
No | BA-Satker Nama Satker KPPN Kat Total
Pegawai Barang Maodal Beban Bunga Subsidi | Hibah | Bansos | Lain-lain | Transfer
PAGU 3,091,042,000 | 5,901,237,000 | 6,953,959,000 [} o o o o 0| 15,946,238,000
REALISASI 3,087.591774 | 5,802.679,350 | 6,950,433 853 15.840,705.077
BALAI FENGAWAS OBAT DAN
1 | 0B3-419578 178 | PERSENTASE (99.89%) (98.33%) (99.95%) 0.00% | 0.00% | 0.00% | 0.00% 0.00% 0.00% (99.34%)
SI5A 3,450,226 98,557 650 3,525,047 0 o a a a a 105,532,923
PAGU| 3,091,042,000 5501,237,0 6,953,959,01 o 0 0 0 0] 15,946.238,000
roral _ REALISASI| 3,087.691,774] 5802,679,350| 6,950,433 15,840,705,077]
PERSENTASI 99.89% 98.33%| 19.95%] 0.00%) (0.00%:4(0.00%){ (0.00% 0.00%, 0.00%; 9. 34%|
5l 3.450, 98,557 6! 3,525,04; 0 0 0 105,532,923

Sumber: Aplikasi Omspan, 2020

Balai
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Balai POM di Mamuju telah berupaya mengelola anggaran sesuai
dengan prinsip akuntabilitas dan berpedoman pada ketentuan peraturan
perundangan yang berlaku dengan mengutamakan pengelolaan dan

penggunaan anggaran secara efektif dan efisien.

Upaya yang telah dilakukan Balai POM di Mamuju dalam

pengelolaan anggaran dan percepatan penyerapan anggaran adalah :

e Pelaksanaan monitoring dan evaluasi anggaran beserta pemenuhan
kegiatan secara berkala.

e Revisi anggaran dan kegiatan untuk meningkatkan efisiensi
pelaksanaan kegiatan.

e Optimalisasi kegiatan yang sudah tercapai.

e Realokasi anggaran yang tidak terlaksana untuk percepatan
penanganan pandemic Covid-19.

Faktor penyebab belum optimalnya realisasi anggaran antara lain :

1. Belanja Pegawai : Realisasi anggaran pada belanja pegawai sudah cukup
optimal, realisasi sudah cukup optimal yaitu sebesar 99.89%. Hal ini
didukung oleh adanya monitoring secara berkala terkait penyerapan
belanja. Kedepannya untuk penyerapan yang lebih optimal Balai POM di
Mamuju dapat mencermati kembali dan membuat prediksi terkait
kebutuhan belanja pegawai.

2. Belanja Barang : belanja barang sebenarnya sudah cukup baik karena
memiliki penyerapan sebesar 99.33%. Namun ada beberapa hal yang
menjadi catatan yaitu keterbatasan SDM dan Kompetensi yang dimiliki
di semua bidang khususnya menyebabkan realisasi kegiatan dan
anggaran belanja barang operasional belum mencapai 100%.

3. Belanja Modal : Penyerapan belanja modal sudah cukup optimal karena
mencapai 99.95%. Namun yang tetap menjadi catatan agar tetap
dilakukan percepatan realisasi belanja modal agar tidak tertumpuk di

akhir tahun.
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4. Agar realisasi anggaran lebih optimal perlu dilakukan beberapa

perbaikan sebagai berikut :

» Dilakukan perencanaan belanja pegawai, belanja barang dan belanja
modal lebih cermat.

» Peningkatan kompetensi SDM yang ada diberbagai bidang terkait
penyerapan anggaran dan kegiatan untuk menyelaraskan realisasi
kegiatan dan anggaran.

» Melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap realisasi
kegiatan dan anggaran dimasing-masing seksi.

» Proses realisasi anggaran dilakukan sesuai perencanaan agar tidak

menumpuk di akhir tahun.

3.3 ANALISIS ATAS EFISIENSI PENGGUNAAN SUMBER DAYA

Fokus pengukuran efisiensi adalah indikator input dan output dari suatu
kegiatan. Dalam hal ini efisiensi diukur berdasarkan capaian suatu kegiatan
dibandingkan dengan penggunaan input, yang lebih sedikit tetapi menghasilkan
output yang sama/lebih besar; atau penggunaan input yang sama dapat
menghasilkan output yang sama/lebih besar; atau persentase capaian output
sama/lebih tinggi dari pada persentase input yang digunakan. Efisiensi suatu
kegiatan diukur dengan membandingkan indeks efisiensi (IE) terhadap standar
efisiensi (SE). Dalam melakukan pengukuran atas efisiensi penggunaan sumber
daya, Balai POM di Mamuju melakukan perhitungan efisiensi capaian output
indikator kinerja dan efisiensi pelaksanaan anggaran sesuai kegiatan yang
menjadi target dalam Petunjuk Operasional Kegiatan (POK). Adapun rumus yang

digunakan dalam menghitung efisiensi penggunaan sumber daya sebagai berikut.

1. Analisis Atas Efisiensi Kegiatan Per Indikator Kinerja
Dalam analisis ini dilakukan perhitungan tingkat efisiensi yang
dihitung dengan membandingkan capaian output able tor kinerja dan

input penggunaan dana. Tabel di bawah ini merupakan  able
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pengukuran efisiensi atas penggunaan sumber daya yang disajikan

perindikator dan per sasaran kegiatan.

Indeks efisiensi (IE) diperoleh dengan membagi % capaian output terhadap %
capaian input (dalam laporan ini, capaian input yaitu realisasi anggaran), sesuai

rumus berikut:
% CapaianCutput

IE =
U Capaionimput

Standar efisiensi (SE) merupakan angka pembanding yang dijadikan dasar dalam menilai efisiensi.
Dalam hal ini, SE yang digunakan adalah indeks efisiensi sesuai rencana capaian, yaitu 1, yang
diperoleh dengan menggunakan rumus:

o4 Rencana capaian output 100

SE = - — = — =1
k U4 Rencana Capal aninput 10004

Efisiensi suatu kegiatan ditentukan dengan membandingkan IE terhadap SE, mengikuti
formula logika berikut:

Jika IE > SE, maka kegiatan dianggap efisien
Jika IE < SE, maka kegiatan dianggap tidak efisien

- J

Kemudian, terhadap kegiatan yang efisien atau tidak efisien tersebut diukur tingkat
efisiensi (TE), yang menggambarkan seberapa besar efisiensi/ketidakefisienan yang
terjadi pada masing-masing kegiatan, dengan menggunakan rumus berikut:

IE—SE
LE

TE =

Capaian Indikator Tingkat Efisiensi dihitung dengan range sebagai berikut:

e 0-0,2 : 100% - Efisien
e 0,21 -0,4 : 95% - Efisien
e 0,41-0,6 : 92% - Efisien
e 0,61-0,8 : 90% - Efisien
¢ 0,81-1,0 : 88% - Efisien
e 1,01-1,2 : 86% - Tidak Efisien
e 121-1,4 : 84% - Tidak Efisien
e 1,41-1,6 : 80% - Tidak Efisien
e 1,61-1,8 : 78% - Tidak Efisien
e > 1,81 . 75% - Tidak Efisien
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Tabel 3.21 Tingkat Efesiensi Kegiatan Per Indikator Kinerja

) Output Input
No Indikator (anggaran) IE TE

% %

Persentase Obat yang . o TIDAK
memenuhi syarat 98.89 99.86 0.99 0.01 75 % EFISIEN

Capaian

TE Kriteria

Persentase Makanan yang
memenuhi syarat
Persentase Obat yang

3 | aman dan bermutu 106.25 | 99.86 1.06 | 0.06 | 100% | EFISIEN
berdasarkan hasil
pengawasan

Persentase Makanan yang
4 | @man dan bermutu 94.96 | 93.94 | 1.01 | 0.01 | 100% | EFISIEN
berdasarkan hasil
pengawasan

Indeks kesadaran
masyarakat (awareness
index) terhadap Obat dan o TIDAK
Makanan aman dan 94.00 99.45 0.95 | -0.05 75 % EFISIEN
bermutu di masing-masing
wilayah kerja UPT

Indeks kepuasan pelaku
usaha terhadap pemberian
6 | bimbingan dan pembinaan | 114.55 99.45 1.15 | 0.15 100 % | EFISIEN
pengawasan Obat dan
Makanan

Indeks kepuasan
masyarakat atas kinerja
Pengawasan Obat dan
Makanan

Indeks Kepuasan

8 | Masyarakat terhadap 97.55 99.45 0.98 | -0.02 75 %
Layanan Publik BPOM
Persentase
keputusan/rekomendasi
9 hasil Inspeksi sarana 123.63 95.84 1.29 | 0.29 95 % EFISIEN
produksi dan distribusi
yang dilaksanakan
Persentase
keputusan/rekomendasi
10 | hasil inspeksi yang 125.91 95.84 1.31 | 0.31 95 % EFISIEN
ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan

108.09 93.94 1.15 | 0.15 100 % | EFISIEN

101.41 99.45 1.02 | 0.02 100 % | EFISIEN

TIDAK
EFISIEN
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Z
Input
Output i
No Indikator P (anggaran) IE TE Ca!;‘a]l;an Kriteria
% %
Persentase keputusan TIDAK
11 | penilaian sertifikasi yang 25.00 93.85 0.27 | -0.73 75 %
. . EFISIEN
diselesaikan tepat waktu
Persentase sarana produksi
12 | Obat dan Makanan yang 170.00 92.53 1.84 | 0.84 88 % EFISIEN
memenuhi ketentuan
Persentase sarana
13 | distribusiObatdan = 47635 9648 | 1.77 | 077 | 90% | EFISIEN
Makanan yang memenuhi
ketentuan
14 | Indeks Pelayanan Publik 112.22 99.15 1.13 | 0.13 100 % | EFISIEN
15 | Tingkat efektifitas KIE Obat | 133 47 | 9945 | 1.34 | 034 | 95% | EFISIEN
dan Makanan
Jumlah sekolah dengan TIDAK
16 | Pangan Jajanan Anak 85.56 99.50 0.86 | -0.14 75 % EFISIEN
Sekolah (PJAS) Aman
17 | Jumlah desa pangan aman | 100.00 87.10 1.15 | 0.15 100 % | EFISIEN
1g | Jumlah pasar aman dari 100.00 | 87.35 1.14 | 0.14 | 100% | EFISIEN
bahan berbahaya
Persentase sampel Obat
19 | yang diperiksa dan diuji 121.95 99.86 1.22 | 0.22 95 % EFISIEN
sesuai standar
Persentase sampel
20 | makanan yang diperiksa 133.33 93.94 1.42 | 0.42 92 % EFISIEN
dan diuji sesuai standar
Persentase keberhasilan
21 | penindakan kejahatan di 340.91 87.84 3.88 | 2.88 75 % EFISIEN
bidang Obat dan Makanan
TIDAK
_ o)
22 | Indeks RB UPT 71.82 99.45 0.72 0.28 75 % EFISIEN
23 | Nilai AKIP UPT 91.71 99.45 0.92 | -0.08 75 % E’II:‘II];IA]:E,{N
24 {?S,l‘fks Profesionalitas ASN | 114 59 | 99.45 1.11 | 0.11 | 100% | EFISIEN
Persentase pemenuhan
laboratorium pengujian o TIDAK
25 Obat dan Makanan sesuai 64.29 100.00 0.64 | -0.36 % EFISIEN
standar GLP
Indeks pengelolaan data
26 | dan informasi UPT yang 112.58 101.51 1.11 | 0.11 100 % | EFISIEN
optimal
S, . TIDAK
- o,
27 | Nilai Kinerja Anggaran UPT | 93.18 99.45 0.94 0.06 735 % EFISIEN
Tingkat Efisiensi o TIDAK
28 Penggunaan Anggaran UPT ) 97.87 0.00 | -1.00 75 % | ERISIEN
186
Balai POM di Mamuju




Laporan Kinerja Tahun 2020

/ BADAN POM
J/ /7 -

Output Input Capaian
No Indikator (anggaran) IE TE ¥I"E Kriteria
% %
TOTAL 114.90 99.34 1.16 | 0.16 100 % | EFISIEN

Sumber: Monev 2020 Diolah Penyusun, 2020

Pada tahun 2020 Balai POM di Mamuju melaksanakan 28 Indikator
Kinerja yang dapat dilihat pada tabel diatas. Dari 28 Indikator Kinerja,
Nilai Tingkat Efesiensi (TE) yang diperoleh yaitu -0,73 s/d 2.88, dalam hal
ini rentang Nilai TE O sampai dengan 1,0 memiliki kategori efisien. Secara
umum capaian efisiensi Balai POM di Mamuju masuk kriteria Efisien
(100%). Jika dilihat dari kriterianya, dari 28 Indikator Kinerja yang
mendapatkan kriteria “Efisien” hanya sebanyak 18 Indikator dan 10
Indikator Kinerja yang masuk kategori “Tidak Efisien”. Kriteria ini
disebabkan penyerapan anggaran tidak selaras dengan pencapaian output
yang diperoleh. Hal ini terjadi karena kurang maksimalnya monitoring dan
evaluasi kinerja yang dilakukan secara berkala.

Nilai Efesiensi sasaran kegiatan diperoleh dari nilai rata-rata capaian

output indikator kegiatan sebagai berikut:

Tabel 3.22 Tingkat Efesiensi Kegiatan Per Sasaran Kegiatan

Input IE TE Capaian

(anggaran) TE Kriteria

Sasaran Kegiatan Output

Terwujudnya
Obat dan
Makanan yang
sK1 | memenuhi 102.05 96.90 1.05 | 0.05 | 100 % | EFISIEN
syarat di
wilayah kerja
Balai POM di
Mamuju
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Sasaran Kegiatan

Output

Input

(anggaran)

IE

TE

Capaian
TE

Kriteria

SK2

Meningkatnya
kesadaran
masyarakat
terhadap
keamanan dan
mutu Obat
dan Makanan
di wilayah
kerja Balai
POM di
Mamuju

94.00

99.45

0.95

-0.05

75 %

TIDAK
EFISIEN

SK3

Meningkatnya
kepuasan
pelaku usaha
dan
masyarakat
terhadap
kinerja
pengawasan
Obat dan
Makanan di
wilayah kerja
Balai POM di
Mamuju

104.51

99.45

1.05

0.05

100 %

EFISIEN

SK4

Meningkatnya
efektivitas
pemeriksaan
sarana Obat
dan Makanan
serta
pelayanan
publik di
wilayah kerja
Balai POM di
Mamuju

121.18

95.61

1.27

0.27

95 %

EFISIEN

SK5

Meningkatnya
efektivitas
komunikasi,
informasi,
edukasi Obat
dan Makanan
di wilayah
kerja Balai
POM di
Mamuju

104.76

93.35

1.12

0.12

100 %

EFISIEN

Balai
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Input Capaian
(anggaran) 1E TE TE

Sasaran Kegiatan Output Kriteria

Meningkatnya
efektivitas
pemeriksaan
produk dan
SIC P 127.64 96.90 1.32 | 0.32 | 95% | EFISIEN
Makanan di
wilayah kerja
Balai POM di
Mamuju
Meningkatnya
efektivitas
penindakan
kejahatan
SK7 | Obat dan 340.91 87.84 3.88 | 2.88 75 %
Makanan di
wilayah kerja
Balai POM di
Mamuju
Terwujudnya
tata kelola
pemerintahan o TIDAK
Balai POM di 81.77 99.45 0.82 | -0.18 | 75% EFISIEN
Mamuju yang
optimal
Terwujudnya
SDM Balai
SK9 POM d.l 110.59 99.45 1.11 0.11 100 % | EFISIEN
Mamuju yang
berkinerja
optimal
Menguatnya
laboratorium,
pengelolaan
data dan
informasi o TIDAK
SK10 pengawasan 88.43 100.76 0.88 | -0.12 | 75% EFISIEN
Obat dan
Makanan Balai
POM di
Mamuju
Terkelolanya
Keuangan
Balai POM di o TIDAK
SK11 Mamuju 96.59 98.66 0.98 | -0.02 | 75% EFISIEN
secara
Akuntabel

TIDAK
EFISIEN

SK8
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Sumber: Monev 2020 Diolah Penyusun, 2021

Dilihat dari tabel diatas jika dilihat per sasaran kegiatan Nilai Tingkat
Efesiensi (TE) yang diperoleh yaitu -0,18 s/d 2.88, dalam hal ini rentang
Nilai TE O sampai dengan 1,0 memiliki kategori efisien. Jika dilihat dari
kriterianya, dari 11 Sasaran Kinerja yang mendapatkan kriteria “Efisien”
hanya sebanyak 6 Sasaran Kegiatan dan 5 Sasaran Kegiatan yang masuk
kategori “Tidak Efisien”. Kriteria ini disebabkan penyerapan anggaran tidak
selaras dengan pencapaian output yang diperoleh. Hal ini terjadi karena
kurang maksimalnya monitoring dan evaluasi kinerja yang dilakukan

secara berkala.

2. Analisis Atas Efisiensi Capaian Kinerja Pelaksanaan Anggaran

Dalam analisis ini dilakukan perhitungan tingkat efisiensi yang
dihitung dengan membandingkan capaian output kegiatan yang tercantum
dalam Petunjuk Operasional Kegiatan (POK) Tahun 2020 dan input
penggunaan anggaran. Tabel di bawah ini merupakan tabel pengukuran
efisiensi atas penggunaan sumber daya yang disajikan perindikator dan

per sasaran kegiatan.

Tabel 3.23 Tingkat Efesiensi Capaian Kinerja Pelaksanaan Anggaran

No. Output Volume | Anggaran | IE TE

Capaian (%)

Capaian

TE Katagori

Output Input

3165.003 Sampel Makanan

yang Diperiksa 100.00 93.94 1.06 | 0.06 100 % EFISIEN

3165.004 Sarana Produksi
2 | Obat dan Makanan yang 100.00 92.53 1.08 | 0.08 100 % EFISIEN
Diperiksa

3165.005 Sarana Distribusi
Obat, Obat Tradisional,

3 | Kosmetik, Suplemen 99.00 96.48 1.03 | 0.03 100 % EFISIEN
Kesehatan dan Makanan
yang Diperiksa
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No.

Output

Capaian (%)

Volume | Anggaran | IE

Output Input

TE

Capaian
TE

Katagori

3165.011 Laporan
dukungan investigasi dan
penyidikan obat dan
makanan

100.00 99.12

1.01

0.01

100 %

EFISIEN

3165.012 Laboratorium
pengawasan Obat dan
Makanan yang sesuai Good
Laboratory Practice

100.00 100.00

1.00

0.00

100 %

EFISIEN

3165.045 Perkara di bidang
Penyidikan Obat dan
Makanan di Sulawesi Barat

200.00 87.19

2.29

1.29

84 %

TIDAK
EFISIEN

3165.081 Sampel Obat,
Obat Tradisional, Kosmetik
dan Suplemen Kesehatan
yang Diperiksa

100.00 99.86

1.00

0.00

100 %

EFISIEN

3165.085 Sekolah yang
Diintervensi keamanan
Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS)

85.55 99.50

0.86

0.14

75 %

TIDAK
EFISIEN

3165.087
Keputusan/Sertifikasi
Layanan Publik yang
Diselesaikan

166.67 93.85

1.78

0.78

90 %

EFISIEN

10

3165.088 KIE Obat dan
Makanan Aman

113.16 99.45

1.14

100 %

EFISIEN

11

3165.089 Desa Pangan
Aman

95.00 87.10

1.09

0.09

100 %

EFISIEN

12

3165.090 Pasar yang
Diintervensi Menjadi Pasar
Aman dari Bahan
Berbahaya

90.00 87.35

1.03

0.03

100 %

EFISIEN

13

3165.951 Layanan Sarana
dan Prasarana Internal

100.00 98.97

1.01

0.01

100 %

EFISIEN

14

3165.970 Layanan
Dukungan Manajemen
Satker

100.00 99.45

1.01

0.01

100 %

EFISIEN

15

3165.994 Layanan
Perkantoran

100.00 99.83

1.00

0.00

100 %

EFISIEN

Jumlah

99.46 99.34

1.00

0.00

100 %

EFISIEN

Sumber: Monev Anggaran 2020 Diolah Penyusun, 2021
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Pada table diatas dapat dilihat Tingkat Efisisensi (TE) berdasarkan
capaian output dan capaian penyerapan anggaran sesuai dengan target
pada DIPA Tahun 2020. Dari 15 Output yang tercantum dalam POK, ada 2
Output yang mendapat Kategori “Tidak Efisien” yaitu Output Perkara di
Bidang Penyidikan Obat dan Makanan dan Sekolah yang Diintervensi
keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS). Hal ini dikarenakan
pada output perkara terdapat capaian output perkara yang insidental
diperoleh atas hasil tindaklanjut dari rekomendasi Deputi 4 BPOM RI.
Sedangkan untuk output sekolah yang diintervensi PJAS ada 11 sekolah
yang tidak bisa melaksanakan tahapan kegiatan PJAS yang terakhir dan
belum memperoleh kriteria layak mendapatkan setifikasi sekolah dengan
PJAS. Capaian sekolah ini rendah disebabkan oleh adanya pandemi covid-
19 yang menyebabkan sekolah dan kantin sekolahnya masih tutup dan
daerah tersebut tidak memungkinkan melaksanakan kegiatan secara
daring.

Berikut ini disajikan Pencapaian Kinerja Berdasarkan Aplikasi Monev

SMART DJA Kementerian Keuangan Tahun 2020.

Nilai SMART Nilai IKPA
80.12 96.48
Tahun Anggaran: 2020 Tahun Anggaran: 2020
120% 120
9934 36,84 99.17 100 100 100 100 [i 100 gps5s 100 100 100 $963 (106 100 Jol
— S 0%
§ & $
751 & N & & \_q\o o & @ “\3\ \\_‘.v" ¢ E

-120% & LA PO < & &« &S0

Penyerapan Anggaran Konsistensi RPD Awal Konsistensi RPD Akhir ~ Capaian Keluaran Efisiensi L&\ & ,-‘3 ¥ & 3 <

< & B ,
Kegiatan & * @‘\ o4

* Penyerapan anggaran adalah perbandingan antara realisasi anggaran dan pagu anggaran

Capaian Keluaran Kegiatan diukur dari realisasi volume keluaran (RVK ) dan realisasi indikator keluaran kegiatan Realisasi adalah Rasio antara persentase realisasi anggaran terhadap pagu DIPA-nya terhadap target penyerapan

anggaran triwulanan.
Nilai indikator yang ditampilkan di atas sebagaimana dalam 5-614/PB/2020. Untuk mendukung akselerasi belanja

d kan formula rata - rat trik.
NGan MENQgunakan formula rata = rata geometr Tahun 2020, Indikator Revisi DIPA dan Deviasi Halaman Il DIPA tidak diperhitungkan dalam nilai akhir IKPA.

Gambar 31 Pencapaian Kinerja Balai POM di Mamuju
Sumber: Aplikasi SMART DJA, 17 Februari 2021

Berdasarkan aplikasi monev.anggaran.kemenkeu.go.id diperoleh
nilai kinerja anggaran Balai POM di Mamuju pada tahun 2020 sebesar
80.12. Nilai kinerja pada aplikasi monev ini diperoleh dari perhitungan
secara otomatis pada aplikasi monev SMART DJA yang merupakan hasil
dari penyerapan anggaran, konsistensi RPD Awal dan RPD Akhir, capaian

keluaran kegiatan, dan efisiensi. Semua perhitungan tersebut dilakukan
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sesuai PMK No.214/PMK.02/2017 tentang Pengukuran dan Evaluasi
Kinerja atas Pelaksanaan Rencana Kerja danAnggaran Kementerian
Negara/Lembaga.

Adapun komponen dari pencapaian kinerja tersebut terdiri atas
penyerapan anggaran sebesar 99.34%, konsistensi RPD awal 86.84%,
konsistensi RPD akhir 99,17%, Capaian Keluaran Kegiatan (CKK) sebesar
100% dan Efisiensi sebesar -7,51 %.
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BAB IV
PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Balai POM di Mamuju sebagai salah satu instansi pemerintah
memiliki kewajiban menyusun Laporan Kinerja. Sejak tahun 2020
Balai POM di Mamuju juga menyusun Laporan Kinerja Interim sebagai
bentuk perwujudan prinsip-prinsip transparansi dan akuntabilitas,
penyampaian informasi kinerja ini merupakan bentuk
pertanggungjawaban kinerja Balai POM di Mamuju kepada BPOM RI,
disamping sebagai sarana evaluasi atas pencapaian kinerja juga
merupakan upaya untuk memperbaiki kinerja di masa mendatang.

Pada tahun 2020, Balai POM di Mamuju memiliki tantangan yang
cukup besar yaitu adanya pandemi global COVID-19, keadaan ini
menjadikan perubahan yang signifikan dalam proses pelaksanaan
kegiatan Balai POM di Mamuju dan kebijakan-kebjikan Nasional yang
disesuaikan dengan kondisi saat ini. Pagu anggaran BPOM Mamuju
DIPA Awal tahun 2020 sebesar Rp16.982.669.000, adanya Coronavirus
Disease-2019 (Covid-19) sejak pertengahan Bulan Maret Tahun 2020
menyebabkan Balai POM di Mamuju harus melakukan refokusing
kegiatan (output) dan realokasi anggaran dalam rangka Percepatan
Penanganan Covid-19. Balai POM di Mamuju melakukan Perubahan
atas Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) sehingga
anggaran DIPA tahun 2020 setelah APBN Perubahan (APBNP) menjadi
Rp14.724.238.000. Namun pada Bulan Oktober 2020 dilakukan revisi
DIPA dan mendapat tambahan anggaran untuk penanganan pandemi
Covid-19 dan Belanja Pegawai dari Pusat sehingga Total Anggaran
akhir Tahun 2020 sebesar Rp15.946.238.000 dan realisasi anggaran
sampai dengan tahun 2020 sebesar Rp15.840.705.077 atau 99,34%.
Namun jika berdasarkan perhitungan efisiensi, tingkat efisien Balai

POM di Mamuju Tahun 2020 termasuk kategori ” Efisien” diangka
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100%. Namun adanya pandemi ini tidak mempengaruhi indikator-

indikator kinerja dalam mencapai renstra Balai POM di Mamuju Tahun

2020-2024.

Tahun 2020, Balai POM di Mamuju telah berhasil mencapai 1
Sasaran Kegiatan yang telah ditetapkan dengan kriteria SANGAT BAIK
dan S5 Sasaran Kegiatan dengan kriteria BAIK. Adapun sasarannya
sebagai berikut.

e SK9 Terwujudnya SDM Balai POM di Mamuju yang berkinerja
optimal

e SK1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di
wilayah kerja Balai POM di Mamuju

e SK2 Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan
mutu Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Mamuju

e SK3 Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat
terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja
Balai POM di Mamuju

e SKS5 Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat
dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Mamuju

e SK11 Terkelolanya Keuangan Balai POM di Mamuju secara
Akuntabel

Hal ini menunjukkan keberhasilan Balai POM di Mamuju dalam
memberdayakan masyarakat baik masyarakat dan pelaku usaha di
bidang obat dan makanan serta efektifnya KIE yang dilakukan oleh
Balai POM di Mamuju di wilayah kerjanya serta mampunya melakukan
pengelolaan keuangan secara akuntabel. Hal ini sesuai dengan misi
Balai POM di Mamuju yaitu:

e Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan
mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa
dalam rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia

e Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan

Makanan dengan  keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka
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membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing untuk

kemandirian bangsa,

e Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta
penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah
pusat dan daerah dalam kerangka Negara Kesatuan guna
perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada
seluruh warga

e Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk
memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan
Makanan

Balai POM di Mamuju akan tetap berupaya mengoptimalkan capaian

yang telah tercapai di tahun 2020. Terkait dengan adanya capaian

sasaran kegiatan yang masih dalam kriteria CUKUP dan TIDAK DAPAT

DISIMPULKAN, mengharuskan Balai POM di Mamuju lebih berupaya

memperbaiki kinerja demi mencapai target yang lebih optimal.

Demi meningkatkan capaian kinerja, Balai POM di Mamuju terus
berupaya melakukan perbaikan secara berkesinambungan, dengan
peningkatan kinerja dan kompetensi SDM serta pemenuhan sarana

dan prasarana yang memadai.

4.2 Saran

Sebagai bentuk upaya untuk memperbaiki capaian kinerja Balai

POM di Mamuju perlu dilakukan beberapa upaya antara lain

1. Melakukan inovasi agar tetap bekerja efektif dan efisien

2. Perlu dilakukan kaji ulang terhadap strategi maupun target pencapaian
indikator kinerja

3. Meningkatkan kualitas dan kapasitas sumber daya Balai POM di
Mamuju baik dari segi SDM, penganggaran dan infrastruktur

4. Meningkatkan cakupan pengawasan dengan meningkatkan koordinasi
lintas sektor terkait baik ditingkat provinsi maupun ditingkat kabupaten

yang ada di wilayah kerja Balai POM di Mamuju
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5. Meningkatkan pelayanan publik Balai POM di Mamuju dengan

melakukan perbaikan  sistem pelayanan registrasi untuk efisiensi
layanan publik

6. Meningkatkan sistem pengawasan obat dan makanan baik untuk
premarket evaluation maupun postmarket surveilan

7.Demi meningkatkan sistem Pengawasan Obat dan Makanan yang
optimal di perlukan dukungan sumber daya dan dana yang cukup, serta

sarana dan prasarana yang memadai.
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Target Kinerja Jangka Menengah

Target Kinerja

Sasaran Strategis Indikator Kinerja
2020 2021 2022 2023 2024
Stakeholders Perspective
Terwujudnya Obat dan Persentase Obat yang memenuhi syarat di 80.8 83.6 86.6 90 92.3
Makanan yang memenuhi | wilayah kerja Balai POM di Mamuju
syarat di wilayah kerja Persentase Makanan yang memenuhi syarat di 78 80 82 84 86
Balai POM di Mamuju wilayah kerja Balai POM di Mamuju
Persentase Obat yang aman dan bermutu
berdasarkan hasiyi pe&;lgawasan di wilayah kerja 80 82 84 86 88
Balai POM di Mamuju
Persentase Makanan yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan di wilayah kerja 78 80 82 84 86
Balai POM di Mamuju
Meningkatnya kesadaran Indeks kesadaran masyarakat (awareness index)
masyarakat terhadap terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu
keamanan dan mutu Obat | di wilayah kerja Balai POM di Mamuju 69 73 76 79 83
dan Makanan di wilayah
kerja Balai POM di
Mamuju
Meningkatnya kepuasan Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
pelaku usaha dan pemberian bimbingan dan pembinaan 83 84.5 86 87.5 89
masyarakat terhadap pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja
kinerja pengawasan Obat | Balai POM di Mamuju
dan Makanan di wilayah Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja
kerja Balai POM di pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja 71 74 77 80 83
Mamuju Balai POM di Mamuju
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Sasaran Strategis

Target Kinerja

Indikator Kinerja
2020 2021 2022 2023 2024
Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan 85 86,75 88,5 91 92
Publik BPOM
Internal Process Perspective
Persentase keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi sarana produksi dan distribusi yang 78 80 82 84 86
dilaksanakan di wilayah kerja Balai POM di
Mamuju
Persentase keputusan/rekomendasi hasil
. .. inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku 52,6 60,7 68,8 76,9 85
Memngkatny a efektivitas kepentingan di wilayah kerja Balai POM di
pemeriksaan sarana Obat Mamuju
dgg l\gilginall;lbshe}:t; Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang
belay P . . | diselesaikan tepat waktu di wilayah kerja Balai 80 82 84 86 88
wilayah kerja Balai POM di POM di Mamuju
Mamuju Persentase sarana produksi Obat dan Makanan 5 55 5 -
yang memenuhi ketentuan di wilayah kerja Balai 0 60 6 0
POM di Mamuju
Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan
yang memenuhi ketentuan di wilayah kerja Balai Sl 53 5 8 60
POM di Mamuju
Indeks Pelayanan Publik Balai POM di Mamuju 3.11 3.46 3.81 4.16 4.51
Meningkatnya efektivitas | Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan 72 75 78 81 85
lgglrlnl;r:ikg;ztuég)nrmasg Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak 20 40 60 82 102
L . Sekolah (PJAS) Aman
Makanan di wilayah kerja 3 12 18 55 31
Balai POM di Mamuju Jumlah desa pangan aman
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Sasaran Strategis

Target Kinerja

Indikator Kinerja
2020 | 2021 2022 | 2023 | 2024

Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya 1 2 3 4 5
Meningkatnya efektivitas Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji
pemeriksaan produk dan | sesuai standar di wilayah kerja Balai POM di 82 85 88 91 94
pengujian Obat dan Mamuju
Makanan di wilayah kerja | Persentase sampel makanan yang diperiksa dan
Balai POM di Mamuju diuji sesuai standar di wilayah kerja Balai POM di | /° 77 80 83 85

Mamuju
Meningkatnya efektivitas
penindakan kejahatan b ; 1ceherhasil i dalcan keiahatan di

. ersentase keberhasilan penindakan kejahatan di

Ojt;at d}? 111{ M.ak;n fl n ng di bidang Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai 44 49 55 60 65
wilayeh kerja Balai 1| POM di Mamuju
Mamuju
Learning & Growth Perspective
Terwujudnya tata kelola
pemer{magan Balai POM | Indeks RB Balai POM di Mamuju 85 89 93 94 95
di Mamuju yang optimal

Nilai AKIP Balai POM di Mamuju 80 84 89 91 92
Terwujudnya SDM Balai - 77
POM di Mamuju yang Indeks Profesionalitas ASN Balai POM di Mamuju 5 80 82 85
berkinerja optimal
Menguatnya laboratorium, | Persentase pemenuhan laboratorium pengujian 70 75 80 85 90
pengelolaan data dan Obat dan Makanan Balai POM di Mamuju sesuai
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Sasaran Strategis

Indikator Kinerja

Target Kinerja

2020 2021 2022 2023 2024

informasi pengawasan standar GLP
Obat dan Makanan Balai
POM di Mamuju Indeks pengelolaan data dan informasi Balai POM 1.51 2 2.26 2.5 3

di Mamuju yang optimal
Terkelolany a Keuangan Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Mamuju 93 94 95 96 97
Balai POM di Mamuju
secara Akuntabel Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Balai Efisien | Efisien | Efisien | Efisien | Efisien

POM di Mamuju (90%) (92%) (94%) (95%) (95%)
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2. Rencana Kinerja Tahunan 2020

v 11, Poros Momuu - Kolukkw, KM, 13 Bombn, Kab. Momuju - Sulawssi Barat, Telp, (0426) 2322759
Emoil : bgommenea@greil com | yiskmemyjulE gmeil com
BADAN POM

KEPUTUSAN KEPALA BALAI
PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MAMUJU
NOMOR HK.04.03.122.05.20.5% TAHUN 2020
TENTANG
PERUBAHAN ATAS XKEPUTUSAN KEPALA BALAI PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN DI MAMUJU

NOMOR HK.04,03,122.11.19.1724 TAHUN 2019 TENTANG RENCANA
KINERJA |

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MAMUJU
TAHUN 2020

KEPALA BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MAMUWJU

Menimbang : a. bahwa Rencana Kinerja Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Mamuju sebagaimana telah diatur
dalam Keputusan Kepala Balai Pengawas Obat
dan Makanan di Mamuju Nomor
HK.04,03,122,11.19.1724 Tahun 2019 tentang
Rencana Xinerja Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Mamuju Tshun 2020, periu
disesuaikan dengan Peraturan Badan Pengawas
Obat dan Makanan Nomor 9 Tahun 2020 tentang
Rencana Strategis Badan Pengawasa Obat dan
Makanan Tahun 2020-2024 dan Keputusan
Kepala Balai POM di Mamuju Nomor
HK.04.03.122.05.20.910 Tshun 2020 tentang
Rencana Strategia Balai POM di Mamuju Tahun
2020-2024;

b, bahwa berdasarkan pertimbangan schagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan
Keputusan Kepala Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Mamuju tentang Perubahan satas
Keputusan Kepala Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Marmuju Nomor
HK.04,03.122.11.19,1724 Tahun 2019 tentang
Rencana Kinerja Balai Pengawas Obat dan
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BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MAMUJU

J. Pecos Mamuju - Kalubu, KM. 13 Bamby, Xob. Momuju - Sulowesi Barot, Telp, (04746] 2372759
Emall : bpommomuju@ameilsom , Wigkmamujpiigmail.com

BADAN POM

Makanan di Mamuju Tahun 2020,

Mengingat : 1, Peraturan Pemerintah Nomor B Tahun 2006
tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerga Instans{
Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4614);

2. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinega Instansi Pemenntah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 80);

3. Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang
Badan Pengawas Obat dan Makanan [Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor
180);

4. Peraturan Menteri Pendayagunasan  Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasl Republik
Indonesia Nomor 12 tahun 2015 tentang Pedoman
Evaluasi atas Implementasi Sistermn Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 986);

5. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 26 Tahun 2017 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 1745},

6. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 29 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas
Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 12 Tahun 2018 Tentang Organisasi dan
Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan
Badan Pengawas Obat dan Makanan (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
1274);
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BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MAMUJU

1. Pores Momulu - Kolubdos, KM, 13 Bomby, Kob. Mamuju « Sulowesi Barat, Telp, (0426) 23272759
Emoil : bpommeomuiv@gmeil com | dpkmamuju@gmeil som

BADAN POM

7. Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan
Nasional/Kepala Badan Perencanann
Pembangunan Nasional Republik Indonesia Nomor
5 Tahun 2019 Tentang Tata Cara Penyusunan
Rencana Strategis Kementerian/Lembaga Tahun
2020-2024 (Berita Negara Republix Indonesia
Tahun 2019 Nomor 663);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan . KEPUTUSAN KEPALA BALAI PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN DI MAMUJU TENTANG PERUBAHAN ATAS
KEPUTUSAN KEPALA BALAI PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN DI MAMUJU NOMOR
HK.04.03.122,11,10,1724 TAHUN 2019 TENTANG
RENCANA KINERJA BALAI PENCAWAS OBAT DAN
MAXANAN DI MAMUJU TAHUN 2020.

Kesatu : Menetapkan dan memberiakukan Rencana Kinega
Balai Pengawas Obat dan Makanan di Mamuju Tahun
2020 yang selanjutnya disebut dengan Rencana
Kinerja sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagan tidak terpisahkan dan Keputusan
ini.

Kedua ¢ Rencana Kinerja schbagaimana dimaksud dalam
diktum Kesatu merupakan acuan Balai Pengawas
Obat dan Makanan di Mamuyju dalam penyusunan
rencana kerja dan penganggaran tabhun 2020,

Ketiga :  Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Mamuju
pada_ tanggal 29 Mei 2020

KEP}“ W PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI
MAMUIUYY
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LAMPIRAN

KEPUTUSAN KEPALA BALAI

PENCAWAS OBAT DAN MAKANAN IN MAMILIU
NOMOR HK.D4.03.122.05.20 9% TAHUN 2020
TENTANG

PERUBAHAN ATAS KEPUTUSAN KEPALA BALAL
PENCAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MAMUUU NOMOR
HEK.04,03,122,11,19,1724 TAHUN 2019 TENTANG

RENCANA KINERJA BALAI PENGAWAS OBAT DAR
MAKANAN DI MAMUID TAHUN 2020

RENCANA KINERJA BALAI PENOGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MAMUJU

TAHUN 2020
No.  Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
1 | Terwujudnya Obat dan | Persentase Obat yang 20,8
x Makanan vang memenuhi syarst
| memenuhi syarat di Persentase Makanan vang 78
‘ wilayah kecje Balai POM | memenuhi syarst
di Mamuju Persentase Obat yang aman dan a0
bermutu berdasarkan hasil
l pengawasan
‘ Persentase Makanan yang aman 78
dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan
2 Meningkatnya indeks kesadaran masyarakat 69

- kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap
terhadap keamanan dan | Obat dan Makanan aman dan

mutu Obat dan bermutu
Makanan di wilayah
kerja Balai FOM di
Mamuju
"3 | Meningkatnya kepussan | Indeks kepuasan pelaku usaha 83
pelaku usaha dan terhadap pemberian bimbingan

masvarakat terhadap dan pembinaan pengawasan
Kinerja pengawasan Obat dan Makanan

Obat dan Makanan di Indeks kepuasan masyarakat
wilayah kerja Balai POM | atas kinerja pengawasan Obat
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OHgr rcrngaign Wi, l'l LOPVIGN JUIVTI RTRPUa>all Wig2yarand.. LARA A N N P

’ BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MAMUJU

Z

. Pocos Momuju « Kalukky, KM 13 Bombe, Kob, Momuju - Sulawesi Barot, Telp. (D426] 2322759
Emuil ;| bpemmemuju@Egmeil com |, dpkmomujuidgmail com

BADAN POM
No.| BGasaran Kegiatan | Indikator Kinerja | Target
di Mamuju dan Makanan e
'Indeks Kepuasan Masyarakat &5
terhadap Layanan Publik Balai
POM di Mamuju
4 | Meningkatnya efektivitas | Persentase 78
pemeriksaan sarana keputusan /rekomendasi hasil
Obat dan Makanan serta | inspeksi sarana produksi dan
pelayanan publik di distribusi yang dilaksanakan
wilayah kerja Balai POM | Persentase 52,6
di Mamuju keputusan /rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti
oleh pemangku kepentingan
Persentnse keputusan penilaian 80
| sertifikasi yang diselesaikan
tepat waktu
Persentase sarana pnjdakm \ 50

Obat dan Makanan yang \

memenuhi ketentuan

‘Persentase sarana distribusi | 51

Obat dan Makanan yang

memenuhi ketentuan

Indeks Pelayanan Publik Balai | 3,01 |

POM di Mamuju

5 | Meningkatnya efcktivitas | Tingkat Efektifitas KIE Obat dan =~ 77,63
komunikasi, informas:, Makanan

edukasi Obat dan Jumlah sekolah dengan Pangan | 16
Makanan di wilayah Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
kerja Balai POM di | Aman
Mamuju | Jumiah desa pangan aman 5
Jumlah pasar aman dari bahan 1
berbabaya
6 'Mcningkam_\'u efektivitas | Pbruenmm&;béi yang 82
pemeriksaan produk diperiksa dan diuji sesual
dan pengujian Obat dan | standar
Makanan di wilayah Persentase sampel makanan I
kerja Balal POM di yang diperiksa dan diufi sesual
G
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BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MAMUJU

L. Poras Momuju - Kolukku, K013 Bombe, Kab. Momuju « Sulowes: Borol, Telp. (0426] 2372759
Emoll : bpommomuiuv@Egmeil com . WekmemuivEgmeil com

BADAN POM
No. Sasaran Kegiatan | " Indikator Kinerja | Target
Mnmuj‘t; standar :
7 | Meningkatnya efektivitas | Persentase keberhasilan 38 |

penindakan kejahatan | penindakan kejahatan di bidang
Obat dan Makanan di Obat dan Makanan
wilayah kerja Balai POM

di Mamuju
8 | Terwwudnya tata kelola | Indeks RB Bala: POM di 85
pemerintahan Balai '™ A
POM di Mamuju yang L ETLE‘.‘W._-_..,_--..R i "
optimal Nilai AKIP Balai POM di 80
| Mamuju
9 | Terwujudnya SDM Balal | Indeks Profesionalitas ASN Balai | 75

POM di Mamuju yang POM di Mamuju
berkinetja optimal

10 | Menguatnya Persentase pemenuhan 70
labaratorium, laboratorium pengujian Obat
pengelolaan data dan dan Makanan sesual standar

Informasl pengawasan GLP

Obat dan Makanan Indeks pengelolaan data dan 1,51
informasi Balal POM di Mamuju
yang optimal
11 | Terkelolanva Keuangan | Nilai Kinerja Anggaran Balai = 93

Bala: POM di Mamuju

POM d: Mamuj
gecara Akuntabel : e

Tingkat Efisiensi Penggunaan | Efisien
Anggeran Balai POM di Mamuju (905

} PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

*
/ k )

N TN 2
Netti Wurmiliawaty
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3. Perjanjian Kinerja Perubahan Tahun 2020

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MAMUJU
. Poros Mamuju - Kalukky, KM.13 Bombu, Kab, Momujy - Sulowes: Serob, Telp, (0426) 2322759

BADA : ¢ +Mlpkmomrassamod
NPOM Emai : bposemamujuidgmeai com |, ylg .com

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2020
BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MAMUJU

Dalam mnghka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan,
danakunmbelmbsmmntuipad-huﬂ,kanﬂyangbmndamnmdi
bawah ini:

Namn : Dra. Netty Nurmuliawaty, Apt., M.Kes
Jabatan : Kepala Balai Pengawas Obat dan Makanan di Mamuju
selanjutnya disebut Plhak Pertama

Nama : Dr. Penny K, Lukito, MCP
Jabatan : Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya
sesuai lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka
menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan.
Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinesja tersebut menjadi
tanggung jawab kami,

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan

evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanflan ini dan mengambil tindakan
yang diperfukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Mamuju, 29 Mei 2020

Pihak Kedua Bihak Pertama
|, "2
= L o IR
s.> = W
Dr. Penny K. Lulkito, MCP Dra. Nem Numwbnvmt\ Apt., M.Kes
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2020
BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MAMUJU

No.| Sasaran Keglatan
1 | Terwujudnya Obat dan
Makanan yang

memenuhl syarat di
wilayah kega Balai POM

S sy
Persentase Obat _v;ng

memenuhi syarat

Persentase Makanan ya yang
memenuhi syarat

di Mamuju

2 | Meningkatnya
kesadaran masyarakat
terhadap keamanan dan
mutu Obat dan
Makanan di wilavah

kerja Balai POM di
Mamuju \
3 | Meningkatnyn kepuasan
pelaku usaha dan
masyarakat terthadap
kinerja pengawasan
Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai POM
di Mamuju

pemeriksaan sarana
Obat dan Makanan serta

4 | Meningkatnya efektivitas |

Persentase Obat yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil
PengaAwWRSan

80,8
78

80

Persentase Makanan yang aman
dan bermutu berdasarkan hasil
pPeEngawRsAn

78

Indeks kesadaran masyarakat
(awareness index) terhadap
Obat dan Makanan aman dan
bermutu

Indeks kepuasan pelaku usaha
terhadap pemberian bimbingan
dan pembinaan pengawasan
Obat dan Makanan

69

Indeks kepuasan masyarakat
atas kineria pengawasan Obat
dan Makanan

Indeks Kepuasan Masyarakat
terhadap Layanan Publik Balai
POM di Mamuju

keputusan /rekomendasi hasil
inspeksi sarana produksi dan

!

78

Balai
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Laporan Kinerja Tahun 2020

~ BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MAMUJU
A1, Poros Mamuju - Kakutku, KM 13 Bambu, Kab. Mamuijy - Sulowesi Berat, Telp, (0426) 2322759
Emal : bpommeswisiamal, com , ulpkmomuisBomal com

No.

—

‘Sasaran Keglatan
pelayanan publik di
wilayah kerja Balai POM

di Mamuju

—————

Persentese
| keputusan /rekomendasi hasil

I nspeksi yang ditindaklanjutl
| oleh pemangku kepentingan

Persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan
tepat waktu

Persentase sarana produksi
Obat dan Makanan yang

memenuhi ketentusn
“Persentase sarana distribusi
| Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan

distribust yang dilaksanakan |

51

' indeks Pelayanan Publik Balai | 3,11
| POM di Mamuju ,
"mmyn efektivitas | Tingkat Efektifitas KIE Obat dan | 77,63
w komunikasd, informasi, 'M-knmm
| edukasi Obat dan Jumlah sekolah dengan Pangan | 16|
| Makanan i wilaynh Jajanan Anak Sekolah [PJAS)
kerga Balai POM di Aman
Mamuju 'Jumlah desa pangan aman s |
Jumlah pasar aman dari bahan | 1 1
berbahaya ‘
& | Meningkatnya efcktivitas Persentase sampel Obat yang 2 |
| pemeriksaan produk diperiksa dan diuji sesual
é dan pengujian Obat dan  standar
Makanan di wilayah Persentase sampel makanan 75
kerja Balai POM di ' yang diperiksa dan diuji sesuni
’ Mamuju standar
7 | Meningkatnya efektivitas = Persentase keberhasilan
! penindakan kejahatan penindakan kejahatan di bidang
| Obat dan Makanan di Obat dan Makanan
i wilayah kerja Balai POM
| di Mamuju
8 | Terwujudnya tata kelola 'Indeks RB Balal POM di
- SHE
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BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MAMUJU

4. Poros Mamuju - Kalukdas, KM. 13 Bambu, Kab, Mamuju - Sulswasi Sarat, Telp. (0426] 2322759

BADAN POM Emaid : bpemmamuiuigmail com | ulpkmanusiiamol.com
No.| Sasaran Kegiatan | Indikator Kinerja | Target
' ‘pemerintahan Balai | Mamuju R S
| POM di Mamuju yang | Nilai AKIP Balai POM di 80
optirnal Mamuju
9 Terwujudnyn SDM Balal | Indeks Profesionalitas ASN Balal | 75 1
POM di Mamuju yang | POM di Mamuju ‘
berkinerja optimal ‘
10 | Menguatnyn | Persentase pemenuhan o= FEDE B '
laboratorium, aboratorium pengujian Obat

pengelolaan data dan | dan Makanan sesuai standar
informasi pengawasan | GLP

Obut dan Makanan 'Indeks pengelolaan data dan LY T
| informasi Balal POM di Mamuju | |
yang optimal
11 | Terkelolanya Keuangan | Nilal Kinegja Anggaran Balai o8
e owasamis |
Tingkar Efislensi Penggunaan Efisien
l Anggaran Balai POM di MmujuJ (90°%)

Keglatan Anggaran
I 3165. Pengawasan Obat dan Makanan  Rpl4.724.238.000,00

di Seluruh Indonesia

Mamuju, 29 Mei 2020

Kepala Badan POM Kepala BPOM
| 5 ’: 2 \ :
;:‘i" AL &m\/
Dr. Penny K. Lukito, MCP Dra. Netty‘mmullnunty, Apt., M Kes
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Laporan Kinerja Tahun 2020

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MAMUJU

2. Peras Mamuju - Kelubku, KM.13 Bamby, Kab. Mamuju - Sulowes Borot, Tolp. (0426) 2322759
Emcil | bpammomuaigmal.com , uiskmammivilameil com

BADAN POM
RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2020
BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MAMUJU
No. Basaras Indikator Kinerja - Target Angguran
Keglatan  B03 | BOS | BOS | B12 {Rupdah)
1 | Terwujudnya | Persentase Obat vang 80,8 | BO8 | 80,8 | 80,8 | 64838667
Obat dan memenuhi synrat
Makanan | Persentase Makanan 78 78 | 78 78 | 22533667
yang yang memenuhd SYArAT |
memenubi | Persenlase Obat yang | 80 | 80 8 | a0 64.685.647 |
syarat di aman dan bermutu
wilayah kegla | berdasarkan hasil |
: Raksi POM di | pengawasan
| Mamju Perscotase Makanan 78 78 78 78 22.533.667
yang aman dan
Dermuin herdasarkan
hasil pengawasan |
7 | Meningkatnya | Indeks kesadaran I | 60 | 184.000.333
kesadaran masvarakat {cwarsness
| masyamkat ndex] tezhadap Obat
terhadap dan Makanan aman dan |
keamanan bermutu i
dan mutu |
Obat dan
Makanan dl
wilayah kerja
Balai POM di
Mamuju ;
3  Meningkatnya | Indeks kepussan pelaku | 83 184.000.333
kepuasan usaba terhadap
pelaku usahn | pembenan bimbingsn
dan dan pembinsan
masyrraloat pengawnsan Obat dan
terhadap | Monkanun
idnerja Indeks kepuasan 7 71 | 184.000.333
pengawasan masyarakat atas kinena
Ohat dan pengawasan Obat dan ‘
Makanan ¢} Makanan
wiliyah kerfa | Indeks Kepuasan 85
I 000
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BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MAMUJU

Laporan Kinerja Tahun 2020

1l Porca Mamuje - Kokikko, KM.12 Bambu, Kob. Mamuje - Sulowesi Borot, Telp. (0420) 232275%

Emod : bpommemuivitemail com |, vipkmomup@gmal.com

BADANPOM
No.  Sasarun Indikstor Kinerja I Target ' Anggaman
Keglutan ' B03  BO6 BO9 B12  (Ruplah)
Balai POM di | Masyvarakat terhadap
Mamuju Layanan Publik Bala
POM di Mamuju ‘
1 Meningkatnya | Persentase 78 | 78 | 78 74 | 121.300.333
elektivitas | keputusan/ rekomendssi
pemeriksaan | basil inspeksi sarana
sarana Obat | produksi dan distribuss
dan Mokunnn | yang dilaksanakan ‘
scrtn [ Persentase 526 | 526 | 526 | 52,6 | 121.300.333 |
pelayanan keputusan/rekomendasi
publik di hasdl inspeksi yang
wilayah kega | ditindaldanjud oleh
Bala POM di | pemangku kepentingan
Mamuju Persentase keputusan a0 a0 #0 0 | 13860000
pendlaian sertifikasi
yang disclesaikan tepal
waktu
Fersentase sarmna 50 50 50 | 50 | 20,550,333 |
produksd Obat dan
Makanan yang
memenuhl ketentuan
Perventave sarmis 51 51 51 5l 100.750.000
distribusi Obat dan
Makanan vang
memenihi ketentusan
Indeks Pelayanan Pubkk | . - 7311 | 197860333 |
Halal POM ¢l Mamuju _
5 | Meningkatnya | Tingkat Efekiifitas KIE 77,63 | 77,63 | 17,63 | 184.000.333
efcktivitas Obat dan Makanan
komunikasi. |Jumlah sckolab Gengan | 0% | 20% | 60°% | 16 | 337.830.000 |
informasi. Pangan Jajunan Anak
edukasi Obat | Sekolah (PJAS) Aman
dan Makanun | Jumlab desa pangan | 0% | 20% | 60% | 5 | 493.185.000
di wilayah aman
| kerja Halad Jumlah pasar aman % | 20% | 60% 1 31.550.000
| POM du darn bahan berbahaya
Mamuju
6 'M«ninglmmyn Persenitase ssmpel Obat I 21,33 | 5187 | 7118 82
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BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MAMUJU

J. Poras Mearraju -

Kalubau, KA.13 Basbs, Kol Moy - Sulowos Boned, Tole, (0424 ZIZITSP
Eergil ; pemmaomups@gmail.com |, uipkmomujuilgranil coen

BADAN PO
T — —
Kaghatan BOZ | BOS  BO9 | E12 (B plak)
T elektivias yang diperiksa dan diajz . I

pemcrikaaan | sesuad standar |
produlk dan | Persentass samp] 21,33 | 4933 | 664T | 75 12 533667
[ A fikakeanan yang diperilsa
Lobwi dlam dlamy diigji scsaiai apandar I
Maleanan di | I '
wilagal kérja |
Balay POM i
Mamuju

7 | Meningkainya | Persentase keberhasilan | 10 0 a0 44 | 150.302.000
elekiivitas penindakan kejahatan
penkndakan | dd bidang Obat dan
Kega b Lam Makanan
Tt ddan |
Maksman i ;
wilayah kerja
Baalai POA cli
Mamiijii

B | Terwujudnyn | fndeks RE Balai PO di - - | - BS 154.294.500
tatn kelods Mamuju
pemerintahan | Nilal AKIF Balal FOM di - Bl 154.294.500
LT yong Blamiaju
optimal }

[0 | Tersujudnyn | indeks Prolesionalitas [ = T8 | 154.294.500
BOM LIFT AHN Halnl AU di
VAN MAEju .

| berkinerin | '
ogitinaal |

T Memgsatoya Perseninse: nl:m:nul.l;l.u - - ! - T [SRETE Mgl ul |
|nboratorium, | lxboraioriom peogajiEan |
pengekilnan Cibaat dan Muakanan I |
datn don sesuni standar GLP |
fkarrd Indels pengelolnan data L51 | L51 | LS51 |2.494.792.000
PERRIWARLL | aon indormesd Balni
Cbal dan PO i Mamuje ynng
Mikanan optimal
11 | Terkslolonya | Mils Eimerja Asgearan 23,25 | 46,500 | 6%, TH 2k ]

I 000
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BADAN PFOM
e — =
Esgistan BOZ | BOE = BOS | E12 {Buptab
elektivitas yang dipsrilosa dan diajs I
]h:!‘l‘ll":likuﬂ-ll Fefil il sLandaEr |
produk dan | Persentase sampel 21,33 | 4933 | 66,67 | T8 12533667
PeEngujinn mmfleanan yang diperilsa
Citwt dliam dlay diuji scsaai atanilar I
Miakearan di I '
wilayah kerja
Balni P8 di
Manimiijii
"7 | Meningkatnya | Persentase keberhasilan | 10 0 30 44 | 150.302.000
elekiivilan penindakan kejahatarm
penindakan | dd bidang Obat dan
kegahnlan Malkanan
Titmut slam ;
Makanan di i
wilayah kerja
Balai POM cli |
Mamuju
B | Terwujudnyn | ndeks RS Budai POM di = - | BS 154.294. 5410
tatn kelola Mamuiju |
pemerintahan | Nilal AKIP Balal POM di | B0 | 154294500
UPT yang AMiamuju
optimal }
[ 0 | Terwujudnyn | Indeis Profesionalitas ' 75 | 154.294.500
BOM LIPT ABN Baial POM di
VAT Ml EIT :
| bcridneria '
afmimal
10 Memguainva | Persetes: pemeniban - = ! | 7 | e.s68.730.000
Inbormborium, | lnloosbon o peagajian |
prngelolnamn Okt dan Makanan I
datn den sesuni standar GLP
|
ikl Indeks pengelolnan data L51 | L5l | L51 |2.494.793.000
prOgawARan. | aon informasi Balai
CHoal dan POIM dil Famugu ynng
Pellii iiman ﬂwmﬂl
11 | Terkelolanya | Milsd Kineda Anggaran | 23,25 | 46,50 | 69,75 | 93

S
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5. Capaian Per Indikator dengan Balai Pembanding

dan Makanan di wilayah
kerja Balai POM di
Mamuju

di wilayah kerja Balai POM di Mamuju

Capaian
. . .. . Capaian . .
Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan Balai Capaian Capaian
. BPOM di BPOM
RO C Pangkalpinang | di Sofifi
Mamuju gha'p g
Persentase Obat yang memenuhi syarat di wilayah
IKSK1.1 kerja Balai POM di Mamuju 98.89 93.19 110.01
Persentase Makanan yang memenuhi syarat di
IKSK1.2 | Gilayah kerja Balai POM di Mamuju 108.09 90.38 114.47
Terwujudnya Obat dan
Makanan yang memenuhi
SK1 syarat di wilayah kerja Persentase Obat yang aman dan bermutu
Balai POM di Mamuju IKSK1.3 | berdasarkan hasil pengawasan di wilayah kerja 106.25 95.47 115.49
Balai POM di Mamuju
Persentase Makanan yang aman dan bermutu
IKSK1.4 | berdasarkan hasil pengawasan di wilayah kerja 94.97 99.39 94.70
Balai POM di Mamuju
Meningkatnya kesadaran
kmea;s;izl;laakr?;::t;jgig Obat Indeks kesadaran masyarakat (awareness index)
SK2 IKSK2.1 | terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu 94.00 102.31 100.25
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Mamuju

di wilayah kerja Balai POM di Mamuju

Capaian
. . .. . Capaian . .
Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan Balai Capaian Capaian
. BPOM di BPOM
O Pangkalpinang | di Sofifi
Mamuju gka’p g
Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
IKSK3.1 | Pemberian bimbingan dan pembinaan . 114.55 107.22 138.74
. pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja
Meningkatnya kepuasan Balai POM di M .
pelaku usaha dan alal 1 Mamuju
masyarakat terhadap
SK3 | kinerja pengawasan Obat Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja
dag Maka1.'1an di Wﬂayah IKSK3.2 | pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja 101.41 94.19 88.34
kerja Balai POM di Balai POM di Mamuju
Mamuju
Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan
IKSK3.3 Publik BPOM 97.55 109.43 81.21
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi
Meningkatnya efektivitas | IKSK4.1 | sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan 123.63 96.46 85.22
pemeriksaan sarana Obat di wilayah kerja Balai POM di Mamuju
SK4 dan Makanan serta
pelayanan publik di
wilayah kerja Balai POM di Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi
IKSK4.2 | yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan 125.91 81.77 83.45

218

Balai POM di Mamuju




J// BADAN POM

/L =

Laporan Kinerja Tahun 2020

Balai POM di Mamuju

di Mamuju

Capaian
. . .. . Capaian . .
Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan Balai Capaian Capaian
. BPOM di BPOM
O Pangkalpinang | di Sofifi
Mamuju gka’p g
Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang
IKSK4.3 | diselesaikan tepat waktu di wilayah kerja Balai 25.00 92.88 117.65
POM di Mamuju
Persentase sarana produksi Obat dan Makanan
IKSK4.4 | yang memenuhi ketentuan di wilayah kerja Balai 170.00 177.10 93.17
POM di Mamuju
Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan
IKSK4.5 | yang memenuhi ketentuan di wilayah kerja Balai 170.33 190.50 108.14
POM di Mamuju
IKSK4.6 | Indeks Pelayanan Publik Balai POM di Mamuju 112.22 112.54 124.12
Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan di
Meningkatnya efektivitas IKSKS.1 wilayah kerja Balai POM di Mamuju 123.79 104.16 126.00
komunikasi, informasi,
SKS5 | edukasi Obat dan
Makanan di wilayah kerja Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak
IKSKS.2 | Sekolah (PJAS) Aman di wilayah kerja Balai POM 85.55 100.00 100.00
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berkinerja optimal

Capaian
X X L. . Capaian . -
Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan Balai Capaian Capaian
. BPOM di BPOM
o)) Pangkalpinang | di Sofifi
Mamuju
IKSK5.3 JumlaI} desa pangan aman di wilayah kerja Balai 100.00 100.00 100.00
POM di Mamuju
Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya di
IKSK5.4 wilayah kerja Balai POM di Mamuju 100.00 100.00 100.00
Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji
Meningkatnya efektivitas IKSK6.1 | sesuai standar di wilayah kerja Balai POM di 121.95 178.80 78.42
pemeriksaan produk dan Mamuju
SK6 | pengujian Obat dan L
Makanan di wilayah kerja Persentase sampel makanan yang diperiksa dan
Balai POM di Mamuju IKSK6.2 | diuji sesuai standar di wilayah kerja Balai POM di 133.33 120.48 80.64
Mamuju
Meningkatnya efektivitas
penindakan kejahatan Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di
SK7 | Obat dan Makanan di IKSK7.1 | bidang Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai 340.91 142.22 137.50
wilayah kerja Balai POM di POM di Mamuju
Mamuju
Terwujudnya tata kelola IKSK8.1 | Indeks RB Balai POM di Mamuju 71.82 88.96 72.84
SK8 | pemerintahan Balai POM
di Mamuju yang optimal IKSK8.2 | Nilai AKIP Balai POM di Mamuju 91.71 95.19 89.99
Terwujudnya SDM Balai
SK9 | POM di Mamuju yang IKSK9.1 | Indeks Profesionalitas ASN Balai POM di Mamuju 110.59 112.20 111.04
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secara Akuntabel

Capaian
. . .. . Capaian . .
Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan Balai Capaian Capaian
. BPOM di BPOM
O Pangkalpinang | di Sofifi
Mamuju gka’p g
) Persentase pemenuhan laboratorium pengujian
Menguatnya laboratorium, | [KSK10.1 | Obat dan Makanan Balai POM di Mamuju sesuai 64.29 95.19 61.60
pengelolaan data dan standar GLP
SK10 | informasi pengawasan
Obat dan Makanan Balai Indeks pengelolaan data dan informasi Balai POM
POM di Mamuju IKSK10.2 di Mamuju yang optimal 112.58 132.45 96.03
SK11 | Balai POM di Mamuju Tinokat Efisionsi P A Balai
secara Akuntabel IKSK11.2 | 18 at Elisiensi Penggunaan Anggaran Balal 111.11 105.26 108.70
POM di Mamuju
Terkelolanya Keuangan
SK11 | Balai POM di Mamuju 102.15 102.51 102.21
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Sasaran Kegiatan

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan

Terget
Tahunan

Realisasi

Capaian

Pembilang

Penyebut

Realisasi

Capaian
Balai POM
di Mamuju

BPOM

SK1

Terwujudnya Obat
dan Makanan yang
memenuhi syarat di
wilayah kerja Balai
POM di Mamuju

IKSK1.1

Persentase Obat yang
memenuhi syarat di
wilayah kerja Balai POM di
Mamuju

80.80

159.00

199.00

79.90

98.89

108.12

IKSK1.2

Persentase Makanan yang
memenuhi syarat di
wilayah kerja Balai POM di
Mamuju

78.00

43.00

51.00

84.31

108.09

104.58

IKSK1.3

Persentase Obat yang
aman dan bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan di wilayah
kerja Balai POM di
Mamuju

80.00

51.00

60.00

85.00

106.25

99.13

IKSK1.4

Persentase Makanan yang
aman dan bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan di wilayah
kerja Balai POM di
Mamuju

78.00

40.00

54.00

74.07

94.97

101.99

SK2

Meningkatnya
kesadaran
masyarakat terhadap
keamanan dan mutu

IKSK2.1

Indeks kesadaran
masyarakat (awareness
index) terhadap Obat dan
Makanan aman dan

69.00

64.86

94.00

103.18
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Realisasi Capaian
. . A . Terget Capaian
Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan Tahunan | Pembilang | Penyebut | Realisasi | Balai POM | BPOM
di Mamuju
Obat dan Makanan bermutu di wilayah kerja
di wilayah kerja Balai Balai POM di Mamuju
POM di Mamuju
Indeks kepuasan pelaku
usaha terhadap pemberian
. IKSK3.1 | Pimbingan dan pembinaan | g3 o, - - 95.08 114.55 | 105.87
Meningkatnya pengawasan Obat dan
kepuasan pelaku Makanan di wilayah kerja
usaha dan Balai POM di Mamuju
masyarakat terhadap Indeks kepuasan
SK3 Y o
kinerja pengawasan masyarakat atas kinerja
Obat dan Makanan IKSK3.2 | pengawasan Obat dan 71.00 - - 72.00 101.41 102.17
di wilayah kerja Balai Makanan di wilayah kerja
POM di Mamuju Balai POM di Mamuju
Indeks Kepuasan
IKSK3.3 | Masyarakat terhadap 85.00 - - 82.92 97.55 101.16
Layanan Publik BPOM
Persentase
Meningkatnya keputusan/rekomendasi
efektivitas hasil inspeksi sarana
pemeriksaan sarana | IKSK4.1 | produksi dan distribusi 78.00 - - 96.43 123.63 97.29
SK4 Obat dan Makanan yang dilaksanakan di
serta pelayanan wilayah kerja Balai POM di
publik di wilayah Mamuju
kerja Balai POM di Persentase
Mamuju IKSK4.2 | keputusan/rekomendasi 52.60 - - 66.23 125.91 97.40
hasil inspeksi yang
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Sasaran Kegiatan

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan

Terget
Tahunan

Realisasi

Capaian

Pembilang

Penyebut

Realisasi

Capaian
Balai POM
di Mamuju

BPOM

ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan di
wilayah kerja Balai POM di
Mamuju

IKSK4.3

Persentase keputusan
penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu
di wilayah kerja Balai POM
di Mamuju

80.00

2.00

10.00

20.00

25.00

114.31

IKSK4.4

Persentase sarana
produksi Obat dan
Makanan yang memenuhi
ketentuan di wilayah kerja
Balai POM di Mamuju

50.00

17.00

20.00

85.00

170.00

104.41

IKSK4.5

Persentase sarana
distribusi Obat dan
Makanan yang memenuhi
ketentuan di wilayah kerja
Balai POM di Mamuju

51.00

86.00

99.00

86.87

170.33

110.77

IKSK4.6

Indeks Pelayanan Publik
Balai POM di Mamuju

3.11

3.49

112.22

114.45

SK5

Meningkatnya
efektivitas
komunikasi,
informasi, edukasi
Obat dan Makanan
di wilayah kerja Balai

IKSKS.1

Tingkat Efektifitas KIE
Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai POM di
Mamuju

77.63

96.10

123.79

104.66

IKSKS5.2

Jumlah sekolah dengan
Pangan Jajanan Anak

16.00

0.00

0.00

13.69

85.55
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Realisasi Capaian
. . A . Terget Capaian
Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan Tahunan | Pembilang | Penyebut | Realisasi | Balai POM | BPOM
di Mamuju
POM di Mamuju Sekolah (PJAS) Aman di
wilayah kerja Balai POM di
Mamuju
Jumlah desa pangan
IKSKS5.3 | aman di wilayah kerja 5.00 0.00 0.00 5.00 100.00 -
Balai POM di Mamuju
Jumlah pasar aman dari
bahan berbahaya di
IKSKS5.4 wilayah kerja Balai POM di 1.00 0.00 0.00 1.00 100.00 -
Mamuju
Persentase sampel Obat
. ang diperiksa dan diuji
Meningkatnya IKSK6.1 Zesfai standar di wilayJah 82.00 - - 100.00 121.95 | 114.01
efektivitas . . .
. kerja Balai POM di
pemeriksaan produk M .
- amuju
SK6 | dan pengujian Obat
dan Makanan di Persentase samp.el ‘
wilayah kerja Balai makapaP yans filperlksa .
POM di Mamuju IKSK6.2 | dan diuji sesuai standar di 75.00 - - 100.00 133.33 124.52
wilayah kerja Balai POM di
Mamuju
Meningkatnya
efektivitas Persentase keberhasilan
penindakan penindakan kejahatan di
SK7 | kejahatan Obat dan IKSK7.1 | bidang Obat dan Makanan 44.00 - - 150.00 340.91 119.26
Makanan di wilayah di wilayah kerja Balai POM
kerja Balai POM di di Mamuju
Mamuju
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Realisasi Capaian
. . A . Terget Capaian
Sasaran Kegiatan SRR U M T Tahunan | Pembilang | Penyebut | Realisasi | Balai POM | BPOM
di Mamuju
Terwujudnya tata IKsks.1 | [ndeks RB Balai POM di 85.00 - - 61.05 71.82 93.19
kelola pemerintahan Mamuju
SK8 | Balai POM di - . .
Mamuju yang 1Kskg.2 | Nilai AKIP Balai POM di 80.00 ; - 73.37 91.71 94.94
. Mamuju
optimal
Terwujudnya SDM
Balai POM di Indeks Profesionalitas ASN
SK9 Mamuju yang IKSK9.1 Balai POM di Mamuju 75.00 - - 82.94 110.59 110.51
berkinerja optimal
Persentase pemenuhan
Menguatnya laboratori ..
laboratorium aboratorium pengujian
; IKSK10.1 | Obat dan Makanan Balai 70.00 - - 45.00 64.29 91.05
pengelolaan data dan . . .
: . POM di Mamuju sesuai
SK10 | informasi
standar GLP
pengawasan Obat
dan Makanan Balai Indeks pengelolaan data
. . IKSK10.2 | dan informasi Balai POM 1.51 - - 1.70 112.58 122.52
POM di Mamuju . . .
di Mamuju yang optimal
Terkelolanya IKSK11.1 | Niai Kinerja Anggaran 93.00 - - 86.66 93.19 93.73
. Balai POM di Mamuju
Keuangan Balai POM - .
SK11 di Mamuiu secara Tingkat Efisiensi
Akuntabé X IKSK11.2 | Penggunaan Anggaran 90.00 - - 100.00 111.11 99.24
Balai POM di Mamuju
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Target triwulanan Capaian terhadap target TW Capaian terhadap target tahun
° Sasaran ik Target (kumulatif) (kumulatif) (kumulatif)
BPOM . Indikator sd | sd | sd | sd s.d s.d
Strategis 2020 ™w | ™w | T™w | ™W 1?\)\;11 T?)\']dn W ™W s d TWI s.dI'ITW s.dH}‘W s.C}\’;‘W
I II 111 v 111 v

Mamuju Terwujudnya Persentase Obat 80.80 | 80. | 80.8 | 80. | 80. | 82.5 | 83.72 | 93.1 | 98.8 | 82.51% | 83.72% | 93.13% | 98.89%
Obat dan yang memenuhi % 80 0% 80 | 80 1% % 3% 9%
Makanan yang syarat Y% Y% Y%
memenuhi
syarat di
masing-
masing
wilayah kerja
UPT

Mamuju Terwujudnya Persentase 78% 78 | 78% | 78 | 78 128. | 128.2 | 123. 108. | 128.21% | 128.21% | 123.63% | 108.09%
Obat dan Makanan yang % % % 21% 1% 63% 09%
Makanan yang memenuhi syarat
memenuhi
syarat di
masing—
masing
wilayah kerja
UPT

Mamuju Terwujudnya Persentase Obat 80% 80 | 80% | 80 | 80 125. | 97.22 | 100. 106. | 125.00% | 97.22% | 100.00% | 106.25%
Obat dan yang aman dan % % % 00% % 00% 25%
Makanan yang bermutu
memenuhi berdasarkan hasil
syarat di pengawasan
masing—
masing
wilayah kerja
UPT

Mamuju Terwujudnya Persentase 78% 78 | 78% | 78 | 78 128. | 128.2 | 100. 949 | 128.21% | 128.21% | 100.93% | 94.97%
Obat dan Makanan yang % % % 21% 1% 93% 7%
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Target triwulanan Capaian terhadap target TW Capaian terhadap target tahun
° Sasaran ik Target 5 (kudmulati;) S (kumulatitc)1 < (kumulatif)
BPOM . Indikator s. s. S. s. S. S.
Strategis 2020 ™w | ™w | ™W | ™W Ts;).\;il T?)\./dn ™W ™W s d TWI s.dI;I‘W s.c}I}‘W s.dIVTW
I II 111 v III v
Makanan yang aman dan
memenuhi bermutu
syarat di berdasarkan hasil
masing- pengawasan
masing
wilayah kerja
UPT
Mamuju Meningkatnya Indeks kesadaran 69 - - - 69 0 0 0 0.00 0 0 0 0.00%
kesadaran masyarakat %
masyarakat (awareness index)
terhadap terhadap Obat dan
keamanan Makanan aman
dan mutu dan bermutu di
Obat dan masing-masing
Makanan di wilayah kerja UPT
masing-
masing
wilayah kerja
UPT
Mamuju Meningkatnya Indeks kepuasan 83 - - - 83 0 0 0 0.00 0 0 0 0.00%
kepuasan pelaku usaha %
pelaku usaha terhadap
dan pemberian
Masyarakat bimbingan dan
terhadap pembinaan
kinerja pengawasan Obat
pengawasan dan Makanan
Obat dan
Makanan di
masing —
masing
wilayah kerja
UPT
228
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BPOM

Sasaran
Strategis

Indikator

Target
2020

Target triwulanan
(kumulatif)

Capaian terhadap target TW
(kumulatif)

Capaian terhadap target tahun
(kumulatif)

s.d s.d s.d | s.d
™ | TW | TW | TW
I 11 111 vV

od «d s.d s.d

T™W T™W
TWI | TWII I v

s.d TW I

s.d TW
II

s.d TW
111

s.d TW
I\

Mamuju

Meningkatnya
kepuasan
pelaku usaha
dan
Masyarakat
terhadap
kinerja
pengawasan
Obat dan
Makanan di
masing —
masing
wilayah kerja
UPT

Indeks kepuasan
masyarakat atas
kinerja
Pengawasan Obat
dan Makanan

71

- - 71

0 0 0 0.00
%

0

0

0

0.00%

Mamuju

Meningkatnya
kepuasan
pelaku usaha
dan
Masyarakat
terhadap
kinerja
pengawasan
Obat dan
Makanan di
masing —
masing
wilayah kerja
UPT

Indeks Kepuasan
Masyarakat
terhadap Layanan
Publik BPOM

85

0 0 0 97.5
5%

97.55%

Mamuju

Meningkatnya
efektivitas
pemeriksaan
sarana obat
dan makanan

Persentase
keputusan/rekom
endasi hasil
Inspeksi sarana
produksi dan

78%

78 | 78% | 78 | 78
% % Yo

128. | 128.2 | 128. 128.
21 1 21 21

128.21

128.21

128.21

128.21

Balai
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Target triwulanan Capaian terhadap target TW Capaian terhadap target tahun
° Sasaran ik Target 5 (kudmulati;) S (kumulatitc)1 < (kumulatif)
BPOM . Indikator s. s. S. s. S. S.
Strategis 2020 ™w | ™w | ™W | ™W Ts;).\;il T?)\./dn ™W ™W s d TWI s.dI;I‘W s.c}I}‘W s.dIVTW
I II 111 v III v

serta distribusi yang
pelayanan dilaksanakan
publik di
masing
masing
wilayah kerja
UPT

Mamuju Meningkatnya | 10 | Persentase 52.60 | 52. | 52.6 | 52. | 52. | 7.92 | 22.94 | 55.7 121. 7.92 22.94 55.75 121.43
efektivitas keputusan/rekom % 60 0% 60 | 60 5 43
pemeriksaan endasi hasil % % %
sarana obat inspeksi yang
dan makanan ditindaklanjuti
serta oleh pemangku
pelayanan kepentingan
publik di
masing
masing
wilayah kerja
UPT

Mamuju Meningkatnya | 11 | Persentase 80% 80 | 80% | 80 | 80 | 41.6 | 20.83 | 156 | 25.0 | 41.67% | 20.83% 15.63% | 25.00%
efektivitas keputusan % % % 7% % 3% 0%
pemeriksaan penilaian
sarana obat sertifikasi yang
dan makanan diselesaikan tepat
serta waktu
pelayanan
publik di
masing
masing
wilayah kerja
UPT

Mamuju Meningkatnya 12 | Persentase sarana 50% 50 | 50% | S0 | SO | 200. | 200.0 | 170. 170. | 200.00% | 200.00% | 170.00% | 170.00%
efektivitas produksi Obat dan % % % 00% 0% 00% 00%
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BPOM

Sasaran
Strategis

Indikator

Target
2020

Target triwulanan

(kumulatif)

(kumulatif)

Capaian terhadap target TW

Capaian terhadap target tahun
(kumulatif)

s.d
TW
1

s.d s.d
™ | TW
11 111

s.d
TW
I\%

s.d
TW I

s.d
TW II

s.d
TW
111

s.d
TW
I\

s.d TW I

s.d TW
II

s.d TW
111

s.d TW
I\

pemeriksaan
sarana obat
dan makanan
serta
pelayanan
publik di
masing
masing
wilayah kerja
UPT

Makanan yang
memenuhi
ketentuan

Mamuju

Meningkatnya
efektivitas
pemeriksaan
sarana obat
dan makanan
serta
pelayanan
publik di
masing
masing
wilayah kerja
UPT

13

Persentase sarana
distribusi Obat
dan Makanan
yang memenuhi
ketentuan

51%

51
%

51% | 51
Y%

51
Y%

189.
95%

174.6
3%

169.
12%

170.
33%

189.95%

174.63%

169.12%

170.33%

Mamuju

Meningkatnya
efektivitas
pemeriksaan
sarana obat
dan makanan
serta
pelayanan
publik di
masing
masing
wilayah kerja

14

Indeks Pelayanan
Publik

3.11

3.1

0.00
%

0.00%

0.00%

0.00%

Balai
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BPOM

Sasaran
Strategis

Indikator

Target
2020

Target triwulanan

(kumulatif)

Capaian terhadap target TW
(kumulatif)

Capaian terhadap target tahun
(kumulatif)

s.d
TW
1

s.d s.d
™ | TW
11 111

s.d

TW

v

s.d s.d
TW 1

TW I

s.d
TW
111

s.d
TW
I\

s.d TW I

s.d TW
II

s.d TW
111

s.d TW
I\

UPT

Mamuju

Meningkatnya
efektivitas
komunikasi,
informasi,
edukasi Obat
dan Makanan
di masing-
masing
wilayah kerja
UPT

15

Tingkat efektifitas
KIE Obat dan
Makanan

77.63

0

77.6 | 77.
3 63

7.
63

0%

0 105.0

116.8
4%

0.00
%

105.00
%

116.84
%

0.00%

Mamuju

Meningkatnya
efektivitas
komunikasi,
informasi,
edukasi Obat
dan Makanan
di masing—
masing
wilayah kerja
UPT

16

Jumlah sekolah
dengan Pangan
Jajanan Anak
Sekolah (PJAS)
Aman

16

20 60

16

0 0.00
%

0.92
%

85.5
5%

0.00%

0.00%

3.44%

85.55%

Mamuju

Meningkatnya
efektivitas
komunikasi,
informasi,
edukasi Obat
dan Makanan
di masing—
masing
wilayah kerja
UPT

17

Jumlah desa
pangan aman

20 60

0 0.00
%

0.92
%

95.0
0%

0.00%

0.00%

11.00%

95.00%

Mamuju

Meningkatnya
efektivitas

18

Jumlah pasar
aman dari bahan

20 60

0 0.00
%

1.17
%

90.0
0%

0.00%

0.00%

70.00%

90.00%

Balai
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BPOM

Sasaran
Strategis

Indikator

Target triwulanan
(kumulatif)

Capaian terhadap target TW
(kumulatif)

Capaian terhadap target tahun
(kumulatif)

Target

2020 s.d s.d s.d | s.d

™ | TW | TW | TW
1 1I 1II v

od «d s.d s.d

T™W T™W
TWI | TWII I v

s.d TW s.d TW s.d TW

el TU I I v

komunikasi,
informasi,
edukasi Obat
dan Makanan
di masing-
masing
wilayah kerja
UPT

berbahaya

Mamuju

Meningkatnya
efektivitas
pemeriksaan
produk dan
pengujian
Obat dan
Makanan di
masing-
masing
wilayah kerja
UPT

19

Persentase sampel
Obat yang
diperiksa dan diuji
sesuai standar

82 21. .
33 7 18

84.2 | 47.54 | 60.44 | 108.
9% % % 48%

21.93% | 30.07% | 52.47% | 108.48%

Mamuju

Meningkatnya
efektivitas
pemeriksaan
produk dan
pengujian
Obat dan
Makanan di
masing—
masing
wilayah kerja
UPT

20

Persentase sampel
makanan yang
diperiksa dan diuji
sesuai standar

75 21. | 49.3 | 66. | 75
33 3 67

118. | 80.12 | 101.4 | 116.
32% Y% 2% 19%

33.65% 52.70% | 90.16% | 116.19%

Mamuju

Meningkatnya
efektivitas
penindakan

21

Persentase
keberhasilan
penindakan

44% 10 | 20% | 30 | 44
% % Yo

212. | 273.7 | 260.9 | 340.
50% 5% 4% 91%

48.30% 124.43 177.91

% %

340.91%
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Target triwulanan Capaian terhadap target TW Capaian terhadap target tahun
° Sasaran ik Target 5 (kudmulati;) S (kumulatitc)1 < (kumulatif)
BPOM . Indikator S. S. S. s. S. S.
Strategis 2020 ™w | ™w | ™W | ™W Ts;).\;il T?)\./dn ™W ™W s d TWI s.dI;I‘W s.c}I}‘W s.dIVTW
I II 111 v III v

kejahatan kejahatan di
Obat dan bidang Obat dan
Makanan di Makanan
masing-
masing
wilayah kerja
UPT

Mamuju 8 | Terwujudnya 22 | Indeks RB UPT 85 0 0 0 85 0 0 0 71.8 0.00% 0.00% 0.00% 71.82%
tatakelola 2%
pemerintahan
UPT yang
optimal

Mamuju 8 | Terwujudnya 23 | Nilai AKIP UPT 80 0 0 0 80 0 0 0 91.7 0.00% 0.00% 0.00% 91.71%
tatakelola 1%
pemerintahan
UPT yang
optimal

Mamuju 9 | Terwujudnya 24 | Indeks 75 0 0 0 75 0 0 0 110. 0.00% 0.00% 0.00% 110.59%
SDM UPT Profesionalitas 59%
yang ASN UPT
berkinerja
optimal

Mamuju 10 | Menguatnya 25 | Persentase 70 0 0 0 70 0 0 0 0.00 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%
laboratorium, pemenuhan %
pengelolaan laboratorium
data dan pengujian Obat
informasi dan Makanan
pengawasan sesuai standar
obat dan GLP
makanan

Mamuju 10 | Menguatnya 26 | Indeks 1.51 0 1.51 | 1.5 | 1.5 0 41.39 | 94.37 | 112. 0 41.39% | 94.37% | 112.58%
laboratorium, pengelolaan data 1 1 % % 58%
pengelolaan dan informasi UPT
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Target triwulanan Capaian terhadap target TW Capaian terhadap target tahun
° Sasaran ik Target 5 (kudmulati;) S (kl,lmulatitg1 < (kumulatif)
BPOM . Indikator S. S. S. s. S. S.
Strategis 2020 ™w | ™w | ™W | ™W ;“;il T;'/dn ™W ™W s d TWI s.dI;I‘W s.dH’{W s.dn’}‘W
I II 111 v III v
data dan yang optimal
informasi
pengawasan
obat dan
makanan
Mamuju 11 | Terkelolanya 27 | Nilai Kinerja 93 46. | 69.7 | 83 | 93 103. | 71.35 | 60.53 | 78.5 | 51.84% | 53.51% | 54.02% | 78.53%
Keuangan UPT Anggaran UPT 5 S 67% % % 3%
secara
Akuntabel
Mamuju 11 | Terkelolanya 28 | Tingkat Efisiensi 90 90 90 90 | 90 | 0.83 | 0.83 | 0.83 | 0.83 0.83% 0.83% 0.83% 0.83%
Keuangan UPT Penggunaan % % % %
secara Anggaran UPT
Akuntabel
235
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8. Data Dukung Capaian RAPK dapat diakses di link berikut.
https:/ /docs.google.com/spreadsheets/d/ 1bf5pbvOfpDYyOLDE3ITL1dnRYbNscUgXeg5cMAOxtBk /edit#gid=676
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311341 . Adapun data dukung setiap sheet berupa:

a. Sampling dan Pengujian

Total
Hasii o
TMK asil uil N
Target MS TMS Perhitungan
1 tahun TMK |Jumlah|dumiah| (MK [k TrvK TV Tt | peium| output DIA
No UPT No | Jenis Produk UPT sesuai Meto_de Jumlal? Label / |sampel [Sampel| penan |p T™MS TS || B urn_ (jumlah
Sampling | sampli | 15/ enangifenanyiRenanyiiy yang [selesai
pedoman 0 kedalu Penan | masuk | yang daan |gaan daan daan J di ik o sampel yg
sampling 9 llegal/ rusak [ gaan Lab diuji dan dnususyjcipent un selesai
arsa dan dan dan Pangan sa
Palsu MS uji [rms  [ms uji [Tvs  [Purposiv diperiksa)
1ab) * |ujitlab_|Lab *** |uji lab |
29 Mamuju Sampel obat, Obat bahan alam, kosmetik, suplemen kesehatan yang diperiksa sesuai standar

1 |Obat Mamuju 15 17 o o [0] 2 17 17 15 [0] 2 o [0] 2 o 17

- Targeted o o o [0] [0] o o [0] [0] o o [0] [0] o [0]

- [0] o o [0] [0] o o [0] [0] o o [0] [0] o [0]

Mamuju 70 68 o o o 6 68 68 60 2 6 o o 8 o 68

- Random [0] o o o o o o [0] o o o o o o o

- [¢] o o [0] o o [0 [0] o o o [0] o o [0]

2 Obat Mamuiju 17 o o o 17 17 14 o 3 o o 3 o 17

Tradisional/ 16 Targeted

= [0] o o [0] [0] o [0 [0] [0] o o [0] [0] o [0]

- (0] o o [0] (0] o o (0] (0] o o [0] (0] o (0]

Mamuju 36 35 o o [0] 14 35 35 28 [0] 7 o [0] 7 o 35

- Random o o o [0] [0] o [0] [0] [0] o o [0] [0] o [0]

- [0) o o] o) [0) o] o] o) [0) o] o] o) [0) o] [0)

3 |Suplemen Mamuju 4 o o o o 4 o o o o o o
Kesehatan 3 Targeted

- o o o [0] o o o [0] o o o [0] o o o

= [0] o o [0] [0] o [0 [0] o o o [0] [0] o [0]

Mamuju 14 14 o o (0] 3 14 14 i3 (0] 1 o [0] 1 o 14

- Random o o o [0] [0] o o [0] [0] o o [0] [0] o [0]

- [0] o o [0] [0] o (0] [0] [0] o o [0] [0] o [0]

4 |Kosmetik Mamuju 22 22 o o [0] 4 22 22 i8 [0] 4 o [0] 4 o 22

- Targeted o o o [0] [0] o [0] [0] [0] o o [0] [0] o [0]

- o o o o o o o o o o o] o) o o [0)

Mamuju 82 82 o o o 23 82 82 58 1 23 o o 24 o 82

- Random o o o o o o o [0] [0] o o [0] o o [0]

-~ [0] o o [0] o o [0 [0] [0] o o [0] o o [0]

1 " wora. " moa | T"moa o [0 [0 o7 [Taoa [a0a [7e [ 1 |7 o o [es o [ aoa [ 7soes |

Total Obat 15 17 o o o 2 iz i7 15 o 2 o (o] 2 o 17 88.24
Total Obat Tradisional 16 Targeted 17 o o o 3 17 17 14 o 3 o o 3 o 17 82.35
Total Suplemen Kesehatan 3 9 4 [e] o o] o 4 4 4 o [e] [} o] o o] 4 100.00
Total Kosmetik 22 22 o o (0] 4 22 22 i8 o 4 o (0] 4 o 22 81.82
Total Obat 70 68 o o o 6 68 68 60 2 6 o o 8 o 68 88.24
Total Obat Tradisional 36 Renen 35 o] o o 14 35 35 28 o 7 o o 7 o 35 80.00
Total Suplemen Kesehatan 14 14 o] o] (o) 3 14 14 13 [e] 1 [o) o 1 o) 14 92.86
Total Kosmetik 82 82 o o o 23 82 82 58 a 23 o o 24 o 82 70.73
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P
Total
Hasil uji
Target TMK MS TMS Total Perhitungan
: Ltahun | vietode |Jumiah MK |Jumiah) Jumiah| (MK Ty TrvK [TMK T™Ms | TMS [Belum Output DIA
No UPT No | Jenis Produk UPT sesuai Sampli X Label /|sampel(Sampel| penan |penan [pPenan |Penan | .. . (jumlah
pling [ sampli | T/ Uii yang [selesai
pedoman n kedalu Penan | masuk | yang | daan [qaan |daan |daan |-J diperik p sampel yg
sampling 9 | llegal/ rusak | daan | Lab | diuji | dan (khusus [diperi s selesai
arsa |dan dan dan Pangan sa o
Palsu MSuji [rms  [ms Uji [TMs  |Purposiv diperiksa)
1ab) * yji tab_|Lab *** |uji lab_|*)
Sampel Makanan yang diperiksa sesuai standar

1 |Pangan Mamuju 53 54 0 0 0 7 54 54 40 7 3 4 0 14 0 54 74.07
0 - Targeted 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 #DIVIO!
0 - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/O!
0 Mamuju 52 51 0 0 0 4 51 51 43 4 4 0 0 8 0 51 84.31
0 - Random 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 #DIVIO!
0 - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/O!
Total Pangan 53 Targeted | 54 0 0 0 7 54 54 40 7 3 4 0 14 0 54 74.07
Total Pangan 52 Random | 51 0 0 0 4 51 51 43 4 4 0 0 8 0 51 84.31
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b. Sarana Produksi

Jumlah
Target sarana
No Sarana Produksi UPT Sarana yang diperiksa
yang 1 tahun *
ada
1 Industri Farmasi (IF) Mamuiju 0 0 0 0 0
- 0 0 0
- 0 0 0
TOTAL 0 0 0 0 0
Fasilitas Bahan Baku Obat/ Produk
2 Biologi/Sarana Khusus (Unit Mamuju 0 0 0 0 0
Transfusi Darah, Radiofarmaka, Lab
- 0 0 0
- 0 0 0
TOTAL 0 0 0 0 0
3 Industri Obat Tradisional (10T) Mamuju 0 0 0 0 0
- 0 0 0
- 0 0 0
TOTAL 0 0 0 0 0
4 Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA) Mamuju 0 0 0 0 0
- 0 0 0
- 0 0 0
TOTAL 0 0 0 0 0
5 Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) Mamuju 0 0 0 0 0
- 0 0 0
- 0 0 0
TOTAL 0 0 0 0 0
6 Usaha Mikro Obat Tradisional Mamuiu 0 0 0 0 0
(UMOT)
- 0 0 0
- 0 0 0
TOTAL 0 0 0 0 0
238
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Balai

239

POM di

Mamuju

Jumlah
Target sarana
No Sarana Produksi UPT R yang diperiksa
yang 1 tahun *
ada

2 Industri Farm.asi (IF) yang Mamuiu 0 0 0 0 0
memproduksi Suplemen Kesehatan

- 0 0 0

- 0 0 0

TOTAL 0 0 0 0 0

8 Industri Obat Tradisional (IOT) yang Mamuju 0 0 0 0 0
memproduksi Suplemen Kesehatan

- 0 0 0

- 0 0 0

TOTAL 0 0 0 0 0

9 Industri Pa ng.an (IP) yang Mamuiu 0 0 0 0 0
memproduksi Suplemen Kesehatan

- 0 0 0

- 0 0 0

TOTAL 0 0 0 0 0

10 |Industri Kosmetik Mamuju 0 0 0 0 0

- 0 0 0

- 0 0 0

TOTAL 0 0 0 0 0

11  |Industri Pangan Mamuju 10 5 5 5 0

- 0 0 0

- 0 0 0

TOTAL 10 5 5 5 0

12 |Industri Rumah Tangga Pangan Mamuju 160 15 15 12 3

- 0 0 0

- 0 0 0

TOTAL 160 15 15 12 3

Mamuju 170 20 20 17 3

- 0 0 0 0 0

- 0 0 0 0 0

| o T Twe [ o T [ s
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c. Sarana Distribusi

RAPK s,d, TW 2 (Jan - Juni) RAPK s,d, TW 3 (Jan - Sept;

Jumlah Target
sarana Jumlah sarana
No Sarana Distribusi UPT S yang e ETELE) MK % Sarana yang MK %
yang | .. . yang diperiksa |, o | TMK o . TMK | Sarana
ada diperiksa (penyebut) | MK diperiksa  |(pembilang) MK
1tahun (penyebut)
1 Pedagang Besar Farmasi (PBF)| Mamuju 2 2 2 1 1
- 0 0 0
- 0 0 0
TOTAL 2 2 2 1 1
2 Apotek Mamuju 147 25 25 19 6
- 0 0
- 0 0
TOTAL 147 25 25 19 6
3 Toko Obat Mamuju 56 3 3 2 1
- 0 0 0
- 0 0 0
TOTAL 56 3 3 2 1
4 Instalasi Sediaan
Farmasi/Instalasi Mamuju 7 7 6 5 1
Farmasi Pemerintah (IFP)

- 0 0 0
- 0 0 0
TOTAL 7 7 6 5 1
5 Rumah Sakit (RS) Mamuju 11 8 8 7 1
- 0 0 0
- 0 0 0
TOTAL 11 8 8 7 1
6 Puskemas Mamuju 96 5 5 4 1
- 0 0 0
- 0 0 0
TOTAL 96 5 5 4 1
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Target RAPK s,d, TW 2 (Jan - Juni) RAPK s,d, TW 3 (Jan - Sept!
Jumlah
sarana Jumlah sarana
No Sarana Distribusi UPT S yang Jumlah. sar.ana MK % Sarana yang MK W
VLS diperiksa yang diperiksa | pitang)| K MK diperiksa  |(pembilang) TMK | Sarana

acs 1tahun (penyebut) (penyebut) MK
7 Klinik Mamuju 26 0 0 0 0
- 0 0 0
- 0 0 0
TOTAL 26 0 0 0 0
3 L:tzln—l?m [PTaRTER DOKTET Uam Mamuju 8 0 0 0 0
- 0 0 0
- 0 0 0
TOTAL 8 0 0 0 0
9 I'd}llilL.d UTSTITousT UDat Mamuju 25 5 10 10 0
- 0 0 0
- 0 0
TOTAL 25 5] 10 10 0
10 Fa |||le DISTTOUST SUpTEMmerT Mamuju 25 5 2> 2 o
- 0 0 0
- 0 0 0
TOTAL 25 5 2 2 0
11 |Fasilitas Distribusi Kosmetik Mamuju 99 10 10 8 2
- 0 0 0
- 0 0 0
TOTAL 99 10 10 8 2
12 I'd‘ ILIIld DTSTITOUST Pangdrr Mamuju 647 30 28 28 0
- 0 0 0
- 0 0 0
TOTAL 647 30 28 28 0

Mamuju 1149 100 99 86 13 32 31 1 96.88 64 57 7 89.06 80 69 11 86.25 99 86 13 | 86.87
- 0 0 0 0
- 0 0 0 0
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d. Sertifikasi

No | Rekomendasi Satuan UPT
sertifikasi
1 (:l}ir;tKeteranganlmpor Surat Keterangan Mamuju 0 0 0
2 (Ssu}ial\-:t)KeteranganEkspor Surat Keterangan Mamuju 0 0 0
Rekomendasi/ Sertifikasi Mamuju 10 5 2
3 |CPOB, CDOB, CPOTB, Rekomendasi - 0 0 0
CPKB, dan CPPOB - 0 0 0
o . Mamuju 0 0 0
4 [Soutlas aslpengin) oy : 0 o o
pelpi g N 0 0 0
Mamuju 10 5 2 1 3 33.33 1 6 16.67 1 8 12.50 2 10 20.00
- 0 0 0
Total 0 0 0
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e. Tindak Lanjut Hasil Pengawasan A

P

Laporan Kinerja Tahun 2020

No

Keputusan/ rekomendasi

Komoditi

UPT

Obat

Mamuju

Kosmetik

Obat
Tradisional/ 1 1
Obat Bahan
Alam Mamuju
- 0 0
- 0 0
. JmomAL. [ 1 [ 1 |
. . Suplemen
keputusan hasil inspeksi Kesehatan Mamuju 0 0
yang diterbitkan oleh UPT B 0 0
1 yang B 0 0
ditindaldanjuti/dilaksanakan T T romAL |0 | 0 |
oleh UPT =

Pangan

243
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J// BADAN POM

/L =

No Keputusan/ rekomendasi Komoditi UPT

Obat Mamuju

Obat
Tradisional/ 0 0
Obat Bahan
Alam Mamuju
- 0 0
- 0 0
. JmorAL [ o [ o |
. L . | Suplemen
rekomendasi hasil inspeksi | gosehatan Mamuju 0 0
yang diterbitkan oleh Pusat B 0 0
2 yang : 0 0
ditindaldanjuti/dilaksanakan T T foTAL |0 | 0 |
oleh UPT Kosmetik Mamuju 0 0

Pangan Mamuju 0 0

rekomendasi hasil inspeksi | Obat Mamuju 16 16
yang diterbitkan oleh UPT - 0 0

Balai POM di Mamuju
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prd

Laporan Kinerja Tahun 2020

No

Keputusan/ rekomendasi

yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan
oleh Pusat / UPT lain

Kosmetik

Komoditi

Obat

Tradisional/

Obat Bahan

Alam

Suplemen 0 0

Kesehatan Mamuju
- 0 0
- 0 0

Pangan

rekomendasi dari Pemangku
Kepentingan terkait yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan
oleh UPT

Obat

Mamuju

Balai POM di
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Mamuju
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No Keputusan/ rekomendasi Komoditi UPT
Obat
Tradisional/ 0 0
Obat Bahan
Alam Mamuju
- 0 0
- 0 0
Suplemen 0 0
Kesehatan Mamuju
- 0 0
- 0 0
Kosmetik Mamuju 0 0
Pangan Mamuju 0 0

Mamuju 75 75
- o o
TOTAL - o -
total 75 75
246
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f. Tindak Lanjut Pengawasan B

Laporan Kinerja Tahun 2020

Total
UPT No Keputusan/ . Komoditi UPT .
rekomendasi Rekomendasi* | TL**
Obat Mamuju 31 20
- 0 0
- 0 0
TOTAL 31 20
Obat
Dediona/ | amu o |
Alam
- 0 0
= Persentase - 0 0
3 keputusan/rekomendasi TOTAL 0 1
g 1 ha§il inspe1.<si yang Suplemen ‘
= ditindaklanjuti oleh Kesehatan Mamuju 0 0
pelaku usaha B 0 0
- 0 0
TOTAL 0 0
Kosmetik Mamuju S 3
- 0 0
- 0 0
TOTAL 5 3
Pangan Mamuju 10 9
- 0] 0]
247
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Balai POM di

UPT No KoLty . Komoditi
rekomendasi
Obat Mamuju 14 6
Obat
gsldtlzo?lal/ Mamuju 0 0
Persentase at bahan
keputusan/rekomendasi | Alam
2 hasil inspeksi yang - 0 0
ditindaklanjuti oleh - 0 0
intas sektor [ G TAE | MO o
Suplemen .
Kesehatan Mamuju 0 0
- 0 0
- 0 0
Kosmetik Mamuju 0 0
248
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J}/ BADAN POM

/L =

UPT No AEp e . Komoditi UPT
rekomendasi

Pangan Mamuju 11 8

- 0 0
Mamuju 71 47

- (0] (0]

TOTAL

- (0] (0]

total 71 47

249
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g. Perkara A

Laporan Kinerja Tahun 2020

No

UPT

Target

Total

Jumlah
kasus

Tahap penanganan perkara

Jumlah
Perkara

SPDP

P18/P19

Tahap
I

P21

Tahap
]

putusan
pengadilan

Jumlah nilai
barang bukti
perkara (Rp)

65

Mamuju

Tahun n

4

24,390,000

Carry over
*

N

o

o

o

N

286,426,507

0

0

0

0

Mamuju

Total per
masing2
UPT

310,816,507

0

O|O|d | O|lOlOCO|OC| ©O |&

Balai

O |00l |O|O

250

POM di

O | O | OjlO|O|O

O | O | OjlO|O|O

Mamuju

O|0O|d | O|lOlOCO|OC| ©O |+

O | O | OjlO|O|O

O | O o0 o|lo|lo|o

O|0|0 | o|jlojlojo| o |©

0
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h. % Perkara

Laporan Kinerja Tahun 2020

Tahapan s.d TW 1V (Jan - Des)
UPT Target Realisasi Koefisien | Koefisien | Bobot Nilai Total | Capaian
Perkara | Perkara |Perkaras.d| Perkara | Tahun |Carry Over Realisasi| Nilai | perkara
Mamuju |SPDP 2 2 0 1.00 0.15 15.00% | 100.00% | 150.00%
Tahap | 0 0 1.00 0.33 0.4 40.00%
P21 0 0 1.00 0.33 0.3 30.00%
Tahap Il 4 2 1.00 0.33 0.15 15.00%
Total 2 2 4 2
- SPDP 0 0 0.15 0.00% | 0.00% 0
Tahap | 0 0 0.4 0%
P21 0 0 0.3 0%
5 Tahap Il 0 0 0.15 0%
g Total 0 0 0 0
‘§° - SPDP 0 0 0.15 0.00% | 0.00% 0
Tahap | 0 0 0.4 0%
P21 0 0 0.3 0%
Tahap Il 0 0 0.15 0%
Total 0 0 0 0
251
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i. Komunikasi Informasi Edukasi (KIE) Anggaran DIPA BPOM

BPOM MAMUJU
8
)
[
Mamuju | 1 1 /1610 3 |4 | 4| 0 0 | 42
1 | Layanan informasi a) - 0
- 0
Mamuju| O | 2 | O 1 1|0 1 1 0 7
2 | Layanan pengaduan b) - 0
- 0
Mamuju | 1 3116|111 4 | 4 5 1 0 | 49
3 Jumlah pengaduan yang
selesai ditindaklanjuti c) - 0
- 0
Komunikasi, Informasi, Mamuju | O 0 0 0 0 1 3 0 4 | 11
4 dan Edukasi (KIE)
bersama tokoh - 0
masyarakat d) i 0
252
Balai POM di Mamuju



J// BADAN POM Laporan Kinerja Tahun 2020

KIE di Area Car Free Day
5 | (CFD), Pameran,
Sosialisasi e)

Komunikasi, Informasi, Mamuju | 17 | 20 | 60 | 70 | 42 | 48 | 39 | 27 | 18 | 27 | 25 | 16 | 409
dan Edukasi (KIE)

6

melalui media sosial f) - 0
- 0
Komunikasi, Informasi, Mamuju | O 0 1 3 1 0 1 0 0 0 0 6 12

7 dan Edukasi (KIE) di
media elektronik/cetak - 0
8) ] 0
Mamuju | O 1,10]0]0 1|3 1 1 0 1 6 | 14
8 | Sebagai Narasumber h) ) 0

253
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j- Komunikasi Informasi Edukasi (KIE) Anggaran Non DIPA BPOM

q JUMLAH
g Unit NAMA FREKUENSI LEVEL
) d) ) )
Balai Bulan Kerja KEGIATAN® (KALI) PESERTA PESERTA? STAKEHOLDER® | NARASUMBER MATERI® LOKASI
(ORANG)
Mamuju | - - - - - - - - - -
Januari - - - - - - - - - - -
Mamuju | - - - - - - - - - -
Februari - - - - - - - - - - -
. . Reformasi Birokrasi | Media Online
Mamuju KIE Melalm . 1 Kali - Orang Mayarakat | Media Kabar - di Lingkungan Balai | Kabar Sulbar
Media Elektronik Umum Sulbar . . .
Maret POM di Mamuju Mamuju
Manakarra TV, Manakarra TV,
Dinas Kominfo Dinas Kominfo
Mamuju, Media Mamuju, Media
online online
ojokcelebes Proses Penyebaran pojokcelebes
. KIE Melalui . Mayarakat bo) ’ Covid- 19 Serta ’
Mamuju X . 2 Kali - Orang 2enam,com, - 2enam,com,
Media Elektronik Umum - Pencegahan dan -
banniq,com, Penanggulangannya banniq,com,
sulbarinfo, ¥y sulbarinfo,
Mamuju enewsindonesia, enewsindonesia,
dan dan
. penarakyatku,com penarakyatku,com
April
Pencegahan dan
Penanggulangan
C.,()Vld_ 19 Simboro, Kec,
Penyedia Jaga Daya Tahan Simboro dan
KIE Melalui . Mayarakat Tubuh dengan
- . 1 Kali - Orang Pemasangan - . Kepulauan
Media Cetak Umum : Konsumsi Pangan
Billboard - . Kacamatan
Beragam, Bergizi, Mamuiu
Seimbang dan J
Aman & 5 Kunci
Keamanan Pangan"
Mamuiu KIE Melalui 1 Kali ~ Oran Mayarakat | Media B Ayo Cek KLIK Media Online
Mei J Media Elektronik € | Umum Mandarnesia,com Sebelum Belanja Mandarnesia,com
Juni Mamuiu KIE Bersama 1 Kali 153 | Oran Masyarakat | Komisi IX DPR-RI Drs, H, Andi - Dukungan Pemda | Gedung
J Tomas di Kab, € | Umum dan Pemda Alibaal Masdar, Sulawesi Barat Serbaguna Rujab
254
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P
JUMLAH
Unit NAMA FREKUENSI LEVEL
) d) ) Ll
Balai Bulan Kerja KEGIATAN® (KALI) l(’gSER’(l;l)\ PESERTA? STAKEHOLDER® | NARASUMBER MATERI- LOKASI
Mamuju Provinsi Sulawesi M,Si, terhadap Program Sulawesi Barat
Barat Dra, Hj, Andi Pemberdayaan
Ruskati Ali Baal | Masyarakat di
Dra, Netty Bidang Obat dan
Nurmuliawaty, Makanan di Era
Apt,, M,Kes, New Normal
- Sosialisasi
Keamanan Obat
dan Makanan
-Tips Cerdas
Memilih Kosmetik
di Era Digital
Sosialisasi
frffrtl)}rlre::;f lglroduk Iklan dan Label
. BPOM di Mamuju, | Dra, Netty Pangan
Terapetik, OT, ink . i c la Ged
Kosmetik ) Masyarakat Dinkes Mamuju Nurmuliawaty, PPB Aula Gedung )
? 1 Kali 22 Orang Tengah dan Apt,, M,Kes, Keamanan Pangan | Kantor Bupati
Komplemen, Umum . . . is .
. Pemda Mamuju Fitri, S,Si,, Cara Memilih Mamuju Tengah
Pangan dan BB di - -
K Tengah Apt,, M,Si, Kosmetik yang
abupaten Aman
Mamuju Tengah
Tahun 2020
Sosialisasi 1, Tips Keamanan
Penyebaran .
Informasi Produk Sri Rahmawati Pangan di Era
. BPOM di Mamuju, ’ Pandemi Covid-19
Terapetik, OT, . S,Farm,, Apt, .
Kosmetik Masyarakat Tim Penggerak Sri Rahayu 2, Pemberantasan | Pendopo Rujab
Mamuju ? 1 Kali 22 Orang PKK Kab, Majene . ’ Obat Ilegal dan Bupati Kab
Komplemen, Umum S,Si,, Apt, -
. dan Kwarcab Kab, . . Penyalahgunaan Majene
Pangan dan BB di . Dian Muthiah
Majene . Obat
Kabupaten M, S,Si,, Apt, .
X 3, Kosmetik dan
Majene Tahun Obat Tradisional
Juli 2020
Protokol
. Masyarakat Sehat, . .
- KIE Melalul . 1 Kali - Orang Mayarakat Media dikita,id - Aman dan Produktif Meglla .Onhne
Media Elektronik Umum . . dikita,id
di Masa Pandemi
Covid-19
. Via Zoom Tetap Sehat dan
B iifaﬁo;;n?tlk 1 Kali 19 Oran Mahasiswa Poltekes Mamuiu Dr, Penny K, Menarik di Era Aula Kantor BPOM
gl € | Poltekes J Lukito, MCP Pandemi Covid-19 di Mamuju
Generasi Milenial . . 1
Fenita Arie Cerdas Memilih
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/
JUMLAH
Unit NAMA FREKUENSI LEVEL
) d) ) Ll
Balai Bulan Kerja KEGIATAN® (KALI) fgiﬁﬁﬁ? PESERTA | STAKEHOLDER® | NARASUMBER MATERI® LOKASI
Ayu Maulida dan Menggunakan
Putri Kosmetik Aman
Prilly
Latuconsina
Roslina
Verauli, M,Psi,,
Psi,
Rudi
Hadisuwarno
. - Di Kab Majene:
- Di Kab 1, Dukungan
Majene: .
Pemda Majene
Burhan, S,Pt,,
Terhadap Program
M,MA
. . Pemberdayaan
Dra, Hj, Andi .
R Masyarakat di
Ruskati Ali Baal )
Bidang Obat dan
Dra, Netty .
. Makanan di Ewa
Nurmuliawaty,
Apt.. MK New Normal
bh,, B8, 2, Sosialisasi Obat
dan Pangan Aman
- Di Kab 3, KIE Peduli
Komisi IX DPR-RI Mamuia ’ Obat, OT, Pangan, - Gedung
dan Pemda Kab T J . Kosmetik dan Assamaleuwang
Mas engah: 1 Mas
ajene H, Askary Suplemen ajene
KIE Bersama M rakat Komisi IX DPR-RI S S’ M S’i Kesehatan Aman di - Gedung Hastag
Tomas di Kab, 3 Kali 452 | Orang asyarakat | jan Pemda Kab 5085, A . Era New Normal Coffe Mamuju
. Umum . Dra, Hj, Andi . .
Mamuju Mamuju Tengah R - Di Kab, Mamuju | Tengah
i Ruskati Ali Baal
Komisi IX DPR-RI Dra. Nett Tengah: - Lapangan
dan Pemda Kab » ety 1, Dukungan SMPN 3 Polewali
. Nurmuliawaty, -
Polewali Mandar Apt.. M.Kes Pemda Mamuju Mandar
bh, ALKes, Tengah Terhadap
Program
- Di Kab Pemberdayaal:l
- Masyarakat di
Polewali )
X Bidang Obat dan
Mandar: .
. 1 Makanan di Ewa
Haidir, A,Md,
. ; New Normal
Dra, Hj, Andi .
RN 2, 5 Kunci
Ruskati Ali Baal
Dra. Nett Keamanan Pangan
Num;uha‘gaty 3, KIE Peduli
Abt.. M Kes ’ Obat, OT, Pangan,
pL, ¥, ’ Kosmetik dan
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/

BADAN POM

/
JUMLAH
Unit NAMA FREKUENSI LEVEL
) d) ) 1)
Balai Bulan Kerja KEGIATAN® (KALI) PESERTA PESERTA? STAKEHOLDER® | NARASUMBER! MATERIe LOKASI
(ORANG)
Suplemen
Kesehatan Aman di
Era New Normal
- Di Kab Polewali
Mandar:
1, Dukungan
Pemda Polman
Terhadap Program
Pemberdayaan
Masyarakat di
Bidang Obat dan
Makanan di Ewa
New Normal
2, Sosialisasi Obat
dan Pangan Aman
3, KIE Peduli
Obat, OT, Pangan,
Kosmetik dan
Suplemen
Kesehatan Aman di
Era New Normal
Agustus Mamuju
Sosialisasi .
1, Tips Keamanan
Penyebaran Pangan di Era
Informasi Produk Sri Rahmawati, Pangemi Covid-19
Terapetik, OT, BPOM di Mamuju, | S,Farm,, Apt,
Kosmetik Masyarakat | Tim Penggerak Sri Rahayu 2, Pemberantasan
? 1 Kali 22 Orang . ’ Obat Ilegal dan SD 1 Kalumpang
Septemb M . Komplemen, Umum PKK Kecamatan S,Si,, Apt, Penvalaheunaan
eptember amuju Pangan dan BB di Kalumpang Dian Muthiah oA gu
. Obat
Kabupaten M, S,Si,, Apt, .
: 3, Kosmetik dan
Majene Tahun Obat Tradisional
2020
Sosialisasi BPOM di Mamuju, Sri Rahmawati, 1, Tips Kgamanan
Penyebaran . S,Farm,, Apt, Pangan di Era
Informasi Produk Masyarakat Tim Penggerak Sri Rahayu Pandemi Covid-19
Oktober Mamuju . 1 Kali 22 Orang PKK Kab, Polman . ’ Batistuta Café
Terapetik, OT, Umum dan Kwarcab S,Si,, Apt, 2, Pemberantasan
Kosmetik, Polman Dian Muthiah Obat Ilegal dan
Komplemen, M, S,Si,, Apt, Penyalahgunaan
257
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/
q JUMLAH
g Unit NAMA FREKUENSI LEVEL
) d) ) )
Balai Bulan Kerja KEGIATAN® (KALI) PESERTA PESERTA? STAKEHOLDER® | NARASUMBER MATERI® LOKASI
(ORANG)
Pangan dan BB di Obat
Kabupaten 3, Kosmetik dan
Polman Tahun Obat Tradisional
2020
- Desa Ahuni dan
Dra, Hj, Andi 1, Sosialisasi Obat Labuang Ran.o
O dan Pangan Aman - Desa Ahuni,
Ruskati Ali Baal .
2, KIE Peduli Pamulukang,
KIE Bersama Masyarakat Dra, Netty Obat, OT, Pangan Sondoang, Kean
Mamuju | Tomas di Kab, 3 | Kali 738 | Orang Y Komisi IX DPR-RI | Nurmuliawaty, , O, rangan, & &
. Umum Kosmetik dan Banuada (Pola
Mamuju Apt,, M,Kes, 1
Kepala Camat Suplemen . Baru)
Malunda Kesehatan Aman di - Desa Lombong
Era New Normal Timur dan Desa
Maliaya
November Sosialisasi .
1, Tips Keamanan
Penyebaran . . .
Informasi Produk Sri Rahmawati, Pangan di Era
) u BPOM di Mamuju, | S,Farm,, Apt, Pandemi Covid-19
Terapetik, OT, Ti ak . 2 b
Kosmetik ) Masyarakat im Pengger: A, Mirza . , Pemberantasan
- g 1 Kali 22 Orang PKK Kab, Polman Fauzan Gazali, Obat Ilegal dan Pasangkayu
Komplemen, Umum
Pangan dan BB di dan Kwarcab S,Farm,, Apt, Penyalahgunaan
Kabupaten Polman Dian Muthiah Obat
Pasarf’gkayu M, S,Si,, Apt, 3, Kosmetik dan
Tahun 2020 Obat Tradisional
1, Sosialisasi Obat - Desa Bunde dan
dan Pangan Aman Kalonding
Dra, Hj, Andi g . - Desa Tampak
D, 2, KIE Peduli
KIE Bersama Masyarakat Ruskati Ali Baal Obat, OT, Pangan kurra dan
Mamuju 4 Kali 963 | Orang Komisi IX DPR-RI Dra, Netty > ’ Lakahang
Tomas Umum . Kosmetik dan
Nurmuliawaty, - Desa Kampung
Suplemen .
Apt,, M,Kes, . | baru dan hadaila
Kesehatan Aman di
Desember - Desa Dapurang
Era New Normal )
dan Tirta buana
komunika Media Online
nusantara, sulbar komunika
B KIE Melalui 6 Kali ~ Oran Mayarakat | expres, radar B nusantara, sulbar
Media Elektronik € | Umum sulbar, expres, radar
mandarnesia, sulbar,
terasulbar, mandarnesia,
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P
JUMLAH
Unit NAMA FREKUENSI LEVEL
) d) ) 1)
Balai Bulan Kerja KEGIATAN® (KALI) l(’gSER'(l;l)\ PESERTA? STAKEHOLDER® | NARASUMBER MATERI- LOKASI
katinting,com terasulbar,
katinting,com
H, Ali Baal
Pemerintah Masdar
KIE Bersama . .. . Dra, Netty
- . 1 Kali - Orang Provinsi Sulawesi .
Lintas Sektor Barat Nurmuliawaty,
Apt,, M,Kes,
DPRD Sulbar
Mamuju
Total -
259
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=
k. Jenis Kegiatan KIE Anggaran DIPA BPOM
BPOM MAMUJU
Frekuensi/Jumlah
No Kegiatan — | = . " g | 8| 8| =
I IEEIEEE R R
5| S| 2| <| 2| 3| °| » 8| £| 3| 8
- g < g (@] > a
o BPOM di Mamuju 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
1 CFD, Pameran, Sosialisasi,
Penyuluhan 1) Loka Kab/Kota vy 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Loka Kab/Kota,,,, oj]ojlo]J]oOoO]O|J]O]|]O]O|J]O]|]O]O|]O]O
BPOM di M j 0
Komunikasi, Informasi, dan HViamuld 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 | Edukasi (KIE) di media Loka Kab/Kota 0
elektronik/cetak j) c6/0/]0]0]0]0]0O0O]0O|O0]0]O0]O
Loka Kab/Kota ,,,, 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BPOM di Mamuju > 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2
3 | Sebagai Narasumber k)
Loka Kab/Kota ,,,, 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Loka Kab/Kota ,,,, o/]0]0|O0O|O|J]O|J]O]J]O]J]O]J]O]J]O0O]O
BB/BPOM di ,,,, 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Total Loka Kab/Kota ,,,, 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
ota
Loka Kab/Kota ,,,, 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
TOTAL 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
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1. Jenis Kegiatan KIE Anggaran Non DIPA BPOM
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JUMLAH
UNIT NAMA FREKUENSI LEVEL
C] D E| F
NO | BALAI BULAN KERJA | KEGIATANA (KALI) PESERTA PESERTAP STAKEHOLDERC® | NARASUMBERP) | MATERIE LOKASIF)
(ORANG)
5 Kunci
Keamanan
Sosialisasi Pangan
Sanitasi dan BPOM di Mamuju untuk
Kantin dan SMPN 2 Fitri, S,Si,, Apt,, | Kantin Aula SMPN 2
Mamuju | Sehat 1 Kali | 65 | Orang | Siswa/Siswi | Mamuju M, Si, Sekolah Mamuju
Pelatihan
Peningkatan Desa
Kapasitas Battetangnga,
Kader BPOM di Mamuju Kecamatan
Keamanan Kader dan Kader KP Binuang
Pangan Keamanan Desa Fitri, S,Si,, Apt,, | Keamanan | Kabupaten
- Desa 1 Kali Pangan Battetangnga M, Si, Pangan Polman
Januari - - - - - - - - - - -
Kunjungan
29 | Mamuju Edukatif
SMPIT
Buahati BPOM di Mamuju
Islamic Siswa/Siswi | dan SMPIT Profil Ruang Rapat
School 3 dan Guru Buahati Islamic Fitri, S,Si,, Apt,, | BPOM di Kantor BPOM
Mamuju | Mamuju 1 Kali | 37 | Orang | Pendamping | School 3 Mamuju | M,Si, Mamuju di Mamuju
Februari - - - - - - - - - - -
Mamuju | - - - - - - - - - -
Maret - - - - - - - - - - -
Mamuju | - - - - - - - - - -
April - - - - - - - - - - -
261
Balai POM di Mamuju




Laporan Kinerja Tahun 2020

// BADAN POM
/ : —

JUMLAH
UNIT NAMA FREKUENSI LEVEL
C] D E| F
NO | BALAI BULAN KERJA | KEGIATANA (KALI) PESERTA PESERTAB STAKEHOLDERC® | NARASUMBERDP) | MATERIE LOKASIF)
(ORANG)
Mamuju | - - - - - - - - - _
Mei - - - - - - - - - - -
Mamuju | - - - - - - - - - -
Juni - - - - - - - - - - -
Mamuju | - - - - - - - - - -
Juli - - - - - - - - - - -
Mamuju | - - - - - - - - - -
Agustus - - - - - - - - - - -
Mamuju | - - - - - - - - - -
September | - - - - - - - - - - -
Mamuju | - - - - - - - - - -
Oktober - - - - - - - - - - -
Mamuju | - - - - - - - - - -
November | - - - - - - - - - - -
Desember | Mamuju | - - - - - - - - - -
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Laporan Kinerja Tahun 2020

Balai

POM di

P
JUMLAH
UNIT NAMA FREKUENSI LEVEL & B o 5
NO | BALAI BULAN KERJA | KEGIATANA) (KALI) l(’gSER‘:;!)\ PESERTAB STAKEHOLDERC® | NARASUMBERP) | MATERIE) LOKASIF)
Mamuju
Total -
263

Mamuju
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m. Pengawasan Label dan Penandaan

Laporan Kinerja Tahun 2020

Mamuju
_ Bulan
5 Jumlah Iklan _ - 0 9 5 I3 o
— — — o] —
£ |dan Label Yang < g % = T E = 2 £ 2 E £ g
S Diawasi = = = < = = ) > 2 £ 2 @ =
= L < 3 o pa a)
MK 2 1 3 2 5 3 2 5 1 2 3 0 29
Mamuju 2 1 3 2 5 3 2 5 1 2 3 0 29
- 0
3
g = 0
TMK 3 4 0 3 0 0 1 0 0 0 0 0 11
Mamuju 3 4 0 3 0 0 1 0 0 0 0 0 11
_ - 0
5 - 0
© MK 5 11 | 10 0 0 4 9 8 12 | 10 8 3 80
Mamuju 5 11 10 0 0 4 9 8 12 10 8 3 80
— - 0
3
3 - 0
TMK 8 0 0 0 0 1 0 3 0 0 2 2 16
Mamuju 8 0 0 0 0 1 0 3 0 0 2 2 16
- 0
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\

Mamuju
— Bulan
'-g Jumlah Iklan — = 2 E @ g 2
— — — o] —_
g | dan Label Yang S g % = 5 = = = £ v £ £ %
o Diawasi = 2 = < = a ) > = g 2 ® [
L) L < % zZ (]
- 0
MK 1 2 1 5 4 2 3 5 0 33
Mamuju 2 5 4 2 6 5 1 0 33
- 0
3 - 0
=3
&I TMK 5 8 9 7 0 8 11 9 4 4 3 0 68
z .
O Mamuju 5 8 9 7 0 8 11 9 4 4 3 0 68
%)
2 . 0
o
l_
<
5 - 0
@]
MK 1 4 3 0 0 4 5 7 3 3 4 3 37
Mamuju 1 4 3 0 0 4 5 7 3 3 4 3 37
©
S - 0
-
- 0
TMK 4 2 4 0 0 3 2 1 2 2 1 1 22
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\

Mamuju
— Bulan
S | Jumiah Iklan - = g 3 o 3 2
£ | dan Label Yang < g % E_ 5 E = g £ 2 : % g
<¥3 Diawasi 5 ) = < = s o % =1 k4 3 2 2
” L < 3 © z ot
Mamuju 4 2 4 0 0 3 2 1 2 2 1 1 22
- 0
- 0
MK 0 1 1 7 5 8 6 10 2 3 0 0 43
Mamuju 0 1 1 7 5 8 6 10 2 3 0 0 43
- 0
=z c
<
E TMK 2 5 8 4 0 3 6 0 3 1 1 0 33
7))
> Mamuju | 2 5 8 4 0 3 6 0 3 1 1 0 33
pd
w
= - 0
w
—
o - 0
)
%)
MK 3 3 1 0 0 0 4 3 2 2 0 0 18
o | Mamuju | 3 3 1 0 0 0 4 3 2 2 0 0 18
g
- 0
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\

Mamuju
— Bulan
'-g Jumlah Iklan _ ‘= @ E 9] g 2
= © = — _ S o —
g danIID__abeI Yang < S % = 5 = = Z g 2 £ £ %
S iawasi § 2 = < = = ~ > s g 2 ® [
w < 3 Z o
- 0
TMK 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 3
Mamuju 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 3
- 0
- 0
MK 6 4 9 14 5 6 13 11 9 2 9 0 88
Mamuju 6 4 9 14 5 6 13 11 9 2 9 0 88
4 c - 0
% TMK 12 16 5 11 0 6 7 9 6 4 8 0 84
(@)
X Mamuju | 12 16 5 11 0 6 7 9 6 4 8 0 84
- 0
- 0
8| MK 5 7 8 0 0 14 8 8 10 7 7 6 80
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\

Mamuju
— Bulan
5 Jumlah Iklan _ - 0 9 5 I3 o
— o] 4+ —_ _ S o] —
g dan L_abel \_(ang i > % = 3 = = = g 3 g % %
S Diawasi § = < < = = ~ > s g 2 @ [
e < 3 Z a)
Mamuju 5 7 8 0 0 14 8 8 10 7 7 6 80
- 0
- 0
TMK 2 5 8 0 0 4 2 1 1 1 2 0 26
Mamuju 2 5 8 0 0 4 2 1 1 1 2 0 26
- 0
- 0
MK 4 1 5 12 4 6 3 12 11 1 14 0 73
Mamuju | 4 1 5 12 4 6 3 12 11 1 14 0 73
- 0
c
IS -
=3
> TMK 4 7 3 1 1 7 17 8 4 6 1 0 59
<
9 Mamuju | 4 7 3 1 1 7 17 8 4 6 1 0 59
<
& - 0
- 0
MK 10 9 11 0 11 7 10 11 9 4 0 1 83
©
<€ | Mamuju 10 9 11 0 11 7 10 11 9 4 0 1 83
-
- 0
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\

Mamuju
—_ Bulan
5 Jumlah Iklan - - 0 9 5 I3 o
£ | dan Label Yang < g % g 5 £ = = E 2 E = g
S Diawasi 5 2 = < = S = 2 =1 k4 S % 2
— (i < % O 3 8
- 0
TMK 5 0 0 2 2 0 5 3 0 17
Mamuju 5 0 0 2 2 5 0 3 0 0 17
- 0
- 0
MK 9 12 25 0 0 30 2 12 5 1 21 0 117
Mamuju 9 12 25 0 0 30 2 12 5 1 21 0 117
- 0
&
= - 0
TMK 15 15 8 0 0 4 22 2 9 13 4 0 92
Mamuju 15 15 8 0 0 4 22 2 9 13 4 0 92
X - 0
g 0
o]
24 MK 9 4 4 0 0 8 8 7 5 9 11 12 77
Mamuju 9 4 4 0 0 8 8 7 5 9 11 12 77
_ - 0
2
3 = 0
TMK 1 11 10 0 0 7 2 3 5 5 1 0 45
Mamuju 1 11 10 0 0 7 2 3 5 5 1 0 45
- 0
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\

Mamuju
= Bulan
S Jumlah Iklan - = = _ _ g 3 o 3 3 -
£ | dan Label Yang < S 5 = 3 c = i £ < £ S s
S Diawasi = 5 g Z = a = 2 = k>, 2 > =
S 2 §| o 2] &

- 0
MK 22 21 44 38 24 57 28 56 31 14 48 0 383
Mamuju | 22 21 44 38 24 57 28 56 31 14 48 0 383

- 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

- 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
E TMK 41 55 33 26 1 28 64 28 26 28 17 0 347
= [ Mamuju| 41 55 33 26 1 28 64 28 26 28 17 0 347

- 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

y - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
S Tk?:rlml 63 76 77 64 25 85 92 84 57 42 65 0 730
MK 33 38 37 0 11 37 44 44 41 35 30 25 375
Mamuju | 33 38 37 0 11 37 a4 a4 41 35 30 25 375

- 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

T - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
g TMK 20 18 23 0 2 18 6 14 8 11 6 3 129
Mamuju | 20 18 23 0 2 18 6 14 8 11 6 3 129

- 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

- 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
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